01.Wanita Terbahagia 


Cerita ini aku publish ulang karena di revisi besar-besaran.. 


Apa kalian pernah mendengar dengan yang namanya cinta 
tak direstui? 


Iya, Tania Clara Mentari tengah berhadapan dengan yang 
namanya cinta tanpa restu. 


Kisah cinta yang tak pernah Tania harapkan, tetapi 
kekasihnya yang bernama Raffi Firmansyah itu selalu 
mendukungnya, mereka berjuang bersama, walau 
terkadang, kata 'menyerah' selalu ada di dalam hati mereka. 


Tania sendiri adalah seorang Perawat di Rumah Sakit 
ternama yang ada di Jakarta, Tania di besarkan oleh Ibunya 
sendirian tanpa seorang Ayah. Dia memiliki mata hitam 
teduh yang indah dengan rambut panjang yang berwarna 
hitam. 


Tak heran jika seorang Raffi Firmansyah bisa mencintai Tania 
dengan begitu dalamnya, namun Raffi mencintai Tania 
karena ketulusan hatinya, kebaikannya dan kepolosannya 
yang Raffi cintai. 


Raffi dan Tania menjalin hubungan saat Raffi berumur 
delapan belas tahun dan Tania berumur tujuh belas tahun, 
itu berlangsung selama tujuh tahun sampai sekarang. 


Di dalam hubungan mereka tidak ada yang namanya orang 
ketiga, mereka begitu setia hanya terhalang restu orang tua 
Raffi karena suatu perbedaan. 


Dan sekarang, gadis yang bernama Tania tengah tertawa 
dengan bahagianya bersama anak anak panti asuhan, gadis 
itu menoleh kepada kekasihnya dan segera 
menghampirinya. 


"Lihat lah perempuan yang kau cintai sedang tertawa 
bahagia, kau selalu membuatnya menjadi wanita 
terbahagia." Ucap salah satu teman Raffi yang kebetulan 
mempunyai panti asuhan ini. la mereka sekarang sedang 
berada di panti asuhan karena mereka sering ke sini. 


"Karena bahagia ku melihat dia bahagia." balas Raffi seraya 
menatap Tania penuh cinta, ia Raffi sangat mencintai Tania 
karena Tania mengajarkan arti cinta yang sesungguhnya. 


"Tapi kapan kau akan menikahi nya?" Pertanyaan ini selalu 
saja timbul karena mereka sudah lama menjadi kekasih 
tetapi Raffi belum juga menikahi Tania. Teman teman 
seumuran mereka sudah banyak yang menikah tapi mereka 
yang pacarannya lebih lama masih belum menikah juga. 


"Orang tua ku masih belum setuju," Raffi kecewa pada 
kedua orangtuanya karena mereka tidak setuju dengan 
hubungannya dan Tania, "Aku bisa saja menikahinya tanpa 
restu kedua orang tuaku tapi Tania, Dia gadis polos yang 
sederhana, Dia ingin seperti wanita lainnya yang di cintai 
oleh mertuanya kelak." Raffi masih tidak mengalihkan 
pandanganya seolah dia berbicara pada Tania, dengan 
menatapnya sangat dalam. 


"Raffi lihat tadi adik adik ini memberikanku ini, cantikan 
bunganya?" Tania yang baru datang pun langsung berbicara 
ke Raffi padahal dirinya belum sampai ke Raffi. 


"Cantikan juga kekasihku Tania..." balas Raffi seraya 
menggoda Tania. 


Tania memang sangat menyukai bunga apalagi bunga 
mawar, Dia merasa bunga itu sangat indah. Apalagi mawar 
merah warnanya sangat romantis. 


"Dasar..." Tania menggelengkan kepalanya terheran-heran, 
lagi dan lagi Raffi selalu menggodanya, padahal mereka 
pacaran sudah lumayan lama, tapi sifat pendekatan Raffi 
masih ada saja. 


Sedangkan di sisi lain seorang pria tengah sibuk bertelepon 
dengan salah satu pasiennya dia adalah Wildan Raditya 
Maulana. 


Wildan adalah seorang Dokter sekaligus pemilik Rumah 
Sakit ternama di kotanya, Wildan memiliki tubuh yang 
tinggi serta mata yang indah tetapi dia hanya sibuk 
bertelepon, tak heran jika seorang Aurel Mutiara sangat 


kesal berada di samping pria ini. Sudah hampir satu jam 
Aurel di tinggal teleponan. 


Aurel mencebik bibirnya. "Sampai kapan sibuknya sih sebal 
deh!" cetus Aurel seolah tak rela jika Wildan sibuk dengan 
dunia pekerjaannya. 


Bukannya menjawab, Wildan masih setia dengan ponselnya. 
Padahal Wildan yang mengajak Aurel untuk pergi berjalan 
jalan tapi Wildan sendiri yang sibuk dan mengacuhkan 
Aurel dengan sebuah ponsel. 


Aurel berhitung dengan jarinya karena merasa bosan 
menunggu Wildan tak berhenti bertelepon. 


"Satu, dua, tig j 


"Aurel, aku harus ke rumah sakit, ini darurat aku pergi dulu 
ya, kau pulang naik taksi saja bisa kan?" Ujar tiba tiba 
Wildan seperti orang yang terburu buru, Aurel tak heran 
karena dia sudah ter-biasa dengan hal itu, ingat terbiasa. 


"Ya udah sana!" Balas singkat Aurel dengan enteng. 


Ketika bertemu Wildan, pria itu suka asik sendiri dengan 
ponselnya dan Aurel selalu terabaikan lalu beberapa menit 
kemudian Wildan akan pergi dengan alasan ada pasien 
darurat. 


Aurel pun langsung mencari taksi. entah kenapa hujan 
datang dan dia segera berlari ke tempat yang teduh. Dia 
berdiri sendirian sambil menatap air hujan yang jatuh ke 
bawah. 


Aurel menoleh ke samping kanannya terlihat ada seorang 
laki laki dan seorang perempuan yang tengah berlari 


menghampirinya lebih tepatnya mereka ingin berteduh 
karena hujan semakin deras. 


Aurel terkaget ketika mengetahui siapa yang akan datang 
menghampirinya, ternyata itu adalah Raffi teman masa kecil 
Aurel dan mereka sudah lama tidak bertemu akibat sudah 
dewasa dan merasa bahwa pertemanan perempuan dan laki 
laki tidak baik. Takutnya sewaktu waktu ada benih benih 
cinta di antara mereka. 


Itu bukanya Raffi? batin Aurel berbicara. 


"Maaf ya bajumu jadi basah kan gara gara aku, harusnya 
aku bawa mobil saja tadi." ujar Raffi kepada Tania sembari 
memasangkan jaketnya kepada Tania. 


Sungguh adegan romantis itu tengah dilakukan dihadapan 
Aurel, hatinya sedikit tergores, entahlah mungkin karena 
sosok yang dia tunggu sedari kecil kini sudah berbahagia 
dengan pasangannya. 


"Tak apa-apa lah lagipula aku senang kok, sudah lama juga 
tidak hujan hujanan." balas Tania sambil tersenyum kepada 
Raffi, Inilah yang membuat Raffi sangat mencintai Tania, 
Tania tidak banyak mengeluh. 


"Eh Aurel, kau di sini" celetuk Raffi yang baru tersadar 
ternyata ada seseorang di sampingnya dan ternyata itu 
adalah teman lamanya Raffi sendiri 


"Eh.. Raffi iya aku di sini." balas Aurel ramah. 
"Oh iya Aurel kenalkan ini pacar aku Tania." 


Melihat Tania yang terlihat penasaran pada Aurel akhirnya 
Raffi memperkenalkan Tania pada Aurel karena jika tidak di 


kenalkan, Tania nantinya akan terus bertanya. Nanti dikira 
Raffi menyembunyikan sesuatu dari Tania. 


Raffi dan Aurel adalah teman semasa kecil karena orang tua 
Raffi dan Aurel adalah teman bisnis maka dari itu mereka 
saling mengenal dan juga sering bertemu ketika mereka 
masih kecil namun sekarang mereka tidak se-akrab dulu 
karena Aurel bersekolah di luar negeri dan juga karena 
mereka merasa sudah dewasa dan waktunya juga bukan 
untuk bermain main saja. 


"Aurel." 
"Tania." 
Mereka pun berjabat tangan. 


"Aku seperti pernah melihat mu Aurel tapi dimana ya." 
tanya Tania heran dia seperti pernah bertemu dengan Aurel 
sebelumnya karena wajah Aurel tak asing. 


"Mungkin kau pernah bertemu dengan ku saat kau berada di 
butik." jawab Aurel ramah, dia memang mempunyai butik di 
kota ini. 


"Aku jarang ke sana" ucap Tania mulai berpikir 


Raffi hanya menggelengkan kepalanya karena Raffi sudah 
tau sifat Tania. Jika Tania sudah kepikiran, Tania pasti akan 
terus cari jawabannya sampai dapat. 


"Oh iya kau pacarnya Dokter Wildan?" ucap Tania spontan, 
Tania teringat di ruangan kerja Wildan ada poto Aurel yang 
tengah tersenyum. 


"Kau tau Wildan?" 


"Iya karena aku bekerja di sana bersama Dokter Wildan." 


Tania berjalan menuju ruangan Dokter Wildan untuk 
meminta cuti beberapa hari kebetulan Tania belum pernah 
cuti sama sekali selama Tania bekerja di sini jadi dia tidak 
perlu takut meminta cuti. 


Tok 
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"Dokter?" ucap Tania di depan pintu yang masih tertutup. 
"Masuk.." 


Tania berjalan dengan raut wajah semringah, Wildan heran 
kenapa Tania terlihat begitu bahagia, memang benar Tania 
suka tersenyum tapi kali ini senyum yang Tania pancarkan 
berbeda, ini senyuman bahagia bukan terpaksa. 


"Dokter...aku kan belum pernah cuti selama aku bekerja 
disini, bolehkah aku cuti selama tiga hari? mulai besok." ujar 
Tania halus. 


Wildan menoleh sekilas, menatap Tania dengan tatapan tak 
suka. "Kenapa cuti? Tumben sekali? Biasanya kau yang 
paling rajin! Jika cutinya tidak penting lebih baik tidak usah! 
Jika tidak ada kau, siapa yang mengatur di sini? Aku rasa 
perawat lain tidak bisa sepertimu." ketus Wildan tanpa 
menatap wajah Tania dan malah sibuk menulis yang entah 
menulis apa, tapi Wildan sangat hobi menulis di buku yang 
selama ini menarik perhatian Tania. 


Sedangkan soal kepercayaan, Tania adalah salah satu 
perawat kepercayaannya Wildan. wajar saja Wildan terlihat 
tidak suka jika Tania cuti kerja karena Tania sangat 
dipercaya oleh Wildan saat pertama masuk kerja membuat 
banyak pegawai heran. 


"Sebenernya keluarga kekasihku mengajakku pergi ke 
rumah nenek kekasihku Dok." ujar Tania memberitahu. 


Wildan segera menatap Tania dengan tatapan datar yang 
sudah menjadi ciri khasnya. "Kau ini? Itu tidak terlalu 
penting Tania! untuk apa kau di sana?" ujar Wildan tak suka, 
menurutnya memang tidak penting tapi bagi Tania ini 
sangat penting apalagi ini tentang masa depannya. 


Tania terlihat kecewa atas jawaban yang diberikan Wildan, 
tapi dari mata nya. "Tapi Dok, tolonglah, orang tua Raffi 
tidak menyukaiku dan jika sekarang aku tidak ikut dengan 
mereka maka pasti aku akan akan lebih tidak di sukai oleh 
mereka." jelas Tania, Tania sudah tidak disukai oleh keluarga 
kekasihnya dan sekarang bagaimana jika dirinya sampai 
tidak ikut? 


Wildan terkekeh pelan, "Kisah cintamu begitu harmonis tapi 
tidak mendapatkan restu, kau harus tahu pacarmu itu tidak 
bisa melawan orang tuanya. Bahkan dia rela melakukan 
apapun demi kedua orang tuanya," Wildan menjeda 


ucapannya membuat Tania penasaran, "aku berharap 
semoga orang tuanya Raffi tidak meminta sesuatu yang 
tidak di inginkan olehmu." lanjut Wildan membuat Tania 
bertanya-tanya, mengapa Wildan seperti mengenal banyak 
tentang Raffi dan keluarganya, bahkan se-tau Tania, Raffi 
dan Wildan tak saling mengenal tidak mengenal dalam 
artinya lain, kenal hanya sekilas wajah. 


"Dokter kenal Raffi?" tanya Tania. 


Wildan tersenyum kecut. "Ibuku pernah bekerja dirumah 
Raffi, sebagai asisten rumah tangga." jawab Raffi membuat 
Tania membelalak tak percaya. 


Bukan kah Dokter Wildan sangat kaya raya? Bahkan dia bisa 
memiliki Rumah Sakit sebesar ini dan juga dia seorang 
Dokter. Tapi kenapa Raffi tidak pernah bilang kalau dia 
mengenal Dokter Wildan sejak lama, sejak SMA Raffi selalu 
mengatakan bahwa dia tidak mengenal Wildan. 


"Masa sih? Dokter bohong aja." balas Tania tidak percaya. 


"Aku serius, aku bisa se-sukses ini karena aku berusaha, 
ketika aku jatuh aku berusaha bangkit, aku terus berusaha 
berusaha berdoa berdoa itulah." jelas Wildan. 


Tania tersenyum senang. "Tapi aku masih tak percaya, 
Dokter dan Raffi berarti sudah saling kenal? Lalu mengapa 
waktu di SMA dulu kalian bilang kalau kalian tak saling 
mengenal? Bahkan waktu itu” " 


"Sudah lupakan masa lalu!" seela Wildan cepat, tak ingin 
mendengarkan atau mengingat masa lalu yang 
menyakitkan baginya. 


"Dokter Wildan emang yang paling hebat, Dokter bisa 
berusaha sampai se-sukses ini. Jadi intinya boleh kah aku 


cuti?" Tania memelas. 


Wildan menghela nafas pelan. "Ya udah." Katanya sembari 
menggelengkan kepalanya. 


Tania mulai menyiapkan barang barang yang Tania 
butuhkan untuk pergi bersama keluarga Raffi. Ini adalah 
hari keberuntungannya karena orang tuanya Raffi 
mengajaknya untuk pergi bersama mereka. 


Aneh bukan? 


Orang tuanya Raffi sangat tidak menyukai Tania karena 
keluarga Raffi dan keluarganya berbeda kelas. 


Mengerti maksud dari kelas? 


Hanya karena sebuah materi menjadi penghalang hubungan 
Tania dengan Raffi. Kenapa hanya karena uang? 


Apakah uang bisa membeli cinta dan kasih sayang? 


Tania rasa tidak, karena cinta tidak bisa di beli dengan uang. 
Cinta itu datang tanpa di duga tidak bisa di hilangkan 
hanya karena uang. 


"Tania sudah belum bersiap nya? Mas Raffi udah datang!" 
teriak ibu Tania yang nyaring di pendengaran Tania. 


"Iya ini udah." 


Tania lihat Raffi sudah di depan mobilnya dia langsung 
memasukan barang Tania ke dalam, raut wajah nya berbeda. 
Seperti menyembunyikan sesuatu. 


"Kau kenapa?" tanya Tania padanya. 


"Tidak, ayo naik. Ibu Kami berangkat dulu 
Assalamualaikum." 


"Walaikumsalam." 


Di dalam perjalanan hanya ada keheningan entah lah Raffi 
hanya fokus menyetir mobilnya dan tidak memperdulikan 
Tania. 


"Hm.....Tania kita berliburnya berdua saja ya." celetuk Raffi 
pelan. 


Tania mengernyit. "Loh bukannya liburan sama keluargamu 
ya?" 


Raffi menghela nafas pelan. "Sebenarnya orang tua ku tidak 
ingin mengajak mu. Mereka hanya mempermainkan mu saja 
agar kau merasa kesal dan marah lalu meninggalkan ku!" 
jujur Raffi, Dia tak ingin mengungkapkan ini namun 
bagaimana lagi? Dia tidak bisa berbohong banyak pada 
Tania. 


"Kenapa kau tidak mengatakannya sejak awal? Kalau tahu 
seperti ini aku akan menuruti kata Dokter Wildan!" kesal 
Tania. 


Raffi langsung menghentikan mobilnya. "Kau...." kecam Raffi 
karena menyebut nama musuhnya Raffi. 


la, meski katanya tidak saling mengenal tetapi Wildan dan 
Raffi, mereka berdua saling bermusuhan. 


Tania mencebik bibirnya. "Kenapa aku selalu di seperti ini 
kan oleh keluargamu? Apa salah aku pada keluargamu?" 


Raffi menghela nafasnya lelah, berusaha menahan 
emosinya. "Aku ini tidak mau membuatmu sakit hati, kita 
bisa jalan jalan berdua kan?" bujuk Raffi agar Tania mau 
memaafkannya. 


Tania yang sudah terlanjur kecewa kenapa orang tua Raffi 
sangat membencinya. 


"Tidak! aku mau pulang! Aku ini cuti demi keluargamu! Tapi 
apa? Aku malah dapat hinaan seperti ini? benar kata Dokter 
Wildan sebaiknya aku tidak ikut dengan mu!" 


"Kau.....Kenapa kau bilang Wildan Wildan Wildan!" geram 
Raffi tapi dengan nada halus. 


"Dan kau juga berbohong katanya kau tidak kenal Dokter 
Wildan!" Tania sengaja mengatakan Wildan lagi agar Raffi 
marah padanya. 


"Kau.... Gini aku tidak mau mengingat masa lalu yang 
membuat aku menyesal dan aku tidak suka dengan 
namanya penyesalan kau tau itu kan?" 


"Tapi setidaknya kau cerita pada ku!" 


"Oke gini ibunya Wildan, tante Rizka pernah bekerja di 
rumah ku. Ibunya kerja inap dia tinggal di salah satu desa 
dan pergi ke kota lalu bekerja di rumah ku. Otomatis Wildan 
ikut bersama ibunya. Kami bermain bersama, Aku dan 
Wildan menjadi sahabat namun persahabatan itu, ada 
seseorang yang mencoba menghancurkan nya. Apakah kau 
tau siapa yang mau menghancurkan persahabatan ku 
dengan Wildan waktu itu?" 


"Siapa?" 


"Ibuku sendiri" 


Bersambung.... 
Tania Clara Mentari 


Menjalin hubungan dengan Raffi selama tujuh tahun namun 
terhalang restu dari kedua orangtuanya Raffi. Tania sendiri, 
Dia seorang perawat, bekerja bersama Dokter Wildan. Dia 
baik, hingga banyak orang yang memanfaatkannya tetapi 
dia punya keberanian dan rasa cinta hingga suatu hari rasa 
cinta itu membuat orang se-keras batu menjadi luluh 
karenanya. 


Wildan Raditya Maulana 

Seorang Dokter yang super sibuk hingga sering 
mengabaikan kekasihnya, Dia kekasihnya Aurel dan musuh 
bebuyutannya Raffi kekasih Tania. Dendam, dia memiliki 
banyak dendam kepada keluarga Raffi akibat masa lalu 
yang menyakitkan membuat dirinya menjadi se-keras batu. 


Raffi Firmansyah 

Kekasih Tania, berpacaran selama tujuh tahun namun tak 
kunjung menikahi sang-kekasih membuat dirinya banyak 
dicemooh, bukan tak mau tapi dia tidak mendapatkan restu 
dari orangtuanya sendiri, dia juga memiliki musuh, yaitu 
Wildan, akibat masa lalu dan hasutan orangtua 
membuatnya sangat membenci Wildan. 


Aurel Mutiara Andrian 

Menjadi kekasihnya Wildan membuat Aurel merasa bosan, 
Wildan yang terlalu cuek, tapi rasa bosannya hilang ketika 
dia bertemu dengan teman masa kecilnya Raffi, harapannya 
seolah menjadi kenyataan namun ternyata tidak se-bahagia 
yang dia kira. 

Raka Firmansyah (Ayah Raffi ) 

Rina Firmansyah (Ibu Raffi ) 

Sofia clara (Ibu Tania ) 

Ahmad Andrian ( Ayah Aurel ) 

Maudy Andrian (Ibu Aurel ) 

Rizka Naya (Ibu Wildan) 


Rika (Sahabat Tania) 


02.Masa Lalu 
"Tania?" 


Langkah Tania terhenti ketika namanya terpanggil oleh 
salah satu wanita yang sepertinya dia mengenal suara 
perempuan itu. 


"Iya aku Tania, kau Aurel kan?" jawab Tania memastikan. 
"Iya aku Aurel, Apa kabar?" 
"Baik, kau?" 


"Baik, Oh iya kau kesini ada apa? Ingin bertemu Dokter 
Wildan kan?" tebak Tania tak heran. 


"Iya, aku membawakan makanan untuk Wildan dan ini 
adalah makanan kesukaannya" Ujarnya seraya menunjukan 
kotak makan berwarna biru muda dengan tutupnya 
berwarna biru tua. 


"Pasti kalian adalah pasangan yang super romantis" puji 
Tania. 


Aurel tertawa pelan. "Tidak juga, kau tahu Wildan benar 
benar sibuk bahkan jika sedang bersamaku, Dia malah sibuk 
bertelepon dengan salah satu pasiennya." 


Tania tidak heran mendengar ucapan Aurel, karena Wildan 
memang seperti itu, Jika tidak berteleponan dia akan 
menulis dan menulis, hidupnya hanya tentang pekerjaan 
dan keselamatan orang lain. 


Bagus memang, tetapi kenapa harus melupakan 
kehidupannya sendiri? Wildan seperti orang yang 


menghindar dari kehidupannya sendiri. Ya seperti tidak 
mencintai dirinya sendiri. 


"Ya kan dia harus bertanggung jawab terhadap pasiennya, 
Kau harus tahu kalau Raffi juga suka kesal karena aku tidak 
punya banyak waktu untuknya karena pekerjaan." 


Aurel terganga. "Kita terbalik, apa harus kita saling tukar 
pasangan hahaha." Candanya diiringi tawa singkat diikuti 
Tania. 


Kenapa harus terpikir bertukar pasangan? Dan jika ia 
bagaimana? Dan bagaimana pula nasib mereka nanti? 


Wildan dan Aurel tergolong introvert sedangkan Tania dan 
Raffi tergolong ekstrovert lalu bagaimana jika sampai benar 
benar tertukar? 


"Oh iya mending kita ngobrol saja, kau sibuk tidak?" tanya 
Aurel memastikan dan melupakan makanan yang akan dia 
berikan pada Wildan. 


"Tidak, ayo kita duduk di sana." Tania dan Aurel pergi 
menuju taman. 


"Kenapa kau bisa mencintai Raffi?" tanya Aurel memulai 
perbincangan lagi. 


Tania hanya bingung, kenapa Aurel menanyakan hal ini 
kepada Tania, hal yang wajar adalah ketika dia mencintai 
kekasihnya dan pastinya semua orang juga begitu, mungkin 
juga ada yang tidak. Itu semua tergantung orangnya tetapi 


Tania benar benar mencintai Raffi tulus dari hatinya yang 
paling dalam. 


"Hmm.. aku juga tidak tahu kenapa aku bisa mencintai 
Raffi." Balas canggung Tania, Karena dia merasa Aurel 
sangat mengenal Raffi mengingat apa yang pernah 
diceritakan Raffi tentang Aurel. 


Aurel dan Raffi berteman sejak kecil dan tampaknya mereka 
dulu sangatlah akrab tapi sejak Aurel pindah sekolah keluar 
Negeri, mereka jarang berkomunikasi ataupun jika bertemu 
hanya tersenyum sekilas saja sebagai tanda sapaan. 


"Kau tahu? Dulu Raffi sangat tidak suka dengan perempuan, 
dulu dia sangat di puja puja, Dia adalah idola di sekolah, 
banyak para siswi yang memperebutkan dia. Tapi Raffi tidak 
merespon itu, dia malah buang muka jauh jauh. Sebelum 
aku pindah keluar Negeri. saat itu aku heran, siswi siswi itu 
padahal sangat cantik dan sekarang aku sangat heran lagi 
jika ternyata dia bisa mencintai perempuan. Bahkan cinta 
yang terlihat begitu tulus....iya untukmu, aku melihat itu di 
matanya, dan juga aku dulu sangat ingin melihat mata itu 
penuh cinta dan " Aurel mengantungkan ucapannya, 
seolah mengundang penasaran Tania. 


"Dan?" tanya Tania penasaran. 


"Dan... hmm itu -itu ibunya, Dia sangat menginginkan itu." 
jelas Aurel dengan gugup. 


Tania perhatikan ada yang salah dengan Aurel namun 
dirinya berusaha menghilangkan perasaan itu, well Aurel 
juga sudah mempunyai seseorang dalam hidupnya, siapa 
lagi jika bukan Dokter Wildan yang sangat serius dalam 
menanggapi apapun. 


"Oh.... Dia juga dulu pernah bilang kalau dia tidak suka 
sama perempuan." Tania juga sering mendengar ocehan 
Raffi karena dulu Raffi bilang jika dirinya sangat risih bila 
ada perempuan yang mendekatinya. 


"Coba ceritakan awal kalian bertemu." minta Aurel. 


"Eh apa kau tahu? Aku ini pernah satu sekolah sama Dokter 
Wildan juga?" ujar Tania memberi tahu. 


Aurel terkekeh pelan. "Wildan sudah cerita jika kau, Raffi 
dan Wildan pernah satu sekolah." 


"Oh bagus, soalnya aku mau cerita bagaimana pertama kali 
bertemu dengan Raffi dan disana juga ada adegan 
Wildannya." 


Aurel tertawa karena ke-konyolan Tania. 
"Gimana gimana? Makin penasaran aja." ujar Aurel gemas. 


"Jadi gini...." 


Flashback 


Aku sedang berjalan sambil memegang beberapa buku di 
tangan ku. Hari ini adalah hari pertamaku sekolah di sekolah 
barunya, well pasti ada suasana canggung di awal. 


Pandangan ku berfokus pada seorang lalaki yang terlihat 
tidak ada semangat bahka bajunya terlihat berantakan. 
Lelaki itu terduduk di depan kelasnya. 


Aku melihat name tag pria itu, di sana tertulis WILDAN 
RADITYA M. 


Lelaki itu juga menatap Tania, tatapannya sama dengan 
tatapannya. 


Aku buru-buru mengalihkan pandangannya karena malu. 


Tetapi karena sembari berjalan, aku menabrak seseorang 
yang ada di depan ku, dia terlihat marah tetapi sebelum dia 
marah, aku memilih aku duluan yang marah dari pada aku 
di permalukan. 


Aku melihat name tag nya dulu, disana tertulis RAFFI 
FIRMANSYAH. 


"HELLO Kalau jalan pake mata ya!!" Ucapku ngegas dengan 
mata yang langsung menatap pemuda itu tajam. 


"Di mana mana jalan pake kaki!! dan anda jangan 
mengulang dialog yang suka ada di Sinetron" Balas pemuda 
itu tak kalah ngegas, aku heran, bisa bisanya ada pemuda 
yang berani membentak aku seperti ini. 


"Minta maaf minta maaf ke bukanya malah mengulang 
mengulang dialog!" Dumelku dengan ekspresi yang dibuat 
buat. 


Pemuda itu mendekat. "Lo cewe satu satu nya yang 
ngomong gitu ke gue! inget itu gue bakalan inget inget trus 
muka lo itu inget!" ancam pemuda itu. 


"Oh iya? terus gue harus takut? Nggak!!" 


Dia tidak menjawab ucapanku yang satu ini, malah dia 
langsung pergi begitu saja. 


Aku membetulkan baju ku yang acak acakan dan pergi 
begitu saja tanpa melihat sekitar. 


Semua orang menatap ku seolah membenci, siapa dia? 
Kenapa dia begitu terlihat sangat di cinta? 


Tetapi pandangan Wildan tetap sama, datar dan tanpa 
gairah pria itu seperti punya banyak masalah. 


Hari berikutnya aku dan Raffi bertemu kembali saat di 
perpustakaan. 


Saat aku sedang memilih milih buku untuk ku baca hari ini. 
Dia menatap ku terus membuat ku salah tingkah sendiri, 
risih lebih tepatnya dan juga malu mengakuinya. 


Matanya terus saja melihat ku. Ya tuhan ada apa dengannya 
kenapa dia menatap ku terus sambil tersenyum lagi kan 
senyumnya manis nanti aku bisa baper dibuatnya.... 


Hilangkan pikiran itu hilangkan aku harus pokus membaca 
buku yang sedang ku pegang ini. Sampai akhirnya 
terdengar suara langkah kaki yang mendekat kepada ku. 
"Ehem cewe preman boleh gue duduk di sini." 


Apa katanya? Cewe preman emangnya tampang aku kaya 
preman gitu. 


"Maksud lo preman itu siapa?" tanya ku agak sedikit judes 
bukan sedikit sih tapi ya emang judes dong karena udah 
dari sananya. 


"Iya lo, cewe preman, emang siapa lagi yang duduk di sini 
selain lo?" Balas si dia dengan wajah menyebalkannya itu. 


"Emangnya tampang tampang kek gue mirip preman?!" 


"Iya emang tampang tampang kek elo kaya preman!" 


"Apanya?" Ketus ku. 
"Gaya lo berbicara, gaya lo berpakaian Dan sikap lo." 
"Serah lo!" 


Aku langsung berdiri dan melangkah kan kaki ku keluar tapi 
langkah ku terhenti ketika dia bilang. "Nama gue Raffi 
Firmansyah, lo boleh Panggil gue Affy!" Ucapannya yang 
membuat ku tersenyum sejenak dan pergi meninggalkan 
dia. 


"Setidaknya beri tahu nama mu!!" teriaknya yang masih 
terdengar di telingaku. 


Aku memang tidak memakai name tag dan dia dengan 
polosnya memperkenalkan dirinya padahal sudah jelas di 
name tag itu. 


Hari ketiga saat aku berada di kelas dia datang ke kelas ku 
dan duduk di pinggir ku. 


"Ngapain Lo?" Ucapku sambil melirik nya sebentar dan 
langsung perpaling ke arah lain. 


“Gue tau sekarang nama Lo." 


Apa dia se kepo itukah? Sampai sampai mencari tahu 
namaku? 


"Coba apa?" 


"Tania Clara Mentari biasa di panggil Tani nia lara tapi gue 
mau manggil lo cewe preman aja, Lo pindahan dari Bandung 
dan Lo mempunyai sifat tegas dan juga kadang polos lo itu 
orangnya bodo amatan tapi lo juga kadang suka kepikiran 
katanya bodo amatan tapi suka kepikiran gimana sih hidup 


lo? Lo tinggal bersama Ibu Lo di dekat dekat sekolah ini. 
hobby lo Baca Novel, nonton Film, Bersepeda dan 
menikmati angin malam yang menyejukan. lo mempunyai 
cita cita menjadi orang kaya, membanggakan Ibu lo dan 
Menikah dengan orang yang lo cintai." 


Aku kaget kenapa dia bisa tau segalanya tentang ku. 
"Kenapa lo tau semuanya?" 


"Gue adalah peramal, Gue bisa ngeramal masa depan lo." 
Ucapnya 


"Masa sih pasti lo nyuruh orang buat nyari informasi gue 
kan?" 


"Gue emang orang Kaya.... Tapi gue juga gak mau yah 
nyuruh nyuruh orang." 


"Sombong amat!! Udah sana pergi deh nanti keburu ada 
guru." 


"Yaudah nanti kita ketemu lagi nanti ingat kita akan ketemu 
lagi" Ucapnya dan pergi keluar kelas. 


Aku langsung tersenyum, Senyum ini langsung ada, rasanya 
aku benar benar hanya ingin tersenyum dan tersenyum. 


Hari ke empat aku sedang berjalan sendirian dengan niat 
ingin melihat melihat sekolah ini. Saat tepat di depan 
gudang ku dengar suara orang yang serasa tak asing di 
pendengaran. 


"Kalau bukan karena orang tua gue Io itu bukan apa apa, 
Jadi lo hanya beban sebuah beban!!" Ucap seseorang yang 
berada di dalam gudang itu. 


"Gue bakalan bayar apa pun yang telah bokap lo kasih ke 
gue!!" Terdengar suara yang lain aku berusaha mengintip. 


"Oke... Kan sekarang lo belum bayar kan, bagaimana 
kalau... Sekarang gue kasih satu pukulan buat lo!!" 


Buggg 
Buggg 
Buggg 


Aku yang melihat itupun langsung berlari menghampiri Raffi 
ya orang itu adalah raffi. 


"Lo apa apaan sih Raf?" Ucapku Langsung jadi penghalang 
antara mereka. 


"Tania..." 


"Ngapain sih pukulin anak orang!!" Ucapku dengan nada 
emosi 


"Tadi dia hemmm dia tadi mau nyuri hp gue Tan terus gue 
pukulin dong!" 


"Massa sih" Aku tak percaya dengan yang diucapkan Raffi, 
"Iya Tania gue juga gak kenal siapa ni orang" 


Aku menghampiri pria yang tadi di pukuli Raffi 


'Hemm lo Wildan, hemm lo nggak kenal dia?" Ucapku 
sembali melihat nama tag lelaki itu lelaki yang sama yang 
pernah Tania tatap. 


"Iya dia benar dan gue gak kenal ama dia, yaudah gue 
cabut yaa!" ucap Wildan langsung pergi, ada yang aneh dia 
seperti orang yang ketakutan. 


"Bener kan? Gue kasih tau sama Io kalau dia itu bukan 
orang baik baik jauhi dia oke" Aku hanya menatap bingung 
Raffi. 


Hari ke lima, kami tidak bertemu di sekolah melainkan di 
pasar, Saat aku hendak menemani ibu belanja di pasar 
ternyata dia ada dia ada di pasar juga. 


"Jangan jangan kita jodoh!" Ucap Raffi riang sambil salam ke 
pada ibuku. 


"Baru ketemu gak di sekolah aja di sebut jodoh!" Sinis ku. 
"Eh bisa jadi lo nak." 

Ibu ku malah membela si dia. 

"Ih Ibu!!" Balas ku. 


"Oh iya ibu kenalin aku Raffi Firmansyah calon Menantu 
ibu." 


Aku langsung melototi dia dengan tajam, bisa bisanya dia 
berkata seperti itu. 


"Oh ayo nak mampir ke rumah ibu kebetulan rumah ibu gak 
Jauh dari sini." Ajak Ibuku kepada si dia. 


“Ibu ih ngapain ngajak dia." Bisik ku. 


Hari itu adalah moment yang indah di mana Aku dan ibuku 
yang biasanya hanya ada keheningan atau pembicaraan 
sedikit tapi kali ini rumah ku begitu terlihat ceria. Ibu ku 
tertawa dan aku juga tertawa Rasanya aku rindu sekali 
dengan moment itu. 


Dan setelah hari itu Aku dan Raffi semakin dekat tidak ada 
lagi kecanggungan dan dia menjadikan aku sebagai kekasih 


nya sampai sekarang masih berlangsung. 


Flashback off 


Bersambung... 


03. Makan malam 


Malam malam seperti ini biasanya Tania sudah berada di 
ranjang miliknya, berlindung di selimut berwarna biru 
kesukaannya dan tak ingin ada yang ganggu apalagi di luar 
sedang hujan deras seperti ini. 


Sudah bosan dengan yang namanya ponsel, Tania memilih 
untuk membaca Novel yang sudah berulang kali dia baca 
rasanya dia tidak pernah bosan dengan cerita itu, seolah- 
olah itu menceritakan tentang kehidupan nya dan Tania 
sangat mendukung pemeran utama perempuan nya. 


Sebuah deringan di ponsel nya membuatnya melirik 
sebentar. "Kenapa hanya karena satu notif saja sudah 
membuatku penasaran, bisa tidak kau jangan menganggu 
ku ponsel? Sudah berkali-kali kau menganggu ku! Jika saja 
tidak ada ponsel di hidup ku! Pasti aku tidak akan se-candu 
ini padamu ponsel /ove you pon!" Tania mencium ponselnya 
sendiri. 


Bagi Tania, ponsel itu menyebalkan tetapi dia sayang karena 
ponsel selalu menemani nya setiap hari, ketika dia sedang 
sedih atau pun bahagia, ponsel tidak akan meninggalkan 
nya kecuali ketika ponsel itu rusak. 


Tania segera melihat pesan itu dan membalas nya. 


Raffi 
Tania besok kau sibuk? 


Tania 
Tidak, memangnya ada apa? 


Raffi 
Besok orangtua ku akan mengadakan acara makan malam... 


Dan aku mengajakmu ikut.. 


Tania 
Okey... Aku akan datang 


Raffi 
Love you and good night 


Tania memilih mematikan ponselnya, lalu memeluknya. 


"Besok aku akan ke rumah orangtua Raffi... Aku takut takut 
jika mereka malah menghinaku tapi aku harus positif 
thinking... Semuanya akan baik-baik saja." Tania bermonolog 
sendiri, sungguh dirinya tidak ingin kejadian yang sudah- 
sudah terjadi lagi. 


Jujur, jika Tania bertemu dengan orangtuanya Raffi. Mau 
Tania se-sopan apapun tetap tidak pernah ada harganya di 
mata mereka. 


Mereka hanya sebagai Tania sebagai seorang gadis yang 
mengincar harta Raffi dan mereka selalu berkata jika Tania 
tidak se-level dengan Raffi. 


Jujur saja hati Tania rasanya sangat sesak, padahal dia 
sangat mencintai Raffi tulus dari hatinya. 


Tania memilih bangun dari tidurnya dan segera 
menghampiri lemari untuk mencari pakaian yang cocok 
untuknya malam besok. 


"Hanya ada ini..." Tania mengambil gaun berwarna merah 
gaun itu sudah bertahun-tahun tetapi masih terlihat layak di 
pakai, jujur saja Tania bukan tidak ingin memakai gaun yang 
lain tetapi mau bagaimana lagi? Gaun yang lain sudah 
pernah dia pakai dan orangtuanya Raffi sangat jeli tentang 
pakaian. 


Tania memeluk gaun itu lalu membalikkan tubuhnya, 
matanya menatap ke langit-langit kamarnya. 


"Semoga saja orangtua Raffi mau menerimaku... Aku 
berharap itu." gumam Tania, perlahan-lahan dia mulai 
memejamkan matanya. 


Wildan saat ini tengah berada di bar, matanya terus 
menatap minuman itu sembari membayangkan betapa 
menderitanya dulu hidupnya, banyak yang menghina 
dirinya dengan ibunya dulu tetapi sekarang? Wildan 
tersebut kecut, banyak orang yang menghargainya. 


Benar kata orang, kita harus memiliki kemampuan agar 
orang yang meremehkan bisa menutup mulutnya sendiri. 


Wildan melihat seseorang yang sangat dia kenali, dia 
langsung tersenyum kecut lagi. 


"Raffi Firmansyah... Putra dari Raka Firmansyah, haha kalian 
berdua ini sangat mirip, benar-benar mirip, aku akui itu. 
Anak dan bapak sama saja!" gumam Wildan yang dalam 
keadaan tak sadar sepenuhnya. 


Wildan memilih menghampiri Raffi yang tengah berbicara 
dengan kawan-kawannya. 


"Hai pecundang!" sapa Wildan yang berjalan sempoyongan. 


Raffi melirik sinis Wildan. "Hai juga pecundang!" Sapa 
baliknya. 


"Oh aku baru tahu, kau menjadikan teman ku sebagai 
kekasih mu kan? Ada apa ini? Bukan kah kau tak suka 
dengan apapun yang berkaitan dengan ku dan Tania? 
Kenapa kau menerima Tania di tempat mu? Tania kan 
kekasih ku, kau sudah tahu itu kan?" ujar Raffi sesekali 
tertawa. 


"Kekasihmu bekerja dengan ku... Oh lebih tepatnya, dia 
bekerja di tempat musuh kekasih nya dan kenapa 
kekasihnya tidak melarangnya?" jawab Wildan seraya 
tersenyum merendahkan. 


"Wildan Wildan," Raffi mengelilingi Wildan, "kau memang 
pecundang! Sampai kapan pun kau memang pecundang! 
Aku akui itu, aku salut! Beri tepuk tangan untuk Wildan 
musuh terbesar ku!" 


Teman-teman Raffi yang ada di sana bertepuk tangan. 
"Dia yang dulu mengincar harta mu Fi?" 

"Oh dia yang dulu mengaku sebagai anak ayahmu?" 
"Oh dia yang tidak mau kalah darimu?" 


Begitulah pertanyaan teman-temannya Raffi seolah sengaja 
memojokkan Wildan disana. 


"Ya begitulah, pecundang tetaplah pecundang!" jawab Raffi, 
"ayo pergi... Aku malas melihat wajah pria ini." 


Wildan menatap punggung Raffi yang semakin menjauh 
seraya mengepalkan tangannya. "Lihat saja Raffi, aku akan 
membuatmu menderita! Kau lihat saja cara main ku seperti 
apa! Dan kau tidak akan bisa menduganya!" 


Raffi menatap kagum kekasih nya yang sudah berdandan 
rapih untuk makan malam hari ini. 


Tania saat ini memakai gaun berwarna merah, rambutnya 
yang dia sengaja di gerai dengan make up natural membuat 
dirinya terlihat Sangat cantik dan mempesona membuat 
Raffi tak berkedip memandang nya. 


"Bagaimana penampilan ku?" tanya Tania malu-malu. 


"Sangat cantik..." jawab Raffi sambil mengandeng tangan 
kekasihnya. 


"Maaf sedikit terlambat..." 


Di sana sudah ada kedua orangtuanya Raffi yang menatap 
Tania datar, di sana juga ada Aurel dan kedua orangtuanya 
juga. 


Orangtuanya Raffi mengundang orangtuanya Aurel karena 
mereka adalah rekan bisnis. 


Aurel mengenakan gaun berwarna sama dengan gaun yang 
di kenakan Tania, rambutnya juga terurai sama percis 
penampilan mereka. 


Raffi dan Tania pun langsung duduk di kursi yang kosong. 
Tania duduk tepat dihadapan Aurel. 


"Nak Raffi sudah besar saja, cepat sekali ya mbak." ucap 
ibunya Aurel sekedar basa basi yang menurut Raffi memang 
benar benar basi karena dia sudah sangat sering mendengar 
hal itu. Hal yang wajar adalah seorang anak pasti tumbuh 
dewasa. 


"Iya mbak... memang ya tidak terasa sudah dewasa saja 
padahal berasa baru kemarin dia lahir tuh." jawab ibunya 
Raffi seraya memandang wajah anak satu-satunya senang, 
karena Raffi adalah segalanya bagi ibunya dan juga Raffi 
telah menyelamatkan hubungannya dengan Ayahnya Raffi. 


"Sudah besar tapi belum nikah!" Tambah Raka ayahnya 
Raffi. 


"Anak sekarang ini mau nya hanya pacaran, tapi mereka 
tidak mau nikah!" Kali ini Ahmad ayahnya Aurel yang 
berbicara. 


Raffi tersenyum tipis lalu memandang sang ayah tercinta. 
"Iya sebenarnya aku berencana akan menikah tetapi ya mau 
bagaimana lagi? Aku belum mendapatkan restu dari 
orangtua, ya kita sebagai anak hanya bisa diam dan 
menunggu diberi restu." ujar Raffi sengaja, agar 
orangtuanya mengerti. 


Rina ibunya Raffi merasa tersinggung atas ucapan anak 
semata wayangnya pun memilih mengalihkan 
pandangannya dengan mengatakan. "Oh iya Aurel kapan 
kau menikah? setau aku ni ya Wildan itu orang nya serius, 
dia pasti akan lebih dulu menikahi mu sebelum kau di ambil 
orang lain, dia itu pintar tapi sayang ke pintarannya itu 
cuman di jadikan sebagai alat kalian tau alat apa?" 


"Alat apa?" tanya Aurel penasaran 


"Alat untuk membuat keluarga kami hancur, Betulkan pah 
mah?" Tambah Raffi yang menjawab. 


"Iya dia memang begitu dari kecil sampai sekarang niat nya 
sama tidak pernah berubah." balas ibunya Raffi. 


Tania mengerutkan keningnya kala nama Wildan seolah 
dibuat jelek. "Hm... Mohon maaf tapi setahu saya Dokter 
Wildan itu memang pintar tapi kepintaran nya itu di jadikan 
alat untuk kebaikan." celetuk Tania berhasil mengalihkan 
perhatian. 


"Kau tidak tahu Tania, dia itu ingin menghancurkan keluarga 
ku!" balas Raffi sedikit tegas. 


"Tapi..." Belum sempat Tania melanjutkan nya, Rina sudah 
lebih dulu mencelanya dengan mengatakan. "Pacarnya saja 
tidak berkomentar lalu kenapa kau yang bukan siapa 
siapanya malah membela dia? jangan jangan kau memiliki 
hubungan kan dengan Wildan?" Tuduh Rina seenaknya. 


"Bukan begitu tante..." Tania jadi resah sendiri, dirinya 
hanya membela temannya tetapi malah di tuduh 
mempunyai hubungan dengan Wildan? 


"Halah kau mengaku saja, jangan-jangan kau selingkuh dari 
anakku?!" Rina terlihat memaksa agar Tania mengatakan 
itu, padahal Tania dan Wildan hanya teman dan rekan kerja 
saja. 


"Ma! Apa apaan? Tania tidak pernah selingkuh, jangan suka 
mengada-ngada!" tegas Raffi membela Tania. 


"Raffi yang sopan pada ibu mu..." kata Raka penuh 
penegasan. 


"ya maafkan aku..." Raffi menunduk, "aku hanya ingin 
damai, mending kita makan ya?" 


Rina terlihat marah pada Raffi, sebagai orangtuanya yang 
mengasuhnya sejak dari bayi, kenapa sekarang Raffi malah 
membela Tania? Kesal Rina. 


"Sudahlah! Kita makan saja!" 

"Ma... Maaf," cicit Raffi seraya memegang kedua telinga nya. 
"Tidak!" 

"Maaf ma..." 


Melihat anak nya memohon membuat Rina langsung 
tersenyum. "Baiklah baiklah mama memaafkan mu." 


Drtt Drtt... 


Deringan berbunyi dari ponsel milik Raffi, Dia segera 
mengangkat telepon tersebut karena menurutnya penting 
sedangkan Tania seolah tidak ingin Raffi pergi dari sini 


karena dirinya takut jika orangtuanya Raffi malah 
menghinanya. 


"Permisi saya kebelakang dulu ada telepon penting." izin 
Raffi sebelum meninggalkan meja makan, Tania kecewa 
melihat hal itu, Dia takut keluarganya Raffi malah 
menghinanya, sebab Tania pernah berpengalaman tentang 
hal ini. Raffi pergi dan orangtuanya Raffi mencari 
kesempatan untuk menghinanya. 


"Oh iya siapa nama mu nak?" tanya Maudy--Ibunya Aurel 
setelah Raffi benar benar pergi dari tempat itu. 


"Tania tante." jawab Tania ramah. 


"Oh iya Aurel gaun mu sangat bagus ya... pasti baru nih, 
dari warna nya terlihat seperti baru." Rina---Ibunya Raffi 
mencoba mengalihkan pembicaraan. 


Aurel terlihat tersipu malu. "Ah Tante bisa saja.." Aurel 
menggelengkan kepalanya heran. 


"Kelihatan sekali baru berbeda jauh dengan orang yang ada 
di depanmu Aurel. Gaunnya pasti sudah lama, lihat saja 
warnanya memudar, itu gaun pasti tahun berapa.....hahaha 
dan mungkin saja itu bekas ibunya karena dia tidak 
memiliki gaun." ujar Rina dengan nada yang di buat-buat 
dan Rina sengaja menyindir Tania. 


Tania mulai menundukkan kepalanya dan dia mulai 
berharap jika Raffi segera datang karena bisa bisa dia di 
depan orangtuanya Raffi. 


"Iya dong mbak, kan Aurel itu punya butik jadi gaun nya ya 
bagus bagus dan Aurel juga menjadi wanita feminim, dia 
juga wanita berpendidikan." balas Maudy bangga. 


"Itu adalah menantu IDAMAN saya dong mbak!" ujar Rina 
dengan menekan kata idaman. 


"Bagaimana jika Aurel menikah saja dengan Raffi..." 
Deg! 


Celetuk Raka membuat suasana hening, bahkan Tania 
terlihat menunduk berusaha agar tidak terlihat seperti 
orang yang mau menangis. 


"Iya kenapa tidak?" balas Ahmad terlihat biasa saja. 


"Aduh....Ayah sama om ini gimana?" Aurel menggelengkan 
kepalanya, "kan Raffi sudah punya kekasih, kekasihnya juga 
ada di depan ku, lagi pula aku kan juga sudah mempunyai 
kekasih." ujar Aurel di iringi dengan tertawa karena 
menurutnya ucapan itu hanya sebuah candaan saja. 


"Tante sih setuju sama perkataan suami tante, tante itu 
ingin punya menantu yang satu kelas dengan kita." 
sepertinya Maudy benar benar ingin membuat Tania 
menangis dan mengalah dengan hubungannya sendiri. 


"Kalian ini kenapa?" jawab Aurel sambil menggelengkan 
kepalanya. 


Yang tanpa Aurel sadari, Tania memperhatikannya dengan 
begitu seksama, ada luka di dalamnya. Dia cemburu karena 
Raffi adalah miliknya bukan Aurel dan dia takut jika Raffi 
malah menikah dengan Aurel. Tania sendiri merasa rendah 
duduk bersama mereka orang orang seperti mereka. 


"Kau ini lebih pantas dengan Raffi dari pada Raffi dengan 
orang yang di depanmu, kau pasti tidak akan menyusahkan 
Raffi jika kalian sudah menikah nanti." 


"Papah setuju ma, lagian papah tidak ingin mempunyai 
menantu dari kalangan bawah!" 


Deg! 


Tania sudah tidak kuat dengan hinaan mereka. "Hmm 
permisi saya ke toilet dulu.." izin Tania yang hanya di respon 
oleh Aurel sedangkan yang lain fokus dengan makanannya 
tanpa menoleh sedikit pun kepada Tania. 


Tania pun tidak memperdulikannya dan melanjutkan 
langkah kakinya. 


Saat berada di toilet, Tania hanya diam dan menatap dirinya 
di kaca. 


"Kenapa? Kenapa? kenapa Tania? Kenapa? Apa yang salah 
dengan mu? Apa kau pernah berbuat jahat sampai orang 
orang seperti ini padamu? Apa kau pernah merendahkan 
mereka sampai sampai mereka merendahkan mu? Atau 
memang kau hanya gadis kampung yang tak punya kelas, 
Kau tidak pantas dengan orang orang kaya seperti mereka, 
kau tidak pantas duduk di sana bersama mereka Tania kau 
tidak pantas." ucap Tania pada dirinya sendiri dengan isak 
tangis yang tak tertahan, dia menatap dirinya sendiri di 
cermin. 


Lalu tiba tiba terdengar suara langkah yang mulai 
mendekat, Tania langsung pergi masuk ke kamar mandi lain 
agar dirinya tidak kelihatan. 


"Mbak bagaimana apakah perjodohan antara Raffi dan Aurel 
akan jadi?" ucap Maudy yang terdengar sampai telinga 
Tania. 


"Saya hanya ingin itu mbak, anak saya menikah dengan 
perempuan yang ke-kelas, mbak tau jika Raffi menikah 


dengan gadis kampung itu semuanya akan kacau, dia itu 
sangat memalukan! Gaunnya saja mbak tadi lihat kan? 
Maklum lah orang kampung, dia pasti tidak bisa hidup 
dengan cara kami, dan saya pikir wanita kampung itu bisa 
saja hanya ingin hartanya Raffi!" ujar Rina yang terdengar di 
telinga Tania. 


"Jadi perjodohan ini, hari ini kita sepakati!" lanjutnya 
Deg! 


Sudah pasti hati Tania hancur saat ini, bukan hanya karena 
dirinya direndahkan tapi juga dia mendengar tentang 
perjodohan Raffi dan Aurel. 


Tania langsung keluar dari kamar mandi tersebut dan 
berjalan ke arah jalan keluar, tiba tiba tangan nya di tarik 
oleh seseorang yang pastinya adalah Raffi. 


"Mau kemana sayang? meja makannya di sana sayang." 
ucap Raffi yang heran melihat Tania malah berjalan menuju 
pintu keluar. 


"Aku mau pulang!" 


"Loh kenapa? Kan acaranya belum selesai, papah sama 
mamah belum ngucapin pengumuman nya masa kau sudah 
pulang..." jawab Raffi. 


"Yang pastinya pengumuman itu hanya.....ah sudahlah aku 
akan pulang, kau lanjutkan saja makan malam mu!" Tania 
melangkah kan kakinya menjauh dari Raffi tetapi Raffi 
segera mengejarnya. 


"Aku antar.." kata Raffi. 


"Tidak perlu! Aku kan sudah bilang padamu lanjutkan saja 
makan malam mu okey? Dan jika kau masih ngotot, aku 
pastikan kau tidak akan bertemu dengan ku!" Ancam Tania 
dengan muka kesal dan marah. 


"Tan jangan begitu, Aku sayang sekali padamu..." 
"Aku tahu itu.." lirih Tania. 


Tania langsung pergi ke luar sedangkan Raffi hanya 
mengantarnya sampai luar. Raffi tahu pasti jika orang 
tuanya sudah merendahkan Tania. Lagi dan lagi kenapa 
harus seperti ini kisah cintanya? 


Raffi pun pergi dari tempat itu dengan raut wajah penuh 
amarah, tapi dia bisa menahan dengan sabar di depan 
kerabat orang tuanya. 


"Tania mana?" ucap Aurel yang melihat kedatangan Raffi 
sendirian. 


"Dia pulang." jawab Raffi dengan wajah datar. 
"Kenapa dia tidak pamitan dulu?" 


Raffi tersenyum kecut. "Untuk apa? untuk apa dia 
berpamitan dengan orang yang tidak mau ada dia di sini!" 
ujar Raffi sambil memandang kedua orang tuanya dengan 
kecewa. 


"Lihat lah itu makanya saya tidak merestui hubungan 
mereka!" ujar Raka seolah mencari cari kesalahan dalam diri 
Tania. 


"Karena itu? Yakin?" tanya Raffi menyepelekan. 


Ibunya tidak percaya dengan apa yang di katakan anaknya 
saat ini. Kenapa Raffi malah melawan orangtuanya hanya 
demi seorang Tania. 


"Kau..." kecam Rina. 


"Kenapa? Kau tidak merestui hubungan ku dengan Tania 
karena Tania bukan anak orang kaya kan? Kalian akan malu 
nanti jika mengenalkan Tania pada kerabat kerabat kalian 
yang kaya kaya itu kan? Mengaku saja." 


"Raffi, jaga bicaramu!" 


Raffi tertawa singkat. "Aku akan men-jaga ucapan ku, jika 
kalian juga bisa jangan ucapan kalian pada Tania!" Setelah 
mengucapkan kata kata tersebut, Raffi langsung pergi 
meninggalkan meja makan. 


Bersambung.... 


04.Perjodohan 


Tania sedang berjalan sendirian sambil memegang kedua 
sepatu di kedua tangannya dengan wajah tersedu sedu. 


Wajar tidak? Jika Tania sakit hati? Di depan nya, orangtua 
Raffi menghinanya bahkan yang paling sakit menurut Tania 
adalah ketika dia mendengar kata perjodohan. 


Perjodohan! 


Raffi akan di jodohkan dengan Aurel? Mereka mengatakan 
itu di depan Tania? Di depan kekasihnya? 


Rasanya seperti ada yang menusuk dadanya, sakit sekali. 


Tania tidak bisa menahan tangisnya, dia menangis di 
sepanjang perjalanan tetapi untungnya hujan datang dan 
membuatnya terlihat tidak menangis. 


Berat rasanya mencintai seorang pria yang mungkin sulit 
untuk di gapai walau saling mencintai tetapi apakah itu 
akan menjamin? 


Tania ingin sekali menyerah dalam hubungan ini, tetapi mau 
bagaimana? Dirinya sudah terlanjur mencintai Raffi, dirinya 
sangat mencintai Raffi. Bahkan untuk membayangkan nya 
saja Tania tak sanggup, ini sangat berat. 


Kenapa Tania harus mencintai pria yang keluarganya tidak 
pernah menerimanya? 


Tit... 


Tania menghentikan langkahnya kala mendengar suara 
klakson mobil berbunyi di dekatnya. 


Di sana ada mobil terhenti di dekatnya, mobil itu sangat 
Tania kenali. 


Dan ternyata benar dia adalah Wildan. 


Wildan pun segera menghampiri Tania, karena Tania seperti 
orang yang sedang kebingungan. 


"Tania? Kenapa malam malam seperti ini ada disini? sendiri 
pula tidak takut apa? Malam malam begini?" ujar Wildan 
yang membuat Tania terkaget-kaget. 


"Dokter aku kira siapa, membuatku terkejut saja..." balas 
Tania dengan senyuman terpaksa. 


"Aku tahu, pasti ada tragedi kan di acara makan malam ini? 
Ya kan? Sudah ku bilang sebaiknya kau tidak perlu ke sana, 
untuk apa coba? hanya membuat mu sakit aaja." ujar 
Wildan terlihat marah. 


Tania menyesal. "Iya sih seharusnya aku ikuti kata kata 
Dokter..." 


"Ya udah sekarang aku akan mengantarkan mu pulang ya?" 
tawar Wildan terlihat memaksa 


"Tidak perlu Dok, aku tidak mau merepotkan Dokter..." tolak 
Tania lemah. 


"Aku memaksa! Seperti pada siapa saja!" Wildan pun 
menarik tangan Tania, perempuan itu hanya bisa pasrah 
dengan mengikuti perkataan Wildan. 


"Eh tunggu," Wildan menghentikan langkahnya lalu 
membuka jaket berwarna coklat miliknya lalu memasangkan 
nya pada Tania, "agar kau tidak kedinginan..." 


Tania hanya tersenyum tipis. "Terimakasih Dok..." 


Inilah kenapa Tania tadi membela Wildan, karena Wildan 
sangat baik kepada Tania bahkan Tania selalu merasa 
terlindungi ketika bersama Wildan. 


Bagaimana seorang kekasih, Wildan membukakan pintunya 
untungnya Tania dan perempuan itu segera masuk ke dalam 
mobil. 


Wildan juga ikut masuk tetapi di pintu seberangnya. 


Wildan melirik Tania yang terlihat kedinginan dan matanya 
yang terus terlihat menangis, air matanya jatuh begitu saja. 
Wildan tak tega, perempuan baik seperti Tania harus 
merasakan hal ini. 


Wildan mengalihkan pandangannya ke depan, entah apa 
yang orangtua Raffi katakan pada Tania hingga gadis itu 
menangis seperti ini. 


Wildan mengambil tissue dan memberikan nya pada Tania. 
"Ini..." 


Tania mengambil nya lalu berkata. "Terimakasih..." 


Wildan hanya mengangguk lalu mulai menjalankan 
mobilnya untuk mengantarkan Tania pulang sampai 
kerumahnya. 


"Apa apaan ini?!" Raffi terlihat sangat marah setelah 
mendengar penjelasan orangtuanya mengenai perjodohan 
antara dirinya dengan Aurel. 


"Aku tidak mau! Aku sudah punya pasangan sendiri jadi 
mama sama papah tidak berhak untuk menjodohkan ku! 
lagipula Aurel pun pasti tidak akan mau!!" ujar Raffi dengan 
penuh kemarahan, bagaimana tidak? dirinya akan di 
jodohkan saat dirinya sudah memiliki kekasih, apalagi 
hubungan ia dan Tania sudah sangat serius. 


Rina memutar bola matanya malas. "Tapi mama tidak setuju 
kalau kau bersama gadis kampung itu! Sudah jelas jelas di 
beri yang lebih-lebih, berpendidikan dengan keluarga 
terpandang seperti Aurel tapi kau maunya bersama gadis 
kampung macam Tania?" cerca Rina tak berperasaan. 


Raffi menatap ibunya kecewa. "Ma, aku tidak peduli dengan 
status anggun apalah itu!" tegas Raffi dan kembali 
melanjutkan kalimatnya, "yang aku ingin kan hanyalah 
Tania ma Tania!" jelas Raffi. 


"Papa dan mama tidak pernah me-minta apapun padamu, 
apapun itu selama ini darimu. Tapi kami hanya mempunyai 
satu permintaan, apa kau tidak ingin mengabulkan nya? 
papa akan memberikan mu waktu 3 hari untuk 
memikirkannya dengan matang dan jika kau menerima 
perjodohan ini papa dengan senang hati akan menganggap 
mu sebagai keluarga kami dan bahkan semua aset ini 
menjadi milik mu. Tapi jika kau menolak, kau akan di coret 
dari nama keluarga dan semua harta tidak akan ada 
sepersen pun untukmu, semua lowongan kerja, papa akan 
tutup agar kau tidak masuk perusahaan manapun bahkan 
pekerjaan kecil sekalipun!" ancam Raka. 


"Aku akan bersama Tania hanya Tania!" ucap Raffi penuh 
penekanan. 


Raka tertawa menghina. "Memangnya kau bisa membiayai 
Tania dengan kau menjadi pengganguran? Nanti Tania akan 


makan apa Raffi?" tanya Raka yang membuat Raffi seperti di 
uji. Karena perkataan ayahnya tidaklah main main. 


"Aku akan mencari kerja kecil kecilan seperti pelayan dan 
lain lain." jawab Raffi enteng. 


"kau tidak akan di terima di pekerjaan manapun ingat itu 
baik baik!" 


Rina menatap Raffi tulus. "Nak... Aku adalah wanita yang 
sudah melahirkan mu ke dunia ini... Tetapi kau? Tidak bisa 
memenuhi satu permintaan dariku? Kau tahu? Aku sangat 
menyayangimu melebihi diriku sendiri, kau anakku satu- 
satunya, rasa sayangku, rasa cintaku selama ini tidak cukup 
kah untuk mu? Sampai kau menolak permintaan kami ini?" 


Raffi terdiam seribu bahasa, ibunya segalanya baginya. Saat 
mendengar perkataan ibunya barusan sungguh membuat 
hatinya sakit sekali. 


"Bu... Tapi aku mencintai Tania.." lirih Raffi menatap ibunya 
sedu. 


"Kau lebih mencintai ku atau Tania?" tanya Rina semakin 
mem-porak-porandakan hatinya. 


Raffi memejamkan matanya pasrah. "Aku mencintai ibu..." 


"Dokter ayo masuk dulu." kata Tania seraya menarik tangan 
Wildan agar masuk ke dalam rumah nya. 


Wildan menggeleng. "Tidak perlu, aku langsung pulang 
saja." 


"Kau harus mampir dulu, minum dulu ya?" mohon Tania. 
Wildan menunjukkan botol minuman. "Ini ada sudah ya..." 


Tania cemberut. "Masa tidak mampir dulu? Dokter kan sudah 
mengantarkan ku." 


"Ya udah, ayo..." 


Tania tersenyum riang, lalu mereka segera masuk ke rumah 
Tania, di sana ada ibu Tania yang tengah menonton acara 
kesukaannya. 


"Eh ada nak Wildan..." Sofia ibunya Tania bangun dari 
duduknya dan mempersilakan Wildan duduk. 


Sofia sendiri sudah mengenal Wildan karena dia sering kali 
berkunjung ke rumah sakit atau terkadang Wildan yang 
berkunjung ke rumah Tania sekedar silaturahmi. 


Sofia sedang menyiapkan secangkir teh hangat untuk 
Wildan sedangkan Tania bergegas berganti pakaian di 
kamarnya dan Wildan terdiam seorang diri di ruangan itu. 


Wildan meneliti ruangan ini, disana terdapat beberapa foto 
Tania yang terlihat sangat cantik, anggun. 


Wildan tersenyum tipis. "Kau gadis baik Tania... Tapi sayang, 
kau kekasihnya si pecundang itu..." 


"Andai kau bukan kekasih si pecundang, pasti hidup mu 
akan damai dan kebahagiaan akan selalu datang padamu 
tapi... Kau malah mendapat ancaman banyak ancaman." 


Wildan tersenyum tipis lagi kala melihat Tania mengenakan 
baju tidur berwarna pink yang sedang menghampiri nya 
dengan senyuman mengembang. 


"Dok maaf lama, ini teh nya." Tania menyimpan secangkir 
teh hangat itu di meja. 


"Terimakasih..." 


Tania hanya mengangguk lalu mendudukkan dirinya 
berhadapan dengan Wildan seraya menyisir rambutnya 
yang sedikit basah. 


Wildan memperhatikan Tania dalam sambil sesekali 
menyeruput teh hangat itu. 


"Oh iya Dok... Kapan kau akan menikah dengan Aurel?" 
tanya Tania dengan hati-hati takut menyinggung Wildan. 


Tania sengaja menanyakan hal ini karena dia merasa Aurel 
akan menolak perjodohannya dengan Raffi jika Wildan 
segera melamar Aurel. 


"Secepatnya..." jawab Wildan, "kalau kau?" 


Tania tertawa renyah. "Ya mau bagaimana? Aku 
perempuan... Hanya menunggu yang melamar datang." 


Wildan terdiam sejenak. "Raffi tidak akan pernah melamarku 
Tania, aku yakin itu... Walaupun dia mencintai tetapi 
orangtuanya tidak menyukai mu Tania." 


Pagi Hari... 


"Tania bagaimana hati mu sudah sembuh? Atau masih ada 
yang sakit sakit nih?" gurau Wildan kepada Tania 


Tania membalasnya dengan senyuman tidak ikhlas. 


Tania memegang dadanya sendiri lalu berkata. "Hatiku ini 
belum sembuh Dok tolong dong sembuhkan aku." ujar Tania 
dengan nada manja. 


Wildan pura pura kaget. "Oh ya udah.... sini dong sayang... 
Biar aku obati." ucap Wildan yang membuat keduannya 
tertawa. 


"Dokter Wildan selalu saja membuat ku tertawa, jangan 
pernah berubah ya Dok nanti jika aku patah hati atau jika 
nanti Raffi meninggalkan ku. Kau akan selalu di sisi ku. kau 
akan membuat aku tertawa seperti ini." batin Tania 
berbicara. 


"Aku senang melihat mu tertawa seperti ini Tan, ada rasa 
bahagia di dalam hatiku ketika melihat mu bahagia. 
Memang kau bukan siapa siapa ku, kau hanya rekan kerja 
ku. Tapi kau adalah temanku." batin Wildan berbicara. 


Mereka hanya saling memandang satu sama lain, bahkan 
mereka tidak mengalihkan pandangan mereka, sepertinya 
mereka sedang terhipnotis sesuatu. tidak memperhatikan 
sekitar hanya melihat apa yang ingin dia lihat saja dan juga 
tidak menyadari bahwa ada suster lain yang sedang 
memperhatikan mereka 


Suster itu berdehem, "Ekhemm." Suster itu tersenyum kecil 
lalu berkata. "Astaghfirullah... kalian ini kenapa tatap 
tatapan gitu? Ingat loh... Kalian punya pasangannya masing 
masing..." ujar Suster yang memergoki mereka sedang 
memandang satu sama lain. 


Wildan tersenyum kecut. "Lagipula kita hanya rekan kerja 
plus temen ya tidak? Tania." kata Wildan acuh. 


Tania tertawa sebentar. "Iya iya jangan iri dong!" ucap Tania 
di iringi dengan tertawa. 


Suster itu menggelengkan kepalanya heran. "Dasar kalian 
ini." 


Suster itu memilih pergi meninggalkan Tania dan Wildan 
berduaan, melihat suasana sudah hening membuat Tania 
segera menghampiri Wildan. 


"Dok aku ingin bertanya..." 


"Tanyakan saja tidak perlu minta izin." kata Wildan diiringi 
tawa kecil. 


"Bagaimana jika Aurel di jodohkan oleh orang tuanya? 
Apakah Dokter akan marah?" tanya Tania hati-hati. 


Wildan terdiam sejenak lalu tertawa kecil. "Kenapa Aurel 
mau di jodohkan?" 


"Misal... Sebagai contoh saja." 
Wildan menghentikan tawanya. "Oke.. aku pasti marah." 


"Lalu kau akan lakukan apa pada orang yang mau menikah 
dengan Aurel?" 


"Aku akan memukulnya habis-habisan! Bisa-bisanya dia 
mau menikah dengan kekasihku!" ujar Wildan dengan nada 
yang di buat-buat. 


"Jangan Dokter... Kasihan dia." Tania refleks mengatakan hal 
itu membuat Wildan terlihat bertanya-tanya. 


"Hah?" Wildan tak mengerti kenapa Tania menjawab seperti 
itu. 


"Jangan ya..." 
"Tapi kenapa?" 


"Iya -iya -iya kasihan saja..." gugup Tania membuat Wildan 
terheran-heran. 


Raffi dan Aurel baru saja keluar dari pesawat. 


Raffi menyenggol lengan Aurel pelan. "Kita harus terlihat 
romantis di depan orang tua kita." ucap Raffi kepada Aurel 
yang hanya di balas senyuman. 


Raffi pun segera menggenggam tangan Aurel yang 
membuat Aurel menatapnya sebentar lalu mengalihkan 
pandangan nya ke depan. 


"Bagaimana jalan jalannya seru?" tanya Rina yang segera 
memeluk Aurel, calon menantu idamannya. 


Aurel tersenyum lalu berkata. "Seru tante." jawab Aurell. 


"Jangan tante dong panggilnya, panggil aja mama, okey? 
kan kau calon menantu mamah ya kan pa?" ujar Rina tak 
terima. 


"ya kau itu menantu kami, kalian kan akan menikah 
sebentar lagi." sahut Raka. 


"Ma, Pa, Aku ingin bicara sama Aurel berdua, boleh aku 
minjam Aurel sebentar?" tanya Raffi ramah, yang membuat 
Ibunya dan Ibunya Aurel tersenyum kemenangan, mereka 
berpikir bahwa Raffi sudah mulai menerima Aurel 
sepenuhnya. 


"Kenapa minjam? kan Aurel punyamu." balas Maudy dan di 
balas senyum oleh Raffi walaupun terpaksa dan Raffi pun 
langsung menarik tangan Aurel untuk mengikutinya ke 
lantai dua. 


"Kenapa kau setuju soal pernikahan ini? Bukanya kau sudah 
punya kekasih?" tanya Raffi sedikit kasar kepada Aurel. 


"Kenapa kau tidak tanyakan pada dirimu sendiri? Kenapa 
kau juga menerima perjodohan ini? kau sendiri juga 
mempunyai kekasih kan?" Tanya balik Aurel. "Mungkin Jika 
aku jelaskan padamu, kenapa aku menerima perjodohan ini, 
kau juga tidak akan peduli kan? Jadi untuk apa aku repot 
repot menjelaskan padamu? Karena dari dulu kau tidak 
pernah peduli padaku!" lanjut Aurell dan pergi 
meninggalkan kan Raffi. 


Sementara di bawah ada orang tua mereka yang sedang 
menunggu Raffi dan Aurel. 


"Bagaimana Aurel? Sudah bicaranya?" Tanya sang ibunda. 


"Sudah kok ma." 
Rina mengernyit. "Kok ekspresi muka kalian murung sih?" 


"Pengin aja ma kenapa gitu? Lagipula Raffi sangat 
menyebalkan, kenapa harus Raffi yang di jodohkan 
denganku? Padahal banyak di luaran sana yang jauh lebih 
baik dari pada Raffi!" Aurel hanya kecewa pada sifat Raffi 
saja, yang lain tidak. 


"Mama yakin suatu hari nanti Raffi akan berubah seiring 
berjalannya waktu, ingat cinta datang karena terbiasa." 
Mendengar ucapan ibunya membuat Aurel sedikit lega. Dia 
hanya Takut Raffi terus seperti ini padanya. 


"Mama yakin dengan semua itu? Aku sendiri kurang yakin 
ya." 


"Mama yakin seratus persen, papa mu dan mama dulu 
hanya dijodohkan, kami tidak saling mencintai bahkan saat 
kami dijodohkan kami mempunyai pasangan masing 
masing, awalnya mama tidak menerimanya karena mama 
sangat mencintai kekasih mama, namun kata kata orang tua 
memang benar, cinta datang karena terbiasa, mama 
mencintai papamu karena mama terbiasa dengannya, ya 
walaupun awal awalnya pahit tetapi kita harus 
menambahkan sedikit pemanis dalam hubungan itu agar 
rasa pahitnya menghilang dengan sendirinya." 


"Mama bijak sekali? Pasti belajar dari papa ya?" goda Aurel 


"Papa mu tidak bijak sama sekali, dia bahkan sangat cuek!" 
keluh Maudy. 


"Tapi mama sangat mencintainya kan? Iya kan? Ngaku aja 
mama." 


"ya iya, mama sangat mencintai papa mu yang 
menyebalkan itu." Aurel berharap kehidupannya nanti bisa 
sama seperti kehidupan ibumu. 


Bersambung.... 


05.Persiapan lamaran 
Malam 


Suasana malam ini memang terbilang ramai, banyak orang 
dewasa yang sibuk menonton pertandingan sepakbola di 
layar kaca, ada juga beberapa dari mereka yang sibuk 
makan seperti Aurel sekarang tetapi berbeda dengan Raffi, 
pria itu malah melamun. 


Memikirkan tentang perjodohan ini, ia sudah menerima 
perjodohan ini dengan hati terpaksa demi sang ibunda tidak 
bersedih, bagaimanapun ibunya sangat berarti di hidupnya. 


Dalam keramaian seperti ini, Raffi merasa kesepian. Malam 
ini orangtuanya menyuruh mereka untuk pergi menonton. 


Awalnya Aurel ingin menonton film tetapi Raffi tidak ingin 
dan akhirnya Aurel mengalah. 


"Oh iya Fi, kau kan dulu ingin sekali menjadi Dokter tetapi 
mengapa kau malah menerus kan ayah mu di kantor?" 
tanya Aurel di sela makannya karena melihat Raffi yang 
hanya melamun. 


"Tidak ada pilihan lain, aku tidak ingin lama-lama bekerja." 
jawab Raffi terus terang, "lagipula kau tahu sendiri 
bagaimana aku, aku ini tidak suka belajar pelajaran itu... 
Rasanya tidak masuk di otak ku." tambahnya. 


Aurel tertawa kecil. "Ya mau bagaimana? Kau saja pemalas, 
di suruh mengerjakan tugas di hari itu, kau akan 
mengerjakan nya di hari lain." 


Raffi tersenyum kecil. "Iya... Sejak dulu aku sangat pemalas, 
hobi ku main-main dan main saja sedangkan mama dan 


papah tidak pernah melarang ku, mereka tidak pernah 
meminta apapun padaku." Raffi langsung teringat tentang 
perjodohan dirinya dengan Aurel, rasanya ini sulit. 


"Tania sudah tahu?" Seolah mengerti dengan pikiran Raffi, 
Aurel bertanya seperti itu. 


Raffi terdiam sejenak, lalu menggeleng. "Bagaimana caraku 
untuk memberitahu nya? Dan aku rasa aku tidak akan 
memberitahu nya, lagipula kita menikah hanya terpaksa 
kan?" 


Deg! 


"Aku akan tetap menjalin hubungan dengan Tania, 
meskipun kita sudah menikah dan kau pun boleh tetap 
menjalin hubungan dengan Wildan." 


Deg! 


Aurel menghentikan acara makannya, ia memilih 
menyimpan sendok nya di piring karena mulai tak nafsu 
makan. 


Aurel mengalihkan pandangannya karena kecewa lalu 
berkata. "Kau pikir... Pernikahan adalah permainan?" 


Raffi menatap Aurel seperti kebingungan. "Lagipula kita di 
paksa, mau bagaimana lagi? Kita juga tidak saling 
mencintai kan? Aku mencintai Tania dan kau mencintai 
Wildan? Apa yang sulit?" 


Aurel menundukkan kepalanya. "Iya... Aku juga tidak akan 
memberitahu Wildan yang sebenarnya, tidak akan." 


Raffi tersenyum senang. "Itu bagus, hubungan kita juga 
tidak akan lama." 


Aurel ikut tersenyum, senyum yang terpaksa lalu kembali 
memakan nasinya pelan-pelan, menahan supaya air 
matanya tidak terjatuh. 


Sore 


"RAFFI FIRMANSYAH!!" sergah Aurel tak tertahan, wajahnya 
terlihat sangat marah. 


Wajar saja jika Aurel marah. Siang tadi saat mereka selesai 
berbelanja, Aurel izin pergi ke toilet sebentar tetapi saat 
dirinya kembali, pria bernama Raffi Firmansyah itu sudah 
meninggalkannya. 


Bayangkan saja, Aurel tidak mengenal kota ini, bagaimana 
jika dirinya di culik? Bagaimana jika ada penjahat? Dan Raffi 
dengan teganya meninggalkan Aurel seorang diri disana. 


"APA!" ketus Raffi seraya memegang kepalanya pusing ia 
sudah jengkel karena Aurel terus saja berbicara bahkan 
sejak malam kemarin. 


Aurel membuka mulutnya tak percaya. "Kau! bisa tidak 
hargai aku? Setidaknya kau harus menghargai ku karena 
aku calon istrimu! Kau meninggalkan ku begitu saja!" 
sergahnya, Aurel tak habis pikir dengan Raffi, sebenarnya 
hati Raffi terbuat dari apa? Batu? Mungkin ada yang lebih 
keras dari itu. 


Raffi tersenyum kecut, seolah tak merasa bersalah. "Mau di 
hargai berapa? dua ribu? Atau berapa?" balas Raffi 
bergurau. 


Aurel mengepalkan tangannya lalu melemparkan tasnya ke 
Raffi dengan sangat marah. 


"Marah..." kata Raffi yang masih diiringi tawa, "aku hanya 
bercanda saja." 


Aurel berkacak pinggang. "Aku tidak tahu jalanan di sini! 
Bagaimana kalau aku sampai di culik? Kau tega sekali ya 
padaku..." 


"Ya baguslah, nanti kita tidak jadi di jodohkan, itu lebih 
bagus, kenapa kau tidak di culik saja?" Raffi menjawab 
dengan seenaknya. 


Sontak Aurel segera membuka high heels nya, lalu berniat 
memukul Raffi dengan itu, tetapi tangan Raffi segera 
mencegahnya. "Et... jangan itu tajam sayang..." tolak Raffi 
sembari menutupi wajahnya dengan kedua telapak 
tangannya. 


"Kalau aku sampai diculik, kau bakalan tanggung jawab 
begitu hah? Pikir dulu sebelum berbicara!" tekan Aurel, Dia 


menjeda ucapannya sambil menormalkan nafasnya. 
"Bagaimana jika Tania ada di posisi Aku? Hm?" tanyanya. 


"Aku tidak akan membiarkan itu mengerti?" jelas Raffi tegas. 
"Tapi kan aku yang calon istrimu, bukan Tania!" 


"Lagi pula, aku tidak ingin menjadi calon suamimu! Aku ini 
terpaksa menerima perjodohan ini!" 


"Memangnya kau saja yang terpaksa!" kata Aurel ngegas. 


"Yang biasanya anggun sekarang ngegas dong!" timpal 
Raffi. 


"Tidak tahu! aku marah padamu!" ucap Aurel lalu pergi 
begitu saja dengan keadaan marah, hal itu membuat Raffi 
merasa bersalah. 


Raffi menggaruk tengkuknya bingung. "Kenapa Aurel jadi 
kebawa hati begini? Kan dia juga sudah tahu kalau kita ini 
di jodohkan secara paksa! Dan kenapa dia marah seperti 
itu? Ya ampun kapan drama ini berakhir? Aku tidak ingin 
sampai menikah dengan Aurel karena aku sudah 
mempunyai kekasih!" 


"Jika aku tidak punya kekasih ya tidak apa-apa tapi aku 
tidak bisa meninggalkan Tania, tidak bisa, itu sangat sulit." 


Raffi berbicara sendiri lalu memilih pergi dan segera 
menemui Aurel yang tengah marah itu. 


Raffi memandangi Aurel sebentar lalu mulai bertanya. 
"Kenapa malah diam? ayo..." ajaknya Raffi sembari 
menggenggam tangan Aurel. 


Aurel segera melepaskannya. "Duluan saja, aku masih mau 
di sini.." jawabnya sembari duduk di atas pasir. 


Raffi memilih duduk di sebelah Aurel, karena dia heran, 
tumben sekali Aurel bersikap seperti ini padanya. 


Aurel menghirup udara sambil memejamkan matanya. 
"Coba kau rasakan anginnya, dan coba tatap ombak itu.." 
suruh Aurel tanpa menoleh. 


Tanpa membuang buang waktu Raffi menuruti apa yang di 
katakan Aurel. 


Mereka berdua menatap ombak dengan angin yang 
menyentuh kulit kulit mereka, tanpa ada sepatah kata pun 
dari mulut mereka yang keluar. 


Seperti beban yang selama ini ada di pikiran dan hatinya 
yang selalu menghantui mereka. Saat memandangi air laut 
itu, seolah olah semua beban yang selama ini selalu 
menghantui mereka kini lenyap begitu saja. 


Hanya ada ketenangan. 

Dan ketenangan. 

Mereka berdua terasa damai dalam pikiran bahkan hati. 
Tidak ada resah gelisah. 


Aurel menoleh kepada Raffi. "Bagaimana? Perasaan mu saat 
ini?" tanya Aurel karena dia merasa sudah berbeda dari 
sebelumnya. 


"Entah lah aku merasa damai, hatiku terasa tenang." jawab 
Raffi heran, perasaannya seolah berubah. 


"Aku juga seperti itu, dulu saat hatiku merasa resah aku 
selalu datang ke pantai hanya untuk menenangkan pikiran 
ku." cerita Aurel dulu. 


"Kau selalu ke pantai bersama siapa?" tanya Raffi. 
"Sendiri." 


"Kenapa kau tidak mengajak kekasih mu saja?" heran Raffi 
tetapi penasaran. 


"Kekasih ku sangat sibuk, kau tau kan siapa orang nya?" 
jawab Aurell sambil tertawa kecil. 


"Si pecundang itu? Haha kenapa kau mau mau nya bersama 
dia?" Raffi heran kenapa Aurel mau bersama Wildan, 
padahal dulu Aurell sangat mendukungnya dan memusuhi 
Wildan karena Wildan adalah musuhnya Raffi sedari kecil 
sampai sekarang. 


"Aku pun tidak tahu malahan hahaha..." Aurel tertawa 
terbahak bahak, dirinya hanya bergurau saja. 


"Lihat itu apa." ucap Raffi sambil menunjukan tangan nya di 
samping Aurel. 


Aurel menoleh dan.... 
Raffi memberi pasir pada pipi kanan Aurel. 


Aurel terlihat terkejut dan seperti siap untuk membalas 
Raffi, Raffi yang mengetahui hal itu langsung saja berlari 
dan Aurel mengejarnya. 


Mereka saling berlari dan melemparkan pasir yang basah. 


Dan yang tidak boleh di lupakan adalah mereka tertawa 
lepas. Hal yang jarang terlihat di antara mereka. Dan juga 
hal tersebut tidak di boleh sia siakan oleh kedua orang tua 
mereka, dengan segera memotret Raffi dan Aurel yang 
sedang tertawa lepas. 


Namun sadar tidak sadar barang barang Aurel terbawa 
ombak, baju baju yang baru di belinya kemarin di Bandung 
terbawa ombak. Raffi Bersiap siap mendapatkan omelan 
Aurel. 


"Bunganya bagus ya?" tanya Tania kepada Wildan. 


Mereka berdua saat ini tengah berada di toko bunga, well 
biasanya Tania datang kesini bersama Raffi karena Tania 
sangat suka dengan bunga. 


Dan hari ini Tania datang bersama Wildan karena pria itu 
meminta bantuan kepada Tania untuk mempersiapkan 


sesuatu. 
Ya sesuatu. 


Wildan akan melamar Aurel dan sekarang mereka tengah 
memilih milih bunga yang bagus untuk dekorasi. 


"Bagus kok, Kau tahu tidak? kau itu seperti apa?" jawab 
Wildan sekaligus memberi pertanyaan kepada Tania. 


"Apa?" 
"Seperti bunga." 
Tania mengerutkan keningnya bingung. "kenapa bisa?" 


"Aku melihatmu seperti bunga mawar, tak pernah melihat 
begitu tajam durinya tapi selalu melihat keindahannya..." 


Bukannya malu, Tania malah tertawa, lalu berkata, "Quotes 
dari mana tuh? Pasti mencuri di Facebook atau aplikasi yang 
lain kan? Atau jangan-jangan kau meminta temanmu untuk 
mengarang ya kan?" 


"Ini perkataan ku sendiri!" bangga Wildan 


Seolah tidak percaya, Tania menunjukkan ekspresi seperti 
orang yang geli bahkan tertawa kecil. "Masa?" katanya 
dengan nada yang di buat-buat. 


"Quotes dari temen sebenarnya," Wildan terpaksa 
membongkar rahasia sendiri, toh Tania sudah sangat tahu 
dirinya, pria itu memang bukan ahli dalam segi pendekatan 
dan cinta. 


"Tapi kau harus tahu, kau adalah orang yang pertama yang 
aku gombalin seperti tadi." ujar Wildan jujur. 


"Mana mungkin pasti Aurel duluan lah..." jawab Tania tak 
percaya, sebab dirinya hanya teman kerjanya bukan 
kekasihnya atau keluarganya. 


"Beneran, tanya saja Aurel, apakah aku pernah nge-gombal 
ke dia." 


"Ya udah aku percaya," walau dalam lubuk hatinya Tania tak 
percaya tetapi mau bagaimana lagi? Demi menyenangkan 
hati temannya dan tidak ingin debat tentang hal itu, Tania 
terpaksa mengatakan itu. 


"Oh iya bunga kesukaan Aurel itu apa?" tanya Tania seraya 
memilih-milih bunga. 


Wildan terlihat berpikir. "Hm... setahu aku dia suka bunga 
yang wangi wangi..." 


Tania mendengus kesal dengan jawaban yang diberikan 
Wildan. "Ya iyalah suka bunga yang wangi! Masa kau tidak 
tahu kesukaan kekasih mu?" Katanya terheran-heran, jika 
saja Raffi yang mengatakan itu maka sudah Tania cubit 
pipinya dengan gemas. 


"Aku sungguh tidak tahu..." jujur Wildan, walaupun sudah 
menjadi sepasang kekasih selama bertahun-tahun tetapi 
Wildan tidak tahu apa bunga kesukaan Aurel karena 
baginya Aurel suka dengan semua bunga. 


"Ya udah karena tidak tahu lebih baik bunga mawar karena 
suasana nya harus romantis, kau tahu tidak? warna merah 
itu romantis." ucap Tania memilih bunga mawar karena dia 
menyukai bunga mawar. 


Wildan menaiki kedua pundaknya acuh. "Entahlah... Yang 
penting bunga, wangi udah." 


Wildan memang cuek pada hal-hal yang menurut nya tidak 
berguna. 


"Kau harus bawa Aurel ke suatu tempat yang sangat indah 
dan romantis." kata Tania memberikan saran, "tempat itu 
harus jadi tempat yang istimewa bagimu, agar Aurel 
merasakan nya juga." lanjutnya. 


Wildan terdiam sejenak lalu mengangguk dengan saran 
Tania, namun karena penasaran Wildan berkata. "Si 
pecundang itu pernah tidak begitu padamu?" 


"Pernah, tetapi tetap saja, aku tidak akan bisa masuk ke 
dalam hati orangtuanya Raffi." balas Tania sembari 
memberikan senyum palsu. Karena Raffi tidak berusaha 
untuk mendapatkan restu kedua orangtuanya atau 
mengajaknya menikah lari. 


Setelah membeli bunga mereka langsung saja pergi ke 
tempat tujuan. 


Di sebuah ruangan yang tidak terlalu besar, tempat ini dulu 
adalah rumah Wildan sesudah dia di usir dari rumah Raffi. 
Nyatanya hari ini, rumah itu masih terlihat bersih walau 
tidak di huni oleh orang karena Wildan menyewa seseorang 
untuk membersihkan rumahnya setiap minggu, dia tidak 
menjual rumahnya karena baginya rumah ini adalah 
penolongnya di saat dia kesusahan. 


Tania langsung bersemangat untuk mendekorasi ruangan ini 
menjadi ruangan yang sangat romantis agar nanti saat 
Wildan melamar Aurel akan mempunyai kesan yang indah. 


Tania berpikir jika sekarang dia membantu mendekorasi 
ruangan ini, dia juga akan dilamar dengan cara yang sama 
seperti Wildan. Tania sangat berharap itu terjadi karena dia 
sudah tidak sabar ingin menjadi sepenuhnya milik Raffi. 


Bersambung..... 


06.Gangguan penyihir 


Belum selesai mendekorasi ruangan, Wildan sudah 
mengerutu karena lapar. Pria itu sejak pagi belum memakan 
apapun, hanya minum satu gelas air putih, itu pun tidak 
sampai habis. 


Wildan berinisiatif mengajak Tania yang tengah 
mendekorasi untuk makan keluar, agar Tania juga tidak 
kelaparan. 


Sekarang mereka tengah berada di rumah makan yang tak 
jauh dari rumah tadi, hanya tinggal berjalan kaki saja, 
beberapa menit pun langsung sampai. 


"Jadi Dokter langsung mau melamar Aurel karena ucapan 
aku waktu itu?" tanya Tania memastikan. 


Wildan terdiam sejenak, membayangkan wajah Aurel yang 
tengah tersenyum kepadanya. "Iya, aku berpikir jika aku ini 
sudah dewasa, sudah berpenghasilan lalu apa lagi?" 


"Hidupku tidak lengkap, jika tidak ada seseorang di samping 
ku yang akan selalu mendukung ku, menemani ku yaitu 
istriku kelak dan anak-anakku kelak." tambahnya dengan 
wajah semringah. 


Tania ikut tersenyum melihat itu, jika Wildan benar-benar 
akan menikah dengan Aurel, itu artinya orangtuanya Raffi 
tidak akan jadi menjodohkan Raffi dengan Aurel. 


"Apalagi selama ini aku hanya tinggal bersama ibuku, ibuku 
juga memintaku untuk segera menikah." Wildan mulai 
terdiam dan membayangkan sang ibunda. 


Bertahun-tahun tersakiti, tinggal berdua di tempat kecil, 
tidak ada orang yang mau mendukung mereka bahkan 
ayahnya sendiri. 


"Ibu mu apa kabar?" tanya Tania, sudah lama Tania tidak 
bertemu dengan ibunya Wildan. 


"Baik..." 
"Oh iya Dok, aku mau bertanya boleh?" 


Wildan tertawa kecil lalu menggeleng kepalanya heran. 
"Apa kau sedari tadi tidak bertanya?" 


Tania menggigit jarinya malu. "Eh iya lupa, baiklah aku akan 
bertanya soal kau yang bermusuhan dengan Raffi." 


Wildan merasa Tania mulai serius, pria itu berangsur sedikit 
agar bisa mendengar kan Tania dengan jelas. 


"Kenapa kalian musuhan? Apa penyebabnya dan bahkan 
waktu SMA, kalian sering bertengkar, sebenarnya apa? 
Kenapa?" 


Wildan terdiam, entah apa yang harus pria itu jawab tetapi 
ini adalah masalah privasi. Jika dia membongkar nya maka 
otomatis Tania akan memberi tahu Raffi tentang dendamnya 
pada Raffi. 


"Kalau soal permusuhan, sejak kecil kami memang tidak 
saling suka kami saling membenci, penyebab nya ya karena 
aku ini adalah anak pelayan di sana dulu dan Raffi adalah 
anak pemilik rumah itu." 


"Di sekolah dulu kami sering bertengkar karena kami 
bersaing, entah itu dari permainan olahraga dan kejuaraan- 
kejuaraan lainnya." jawab nya terlihat santai. 


Tania mengangguk paham, lalu perempuan itu terlihat 
berpikir. "Tapi jika hanya itu tetapi kenapa kalian sangat 
sangat saling membenci?" itulah yang Tania bingungkan, 
padahal sudah bertahun-tahun lamanya tetapi masih saja 
tetap sama. 


Wildan meminum teh yang ada digelas itu sejenak, lalu 
menjawab. "Ya mau bagaimana? Kalau sudah benci, ya 
benci tidak bisa di ganti-ganti." Jawabnya acuh. 


"Tapi kan kalian ini sudah dewasa, mau bagaimana pun kita 
sebagai manusia harus saling memaafkan." ujar Tania 
lembut. 


Wildan masih terlihat acuh. "Susah Tan... Jika saja aku yang 
di sakiti maka aku akan mudah memaafkannya tetapi ibuku 
juga, itu sangat sulit." Jujurnya membuat Tania terdiam. 


Untuk beberapa saat, Wildan dan Tania hanya fokus dengan 
makanannya masing-masing tanpa mau mengeluarkan 
sepatah katapun. Di sana hanya ada suara musik slow 
ditambah dengan angin yang menyentuh kulit mereka. 


Terdengar suara langkah kaki perempuan, Wildan dan Tania 
terlihat biasa saja karena mungkin orang itu sama dengan 
mereka, sedang ingin makan. 


Tetapi rupanya, perempuan itu malah menghampiri mereka 
dan berdehem lumayan keras hingga membuat Wildan 
mengernyit bingung sedangkan Tania malah terlihat 
terkejut. 


"Eh ibu Rina..." Tania memilih bangkit dari duduknya dan 
berniat bersalaman dengan Rina ibunya Raffi. 


Tetapi Rina acuh, bahkan tidak menerima uluran tangan 
Tania. Perempuan itu memilih mengalihkan pandangannya 


dengan angkuhnya. 
Wildan tahu siapa perempuan itu tetapi dia memilih diam. 


Rina tersenyum kecut. "Anak ku sedang pergi ke kota lain 
tetapi kau? Dengan teganya berselingkuh di belakangnya? 
Kasian sekali anakku, sangat mencintai perempuan 
murahan seperti mu!" ujarnya tanpa basa-basi dan 
menuduh Tania berselingkuh dengan Wildan. 


Tania terlihat terkejut dengan apa yang di katakan calon ibu 
mertuanya itu, hanya makan berdua dengan rekan kerja nya 
bahkan di sini mereka tidak berdua, ada beberapa orang di 
sana. 


"Aku tidak selingkuh " 


Tania mencoba menjelaskan nya tetapi Rina malah 
mencelanya dengan mengatakan. "Aku tahu perempuan 
seperti mu, kau hanya perempuan yang mengataskan nama 
cinta tentang apapun itu ya kan?" 


Rina mengelilingi Tania dengan tatapan tajam melihat 
penampilan Tania sekarang. "Kau mengatakan kepada putra 
ku kalau kau sangat mencintai nya tetapi nyatanya kau 
hanya mengincar harta anakku dan sekarang ketika anak ku 
pergi untuk beberapa hari, kau langsung mengincar pria 
murahan ini!" 


Deg! 


Rina menunjukkan jarinya di depan Tania. "Perempuan 
sepertimu tidak pantas mendapatkan cinta anakku, lebih 
baik kau pergi bersama pria murahan yang bernama Wildan 
itu. Kalian sangat cocok, yang satu murahan dan yang 
satunya juga murahan " 


"Tapi anak mu sangat mencintai gadis yang tengah kau 
bicarakan itu nyonya Hermansyah." Wildan yang sedari tadi 
diam, kini langsung membuka suaranya dan membuat Rina 
terlihat geram. 


"Anak mu sangat tergila-gila pada gadis ini, namanya Tania, 
yang kau sebut sebagai perempuan murahan... Bagaimana 
rasanya? Ketika anakmu mencintai perempuan murahan? 
Bahkan sampai tergila-gila, tapi menurut ku itu pantas, 
karena perempuan murahan seperti Tania dia terlalu baik 
sampai sampai kau menghinanya, Tania tetap diam." 


Wildan bangkit dari duduknya, kini ia lah yang mengelilingi 
Rina. "Otakmu dan hatimu itu sangat egois. Kau tidak akan 
pernah mengerti dengan yang namanya cinta. Otak mu 
hanya memikirkan tentang harta dan tahta." 


"Apa kau lupa? Jika sebelum menikah dengan ayah Raffi 
yaitu tuan Raka terhormat, kau ini siapa? Kau juga sama kan 
dengan Tania, kau punya apa dulu? Kau juga menikah 
dengan Raka karena uang kan? Lalu kenapa kau samakan 
dirimu dengan Tania? Sadar tidak? Kau dengan perempuan 
yang kau sebut murahan itu sangat berbeda, sangat!" 


Tania memegang lengan atas Wildan. "Cukup Wildan, 
biarkan saja." 


"Diam Tania, kau mau terus-menerus di injak oleh mereka?" 
Tania menggeleng seraya menahan air matanya. 


Rina menatap Wildan tajam, lalu menunjukkan jarinya pada 
Wildan. "Sejak kau lahir... Aku sudah sangat membencimu, 
sangat!" katanya kepada Wildan lalu pergi begitu saja. 


Tania terlihat bingung, 'saat kau lahir?" kenapa Rina 
membenci Wildan smapai se-dalam itu? 


Wildan terdiam seribu bahasa, ia mendudukkan dirinya 
dengan tatapan kosong. 


Tania yang melihat itu sedikit curiga, Tania berpikir 
sepertinya Wildan dan ibunya Raffi punya masalah besar 
yang tersembunyi. 


"Dasar penyihir," kata Wildan sebelum melahap 
makanannya dengan kasar. 


Tania terlihat terkejut karena Wildan terlihat sangat kasar. 
"Seharusnya kau tidak perlu berkata seperti itu, Bu Rina 
memang seperti itu." 


"Dan kau diam saja! Jika ada orang yang menghinamu, kau 
seharusnya lawan! Hina balik dia apa susahnya!" ketus 
Wildan. 

"Tapi dia lebih tua dari ku, rasanya tidak sopan " 


"Tania! Jangan terlalu baik jadi orang!" Kata Wildan ngegas. 


Tania memutar bola matanya malas. "Aku tidak baik, aku 
hanya manusia normal... Baik tidak, jahat tidak! Tergantung 
bagaimana orang memperlakukan ku." jawabnya ikut-ikutan 
ketus. 


"Tapi kau diam saja tadi?!" 
Tania menatap Wildan sebal. "Ya -ya -ya nanti aku lawan." 
"Jangan hanya bicara saja!" 


Tania hanya memberikan sebuah senyuman terpaksa 
kepada Wildan dan pria itu pun sama demikian. 


"Tapi bagus ya namanya, penyihir." Tania tertawa terbahak- 
bahak mengingat saat Wildan menyebut calon ibu 


mertuanya dengan sebuah penyihir. 


Wildan tertawa pelan. "Kau sebut dia penyihir saja, jika 
sampai Raffi mendengar maka..." 


"Ish..." Tania melempar tissue ke arah Wildan, "tidak lah, 
sudah-sudah. Kita harus sopan sama yang lebih tua." 


"Terserah kau, tapi aku tidak mau." Kata Wildan ketus, Tania 
terlihat jengkel dengan Wildan. 


Sepertinya ada sesuatu tetapi mau Raffi ataupun Wildan, 
tidak ada yang memberi tahuku. batin Tania. 


"Kau yang pasang," titah Tania pada Wildan untuk 
memasangkan lampu, ia bisa saja memasangnya tetapi itu 
sangat tinggi, ditambah lagi untuk apa ada Wildan? Pria 
tinggi yang tidak boleh di sia-siakan. 


"Sini," Wildan mengambil lampu yang berada di tangan 
Tania lalu segera memasangnya, tidak begitu sulit baginya. 


"Apa lagi sekarang?" tanya Wildan ingin segera 
menyelesaikan semuanya. 


"Taburkan bunga mawar itu di lantai, meja dan kursi." 
Wildan mengangguk patuh lalu mulai mengerjakannya. 


Tania memilih mengambil tasnya lalu merogoh nya dan 
mengambil ponsel miliknya. "Jangan lupa meja juga taburi 
bunga." Tambah Tania seraya memainkan ponselnya. 


Tania mengernyit karena melihat ada beberapa panggilan 
dari Raffi berulang kali. 


Tania segera menelepon balik pria itu. 
"Hallo, ada apa menelepon ku sayang?" 


Wildan yang mendengar itu langsung melirik Tania dengan 
wajah masamnya. "Malah menelepon si pecundang..." batin 
nya. 


"Aku baik disini, kau di sana?" 


"Kapan akan pulang?" 


"Sebentar lagi? Yey aku sudah sangat merindukan mu, 
anggap saja aku lebay tak apa." 


"Aku tahu itu, kau pasti sangat merindukan ku juga. Oh iya 
kau di sana ada urusan pekerjaan saja atau ada yang lain?" 
"Baiklah semoga pekerjaan mu itu cepat selesai dan 
hasilnya bagus." 


"Baiklah aku tutup teleponnya, dah." 
Tut. 


Tania hendak menyimpan ponselnya tetapi ia malah 
mendapat beberapa pesan spam dari sahabatnya yang 
bernama Rika. 


Rika nyamuk 
Tan Tan Tan! 
Kau harus tahu tentang hal ini! 


Tania 
Apa? 


Rika nyamuk 
Raffı ada di sini! 
Dia lagi ada di Bandung 


Tania 
Iya dia lagi kerja 


Rika nyamuk 

Tapi dia jalan-jalan berdua sama perempuan! 
Itu bukan sekretaris nya! 

Bukan! 

Ini perempuan lain! 

Aku lihat mereka bersama 


Tania 

Itu mungkin rekan kerjanya, 

Aku pun sekarang tengah bersama 
Dengan Dokter Wildan untuk 
Suatu perkerjaan 


Rika nyamuk 
Tapi aku ngiranya lain! 


Itu tuh seperti ada yang beda saja. 


Rika nyamuk 
Aku memberitahu ini agar kau selalu berhati-hati, hubungan 
kalian ini sudah serius 


Rika nyamuk 

Walaupun Raffi sangat mencintai mu, dia juga manusia 
biasa, dia bisa saja selingkuh darimu atau bisa jadi dia di 
Jodohkan dengan perempuan lain. 


Rika nyamuk 
Kau tahu sendiri kan? Kalau orangtuanya Raffi tidak suka 
padamu 


Rika nyamuk 
Bisa jadi mereka menjodohkan Raffi dengan perempuan lain 


Rika nyamuk 
Dan Raffi tidak bisa menolaknya, aku tahu sendirilah Raffi 
seperti apa. 


Tania hanya terdiam. 
Perjodohan lagi? 


Pikirnya, apa jangan-jangan memang benar Raffi di 
jodohkan? 


Ini tidak mimpi kan? Namun bagaimana jika ia? Bagaimana 
dirinya nanti? 


"Tania tolong lipatan baju bagian lenganku, ini sangat 
mengangguk." titah Wildan karena bajunya kepanjangan. 


Tania buru-buru menghapus air mata nya yang jatuh begitu 
saja, dan segera menghampiri Wildan. 


Wildan melirik Tania bingung. "Kau habis menangis?" 
Tanyanya memastikan. 


Tania menggeleng. 


"Berbohong, terlihat sangat jelas jika kau habis menangis 
Tania." 


Tania mengangguk pasrah lalu berkata. "Iya..." 
"Kenapa?" 


"Tidak, aku hanya berpikiran sesuatu secara berlebihan, jadi 
aku sedikit takut." jawab Tania tanpa memandang Wildan. 


Wildan memperhatikan Tania, lalu memilih diam, Wildan 


pikir mungkin ada yang mengatakan hal-hal jelek seperti 
ibunya Raffi tadi. 


Bersambung.... 


07.Cuek-cuek perhatian 


"Ini benar-benar indah Tania..." Gumam Wildan sembari 
menatap ruangan yang semula terlihat biasa, kini ruangan 
itu terlihat sangat indah bahkan terkesan romantis sesuai 
dengan tema, warna merah. 


"Siapa dulu?" Tania memeluk tangan nya sendiri bangga. 


"Tania!" Wildan langsung merangkul Tania, "kau memang 
temanku yang paling baik, pinter, cantik pula!" Wildan 
mengacak-acak rambut Tania membuat gadis itu sebal. 


Tania segera menjauh dari Wildan. "Ish.. jadi acak-acakan 
gini kan, kalau aja Raffi melihat mu mengacak-acak rambut 
ku seperti tadi, dia pasti akan memarahi mu." 


Wildan tersenyum geli. "Si pecundang itu terlalu posesif 
padamu, belum juga dia menjadi suami mu tapi tingkahnya, 
sulit dipercaya." Wildan menggeleng kan kepalanya 
terheran-heran. 


"Aku saja pada Aurel tidak seperti itu, yang penting satu. 
Kita harus saling percaya." Tambahnya dengan nada ketus. 


Tania tertawa pelan melihat ekspresi Wildan yang terlihat 
masam jika sudah membicarakan Raffi. "Kan setiap orang 
berbeda-beda, mungkin kau terkesan cuek-cuek perhatian 
sedangkan Raffi dia memberikan perhatiannya langsung 
tanpa ada kata cuek-cuek." Awalnya memang Tania tertawa 
pelan tetapi sekarang perempuan itu tertawa terbahak- 
bahak. 


Wildan tersenyum masam lagi, Tania malah menertawakan 
tetapi Wildan terdiam dulu seraya melihat Tania yang 
tertawa begitu bahagianya. 


"Jika kau tertawa bahagia seperti ini, kau terlihat semakin 
cantik." puji Wildan jujur, selama ini bahkan beberapa hari 
ini Tania jarang tersenyum, sekalinya tersenyum itupun 
terpaksa. 


"Dokter Wildan sekarang jadi hobi sekali menggoda ku, jika 
Aurel mendengar nya maka dia akan marah padamu." Tania 
berusaha menakut-nakuti Wildan tetapi Wildan terlihat 
biasa saja. 


"Aurel itu sangat percaya padaku, aku pun begitu karena 
dalam hubungan memang harus seperti itu." Jelas Wildan. 


"Iya iya aku percaya," kata Tania seraya menahan tawanya. 


Tania mengambil tasnya. "Aku pulang ya, semoga lancar ya 
Dok, aku yakin jika Aurel pasti akan menerima mu." Ujarnya 
seraya berkemas. 


"Aku antar..." Wildan pun ikut bersiap, Tania hanya 
mengangguk percuma menolak pun, Wildan akan memaksa. 


"Akhirnya aku pulang juga dari sini!" Ujar Raffi bahagia, 
bahkan tangannya sengaja ia rentangkan agar Aurel melihat 
bagaimana bahagianya Raffi ketika mereka akan pulang. 


"Lebay!" ketus Aurel. 


Raffi bersandar di kepala kursi tetapi matanya menatap 
Aurel yang tengah cemberut. "Aku tahu kau tidak suka 
berada di dekatku lama-lama, dan akhirnya hari ini kita 
pulang. Aku mengerti jika kau tidak suka dengan ku." 


Aurel tetap memasang ekspresi yang sama membuat Raffi 
terkekeh geli. 


"Iya aku tidak suka dekat-dekat denganmu, di otak mu 
hanya ada Tania Tania Tania dan Tania!" ketus Aurel dengan 
mengambil barangnya kasar. 


"Tania itu ada di hatiku bukan di otakku." Raffi menjelaskan 
agar Aurel mengerti. 


Aurel menatap Raffi masam. "Bucin akut!" 


Raffi malah memeluk lengannya bangga. "Aku bangga jadi 
bucin, karena aku bucin kepada orang yang ku cinta, apa 
salahnya?" Ujarnya terlihat sangat bangga. 


Aurel memutar bola matanya malas, lalu segera mengambil 
kopernya yang sudah dia siapkan semalam. 


Raffi dan Aurel telah menghabiskan waktu berdua untuk 
beberapa hari di Bandung, itu pun di suruh oleh 
orangtuanya dengan memaksa dan mereka tidak punya 


pilihan lain selain mengikuti apa yang diinginkan oleh 
orangtuanya. 


"Aku ingin cepat-cepat pulang!" ucap Aurel ngegas seraya 
berjalan masuk ke dalam mobil. 


Raffi menatap Aurel jengkel. "Ini kita akan segera pulang, 
sabar lah!" 


Aurel hanya memutar bola matanya malas, lalu menutup 
pintu mobilnya dengan kencang hingga menimbulkan suara 
resah menurut Raffi. 


"Mobil ku mahal, pelan-pelan." Kata Raffi memberitahu 
dengan ketus. 


"Lebih mahal mobil ku!" Saking sebalnya pada Raffi, Aurel 
yang biasanya tidak sombong, kini malah sebaliknya. 


"Terserah!" 
Sun mere humsafar... 


Suara nada dering di ponsel Aurel terdengar, menghentikan 
perdebatan konyol antara Aurel dan Raffi. 


"Hallo sayang..." 

"Hari ini kau pulang?” 

"Iya, ada memangnya?" 

"Aku ingin mengajakmu kesuatu tempat." 


Aurel mengernyit lalu melirik Raffi sekilas. "Mau kemana? 
Nanti kau sibuk lagi...". 


"Tidak tidak, aku cuti, demi kau..." 


Aurel tersenyum singkat lalu melirik Raffi lagi. "ah... So 
sweet sekali dirimu, aku akan datang." Katanya dengan 
nada yang dibuat-buat. 


"Aku siapkan sesuatu untukmu, kau pasti akan suka." 


"Kau memberikan ku kejutan? Aku sudah sangat tidak 
sabar..." Aurel terlihat semangat sekali, tetapi matanya terus 
saja sesekali menatap Raffi yang sibuk mengemudi. 


"Baiklah nanti aku jemput." 

"Aku harus memakai pakaian apa?" 

"Gaun berwarna merah." 

"Oh... Sepertinya suasananya sangat romantis..." 
"Tentu saja, semua ini untukmu, untuk siapa lagi?" 


Aurel tersenyum penuh arti, pikir nya kenapa Wildan begitu 
baik, tulus dan cinta padanya? Sedangkan dirinya sekarang 
tengah di ambang kebingungan. 


Di satu sisi ada Wildan yang begitu mencintai nya tetapi di 
sisi lain dirinya akan di jodohkan dengan cinta masa 
kecilnya, cinta yang tak pernah dia dapatkan. 


"Sayang kau masih di sana?" 


Aurel segera membuyarkan lamunannya. " I -iya aku masih 
di sini, oh iya jam berapa?" 


"Jam delapan malam, atau kau siapnya jam berapa?" 
"Jam delapan saja." 


"Baiklah, nanti aku jemput masa depanku." 


Deg! 
Masa depanku? 


Rasanya Aurel ingin memaki-maki dirinya sendiri, ia benar- 
benar tidak siap mengatakan segalanya kepada Wildan 
tetapi jika pria itu tidak tahu yang sebenarnya maka Aurel 
akan terus memberikan harapan palsu pada Wildan. 


Tetapi jika Aurel menolak perjodohan ini, maka ia tidak akan 
pernah mendapatkan kesempatan lagi untuk memiliki orang 
yang dia cintai. 


"Hei... Kau diam lagi, sibuk ya?" 
"Tidak, baiklah nanti aku akan datang." 
"Aku tutup ya telepon nya." 

Tut. 


Aurel memegang dadanya sendiri, rasanya sangat sesak, 
dan dirinya takut, takut jika dia salah memilih orang. 


"Hei, kau kenapa?" Celetuk Raffi seraya melambaikan 
tangannya tepat di depan wajah Aurel. 


Aurel menunduk sedikit. "Tidak," 


Raffi hanya melirik Aurel curiga, perempuan itu menghapus 
air matanya. 


"Ada apa?" tanya Raffi tanpa memandang Aurel. 
"Tidak..." jawab Aurel cengengesan. 


"Bohong, aku tahu kau pasti menangis karena lama-lama 
dekat dengan ku kan? Karena kau tidak suka kan? Sudah ku 


duga." Curiga Raffi. 
Aurel yang mendengar itu hanya bisa menahan tawanya. 


Selama bertahun-tahun, dia berharap agar bisa dekat 
seperti ini dengan Raffi dan mana mungkin dirinya bisa 
tidak suka dekat-dekat dengan seseorang yang begitu 
berarti baginya. 


Malam hari 
"Dasar kau menyebalkan!" 


Tania menggerutu kesal karena Raffi menanyakan hal yang 
membuat nya semakin curiga, sangat curiga tentang 
perjodohan. 


Perjodohan yang akan menyatukan kekasih nya dengan 
perempuan lain. 


Bayangkan saja, Tania sedari kemarin terus saja khawatir 
tentang perjodohan itu tetapi sekarang, Raffi bukan nya 


menenangkan nya, pria itu malah bertanya 'bagaimana jika 
dirinya menikah dengan perempuan lain' Bagaimana Tania 
tidak curiga.. 


"Iya, aku hanya bertanya saja. jika aku menikah dengan 
orang lain bagaimana perasaan mu?" Bukannya 
menghentikan pertanyaan nya, pria itu malah mengulang 
pertanyaan nya. 


Tania memutar bola matanya malas. "Kenapa sih nanyanya 
itu terus? Jangan jangan memang benar kan? kau akan 
menikah dengan orang lain?" 


Raffi malah melotot mendengar jawaban Tania, pikirnya 
apakah Tania bisa membaca pikiran nya? 


Hal yang Raffi takutkan sekarang adalah jika Tania tahu 
yang sebenarnya? Tentang perjodohan yang dilakukan 
orangtuanya? Entah bagaimana nasib hubungan nya nanti. 


Hubungan yang sudah di bangun selama bertahun-tahun 
akan kandas begitu saja? Hanya karena keegoisan 
orangtua? 


"Tidak lah Tan, lagipula aku kan nanti nikahnya 
denganmu..." goda Raffi dengan senyuman yang sudah 
menjadi ciri khasnya. 


Tania menatap tajam Raffi. "Awas saja kalau kau sampai 
menikah dengan perempuan lain selain aku!" ancam Tania 
dengan wajah nya yang cemberut terlihat seperti anak kecil, 
Raffi suka itu. 


Raffi menatap kekasihnya gemas. "Memang nya aku mau di 
gimanain?" 


Tania mengalihkan pandangannya, pura-pura sibuk 
membaca bukunya. "Ya aku akan menjauhi mu, 
meninggalkanmu, menghapus semua tentang mu dari 
kehidupanku sih intinya..." 


Deg! 


Sungguh Raffi tidak percaya dengan apa yang dikatakan 
Tania sekarang. la tidak pernah bisa membayangkan itu 
semua terjadi padanya. 


Raffi cemberut. "Yah kok begitu..." 


"Memangnya mau di gimanain lagi? Masa aku harus 
mengejar mu begitu? Gila kali?" tanya Tania kesal, 
perempuan itu berangsur agar sedikit menjauh dari Raffi. 


"Begini saja, bagaimana jika kita masih tetap menjalin 
hubungan tapi hubungan nya sembunyi sembunyi " 


Plakk 


Belum sempat menyelesaikan kalimatnya, Tania langsung 
memukul keras lengan Raffi. 


"Ide yang buruk!" balas Tania ngegas. 


Raffi cemberut seperti anak kecil. "Lalu aku harus 
bagaimana? Kita harus bagaimana?" Tanyanya resah. 


Tania terdiam sejenak, memperhatikan dalam wajah kekasih 
nya yang terlihat begitu gelisah. 


"Memangnya, itu akan benar-benar terjadi?" tanya Tania 
serius, "jika memang iya, katakan lah dari sekarang. Jangan 
sampai kau memberikan harapan palsu padaku." 


Bukannya menjawab, pria itu malah menatap Tania dalam. 
Memegang tangan perempuan itu lalu mencium punggung 
tangan perempuan itu. 


Raffi menggeleng. "Tidak, aku hanya mencintai mu..." 


Tania mengangguk. "Aku tahu, kau sangat mencintai ku 
tetapi kita tidak tahu kedepannya seperti apa. Jika bisa di 
cegah, apakah kau mau mencegah." 


Raffi mengangguk buru-buru. "Jika itu bisa, pasti akan ku 
cegah." 


"Katakan yang sebenarnya padaku." Ujar Tania dingin. 


Raffi menunduk, mencoba mengatur nafasnya. "Katakan 
apa? Aku tidak pernah berbohong padamu " 


"Tapi kau sedang berbohong saat ini." Sela Tania tanpa 
ekspresi. 


Raffi menggeleng. "Tidak, aku tidak menyembunyikan 
apapun darimu." Dusta Raffi, sungguh ia belum siap 
mengungkapkan segalanya pada Tania. 


"Yakin?" 
Raffi mengangguk buru-buru. "Iya..." 


Tania langsung tersenyum bahagia, beberapa detik 
kemudian Tania langsung memeluk Raffi dengan sangat erat 
seolah tidak mau kehilangan Raffi. 


"Aku mencintai mu Tania, sangat." kata Raffi. 


"Aku juga mencintaimu Raffi, sangat." balas Tania. 


Saat ini Aurel sudah berdandan cantik dengan gaun 
berwarna merah yang melekat pada tubuhnya. 


Seorang pangeran datang mengenakan jas berwarna merah 
dengan kemeja berwarna putih, pria itu tak lain adalah 
Wildan. 


Pria itu berjalan mendekati Aurel lalu mengandeng tangan 
kekasihnya. 


"Kau begitu indah," katanya Wildan, "jadi tidak sabar ingin 
memiliki mu seutuhnya." 


Deg! 
Jantung Aurel berdetak tak karuan, apa kata Wildan tadi? 


Memiliki mu seutuhnya? 


Pikir Aurel, kenapa perkataan Wildan sedari tadi seolah 
memberikan nya sebuah kode. 


Aurel orangnya mudah mengerti terhadap sesuatu, jenis 
manusia peka terhadap ucapan dan gerakan seseorang. 


"Sayang kau melamun?" Wildan melambaikan tangan nya 
didepan wajah Aurel. 


"Iya, eh tidak." Gugup Aurel seraya tersenyum kaku. 


Wildan terlihat bingung. "Kau kenapa? Seperti banyak 
pikiran, ada sesuatu yang mengganjal di dalam pikirmu?" 
Tanyanya memastikan. 


Aurel menggeleng. "Tidak, aku tidak memikirkan apa-apa, 
tapi aku hanya begitu bingung, kenapa Wildan ku ini 
mengajak ku kesuatu tempat? Biasanya dia hanya 
mengajakku ke rumah sakit, atau ke taman saja tetapi ada 
keajaiban apa ini?" tanya Aurel dengan senyuman 
menggoda Wildan. 


Wildan terlihat berpikir. "Kejutan ini akan membuat mu 
benar-benar terkejut, aku harap kau bahagia dengan 
kejutan yang akan ku berikan padamu." 


Aurel tersenyum manis. "Aku pasti bahagia, ini kan kau, 
apalagi untuk ku? Mana mungkin aku tidak bahagia?" 


Wildan langsung mencium kening Aurel. "Aku benar-benar 
membutuhkan mu, untuk segala hal, aku butuh dukungan 
dari mu, aku butuh " Wildan menggantung kan kalimatnya 
membuat Aurel bertanya-tanya. 


"Butuh?" 


"Butuh..." Wildan terlihat berpikir, bisa-bisanya dia hampir 
keceplosan karena terbawa perasaan. 


"Butuh?" 
"Butuh air aku haus." Jawab Wildan langsung. 


Aurel menghela nafas pelan. "Aku kira apa, tunggu disini." 


Bersambung... 


08.Berbeda dengan harapan 


Malam ini sangat berarti bagi Wildan Raditya Maulana, 
karena hari ini dan kedepannya, semuanya akan berubah. 
Bukan berubah dengan alur menyakitkan tetapi dengan alur 
yang membahagiakan. 


Dan malam ini juga, Wildan sedang menggandeng tangan 
kekasihnya untuk membawanya ke tempat yang sudah di 
dekorasi oleh dirinya dan Tania siang hari tadi. 


Aurel terlihat kebingungan, lantas berkata. "Ini bukan nya, 
rumah mu dulu?" tanya Aurel saat langkah Wildan terhenti 
di depan rumah dulunya. 


Wildan memilih menghadap Aurel lalu memegang kedua 
tangan perempuan itu. "Iya ini rumah ku dulu, Apa kau 
lupa?" Tanya balik Wildan. 


Aurel menggelengkan kepalanya. "Tidak, Aku masih ingat 
dengan rumah ini tapi kenapa kau mengajak ku kesini?" 
tanya Aurel bingung. 


"Lihat saja nanti." Jawabnya sambil memberikan senyum 
manis. 


"Tetaplah seperti ini kepada ku Wil, hari ini saja. Karena aku 
tahu, besok atau lusa mungkin kau tak akan bisa tersenyum 
tulus seperti ini padaku. Aku yakin, nanti kau malah akan 
membenciku dan yang lebih parahnya lagi, kau tak akan 
mau menemui ku lagi. Setelah kau mengetahui yang 
sebenarnya." batin Aurel. 


Wildan melambaikan tangan di depan wajah kekasih nya. 
"Kau kenapa? Malah melamun." tanya Wildan heran melihat 
Aurel malah melamun. 


"Aku sedang memikirkan bagaimana kejutan mu..." kilah 
Aurel kikuk. 


Wildan memeluk Aurel sembari mengacak pelan rambut 
Aurel. "Rupanya gadisku sangat tidak sabaran." ujar Wildan 
dengan begitu bahagianya. 


Gadisku 


Kata kata itu seperti menusuk di hatinya Aurel. Dia sangat 
merasa bersalah, Wildan sangat mencintai nya dan dirinya 
malah menyia-yiakan hal itu dengan setuju menikah dengan 
Raffi, orang yang sama sekali tidak mencintainya. 


"Ya sudah ayo..." Wildan menarik tangan Aurel agar ikut 
dengannya. 


Saat Aurel membuka pintunya. Dia langsung tersenyum. 


Banyak bunga mawar di ruangan itu dengan ruangan yang 
gelap namun ada sedikit cahaya dari lilin lilin merah itu. 


"Ini?" tanya Aurel bingung sekaligus kagum, dengan 
dekorasinya dan maksud dan tujuan Wildan yang dia 
bingungkan. 


"Spesial untuk mu, ayo kita duduk, kita berbincang bincang 
sebentar dan kau boleh sambil memakai kue coklat 
kesukaan mu." jawab Wildan dan Aurel menurutinya. 


Merekapun duduk berhadap hadapan, Wildan mengambil 
piring kecil dan menaruh kue coklat itu di piring kecil 
tersebut. 


Pria itu memberikannya kepada Aurel, dan dengan senang 
hati Aurel menerimanya kuenya dan langsung 
memakannya. 


"Kau pernah tidak membayangkan kehidupan kita nanti." 
tanya Wildan di sela-sela makannya, dengan tatapannya tak 
beralih dari Aurel. 


"Pernah." jawab Aurel sedikit gugup. 


Wildan tersenyum bahagia. "Bagaimana? Kalau aku berpikir, 
kita akan bahagia karena kita nanti akan menikah terus kita 
akan mempunyai anak yang cantik seperti mu dan yang 
tampan seperti ku..." 


Perkataan Wildan ini seperti benar benar menusuk hatinya, 
hatinya seperti di tusuk, rasanya sangat sakit. 


Kenapa bisa bisanya dia mengkhianati seorang pria yang 
mencintainya. Demi seorang pria yang tak pernah 
mencintainya? 


Kenapa dia bisa menerima perjodohan itu tanpa berpikir 
panjang? 


"Aurel kau melamun lagi..." kesal Wildan karena ucapannya 
tidak di balas sama sekali. 


Aurel terkesiap. "Eh iya hehe..." 
"Jadi?" 
Deg! 


"Jadi kau ajak aku kesini untuk apa?" tanya Aurel yang 
mengalihkan pembicaraan. 


Wildan menggelengkan kepalanya. "Tidak sabaran. Ya udah 
deh." ucap Wildan terhenti dan dia mengambil sebuah 
benda berbentuk hati serta berwarna merah. 


Wildan membuka barang itu di depan Aurel dan berkata. 
"Mau kah kau menikah dengan ku?" 


Deg! 


Pertanyaan itu sukses membuat Aurel ingin pingsan saja. 
Bagaimana tidak? Sebentar lagi dia akan menikah dengan 
Raffi lalu sekarang Wildan malah melamarnya, disaat tinggal 
menghitung hari untuk pernikahan nya. 


"Bagaimana Aurel? Maukah kau menikah dengan ku?" tanya 
Wildan sekali lagi karena merasa ucapannya tidak di respon 
sama sekali. 


Aurel terlihat berpikir. "Hm... gimana yah.." 


Mendengar jawaban Aurel membuat Wildan sedikit kecewa, 
kenapa Aurel harus berpikir seperti itu, bukankah umur 
mereka sudah cukup untuk menikah? Bukankah ini juga 
keinginan Aurel? 


"Gimana apa nya Rel? kan kita sudah pacaran lama, Apa 
lagi yang harus kita tunda, aku juga sudah mempunyai 
penghasilan..." 


Aurel terlihat berkaca-kaca. "Maaf... Aku tidak bisa Wil, 
maafkan aku." sesal Aurel. 


Deg! 


Wildan menatap Aurel tak percaya, bukan kah ini yang Aurel 
mau? Tapi mengapa sekarang Aurel malah menolaknya. 


Wildan menunduk sebentar, ternyata harapan nya 
berbanding terbalik, Wildan kira Aurel akan langsung 
menerima nya tetapi ini? Sungguh Wildan bingung. 


"Kenapa Aurel? Apakah aku belum pantas menjadi sosok 
imam mu?" tanya Wildan dalam, di dalam matanya terlihat 
begitu berharap jika Aurel menerima lamarannya. 


"Kau pria baik, mana mungkin tidak pantas." jawab Aurel, 
air matanya mulai berjatuhan dan Wildan tidak mengerti itu. 


"Lalu kenapa?" 


Aurel terdiam sejenak, mencoba mengatur nafasnya. "Aku 
tidak bisa Wil..." 


"Apa ada pria yang kau cintai selain aku? Jika ada maka 
bilang padaku!" ucap Wildan yang terlihat frustrasi, kenapa 
Aurel tidak bisa menerimanya. Mereka sudah lama 
berpacaran dan juga umur mereka sudah pas untuk 
menikah. 


"Hm... bukan tapi aku tidak siap..." lirih Aurel. 


Aurel berusaha menemukan cara agar Wildan tidak 
menanyakan hal yang lain. Dia takut semuanya terbongkar 
dan nanti Wildan malah berbuat yang tidak tidak. 


"Kenapa? Apa kau mencintai pria lain?" Aurel tidak bisa 
menahan air matanya, sungguh dia tidak tega dengan 
Wildan sekarang. 


"Aku aku" 


"Aku apa? Katakan yang sejujur jujurnya, jangan pernah 
berbohong padaku Aurel!!!" bentak Wildan tak tertahan. 


Aurel sedikit terkejut tapi dia memaklumi hal itu. 
"Sebenarnya aku aku...." 


"Rel cepat jawab pertanyaan ku! kenapa? Jangan malah aku 
aku!!" bentak Wildan. 


Aurel langsung memeluk Wildan dan membuat Wildan 
berhenti berbicara. Dia bingung harus bagaimana jika dia 
mengatakan yang sebenarnya bisa bisa Wildan malah 
melakukan hal yang tidak tidak. 


Walaupun terkenal baik, Wildan bisa berbuat apa saja 
asalkan itu keinginan nya. 


Aurel tahu, Aurel sangat tahu tentang Wildan tapi ia 
bingung, 


Di satu sisi dia tidak ingin melakukan ini pada Wildan tetapi 
di sisi lain dia ingin menikah dengan Raffi karena Aurel 
mencintai Raffi dari dulu. 


Dari waktu mereka masih menjadi anak anak yang lucu dan 
mengemaskan. Datang keajaiban dengan perjodohan ini 
membuat Aurel langsung menerimanya tanpa berpikir 
panjang. 


Wildan melepaskan pelukannya dengan paksa. "Katakan 
yang sebenarnya padaku!!" Sergahnya. 


Aurel malah terdiam tak sanggup menceritakan semua, 
apalagi dirinya akan menikah dengan musuh Wildan, musuh 
terbesar nya. 


"Apa susahnya?! Ayo katakan!" Wildan terlihat ngotot. 


Aurel menggeleng. "Aku tidak bisa mengungkap yang 
sebenarnya Wil... Karena." 


"Karena apa?!" 


"Karena kau belum siap!" jawab Aurel berdusta. 


"Belum siap karena apa Rel?" Kali ini perkataan Wildan 
terdengar sangat lembut. 


"Karena aku belum siap!" jawab Aurel sambil menundukan 
kepalanya. 


"Kenapa? Kita sudah cukup dewasa, aku sudah 
berpenghasilan. Lalu bukankah kau dulu yang ingin cepat 
cepat kita menikah kan lalu?" ujar Wildan menatap Aurel tak 
percaya, Wildan yakin seratus persen jika Aurel 
menyembunyikan sesuatu. 


"Iya itu aku, aku dulu memang ingin cepat cepat menikah, 
agar apa? Agar aku bisa melupakan pria itu, agar aku tidak 
berpikiran lagi tentang dia!" Jawaban Aurel spontan yang 
membuat Wildan terlihat terkejut. 


"Aku memang perempuan yang tidak bisa ngehargai orang 
yang sudah benar benar cinta sama aku, tapi mau gimana 
lagi? Aku cinta sama dia, tapi ketika kau sedang berada di 
sisiku hatiku nyaman, tolong buat aku bisa jatuh cinta 
padamu" Lanjutnya. 


"Siapa Pria itu?" 


Aurel terdiam sejenak, lalu menatap Wildan dengan sangat 
dalam. "Musuh terbesar mu, Raffi..." 


"Ah... Shah Rukh Khan kenapa ganteng sekali? Dia kenapa 
selalu saja membuatku kagum di setiap filmnya? Apalagi di 
film Rab Ne Bana Di Jodi..." gumam Tania setelah menonton 
film Shah Rukh Khan yang sudah berkali-kali dia tonton. 


"Iya iya kau ini memang penggemar nya kan." Raffi sudah 
tidak heran dengan Tania. 


"Iya, apalagi Hrithik Roshan, Varun Dan dan Sidharth 
Malhotra... Pacar-pacar ku itu." Tania mengatakan nya 
dengan riang, seraya membayangkan aksi aktor-aktor 
favorit nya di dalam film. 


Raffi menunjukkan pada dirinya sendiri. "Kalau aku?" 


Tania tersenyum manis lalu mencubit kedua pipi Raffi 
dengan gemas. "Kau tetap nomer one di hatiku." 


Raffi yang mendengar jawaban Tania pun memilih mencubit 
pipi Tania juga dengan gemas. "Kau pun, tidak terganti." 


Tania memilih mengalihkan pandangannya, menatap 
bintang-bintang di langit seraya merasakan angin malam. 


"Kalau kita tidak berjodoh?" tanya Tania tanpa menatap 
Raffi. 


Raffi terdiam sejenak, ikut-ikutan menatap langit. "Aku tak 
tahu..." 


Tania menatap Raffi. "Jika kau memang takdirku, kita tidak 
akan bisa di pisahkan tetapi jika kita tidak di takdir kan 
bersama, kita harus saling melupakan tentang perasaan 
kita." 


Raffi menatap dalam Tania, lalu memilih menatap langit lagi. 
"Bagaimana? Aku sudah sangat mencintai mu, aku juga 
sudah sangat terbiasa dengan mu." kata Raffi. 


"Jika kita berpisah, pasti kita akan terbiasa dengan orang 
lain orang baru yang pasti akan menjadi orang penting 
dalam hidup kita." ujar Tania penuh arti. 


Entah kenapa pembicaraan mereka sampai ke sana, dan 
Raffi menjawab seolah benar-benar akan meninggalkan 
Tania. 


Raffi yang semula datar, kini senyuman ciri khasnya 
langsung hadir di wajahnya lalu berkata. "Lagipula kenapa 
kita berpisah? Kita saling mencintai kan?" 


Tania melirik sekilas kekasih nya dan ikut tersenyum juga. 
"Iya, kenapa kita harus terpisah? Bukan kah kita saling 
mencintai? Mungkin ujian kita itu hanya restu " 


Drtt... 


Suara dering di ponsel Tania terdengar, mengalihkan semua 
pembicaraan tentang cinta dan perpisahan. 


"Siapa?" tanya Raffi penasaran. 


"Dokter Wildan," jawab Tania sebelum menjawab telepon 
dari Wildan. 


"Hallo Dok, apakah ada kabar bahagia? Selamat ya Dok, aku 
ikut senang dengan kebahagiaan Dokter." 


"Tania..." Terdengar suara lirih Wildan di dalam telepon 


"Apa Dok? Apakah Aurel bilang ya aku mau atau dia bilang 
ya aku tidak bisa menolak? Selamat yah Dok semoga kau 
bahagia bersama orang yang kau cintai. Nanti aku akan 
bantu dekorasi nya kau tenang saja aku tidak mau di bayar." 


"Tania..." 


Tania mengernyit bingung, ia tak mengerti kenapa Wildan 
terus menyebut namanya? Tapi Tania berpikir positif, gadis 
itu pikir jika Wildan tidak bisa berkata-kata. 


"Kenapa Dok? Apa Dokter saking bahagianya? Sampai- 
sampai Dokter tidak bisa berkata kata?" 


"Tania mana mungkin aku senang disaat hatiku hancur..." 


Tania terdiam tidak menjawab perkataan Wildan, seolah 
membiarkan Wildan untuk mengungkapkan segalanya. 


"Di saat orang yang ku cintai tidak percaya padaku, di saat 
aku kira dia mencintai ku, nyatanya dia hanya kasihan 
padaku. lagi dan lagi orang yang ku sayang tidak pernah 
membalas rasa sayangku, bahkan orang yang ku cintai 
malah mencintai musuhku." 


Deg! 
Bahkan orang yang ku cintai malah mencintai musuhku. 
Perjodohan ini di sepakati 


Aku hanya bertanya saja, bagaimana jika aku menikah 
dengan orang lain? 


Tiba-tiba suara itu seolah berputar di kepala Tania, tetapi 
saat ini dirinya tidak perlu memikirkan hal itu, sekarang ia 
harus memastikan jika Wildan baik-baik saja. 


"Kau dimana?" tanya Tania. 


"Untuk apa Tania? Dia bahkan mencintai musuhku. Dia 
mencintai orang yang selama ini membuat hidupku hancur, 
orang yang telah merendahkan orangtuaku, orang yang 
telah menghancurkan semua usaha-usaha ku!" 


"Aku akan ke sana oke? Dokter tetap di situ." Kata Tania 
langsung dan mematikan sambungan telepon nya secara 
sepihak. 


Raffi yang sedari tadi menyimak percakapan kekasihnya 
dengan musuhnya pun lantas mengeluarkan jurus 
penasaran. 


"Tadi apa?" 


"Jangan tanya sekarang, mending sekarang kau antarkan 
aku ke suatu tempat, nanti di mobil akan ku ceritakan." ujar 
Tania sudah paham, ia memilih langsung berjalan masuk ke 
dalam mobil, di susul Raffi dengan ketus. 


Bersambung.... 


09.Butuh kepastian 


Sebuah realita memang tidak selalu seindah ekspetasi, hal 
yang di anggap akan di indah malah justru sebaliknya. 


Kadang-kadang, sebuah keindahan tidak menjamin 
kebahagiaan juga. 


Kita tidak bisa menilai seseorang dari luarnya saja. Kita 
tidak tahu isi hatinya seperti apa, apa dia mencintaimu atau 
tidak? Apakah dia sayang padamu? Atau hanya karena 
kasihan saja. 


Nyatanya melihat dari sikap, memang terlihat seperti 
mencintai tetapi matanya? Hatinya? Tidak bisa berbohong. 


Sekarang lihatlah ruangan yang tadi sangat sangat romantis 
kini menjadi hancur berantakan. 


Berantakan berantakan bahkan sangat berantakan. 


Bukan hanya ruangan itu yang berantakan tetapi hatinya 
Wildan juga, pria ini terlihat sangat kacau. 


Untuk kesekian kalinya, lagi-lagi Raffi mengacaukan 
kehidupan nya. 


Sekarang, orang yang dia cintai malah mencintai Raffi. 


Wildan benar-benar merasa seperti Raffi merebut segala 
yang dia punya sejak dulu. 


"Gara-gara mu Fi, aku dan ibuku harus tidur di jalanan! 
Tidak ada atap, kedinginan, sulit mencari makanan," 


"Bahkan ayahku sendiri sampai-sampai mengusirku dan 
ibuku dari rumah gara-gara dirimu Fi," 


"Di saat jaman sekolah, kau sering menghinaku sampai- 
sampai aku di cap buruk di sekolah." 


"Banyak sekali hal yang membuat ku sangat membenci mu 
Raffi! Banyak!" 


"Dan sekarang, Raffi malah membuat kekasih ku mencintai 
nya?" 


Wildan tertawa, benar-benar tertawa tanpa sebab. 


"Aku selalu kalah darimu dalam segala apapun, tapi lihat 
saja Fi, rencana ku yang ini akan benar-benar membuat mu 
lemah." 


"Senyum yang selalu terpancar bahagia di wajahmu 
mungkin akan segera menghilang...." 


Wildan menggenggam erat botol kaca di tangan nya, tanpa 
dia sadari, botol itu langsung pecah membuat tangannya 
berdarah. 


"Sebenarnya ada apa dengan si pecundang itu?" tanya Raffi 
terlihat sangat penasaran, walaupun tengah mengemudi 
tetapi mulutnya terus bertanya tentang musuhnya. 


"Sebenarnya hari ini, Dokter Wildan melamar Aurel " 


"APA?!" Raffi benar-benar terkejut bahkan sampai 
menghentikan mobilnya dengan mendadak. 


Tania menghela nafas lega, untungnya ia memakai sabuk 
pengaman. "Aduh... kenapa sih kau menghentikan mobilnya 
tiba tiba!" gerutu Tania tak suka. 


"Maaf maaf kau tidak papah kan?" 
"Tidak." 
"Terus gimana?" 


"Tadi dia telepon, terus dia bilang kalau Aurel mencintai 
musuhnya, aku juga kurang mengerti makanya sekarang 
kita pergi ke sana. Terus kenapa kau penasaran sekali 
tentang Dokter Wildan, bukannya kau tidak menyukai 
Dokter Wildan? ya?" ujar Tania terheran-heran, katanya 
benci tapi penasaran sekali dengan kehidupan musuhnya. 


"Kan... Ki -ki kita harus tahu tentang musuh ya kan?" ucap 
Raffi sambil gemetaran. 


Tania memutar bola matanya malas. "Musuh musuh! Tidak 
baik bermusuhan lama-lama, lagipula Dokter Wildan baik, 
kenapa kau..." Tania benar-benar tak percaya dengan 
kekasihnya dan temannya, bermusuhan selama bertahun- 
tahun, sampai sekarang belum pernah selesai? 


Dengan hati-hati Raffi bertanya. "Terus Aurel nerima 
lamarannya?" Tanyanya lagi. 


"Iya tidak tahu, makanya sekarang aku mau turun dari 
mobil, mau menanyakan langsung ke Dokter Wildan, dan 
jangan banyak tanya lagi!!" jawab Tania yang sudah pusing 
dengan pertanyaan Raffi. 


Tania langsung keluar dari mobil dan menuju rumah yang 
tadi, dan di susul oleh Raffi dari belakang. 


Di sana terdapat Wildan yang sedang duduk di kursi. Tania 
kaget dengan suasana ruangan itu. 


"Dokter Wildan..." panggil Tania sambil menghampiri Wildan 
yang sedang duduk sendirian di ikuti oleh Raffi dari 
belakang sambil was-was. 


"Kenapa bawa si pecundang itu?" Ucap Wildan ngegas. 


Raffi yang tidak terima di bilang begitu langsung 
mengomentari Wildan. "Hei, seharusnya kau berterimakasih 
padaku!" ucap Raffi tidak terima. 


"Berterimakasih untuk apa ya? Sorry aku tidak 
berterimakasih kepada musuh!!" balas Wildan ketus. 


"Aku sudah mengantar Tania ke sini!" ucap Raffi dengan 
bangganya. 


"Tapi aku tidak menyuruh mu untuk mengantar Tania, 
lagipula Tania bisa naik taksi atau kalau perlu aku yang 
jemput dia!!" Sergah Wildan 


Raffi membelalak, bisa bisanya Wildan mengatakan itu 
padanya. "Lagipula kau siapa? suruh suruh Tania kesini?" 
Raffi yang tak mau kalah pun terus membuat perihal untuk 
di debatkan. 


"Aku bos ya, lah kau hanya kekasihnya tapi tidak 
menjadikannya istri! Terus saja di jadikan kekasih! kapan 
dijadikan istrinya?! Tania tuh butuh kepastian bego!!" 


"Kok nyolot!!" 


"Hey... kenapa kalian jadi berantem?" Tania meleraikan 
dengan emosi, lalu memandang kekasihnya, "sekarang kau 
pulang saja aku ada urusan dengan Dokter Wildan, kau 
tenang saja." lanjut Tania kepada Raffi. 


"Tidak, aku tidak mau meninggalkan mu dengansi 
pencundang ini berduaan." balas Raffi sambil menatap ke 
arah Wildan. 


"Terus kalian mau berantem seperti ini, begitu? Nanti ajalah 
berantemnya, sekarang tuh suasananya lagi beda!" lerai 
Tania. 


Raffi melirik Wildan tak suka, lalu menatap lagi Tania. "Ya 
udah, aku tunggu di mobil, kalau ada apa-apa atau dia 
macam-macam dengan mu, teriak saja atau paling namaku. 
Aku akan langsung menghajar dia habis-habisan." Ujar nya 
membuat Tania menggeleng kepalanya heran. 


"Sana!" usir Wildan. 
Raffi mendelik tajam. "Iya, awas aja ya!" 


Raffi langsung pergi dan masuk ke dalam mobil nya, 
sedangkan kini Tania menghampiri Wildan dan terduduk di 
sampingnya. 


"Bagaimana ceritanya?" tanya Tania lembut. 


"Tan..." Lirih Wildan, "Aurel mencintai musuhku, musuhku, 
selama ini dia hanya kasihan padaku. Dia tidak pernah 
mencintai ku." 


Deg! 


Tania paham, siapa yang Wildan maksud tetapi Tania 
memilih diam seolah tidak tahu siapa musuh Wildan yang 


satu ini. 


"Dia menolak lamaranku, dia tidak bisa menikah denganku." 
tambahnya kecewa berat. 


"Lebih baik, Dokter segera menghapus perasaan Dokter 
pada Aurel... Dari pada nantinya akan semakin sakit..." Tania 
mengatakan itu dengan tatapan kosong. 


"Mungkin juga, Aurel punya alasan lain kenapa dia menolak 
Dokter..." 


"Iya intinya karena Aurel mencintai musuhku! Apalagi?" 


Tania diam, ia tidak tahu harus bagaimana. Tapi yang Tania 
tahu dan dia curiga adalah tentang perjodohan Raffi dan 
Aurel. 


Jika Tania memberitahu Wildan soal ini maka Tania tidak 
akan tahu bagaimana nanti. 


Wildan sudah sangat membenci Raffi, lalu jika Tania 
mengatakan ini, semakin bagaimana Wildan? Pria itu 
mungkin bisa berbuat apa saja. 


Dan Tania tidak ingin Raffi kenapa-napa. 


"Tania, bagaimana caraku untuk melupakan Aurel?" tanya 
Wildan, seolah Aurel terus saja ada di dalam ingatan nya. 


Tania menggeleng. "Aku tidak tahu, akupun... Akupun tidak 
tahu bagaimana caraku untuk melupakan Raffi." Jawabnya 
sebagai dari hati. 


Saat Tania menunduk, ia melihat tangan Wildan berdarah 
membuat Tania terkejut. 


"Dok tangan Dokter!" 


Wildan melirik tangannya sendiri dan ikut terkejut dibuat 
nya. "Berdarah?" 


"Untung aku ambil P3K dulu ya," Tania berlari ke arah lemari 
lalu mengambil P3 K. 


Tania perlahan-lahan membersihkan tangan Wildan lalu 
segera mengobatinya dengan amat hati-hati. 


Wildan memperhatikan Tania dalam. "Tania... Kau dan Raffi 
saling mencintai tetapi mengapa kalian tidak bisa bersama? 
Sedangkan aku dan Aurel, hanya aku sendirian yang 
mencintai tetapi kami bisa dengan mudahnya bersama." 
Batin Wildan. 


"Pasti kau menggenggam erat botol kaca ya?" tanya Tania 
tak heran, Dia melihat beberapa bekas seperti potongan 
kaca di tangan Wildan. 


"Aku tidak sadar..." 


Tania memilih diam dan segera memberikan perban di 
tangannya Wildan. 


"Dokter istirahat ya," Tania membantu Wildan untuk bangkit 
dari duduknya, dengan menyimpan salah satu tangan 
Wildan di pundaknya lalu berjalan ke arah kamar. 


Tania mendudukkan Wildan di kasur, "Dokter Tidur," suruh 
Tania. 


Wildan mengangguk lalu pria itu membaringkan tubuhnya, 
Tania memberikan selimut kepada Wildan. 


"Aku pulang yah, Dokter jangan banyak pikiran, lebih baik 
tidur... Istirahat dulu." 


Wildan mengangguk. 


Saat Tania mulai melangkah kan kakinya keluar, tangannya 
di cegah oleh Wildan dengan memegang tangan Tania. 


"Terimakasih Tan, kau teman terbaikku." kata Wildan tulus. 


Tania mengangguk. "Sebagai teman, kita harus selalu ada 
kan?" 


Wildan tersenyum singkat lalu mengangguk. 


"Lama amat!" ketus Raffi. 


Tania cengengesan. "Dokter Wildan temanku, dia memiliki 
teman sedikit itupun temannya pada jauh. Kau harus tahu, 
disaat seperti ini, Dokter Wildan membutuhkan seorang 
teman untuknya berbagi cerita nya. Tidak bisa di pendam 
sendiri." ujar nya terlihat sangat mengerti tentang artinya 
pertemanan. 


Raffi hanya mengangguk. "Jadi kenapa si pencundang itu?" 
"Aurel menolak lamaran nya " 


"Apa?! Kenapa bisa?!" Sela Raffi terbelalak. 


"Kau kenapa terlihat terkejut seperti itu?" Tania mendelik ke 
arah Raffi, "kau begitu penasaran dengan Dokter Wildan dan 
Aurel ya?" 


Raffi cengengesan. "Kan musuh... Jadi ya ya wajar." 
"Terserah." 

Tania memilih diam selama perjalanan. 

Dia selalu mengingat perkataan yang terasa menyambung. 
Aurel mencintai Raffi... 

Orang tua Raffi menyukai Aurel 

Orang tua Aurel menyukai Raffi 

Orang tua mereka ingin mereka menikah 

Orang tua Raffi tak menyukai Tania 

Raffi sangat mencintai keluarganya 


Apakah mereka akan hidup bersama nanti? Ataukah Raffi 
akan tetap berjuang untukku? batin Tania terus berbicara. 


"Tani? Kenapa melamun saja dari tadi? Jangan jangan si 
pecundang tadi macam-macam padamu atau dia bilang 
sesuatu?" tanya Raffi heran kenapa Tania terus saja 
melamun, Raffi berpikir apa yang di katakan Wildan hingga 
membuat Tania sampai melamun seperti ini. 


"Tidak... aku merasa badanku kelelahan." jawab Tania 
dengan bersandar ke belakang tak lupa dia memegang 
kepalanya agar terlihat nyata jika dia sedang lelah. 


"Ya udah sekarang kita pulang aja terus kau istirahat ya di 
rumah..." 


Tania hanya mengangguk, pura-pura memejamkan 
matanya. 


Ingin sekali Tania menangis tetapi bagaimana? Rasanya 
ingin menangis pun begitu sulit. 


"Jika mengantuk, kau tidur saja nanti kalau sudah sampai 
aku bangun kan." 


Tania mengangguk lagi. 


Raffi yang melihat itu kebingungan. 


Bersambung.... 


10.Tak selalu manis 


"Ingat 5 hari lagi kalian akan menikah." ucap Maudy kepada 
Raffi dan Aurel, orang tua mereka kesal karena pasangan ini 
sama sekali tidak bersiap siap padahal itu pernikahan 
mereka. 


Mereka ini sekarang tengah berada di butik milik Aurel. 
Pernikahan mereka akan di adakan dalam 5 hari lagi. Yang 
dimana pernikahan ini akan sembunyi sembunyi. 


Sembunyi sembunyi itu permintaan Aurel dan Raffi karena 
mereka tidak ingin pasangan asli mereka tahu bahwa 
mereka akan menikah. 


"Iya aku tahu ma." ucap Aurel kesal karena terus saja di 
ingat kan tentang kapan dirinya akan menikah dan juga 
Raffi yang selalu sibuk sendiri. Raffi hanya cuek, dia tidak 
memikirkan soal pernikahan ini. Namun hanya ingin 
sesegera drama ini berakhir dengan bahagia. Yang dimana 
bahagianya bersama Tania hanya Tania. 


"Raffi itu cocok tidak di pakai Aurel?" pertanyaan itu 
membuyarkan lamunannya. 


"Cocok ajalah..." jawab Raffi cuek. 
"Kok cocok ajalah sih... pake pendapat dong!" ketus Aurel. 


"Cocok di tubuhmu yang langsing dan terlihat cantik.." ucap 
Raffi agar bisa sesegera mungkin pergi dari ruangan ini. 


"Ya udah kita para ibu mau pergi duluan, Raffi antarkan 
Aurel sampai rumah." Ucap ibunya Raffi yang hanya Raffi 
anggukan saja. 


Sekarang Raffi hanya tinggal menunggu Aurel yang sedang 
berganti baju. Setelah Aurel berganti baju mereka pergi ke 
mobil dengan keadaan Raut wajah mereka yang terbilang 
kesal dan juga datar. 


"Aku butuh penjelasan darimu!" ujar Raffi tiba tiba yang 
membuat Aurel terheran heran sambil menjawab, 
"penjelasan apa? Kau tidak jelas!" Aurel menarik napas dulu 
dan membuangnya, "kalau bicara tuh langsung ke intinya! 
Jangan langsung jelasin jelasin, Lah jelasin doang, 
emangnya aku harus jelasin apa? Tidak jelas jadi orang!" 
lanjut Aurel ngegas. 


"Itu bibir mau aku cium apa? nyerocos mulu tak ada titik 
komanya. Kan aku belum beres mengatakan nya Rell!!" Raffi 
yang kaget dengan jawaban Aurel membuatnya geleng 
geleng kepala heran. Wanita jika sudah berbicara ya seperti 
itulah. 


"Ya terus? mau jelasin apa? Beri aku kepastian!" 
"Jelasin tentang Wildan yang melamarmu!" 
Aurel membelalak tak percaya. "Kenapa tahu?" tanya Aurel. 


"Ya iyalah aku kan peramal..." jawab Raffi dengan nada 
bercanda yang di bales senyuman Aurel dan berkata, 
"Peramal hatinya siapa?" 


"Tania lah siapa lagi? Lagi pula, aku tahu Wildan melamarmu 
itu dari Tania kekasih aku." Seketika senyumnya Aurel 
memudar, ada rasa tak suka ketika Tania di sebut sebut oleh 
Raffi. 


Aurel pura pura kaget. "Wow kenapa Tania tahu sekali? Apa 
jangan-jangan Tania selalu mengikuti kabar tentangku 
dengan diam diam?" ucapan Aurel sontak membuat Raffi 


memandangnya tak suka dan berkata, "eh loh.. jelas jelas 
Tania tahu. Dia itu temennya si Wildan pacarmu! Dan kau 
harus tahu yang mendekorasi ruangan itu Tania, bukannya 
terimakasih malah menghina!!" jawab Raffi tak terima, dan 
penuh penekanan bagi Aurel. "Lagian kenapa kau tidak 
terima saja lamarannya, bukannya bagus jika kau terima, 
kita juga kan bakalan terbebas dari orang tua kita!" lanjut 
Raffi dengan nada serius tak biasanya seorang Raffi 
berbicara serius seperti itu karena dia terbilang humoris. 


Raffi menghentikan mobilnya dengan mendadak. "Jawab!" 
Karena ucapannya tidak di jawab, Raffi sengaja 
menghentikan mobilnya, 


"kalau aku terima, orang tua kita gimana? Mereka bakalan 
kecewa, tidak memikirkan kesananya apa?" jawab Aurel. 


"Tapi jika kita sampai menikah. Bukankah pernikahan kita 
tak akan tahan lama? Terus bukannya itu malah membuat 
orang tua kita lebih kecewa lagi? Ingat lebih baik kecewa di 
awal dari pada di akhir!" ucapan Raffi sontak membuat Aurel 
kaget dan kecewa. 


"Aku benar benar kecewa padamu!" Aurel langsung keluar 
dari mobil dan pergi begitu saja meninggalkan Raffi. 


Apa aku udah bikin dia benar benar sakit hati apa? Aku jadi 
ngerasa bersalah Batin Raffi 


Raffi menatap Aurel sekilas lalu pergi meninggalkan tempat 
itu. 


Raffi benar benar merasa bersalah dengan apa yang dia 
katakan tadi, sungguh Raffi tidak berniat mengatakan itu 
dan juga dia mengatakan hal itu agar Aurel mengerti bahwa 
dia sudah mempunyai janji pada Tania, janji untuk menikahi 
perempuan itu. 


Aurel berjalan seorang diri dengan membawa beberapa 
barang belanjaan nya, seraya menunggu taksi datang, Aurel 
memilih duduk di taman. 


Seharusnya Raffi menjemput nya, tetapi pria itu bilang jika 
dia sedang sibuk hingga akhirnya Aurel memilih naik taksi. 


Aurel memandangi bintang di langit. "Apakah keputusan ku 
benar? Dengan memilih Raffi? Bagaimana jika salah? Dan 
bagaimana nasib diriku nanti?" Gumamnya. 


"Jujur sekali, aku sangat mencintai Raffi... Dari dulu dan 
hadirnya Wildan di hidupku membuat perasaanku sedikit 
memudar terhadap Raffi tapi kenapa orangtuaku malah 
menjodohkan ku dengan Raffi saat ini?" 


Aurel menatap ke depan dengan tatapan kosong. "Bolehkah 
aku egois? Karena ingin memiliki orang yang ku cintai?" 


Aurel menghapus air matanya yang mengalir begitu saja. 
"Lagipula aku tidak meminta Raffi untuk menikahi ku, 
orangtua kami yang menjodohkan kami, walaupun aku 
menolak, pasti orangtuaku akan memaksaku." 


Aurel terdiam, lalu menangis seraya menutup wajahnya 
dengan kedua telapak tangannya. 


"Butuh sapu tangan?" ujar seseorang yang berada di 
belakang Aurel. 


Aurel menoleh dan terkejut dibuatnya. "Wildan?" 


Wildan memberikan sapu tangannya ke tangan Aurel lalu 
mendudukkan dirinya di samping Aurel. 


Dengan hati-hati Aurel bertanya. "Apa kau tadi mendengar 
perkataan ku?" 


Wildan menggeleng. "Aku melihat mu dari jauh, kau terlihat 
menangis makanya aku kesini." 


Aurel tersenyum canggung, entah kenapa ini rasanya 
menjadi sangat canggung. 


"Maafkan aku Wil," kata Aurel dengan tatapan penuh 
penyesalan. 


Wildan hanya mengangguk. "Aku akan membuang perasaan 
ini, cinta sudah tidak jadi harapanku." 


Wildan tertawa kecil lalu berkata. "Tapi ini bagus bagiku, 
kau membuatku ingin mencapai tujuan ku yang sebenarnya 
Rel, dulu aku tidak akan melakukan tujuan itu karena aku 


memikirkan mu tapi setelah kau menolak ku, rasanya tidak 
ada beban lagi, untuk ku berharap tentang cinta. Dan hidup 
ku akan ku sia-siakan dengan balas dendam." 


Aurel terlihat terkejut. "Kau akan lakukan apa Wil, jangan 
buat hal yang macam-macam!" tegas Aurel. 


"Tenang saja, aku tidak akan melukai fisik orang yang kau 
cintai." ujar Wildan se-santai mungkin. 


Aurel menggeleng tak percaya. "Wil, aku tahu kau punya 
dendam pribadi pada Raffi! Tapi jangan pernah melakukan 
apapun, terutama balas dendam " 


"Ini hidupku, kau bukan siapa-siapa ku dan kau tidak berhak 
mengatur keinginan ku." Sela Wildan tajam. 


"Aku memaafkan mu karena kau orang yang ku cintai, tapi 
untuk Raffi... Tidak akan! Tidak akan pernah!" Wildan 
memilih pergi dari tempat itu, meninggalkan Aurel yang 
masih terheran-heran. 


Wildan menggenggam erat tangannya sendiri. 


Sudah banyak yang Raffi rebut darinya, sekarang Wildan 
berpikir untuk merebut seseorang yang paling istimewa di 
hati Raffi. 


"Lihat saja pencundang, kau akan perasaan kan berkali-kali 
lipat, aku akan membalaskan rasa sakit hatiku bertahun- 
tahun karenamu!" gumam Wildan seraya membayangkan 
wajah Raffi. 


"Dan sasaran ku adalah... Tania, perempuan itu, jujur aku tak 
sanggup melakukan ini pada teman ku sendiri tapi mau 
bagaimana lagi? Hanya Tania lah kelemahan Raffi setelah 
ibunya." 


"Dan sangat mudah bagiku, untuk menjauhkan Raffi dengan 
Tania, sangat mudah." 


Wildan tersenyum kecut, ia mengambil sebuah foto. 


Disana terdapat foto Raffi dan Tania yang tengah tersenyum 
bahagia. 


"Maafkan aku Tania, tidak ada cara lain untuk membalaskan 
dendam ku pada Raffi dan keluarga nya." 


"Kau satu-satunya harapanku untuk membalaskan dendam 
ku! Karena kau adalah kelemahan musuhku!" 


Bersambung.... 


11.Hancur sudah 


"angan panggil aku sayang lagi, karena sekarang kita 
hanya dua orang asing yang saling mengenal." 


-Tania Clara Mentari 


"Kenapa Raffi tidak memberikan kabar apapun padaku!" 
gumam Tania yang sedari tadi hanya memegang ponselnya 
sambil berharap ada telepon dari kekasihnya, tetapi entah 
kenapa perasaannya malah tidak enak dan juga tidak 
biasanya Raffi tidak menghubunginya seperti ini. 


"Tania kenapa lagi?" tanya Wildan yang berada di 
sampingnya. Mereka ini tengah makan siang di kantin 
rumah sakit. 


"Ini... Raffi tidak mengabari ku, terus aku chat nomernya 
tidak aktif." balas Tania begitu gelisah, takut Raffi kenapa- 
napa. 


Tania cemberut, satu hari saja tidak bertemu Raffi sudah 
membuatnya frustrasi bagaimana jika nanti Raffi 
meninggalkannya. 


"Mungkin saja si pencundang itu sakit..." respon Wildan 
santai. 


Bukannya membuat Tania tenang Wildan malah membuat 
Tania tambah khawatir. "Tuh kan gimana coba kalau dia 
sakit? Apa aku harus menyusulnya ya?" Terang terangan 
Tania. 


"Ya udah kalau kau memang benar benar khawatir, kau ke 
rumahnya Raffi atau kantornya tapi kau tidak takut apa 
sama ibunya?" saran Wildan sambil mewaspadai. 


Tania menggeleng. "Raffi tidak ada di kantornya, kata salah 
satu pegawainya, mungkin sekarang aku harus ke rumah 
Raffi!" 


Wildan terdiam sejenak, seolah berpikir lalu berkata. "Aku 
antar..." tawarnya. 


Tania hanya mengangguk setuju, lalu mereka segera pergi 
dari kantin dan berjalan menuju arah parkiran untuk segera 
pergi ke rumah Raffi. 


"Anak mama cantik sekali, seperti baru kemarin saja kau 
lahir dan sekarang sudah mau menikah saja...." ucap Maudy 
saat melihat anaknya di dandanin seperti pengantin bukan 
seperti tetapi memang hari ini Aurel akan menjadi 
pengantin. 


Hari ini adalah hari pernikahannya dengan Raffi, Aurel di 
dandanin dengan sangat cantik, memakai pakaian yang 
sudah dipilih oleh Raffi, sekarang dia sudah kenakan dengan 
begitu anggunnya. 


"Mama bisa saja, oh ya ma kenapa pernikahan nya tidak di 
rumah kita saja? aku kan pengantin wanitanya." ujar Aurel 
yang terheran-heran karena biasanya menikah itu di rumah 
mempelai wanita bukan pria. 


"Raffi itukan anak satu satunya pak Raka, jadi Pernikahan ini 
dilakukan dirumahnya... lagipula nanti siapa yang akan 
menikah lagi disini." jawab ibunya. 


"Ayo sudah di tunggu di tempat..." Ucap salah satu 
saudaranya Raffi yang baru saja datang. 


"Oke nanti kami akan menyusul." balas Aurel. 


Merekapun turun ke bawah. tempat dimana akan 
diadakannya tempat ijab kabul. Di sana semuanya sudah 
berkumpul dengan hati bahagia berbeda dengan Raffi 
bahkan terlihat jelas dari wajahnya dia tidak bahagia. 


Sedangkan di lain sisi Wildan dan Tania sudah sampai di 
tempat tujuan mereka, namun yang anehnya adalah di 
dalam rumah Raffi terlihat ramai. 


Tania mencoba masuk ke dalam rumahnya Raffi namun dia 
terhalang oleh para satpam yang menjaga gerbangnya. 


"Oh iya pak kenapa rumah Raffi terlihat sangat ramai?" 
tanya Tania pada pak satpam. 


Melihat ekspresi pak satpam yang terlihat sangat gugup, 
Tania malah menjadi lebih penasaran dengan apa yang ada 
disana. 


"Pak?" Tania menunggu jawaban pak satpam yang tak 
kunjung di jawab. 


"Itu non ada acara keluarga, biasanya arisan begitu non..." 
Dusta pak satpam tersebut. 


Seolah tidak percaya pada ucapan pak satpam tersebut, 
Tania malah berkata. "Tapi itu seperti acara pernikahan ya 
pak?" Tania malah mendengar pengeras suara namun 
suaranya tidak begitu jelas karena rumah Raffi sangatlah 
luas. 


"Ah... bukan neng, kalau nikahan mah pasti ramai pisan 
atuh..." Ucap Pak satpam yang lain. 


Gerak gerik pak Satpam seperti orang yang sedang 
menyembunyikan sesuatu. Tania malah semakin curiga 
karena tidak biasanya pak Satpam ini bertingkah seperti itu 
padanya. 


Tania mencoba untuk tidak menampakan wajah curiganya. 
"Ya udah pak aku mau bertemu dengan Raffi boleh kan aku 
ke sana?" Perkataan Tania sontak membuat satpam ini 
terkejut. 


Karena satpam itu sudah diamanatkan oleh Raffi untuk tidak 
memberi tahu Tania atau melarang Tania masuk jika Tania 
datang di hari pernikahannya dengan Aurel. 


"Non sebaiknya jangan, karena itu acara keluarga..." 
Penolakan pak Satpam justru membuat Tania benar benar 
berpikir ada sesuatu di sana. Tetapi apa yang terjadi di sana 
kepala Tania rasanya sudah sangat pusing memikirkan ada 
apa disana. 


"Kan saya calon istrinya Raffi masa tidak boleh pak." Tania 
malah melangkah kan kakinya ke rumah itu tapi buru buru 
Satpam mencegahnya. 


"Non maaf sekali, saya hanya di suruh." Pak Satpam itu 
terus saja melarang Tania agar tidak masuk kedalam, Tania 
sendiri jengkel. 


Wildan yang melihat Tania di cegah oleh satpam tersebut 
memilih untuk turun dari mobilnya dan langsung 
menghampiri Tania. "Ada apa ini?" Ucapnya. 


"Ini loh Dok masa aku tidak boleh masuk ke rumah calon 
suami aku...." Ucap Tania jengkel, ia yang sudah tidak sabar 
dengan apa yang terjadi sebenarnya di sana. 


Wildan mengerutkan halisnya heran 
"Apakah hanya Tania saja yang tidak boleh masuk? Kenapa? 
Apa suruhan orang yang punya rumah ini?" tanya Wildan. 


"Iya saya hanya di suruh..." Ucapnya. 


"Ya udah lah Tan, orang tuanya Raffi tuh emang tak mau." 
Ucapnya sambil menarik tangan Tania. 


Namun Tania melepaskannya karena tiba tiba datang 
seorang wanita yang baru saja keluar dari rumah Raffi. 
Wanita itu tengah membawa bayinya yang sedang 
menangis. 


Buru buru Tania menghampirinya dan di susul oleh Wildan. 
"Permisi bu boleh tanya, di dalam ada acara apa ya?" tanya 
Tania langsung. 


"Oh itu acara pernikahan." Jawabnya santai. 
"Pernikahan siapa?" 

"Raffi dan Aurel." 

Deg! 


Tania dan Wildan saling menatap satu sama lain dengan 
perasaan bercampur aduk. 


"Menikah? Aurel dan Raffi?" Wildan mencoba memastikan 
kembali agar yang dia dengar itu salah namun wanita 
tersebut malah mengangguk. 


Wildan dan Tania langsung berlari masuk ke dalam rumah 
tersebut. 


Hal yang mereka dengar saat pertama kali masuk adalah 
ucapan para menghuni rumah ini menyebutkan kata "Sah" 


Semua penghuni rumah tersebut menatap Tania dan Wildan 
dengan ekspresi yang berbeda. 


Tania kelihatan menangis sambil menatap Raffi sedangkan 
Wildan terlihat datar dengan tatapan membenci ke arah 


Aurel. 


"Sayang..." Raffi langsung berdiri dan menghampiri Tania. 
"Aku bisa jelaskan." Lanjutnya. 


Namun Tania malah mendorong Raffi dan membuatnya jatuh 
ke bawah karena dia mendapatkan serangan tiba tiba dari 
Tania. Perempuan itu lalu pergi berlari, ia berlari sekencang 
mungkin lalu Raffi menyusul Tania. Sedangkan Wildan 
menatap datar Aurel lama. 


"Will maafin aku Wil..." lirih Aurel. Air matanya tidak bisa 
membohonginya Aurel saat ini benar benar merusak make 
up nya sendiri. 


Aurel pun berdiri dan menghampiri Wildan yang sedang 
menatapnya datar. "A - a aku..." Sebelum Aurel melanjutkan 
bicaranya, Wildan sudah terlebih dahulu pergi. 


Sedangkan di tempat lain Raffi terus saja mengejar Tania 
yang sedang berlari sampai akhirnya dia berhenti. 


"ANGAN KEJAR AKU!!" bentak Tania di sela sela 
tangisannya. 


"Sayang dengerin aku ya bentar saja." jawab Raffi tak tega 
melihat Tania. 


"Jangan panggil aku sayang lagi, karena sekarang kita 
hanya dua orang asing yang saling mengenal!" ujar Tania 
se-bisa mungkin menahan air matanya. 


"Aku dijodohkan denganAurel jika aku menolak di jodohkan 
maka " Raffi belum saja melanjutkannya tapi Tania sudah 
lebih dulu bicara. 


"Maka kau akan jatuh miskin sendirian kan?" Sela Tania. 


"Masalahnya semua pekerjaan di bidang apapun tidak akan 
menerima ku karena papah mengancam hal itu Tania!" 
ucapnya yang membuat Tania tersenyum kecut. 


"Mana ada orang tua yang tahan melihat anaknya 
kesusahan? Mereka memang pasti akan melakukan itu tapi 
mereka tidak akan melakukan hal itu lama. Itu hanya 
sebuah ancaman agar kau mau dijodohkan!" 


"Tapi ucapan papah itu tak pernah main main." 


Tania melirik Wildan sembari menghapus air matanya. "Pikir 
kembali!" Tania menunjukkan jarinya ke keningnya, "kau itu 
anak satu satunya mana bisa mereka lama lama begitu 
padamu!!" 


"Ya maafkan aku, aku sama sekali tidak kepikiran sampai 
sana..." 


Tania menarik napas dalam dalam dan membuangnya. 
"Makanya kalau ada apa apa itu cerita, kita cari solusinya 
sama sama namun semuanya sudah tidak sama lagi. 
Sekarang kita hanya dua orang asing yang saling 
mengenal!" ucapan Tania dan langsung pergi meninggalkan 
Raffi. 


"Tan.. " Raffi masih tetap ngoto, ia terus mengejar Tania. 


Tania menaiki taksi agar Raffi tidak mengejarnya lagi. 


Bersambung..... 


Hari patah hati bagi keempat orang ini... 


12.Awal tanpa dirinya 


Sudah seminggu ini Tania tidak masuk kerja bahkan untuk 
keluar rumah pun ia tidak melakukannya. Perempuan itu 
bahkan hanya murung di kamarnya. Ibunya khawatir 
dengan keadaan Tania bahkan Tania hanya makan sedikit. 


Sofia berinisiatif untuk menelepon Wildan, karena dia rasa 
hanya Wildan lah yang mengerti Tania saat ini. 


"Hallo Dok" 

"Iya dengan siapa?" 

"Saya ibunya Tania masih ingat kah?" 
"Iya saya ingat ada apa ya bu?" 


"Tania sudah lama tidak masuk kerja, apakah tidak ada yang 
mencarinya" 


"Dia mengundurkan diri dari pekerjaannya." 
"Tapi saya tidak mengetahuinya" 


"Maaf kan saya bu, saya selaku pemilik rumah sakit ini juga 
sudah menyerahkan Tania. Kami tidak membutuhkan nya 
lagi sebelum kami akan memecat Tania dia sudah 
mengundurkan diri terlebih dahulu" 


"Dokter Wildan apa salah anak saya? Kenapa anak saya di 
pecat?" 


"Anak ibu tidak memiliki masalah apa pun pada rumah sakit 
ini, tapi anak ibu mempunyai masalah dengan saya" 


"Tunggu bukannya Dokter Wildan temannya Tania?" 


“Itu dulu saat Aurel masih bersamaku" 
Tut. 


Wildan mematikan teleponnya secara sepihak, takutnya dia 
berkata kasar pada orang yang lebih tua darinya. 


"Nak makan dulu yuk ibu sudah buatkan ayam kecap 
kesukaanmu..." ujar Sofia sambil membawa nasi dan ayam 
kecapnya. 


"Aku tidak lapar bu..." jawab Tania dengan tatapan kosong. 


"Jangan seperti ini terus Nak, kau tidak kasian pada ibu? Ibu 
khawatir padamu..." 


Tania seketika menangis histeris, mendengar kata kata 
ibunya, ia hampir gila karena Raffi menikah dengan 
perempuan lain. 


"Bu... aku harus bagaimana? Raffi sudah menikah dengan 
perempuan lain, padahal aku ini calon istrinya...." ujar Tania 
di sela sela tangisannya. 


Sofia mengelus rambut anak satu-satunya ini. "Lupakan dia, 
banyak laki laki disana yang lebih baik dan bisa 
mencintaimu lebih dari Raffi!" tegasnya. Se-cinta ini kah 
anaknya pada Raffi. 


"Tidak ada bu tidak ada, hanya Raffi yang bisa mencintai 
aku bu..." 


"Ada sayang, Diluar sana pasti ada lelaki yang akan 
mencintaimu bahkan melebihi hidupnya sendiri." 


"Tapi aku cintanya pada Raffi..." Tania menangis lagi dan 
lagi, hampir setiap harinya perempuan itu menangis jika 


tidak menangis, perempuan itu menatap ke satu arah 
dengan tatapan kosong. 


Sofia khawatir, benar-benar khawatir. 


"Raffi lihat aku tadi masak ayam kecap kesukaanmu, cobain 
deh." ucap Aurel antusias, sambil memberikan ayam 
kecapnya kepada Raffi. 


"Aku sedang tidak lapar..." jawab Raffi tanpa menoleh. 


Aurel mendesah kecewa. "Setidaknya cicipi saja masakanku, 
aku ini sudah usaha sekali loh membuat ayam ini, kau tahu 
kan kalau aku tidak bisa masak..." ucap Aurel dengan 
semangat karena untuk pertama kalinya dia memasak 
sendirian tanpa di bantu orang lain. 


"Aku bilang aku tidak lapar! Lagipula siapa yang 
menyuruhmu untuk masak? Tidak ada kan? Jangan ganggu 
aku!!" bentak Raffi sedikit membuat Aurel kaku karena 


bukan pertama kalinya Raffi membentaknya, bahkan hampir 
setiap hari dia membentak Aurel. 


Raffi pun pergi menjauh dari Aurel sedangkan Aurel 
membuang ayam itu kesembarang tempat, Ayam tersebut 
jatuh di barengi dengan pecahan piring yang tadi Aurel 
lempar ke bawah. 


"Bi tolong beresin ayam itu..." Setelah itu Aurel pergi 
meninggalkan ruang tamu. 


la pergi menuju kamar pribadinya kebetulan mereka pisah 
kamar dan itu semua keinginan Raffi dengan alasan masih 
belum bisa menerima kenyataan. 


Aurel menutup pintu kamarnya dengan kencang dan mulai 
menghancurkan kamarnya sendiri. Mulai dari peralatan 
make up nya yang berada di meja, dia jatuhkan ke bawah, 
tirai tirai dia tarik, dan yang lainnya mulai dia hancurkan. 


Sekarang kamar yang awalnya rapih kini menjadi seperti 
kapal pecah sangat kacau, Aurel menangis sambil memeluk 
boneka pemberian Wildan waktu itu. 


Andai dan andai itulah yang dia ucapkan selama ini. 


Andai aja aku pilih wildan pasti semua ini tidak akan terjadi, 
benar kata orang lebih baik di cintai dari pada mencintai 
batinnya 


"Aurel ada apa?" Ucap seseorang dari luar pintu kamarnya 
siapa lagi jika bukan Raffi karena mereka tidak tinggal 
bersama orang tua mereka. Dan juga merasa pisah kamar. 


"Aku baik baik saja." dusta Aurel. 


Ucapannya tidak bisa membohongi hatinya yang sedang 
kacau. 


Sofia terlihat terkejut sekaligus bahagia ketika melihat 
anaknya sudah berdandan rapih, bahkan terlihat semangat. 


"Tania? Kau mau kemana sayang?" tanya Sofia seraya 
menghampiri anaknya. 


Tania tersenyum manis, sudah beberapa hari ini Sofia tidak 
melihat itu di wajah anak perempuan nya. "Aku mau 
mencari kerja, lagi pula aku tidak boleh galau galau lagi 
kan, sudah cukup seminggu ini aku galau. Aku harus hidup 
lagi dan lagi pula aku masih punya Ibu." jawab Tania dengan 
wajah yang berseri. 


"Akhirnya anak ibu kembali." Sofia langsung memeluk anak 
kesayangannya itu, mengusap rambut anaknya dengan 
bangga. 


"Jangan seperti kemarin lagi ya?" Setelah mengatakan itu, 
Sofia langsung mencium kening putrinya. 


Tania mengangguk. "Iya, aku tidak boleh lemah hanya 
karena pria, ingat dulu saat aku masih sekolah aku kan 
tomboi Bu." Tania mengatakan itu sembari cengengesan. 


"Baiklah kita sarapan dulu." ajak Sofia, Tania langsung 
mengangguk. 


Setelah sarapan bersama dan berbincang bincang sedikit 
akhirnya Tania pergi mencari kerja yang membutuhkan 
perawat perawat. 


Menaiki angkutan umum sudah biasa Tania lakukan bahkan 
saat masih bersama Raffi pun dia selalu menggunakan 
angkutan umun. Makanya dia bisa terbiasa. 


"Apa sebaiknya aku cari kerjaan kecil kecilan saja? Dari 
pada tidak kerja sama sekali." gumam Tania, ia juga tidak 
ingin kembali kerja dengan Wildan. 


Dan Tania pun sepakat akan berkerja kecil kecilan saat dia 
melihat kertas yang menunjukan lowongan pekerjaan. 


Tania pun masuk kesalah satu restoran. "Permisi? Kalau 
boleh tahu manajer restoran ini ada dimana?" tanya Tania 
pada salah satu pelayan direstoran ini. 


"Ada, mau bertemu?" 
Tania mengangguk ramah. 


"Oh baiklah saya akan panggilkan...." Pelayan itu pun pergi 
untuk memanggil manejer. 


"Anda mencari saya?" Ucap seseorang dari belakang Tania, 
perempuan itu langsung menoleh kepada manajer restoran 
tersebut. 


"Iya saya mencari bapak, karena saya melihat ini di jalan 
apakah benar?" jawab Tania memberikan sebuah kertas. 


"Ayo mari duduk." Katanya sopan. 


"Perkenalkan nama saya Tania, katanya di sini ada lowongan 
kerja. Saya ingin bekerja disini." kata Tania dengan 
ramahnya. 


"Nama saya Aldi kebetulan memang ada lowongan hanya 
butuhnya pelayan." 


"Tidak apa apa pak lagi pula saya butuh kerja bukan 
penghargaan dan lagi pula pelayan itu halal..." 


Aldi tersenyum. "Saya suka pemikiran mu, baiklah mulai 
besok kau boleh kerja disini." 


"Terimakasih pak." 


"Jangan panggil saya pak lagipula kita sepertinya seumuran, 
mas Aldi atau Aldi juga tak papah. Kalau mau manggil 
bapak ke bapak saya." kata Aldi sedikit bergurau namun 
Tania sama sekali tidak tertawa bahkan tersenyum pun 
tidak. "Nanti tolong kirim kan biodata mu ke nomer saya, 
ada di kertas itu. Dan sampai jumpa." Lanjutnya karena 
tidak mendapatkan respon Tania. 


Tania hanya tersenyum lalu keluar dari restoran itu. 
Brukk 


Tanpa sengaja Tania menabrak seseorang, kertas kertas 
berjatuhan, kebetulan orang yang dia tabrak sedang 
membawa kertas yang lumayan banyak. 


Tanpa menoleh siapa orang itu. Tania langsung 
membantunya membawa kertas kertas itu. 


"Ini mbak maaf, kertasnya jadi berjatuhan karena saya j 
Ucap Tania yang belum melihat wajah wanita tersebut 
karena dia memakai kacamata hitam. 


Tapi wajahnya mulai Tania kenali. 
"Aurel?" 
"Tania? Kau disini? Apa kabar?" tanya Aurel ramah. 


Tania memilih melirik ke arah lain. "Kau tidak lihat? Aku baik 
baik saja bahkan lebih dari baik baik saja!" jawab Tania 
dengan nada tidak suka. Sejak malam itu mereka saling 
membenci satu sama lain. 


Malam yang membuat Tania kehilangan banyak hal, 
cintanya, temannya dan kepercayaan orang-orang. 


Aurel tersenyum kecut. "Terlihat dari badanmu yang terlihat 
mengurus dan matamu yang terlihat seperti orang sehabis 
menangis." sindir Aurel dengan nada yang dibuat-buat. 


"Kau juga pasti senang kan? Karena berhasil mendapatkan 
apa yang kau cinta? Apa yang kau mau? Bukankah begitu?" 
Tania tak kalah menyinggung Aurel, "Oh iya dan satu lagi 
pasti Raffi masih belum bisa menerima mu kan? Aku turut 
prihatin melihat kondisi hatimu Cup Cup Cup..." Lanjut Tania 
dengan nada yang dibuat-buat juga, sengaja mengejek 
Aurel lalu pergi meninggalkan Aurel disana. 


Aurel menggenggam kertas itu erat. "Sialan..." 


Tania buru-buru mencari angkutan umum, ia tidak ingin, 
sungguh tidak ingin bertemu dengan orang yang dia tidak 
suka. 


Tania hanya takut jika dia mengatakan hal yang tidak-tidak. 


Karena jika sudah membenci seseorang, apapun bisa di 
ucapan dan Tania tidak ingin melukai hati orang lain. 


Tania segera menghapus air matanya, sekarang dia hanya 
punya ibu. 


Temannya sekarang tengah sibuk dengan urusan mereka, 
teman satunya lagi malah menjadikannya sebagai 
musuhnya. 


"Raffi... Aku sudah terbiasa dengan mu dan kau malah pergi 
meninggalkan ku, aku rindu padamu... Tapi aku siapa? Aku 
bukan siapa-siapamu." batin Tania. 


Tania hanya bisa berandai-andai, jika saja dia bisa 
mencegah perjodohan itu maka semua ini tidak akan terjadi. 


Andai saja Tania mencari tahu yang sebenarnya, pasti 
semua ini tidak akan terjadi. 


Atau andai saja Tania tidak mencintai Raffi, pasti semua 
hinaan dan perpisahan seperti ini tidak akan terjadi. 


Angkutan umum pun rasanya sekarang tidak mendukung 
Tania, tidak ada satupun yang melewat dan Tania memilih 
berjalan kaki sampai menemukan angkutan umum. 


Berjalan sambil merasakan angin yang menghembus di 
kulitnya, ia memeluk tas nya sendiri dan berjalan seperti 
orang tanpa arah. 


"Ada salah satu temanku, dia berpacaran bertahun-tahun 
tetapi malah menikah dengan perempuan lain, putusnya 
tuh karena terpaksa pula." 


"Iya, aku kasihan pada perempuan yang di tinggal nikah, 
kalau aku jadi dia... Pokoknya tidak mau." 


"Kenapa menikah dengan perempuan lain?" 


"Katanya di jodohkan." 


"Karena kita tidak tahu jodoh kita siapa, teman sendiri pun 
bisa saja menjadi jodoh kita." 


Tania sedari tadi mendengar kan percakapan orang-orang 
yang tengah bersantai di pinggir jalan. 


Seperti membicarakan nya tetapi ada satu hal yang bisa 
Tania terima dalam percakapan itu. 


Karena kita tidak tahu jodoh kita siapa 


Tania menyadari sesuatu, mungkin dengan ini ia memang 
tidak ditakdirkan untuk Raffi. 


Walaupun saling mencintai tetapi apalah daya? 


Bersambung.... 


13.Pertemuan 


Sudah lebih dari satu bulan Tania berkerja di restoran Aldi 
dan sekarang kondisi hati Tania mulai membaik tidak seperti 
waktu itu dan mulai sekarang perempuan itu sudah bisa 
menerima kenyataan pahit jika kekasihnya telah 
meninggalkan nya dan menikah dengan yang lain. 


"Tania..." Tania yang merasa terpanggil pun langsung 
menoleh ke sumber suara. "Ada apa mas Aldi?" jawab Tania. 


"Aku ingin minta tolong padamu, boleh kah?" 

Tania mengernyit. "Minta tolong apa ya mas?" 

"Aku disini tinggal sudah lama tapi aku tak pernah 
menjumpai bibi ku yang ada di sini. Jadi maukah kau 
mengantarku agar aku tidak sendirian..." ujar Aldi terlihat 
kikuk. 

Tania terlihat berpikir. "hm... boleh saja, kapan?" 


"Malam ini." 


Tania tersenyum tipis. "tapi... Ya sudah aku akan 
mendampingi mas." 


"Terimakasih ya Tania..." 
"Sama sama mas..." 


Bolehkah Tania berpaling pada hati yang lain? Atau kah 
terus berharap agar bisa mengulang waktu? Cinta benar 
benar bisa membuat seseorang menjadi gila. 


Malam harinya Tania sudah siap dengan pakaian yang sudah 
di pilihkan Aldi. Dan tinggal menunggu Aldi menjemput nya. 


Mobil berwarna merah pun datang menghampiri Tania dan 
datang lah seseorang dari mobil tersebut yang menghampiri 
Tania. 


"Kau sangat cantik..." puji Aldi sambil memberikan satu 
tangannya agar diraih Tania, 


Tania meraih tangan Aldi, lalu membalas. "Aku memang 
sudah cantik dari dulu, kau baru sadar?" Tania sedikit 
tertawa dan meninggalkan rona merah di pipinya. 


Aldi tersenyum untuk pertama kalinya Aldi melihat tawa 
Tania karena pria itu jarang sekali melihat Tania tertawa 
ataupun tersenyum seperti ini. Aldi bingung ada apa 
dengan Tania sebenarnya. Jika datang pagi pasti matanya 
seperti orang yang sehabis menangis. 


"Aku sudah sadar sejak dulu." ucap Aldi dan membawa 
masuk Tania ke mobilnya. 


"Bibi kau tahu kan aku sibuk? Jadi waktu pindah ke sini aku 
langsung kerja dan melupakan segalanya.." cerita Aldi 
kepada bibinya, mereka tengah mengobrol di ruang tamu 


dengan begitu bahagia nya, terutama Aldi yang 
menceritakan kehidupan nya dengan begitu riang. 


"So sibuk ya? oh iya dia siapa? Kau tidak mau 
memperkenalkan nya padaku?" kata bibinya saat melihat 
wajah cantik Tania. 


"Dia Tania temanku..." 
"Tania tante.." Ucap Tania dengan ramah. 


"Yakin temen?" Goda bibinya, meninggalkan bekas malu- 
malu kucing bagi Aldi tetapi Tania terlihat biasa saja. 


"Bibi apaan ah..." Aldi yang merasa malu karena untuk 
pertama kalinya dia membawa seorang wanita dan Tania lah 
yang pertama. 


Tok 
Tok 
Tok 


Sebuah ketukan pintu yang membuat mereka beralih 
pandang. Bibinya Aldi langsung menghampiri pintu untuk 
melihat siapa kah yang datang malam malam begini. 


"Akhirnya kau pulang juga 

dan kebetulan ada sepupu mu di dalam, sekarang kau temui 
lah..." Terdengar suara bibinya Aldi yang tengah berbicara 
pada seseorang. 


"Wildan, akhirnya ketemu juga bro!" ucap Aldi yang 
langsung memeluk Wildan dengan bahagianya. 


Bukannya membalas pelukan saudaranya, Wildan malah 
membeku saat tatapannya melihat ke arah Tania. 


Bahkan Tania terlihat sangat terkejut di buatnya, 
perempuan itu bahkan sampai tak mengenali suara ibunda 
Wildan. 


Tania memang tidak pernah bertemu dengan ibunda Wildan 
tetapi perempuan itu selalu mendengar suaranya dan bisa- 
bisanya Tania lupa dengan suara itu. 


Wildan mengalihkan pandangannya pada Aldi dan pura- 
pura tidak mengenal Tania. "Apa kabar?" tanya Wildan pada 
sepupunya. 


"Aku sehat, dan aku tahu kau juga pasti sehat kan? kalau 
sakit sekarang kau pasti sedang terbaring!" gurau Aldi. 


Wildan hanya menggeleng tak mengerti dengan tingkah 
sepupunya, pria itu memilih duduk berhadapan dengan 
Tania dalam keadaan canggung, hal itu membuat ibunya 
Wildan sekaligus bibinya Aldi menjadi bingung dengan 
sikap anaknya saat bertemu Tania ini. 


"Oh ternyata disini ada orang yang di cintai si pecundang 
bu..." celetuk Wildan tiba tiba dan hal itu membuat Ibunya 
dan Aldi bingung. 


"Maksudmu nak?" Tanya ibunya heran. 


"Bu kita pernah di hina hina, di tuduh tuduh sama 
keluarganya Raffi, dan Raffi juga telah menikahi kekasih ku. 
Lalu ibu harus tahu Raffi juga telah meninggalkan 
kekasihnya yang paling dia cintai. Ibu mau tahu tidak? siapa 
perempuan yang Raffi cintai?" Ibunya Wildan seakan paham 
lalu dia melirik tidak suka ke arah Tania. "Wanita yang 
sedang ibu tatap tidak suka!" Lanjut Wildan. 


Aldi melihat Tania yang sedang menunduk. "Jadi si Raffi 
kekasihnya Tania dulu?" tanya Aldi tidak percaya. 


Aldi memang mengetahui semuanya karena ibunya Wildan 
sering berkomunikasi dengan Aldi. Dan mengatakan hal hal 
buruk tentang Raffi. 


Wildan melirik Tania sinis. "Iya... Perempuan yang terlihat 
seperti orang yang paling tersakiti di dunia padahal ya 
mungkin banyak perempuan seperti nya tapi dia bertingkah 
seolah-olah dia yang paling menderita." 


Deg! 


"Bu, pria brengsek seperti Raffi... Masih Tania pertahanan! 
Bahkan ketika pria itu mengajak Tania menikah lari, 
perempuan murahan ini tanpa malu langsung menyetujui 
untuk menikah, padahal Raffi sudah menikah dengan Aurel." 


"Dimana harga diri perempuan ini? Dan si pencundang itu? 
Mereka benar-benar gila! Untungnya aku segera datang 
menghentikan acara pernikahan lari itu!" 


Tania hanya bisa menatap Wildan dengan matanya yang 
mulai berkaca-kaca, se-rendah itukah dirinya? 


Kenapa orang langsung berbicara sepihak? Tanpa melihat 
sudut pandang yang lain? 


"Dia itu pelayan di restoran ku.." kata Aldi memberitahu. 


"Oh ternyata kau pindah profesi nyonya Tania?" Setelah 
mengatakan itu Wildan tersenyum kecut, "hidup mu tanpa 
Raffi ternyata seperti ini ya?" Tambahnya. 


"Iya saya pelayan? Memang kenapa?salah?" jawab Tania 
tegas namun terlihat santai membuat semuanya terdiam, 
"untuk bisa membiayai kebutuhan hidup saya dan ibu saya, 
pekerjaan memang kecil. Tapi uang yang saya hasilkan 
dengan keringat saya itu di habiskan untuk di manfaatkan 


dengan baik sedangkan kau. Pria yang berpenghasilan 
besar tapi menghamburkan uangnya dan memberikan uang 
mu pada jalang jalang di luaran sana. Percuma berprofesi 
besar dan gaji besar tapi untuk kemaksiatan. Percuma! 

Soal Raffi? Disini bukan Raffi saja yang bersalah, semuanya 
salah! saya salah, kau salah, Raffi Aurel salah!" Dan di setiap 
kata yang Tania ucapkan, Dia tekan agar Wildan paham dan 
tidak untuk menyalahkan Raffi dan dirinya lagi. 


Wildan tersenyum meremehkan. "Coba letak kesalahan saya 
dimana?" tanya Wildan yang merasa dirinya tidak bersalah. 


"Yang pertama kau tak bisa membuat Aurel nyaman 
padamu, yang kedua kau terlalu sibuk sampai-sampai kau 
membuat Aurel selalu kesepian dan kau tak bisa 
membangun suatu hubungan dengan baik! Andai saja Aurel 
bisa mencintaimu, pasti semuanya tidak akan seperti ini, 
dan kau seolah olah menyalah kan Raffi dan saya atas 
segala yang terjadi sedangkan kau sendiri merasa yang 
paling benar? Saya akui saya salah karena saya 
menyembunyikan masalah yang saya ketahui, andai saja 
saat saya mendengar bahwa Raffi dan Aurel akan di 
jodohkan saya langsung menyampaikan pada kalian dan itu 
kesalahan saya! Dan soal Raffi, Kau tahu tidak? Dia 
menyayangi mu sebagai sahabat bahkan saudara! Dia 
egois? Manusia pasti mempunyai keegoisannya masing 
masing. Dan kau salah kan Raffi atas segala hal yang orang 
tua Raffi lakukan pada keluarga kalian. Sebenarnya Raffi 
tidak mau melakukan ini pada keluargamu. Dia terpaksa 
dan kau malah menyalahkan kami? Kami juga disini korban, 
sepertimu!!" ucapan Tania terhenti saat sebuah gelas pecah 
di hadapannya. 


Ibunya Wildan melempar gelas itu tak jauh dari Tania, 
untung saja tidak mengenai Tania. 


"Hei wanita angkuh! sekali lagi kau berkata akan ku 
permalukan dirimu di depan orang banyak! "ancam Ibunya 
Wildan yang sudah muak dengan ucapan Tania. 


Tania tersenyum kecut, "Silahkan permalukan diriku tapi 
ingat yang paling memalukan adalah anak anda nyonya! 
Lagipula kurang memalukan apa lagi saya... Silahkan 
permalukan, saya sudah tidak peduli lagi." Tania berdiri dan 
berkata lagi, "saya pamit!" Tania langsung pergi 
meninggalkan Wildan dan keluarganya. 


Hal yang paling Tania tidak suka adalah ketika ada orang 
yang menghina Raffi itu hal yang paling ia benci. la sendiri 
juga membenci dirinya yang telah menghina Raffi. 


Malam itu malam yang selalu Tania ingat ketika Raffi 
menemuinya dan membawa Tania pergi. Dan dari malam itu 
Tania membenci dirinya sendiri, Wildan, Aurel dan Raffi. 


Dia muak dengan apa yang terjadi padanya akhir akhir ini. 
Hidupnya benar benar kacau tanpa Raffi. 


Bersambung.... 


Oh iya buat yang komentar kemarin maaf aku gak bisa 
balas, aku bingung mau balas apa tapi terimakasih atas 
respon nya 


Oh iya selamat menunaikan ibadah puasa ya 


Semangat puasanya 


14. Kejadian waktu itu 
Flashback 


Tania terlihat terkejut ketika melihat kekasihnya yang baru 
saja menikah dengan perempuan lain. "Ada apa? Kenapa 
kau datang kemari?" tanya Tania pada Raffi yang datang 
kerumahnya setelah kejadian tadi siang. ketika dia 
menemukan Raffi yang sedang menikah dengan Aurel 


Raffi terlihat memohon lalu menggenggam tangan Tania 
erat. "Aku tidak mau kehilangan mu Tan... Ayo kita menikah 
lari saja!" ucap Raffi sebelum menarik tangan Tania dan 
membawa gadis itu. 


"Lepaskan aku Fi! kita ini sudah tidak pantas! sekarang kau 
jalanin saja hidupmu!" Tania berusaha melepaskan 
cekalannya Raffi sambil manahan dirinya sendiri yang di 
tarik paksa oleh Raffi dan membawa sampai mobil. 


Raffi mengendong Tania ala karung dan gadis itu terpaksa 
masuk kedalam mobilnya Raffi, tepatnya kursi paling depan. 
Lalu Raffi pun masuk dan membawa tania pergi. 


"Hentikan mobilnya Raffi!" Sergah Tania tak terima. 


"Tidak! kita sekarang akan menikah. Biarkan saja kata 
orang! aku tidak peduli yang penting aku tidak 
kehilanganmu!" tekan Raffi sebelum menancap gas nya. 


"Jangan gila Raffi!" 


Mobil pun terhenti di sebuah rumah yang sepi dan 
lingkungannya juga tampak sepi. "Kau mau bawa aku 
kemana Raffi?!" 


"Rumah itu sudah ada penghulu, dan kita sudah siap 
menikah, sudah ada saksi juga di sana. Kau tak usah 
khawatir di sana ada seseorang yang akan merias mu bagai 
pengantin." ujar Raffi sambil menarik Tania keluar dari 
mobil. 


Tania membelalak. "Jangan gila Raffi!" 


"Aku memang sudah gila! Karena dirimu!" Jelas Raffi tetap 
menarik paksa Tania. 


Perempuan itu menggeleng sambil berusaha melepaskan 
cekalan Raffi, Tania tidak habis pikir dengan pemikiran Raffi, 
bagaimana bisa mereka menikah di saat Raffi sudah 
menjadi suami orang lain, bahkan belum dua puluh empat 
jam Raffi menjadi suami Aurel. 


Raffi pun langsung mengangkat Tania bagai karung dan 
membawanya masuk dalam rumah. Hal itu membuat Tania 
memberontak namun tenaganya Raffi yang kuat membuat 
dirinya kalah. 


"Mbak dandanin wanitaku dengan hati hati dan rapih, hari 
ini adalah pernikahan kita dan jangan sampai wanita ku 
terluka!" Ucap Raffi sebelum meninggalkan Tania dengan 
seorang perias. 


lania menangis, ia ingin melakukan hal ini namun 
bagaimana dengan Aurel yaitu istrinya Raffi. Tania dan Aurel 
sama sama perempuan dan Tania pasti mengerti perasaan 
nya Aurel jika mengetahui semua ini. 


Tania menggeleng. "Mbak, aku mohon bantu aku keluar dari 
sini. Aku tidak ingin menikah dengan pria yang sudah 
memiliki seorang istri... Aku tahu memang jika aku dan Raffi 
saling mencintai tapi? Takdir berkata lain, kami tidak bisa 
bersama." Terdengar suara Tania yang sedang memohon. 


"Aku hanya bekerja mbak, aku tahu perasaan mbak... Tapi 
mas Raffi sangat mencintai mbak Tania." 


Tania memejamkan matanya. "Jika mbak menjadi aku, apa 
yang akan mbak lakukan?" 


"Aku akan menikah dengan pria yang ku cintai." 


"Walaupun pria yang mbak cintai sudah memiliki seorang 
istri?" 


Perempuan itu mengangguk. 


Tania menatap dirinya di depan cermin. "Tapi aku tidak ingin 
mbak, apalagi sampai menghancurkan perasaan sesama 
perempuan." 


"Lagipula orangtuanya Raffi tidak menyukai ku, lalu untuk 
apa?" 


"Aku punya saran mbak," perempuan itu membisikkan 
sesuatu di telinga Tania, "mbak diam saja dulu seolah mbak 
mau menikah lalu ketika suasana mulai membaik, mbak 
langsung kabur lewat pintu, pintunya tidak akan terkunci." 


Tania mengangguk. "Terimakasih mbak..." 


Setelah selesai Tania di bawa ke ruangan yang sudah di huni 
beberapa orang dan tentunya Raffi ada disana. 


"Cantiknya calon istriku. Kita mulai aku tidak ingin 
menunggu lama lama." Puji Raffi, Tania hanya diam. 


Saat penghulu sudah mengucapkan tinggal Raffi yang 
mengucapkannya namun pintu tiba tiba terbuka dengan 
paksa. 


"Pernikahan ini tidak boleh terjadi! Saya istrinya Raffi!" Aurel 
datang dan langsung memisahkan Tania dan Raffi. 


Plakk... 
Aurel menampar pipi kanan Tania. 


"Tidak tahu malu kau, Raffi itu suamiku dan kau dengan 
tidak tahu malunya, mau maunya menikah dengan suamiku. 
Harga dirimu sebagai perempuan dimana sih?" hina Aurel 
berhasil membuat Tania yang awalnya diam dan menunduk 
kini dia tampak kan wajah cantiknya di depan Aurel. 


Tania menunjukkan jarinya ke arah Aurel. "Suami mu 
sekaligus orang yang aku cintai memaksa ku untuk 
menikah, kenapa aku harus menolak. Disini bukan aku yang 
merebutnya tapi kau? Awalnya aku menolak untuk menikah 
dengan Raffi tapi hari ini saat kau bilang tentang harga 
diriku. Rasanya sekarang juga aku harus melanjutkan 
pernikahan ku dengan suami mu!" ucap Tania. 


Plak 


Satu tamparan keras mengenai pipi Tania. Aurel menampar 
Tania dengan amat kencang hal itu membuat pipi Tania 
memerah. 


"Kurang ajar kau, berani beraninya kau menampar 
perempuan ku!" ucap Raffi lalu mendorong Aurel dan 
menghampiri Tania. 


Aurel yang akan terjatuh tertahan oleh tangannya Wildan 
yang berada di belakangnya. Wildan sendiri dia baru saja 
datang. 


Iya Wildan datang bersama Aurel 


"Ayo pak lanjutkan saja ijab kabulnya.." ucap Raffi lalu 
menuntun Tania dan mendudukkannya di kursi mempelai. 


"Tania mana harga dirimu sebagai perempuan!" ucap 
Wildan yang tadi hanya diam saja kini mulai berbicara. 

Dan Tania yang merasa terpanggil pun menghampiri 
sumber suara. 


"Harga diri? Kau tanya harga diri padaku? Iya aku tidak 
punya harga diri dan seharusnya kau tanya pada 
perempuan di sebelahmu. Tanya apakah dia punya 
perasaan punya? harga diri? Dia bahkan mencintai pria lain 
disaat dia masih bersama mu!" ucap Tania tak bisa 
menahan emosi nya. 


Wildan menatap Tania kecewa. "Sekarang kau jatuh dimata 
aku Tan, Aurel memang seperti yang kau ucapkan tapi dia 
tidak seperti mu merebut dengan paksa!" 


Tania tertawa mendengar ucapan Wildan. "Kenapa seolah 
olah aku yang salah disini?" 


"Sudahlah lupakan Tania." Saat Raffi akan menarik Tania tiba 
tiba Wildan menarik tangan Tania yang satunya lagi. Dan 
membuat Wildan bisa menangkap Tania. 


Dan tanpa basa basi Wildan membawa Tania dengan paksa 
dan mengendong Tania agar Tania bisa di bawa tanpa perlu 
banyak waktu yang di habiskan. 


Wildan membawa mobil nya sangat kencang karena Raffi 
menyusulnya. 


"Kau harus menikah dengan ku. Jangan hancurkan masa 
depan orang lain!" ucap Wildan membuat Tania menatapnya 
tak percaya kenapa bisa bisanya Wildan berpikiran seperti 


itu? Tania baru saja patah hati karena di tinggal menikah 
oleh orang yang dia cintai selama ini. 


"Tidak, aku tidak mau!" Tania berusaha keluar dari mobil 
tetapi Wildan malah mengunci mobilnya lalu segera 
menancapkan gasnya agar segera pergi dari tempat ini. 


"Tania kau harus mau!" jelas Wildan terdengar memaksa. 


Tania menatap Wildan tak percaya. "Aku tidak akan menikah 
dengan Raffi! Jadi lepaskan aku sekarang! Aku juga punya 
pikiran! Untuk apa aku menikah dengan pria yang baru saja 
menikah dengan orang lain!" 


"Ya pokoknya kau harus menikah dengan ku!" ujar Wildan 
begitu enteng, seolah-olah itu adalah masalah sepele. 


"Tidak mau!!" Tolak Tania mentah-mentah. 


"Harus pake cara paksa biar mau hah?!" bentak Wildan 
yang membuat Tania terkejut. Karena untuk pertama kalinya 
Wildan membentaknya. 


"Kenapa kau bawa aku kesini?" tanya Tania saat mobil 
terhenti dirumah Wildan yang dulu Wildan pernah lamar 
Aurel disini. 


"Kita akan melakukan hal yang tidak pernah kau duga." 
ancam Wildan, senyuman yang bermaksud jahat 


Tania terlihat waspada. "Maksudnya?" Perempuan itu 
memundurkan tubuhnya 


"Aku tidak mau kesana!" Sergah Tania sekali lagi dan 
mengelengkan kepalanya. 


"Oh... kau mau kita melakukannya disini? Kau jalang yang 
bijak rupanya, banyak jalang di luaran sana penginnya tuh 
di tempat tempat mewah dan kau ingin di mobil? Bagus 
Tania!" 


Tania menggelengkan kepalanya ketakutan. "aku bukan 
jalang!!" bentak Tania. 


"Aku sudah pernah menghabiskan waktu bersama jalang 
tapi setelahnya aku akan memberikannya uang, tapi kau 
nanti akan ku nikahkan Tania." 


Suara mobil tiba tiba membuat Tania berpaling arah. Raffi 
datang seperti seorang pahlawan yang ingin 
menyelamatkan cintanya 


Wildan yang melihat itu memilih turun dari mobil lalu segera 
menghampiri musuhnya. 


"Lepaskan Tania!" bentak Raffi. 

"Tidak akan!" jawab Wildan. 

"Lepaskan atau aku lapor polisi!" ancam Raffi. 
"Silahkan lapor." enteng Wildan. 

Bug 

Bug 

Bug 


Mereka berkelahi hebat. Tania yang melihat itu segera 
keluar dari mobil dan mencoba memisahkan mereka. 


Dan Tania menemukan kayu dengan amat terpaksa, Tania 
memukul kepala Wildan yang membuat pria itu langsung 


terbaring pingsan. 


Tania langsung berhambur memeluk Raffi dan Raffi 
langsung membalas pelukan Tania. 


Tania melepaskan pelukannya lalu menatap Raffi dalam. 
"Sekarang kita jalanin hidup kita masing masing. Raffi kau 
adalah orang yang aku cintai tapi mungkin takdir 
berkehendak lagi, berbahagialah sekarang kau bersama istri 
mu. Mungkin takdir tak menyatukan kita disini." ucap Tania 
lalu melepaskan pelukannya, "Sekarang kau temanku, aku 
menyayangi mu sepenuh hatiku kau pria pertama dalam 
hidupku. Karena yang terjadi biar lah terjadi kita tidak bisa 
mengubah takdir." Lanjut Tania 


"Tapi Tan aku maunya bersamamu...." Terlihat sangat jelas, 
Raffi tidak ingin dirinya berpisah dengan Tania. 


"Tapi takdir berkata lain..." 


"Aku harap kau berbahagia dengan Aurel" Ucap Tania lalu 
pergi meninggalkan Raffi. 


Luka yang menyakitkan, cinta yang tidak bisa bersama dan 
nanti hanya akan ada rindu yang selalu membekas di dalam 
hati. 


Raffi adalah pria pertama, Raffi adalah cinta pertamanya 
Tania namun takdir berkehendak lain. 


Sekarang mereka harus meninggalkan cinta mereka karena 
ulah keegoisan orang tua. Cinta yang mereka jaga selama 
bertahun tahun kini hilang begitu saja. 


Raffi tidak bisa membayangkan jika dirinya tidak bersama 
Tania dan kini dia pergi karena tidak ingin egois seperti 
orang tuanya. 


Bersambung.... 


15. Rencana Awal 


Tania Clara Mentari 


Dia yang selalu Raffi rindukan di setiap malamnya, mereka 
sekarang mempunyai jalan yang berbeda. Sudah satu bulan 
lebih Raffi tidak bertemu dengannya rasanya sangat hampa. 
Teringat dahulu, mereka selalu bersama bahkan Tania selalu 
menghubungi Raffi setiap saat tapi sekarang Raffi tidak 
mendapatkan satu pesan pun darinya dan Raffi sangat 
merindukannya. 


Raffi rindu setiap omelan Tania, Raffi rindu larangan Tania, 
tawanya dan semua hal yang berhubungan dengan Tania. 
Tania mengajari Raffi cara mencintai dengan tulus. Cara 
menghargai setiap hubungan. 


Waktu yang mereka lalui bersama meninggalkan banyak 
kenangan. Kenangan yang sulit untuk di lupakan. Raffi 
menangis saat mengingat kenangan bersama Tania. 


Jika mengingat kenangan indah biasanya membuat 
seseorang bahagia tetapi Raffi malah menangis mengingat 
itu karena dia tidak bisa melanjutkan kenangan indah lagi 
bersama Tania. 


Betapa indahnya dulu, mereka bahkan pernah bermimpi 
kalau suatu saat nanti mereka akan menikah dan memiliki 
anak anak yang lucu tampan seperti Raffi dan cantik seperti 
Tania. 


Andai saja Raffi bisa mengulangi waktu. Tak akan dia biar 
kan semuanya sampai terjadi seperti ini, tidak akan pernah 
Raffi biarkan. Jika ada kehidupan baru Raffi ingin Tania lah 
yang menjadi pendamping Raffi hanya Tania. 


Tok 

Tok 

Tok 

Suara ketukan pintu berhasil membuyarkan lamunanku. 
"Ada apa?" tanya Raffi tanpa membuka pintunya 

"Kita makan malam dulu yu..." ajak Aurel. 

"Kau saja aku tidak lapar." 

"Kenapa kau selalu tidak lapar?" kesal Aurel di balik pintu. 
"Iya karena aku tidak lapar." jawab enteng Raffi. 

"Ayolah aku mohon kali ini aja kita makan bersama..." 


Raffi mulai merasa tidak tega kepada Aurel. Sejak mereka 
menikah, Raffi jarang sekali memperhatikannya. Pria macam 
apa dia ini? 


Raffi keluar dan membuka pintu kamarnya. "Ayo..." Ucapnya 
yang membuat senyuman manis di bibir Aurel 


"Sini aku ambilkan ya nasi sama lauknya..." Katanya dan 
mulai menuangkan nasi dan lauknya di piring Raffi. 


"Selama beberapa hari ini aku sering bertemu Tania." ucap 
Aurel membuka topik pembicaraan. 


Saat Raffi hendak menyuapkan nasi di mulutnya, tapi dia 
simpan kembali saat Aurel mengatakan hal itu. 


"Kenapa?" tanya Raffi. 


"Ternyata dia berkerja di restoran yang sering aku kunjungi. 
Kau tahu dia menjadi apa?" Terdengar dari suara Aurel yang 
terlihat merendahkan Tania. Raffi mencoba menahan 
emosinya. 


"Jadi apa?" 


"Pelayan dia menjadi seorang pelayan. Kini hidupnya 
tanpamu dia kesusahan." Ucapnya sambil tersenyum 
merendahkan. 


Raffi memukul meja kencang. "Kenapa kau sangat bahagia 
saat Tania menjadi pelayan? Bukankah pelayan itu halal? 
Apa karena kau seorang desainer bukan berarti kau 
seenaknya. Dia pasti bekerja itu karena untuk kebutuhan 
hidupnya. Sedangkan kau seorang desainer yang kaya raya, 
suami mu juga kaya aku menafkahi mu. Dan pastinya kau 
kan anak manja pasti setiap bulan kau dikirim kan uang 
oleh ayahmu bukan? Tania cukup membeli tas seharga 
50ribu tapi kau membeli tas seharga 5Ojuta." ucap Raffi 
dengan nada membentak. 


"Aku ini Istrimu seharusnya kau membelaku." Aurel tidak 
terima jika Raffi malah membela Tania dari pada dirinya 
yaitu istrinya. 


"Bela? Kau ingin di bela? Belajarlah menghargai orang lain 
baru kau minta aku untuk membela ataupun hargai!" Raffi 
meninggalkan Aurel di meja makan sendirian, Rasanya dia 
tak ingin makan apapun. 


Aurel menghapus air matanya. "Aku tahu aku salah, tapi 
apakah semua kesalahanku? Aku juga korban, iya memang 
aku salah, salahku karena aku mencintaimu." gumamnya 
sebelum pergi meninggalkan meja makan. 


Rasanya ingin makan pun tak selera, Raffi tak pernah 
menganggap nya sebagai seorang istri. 


Aurel hanya orang asing di mata Raffi, jujur saja Aurel 
sangat sakit hati, dia cemburu kepada Tania karena 
perempuan itu selalu menjadi prioritas Raffi walau sudah 
satu bulan tidak bertemu. 


"Loh kenapa bapak main masuk rumah saya saja? Tanpa izin 
lalu mengusir ibu saya!" ucap Tania yang baru saja pulang 
dari pekerjaannya. Melihat seseorang masuk kerumahnya 
dengan seenaknya lalu mengusir ibunya keluar, sontak 
Tania tidak terima dengan hal itu. 


"Rumah ini di sita!" kata seorang pria yang tadi mengusir 
Sofia. 


Tania mengerutkan keningnya kebingungan. "Di sita karena 
apa?" 


"Anda memiliki hutang pada seseorang." 


Tania membuka mulutnya tak percaya. "Siapa? Saya tidak 
merasa mempunyai hutang!" 


"Ini baca bukunya." Tania pun mengambil bukunya dengan 
paksa. 


"Ini pasti surat palsu!" ucap Tania yang tidak terima saat 
membaca surat tersebut. Surat yang berisikan bahwa 
dirinya harus membayar hutangnya jika tidak bisa maka 
rumahnya akan di sita atau pilihan lainnya dia harus 
mengikuti keinginan Wildan. 


"Itu asli Tania Clara Mentari!" Celetuk seseorang dari 
belakang Tania. dia melangkah kan kakinya pelan untuk 
menghampiri Tania. 


"Wildan? apa lagi sekarang? Belum cukup drama yang 
kemarin kau buat? hah?" Tania terlihat berusaha menahan 
emosinya dengan menarik napas terus menerus. 


"Bahkan dramanya baru dimulai cantik..." Wildan tersenyum 
setelah mengatakan hal itu, Tania berpikir ini adalah 
rencana baru wildan. 


"Menjijikkan!!" Sergah Tania. 


"Jangan bilang begitu cantik nanti kau semakin cantik..." 
goda Wildan dengan senyuman jahatnya. 


"Apa mau mu?" tanya Tania yang sudah mulai muak dengan 
perilaku Wildan yang seenaknya. 


"Menikahlah denganku..." 


Tania menghela nafas lelah. "Cara menjijikkan kemarin kau 
tak berhasil dan sekarang cara kotor mu? Jangan harap kau 
akan berhasil!" Wildan malah tertawa mendengar ancaman 
Tania yang menurutnya sama sekali tidak menyeramkan. 


"Nona angkuh jangan remehkan seorang Wildan. Aku bisa 
melakukan apapun, apalagi mendapatkan dirimu..." ancam 
Wildan sambil terkekeh seolah bentakan Tania itu lucu 
baginya. 


Tania menarik tangan Wildan agar mendekat ke rumahnya 
yang di sita, lalu mendorong tubuh pria itu tetapi Wildan 
masih bisa menahan tubuh jadi tidak terjatuh. "Ambil tuh 
rumah!" ucap Tania ngegas lalu mengambil tas yang 
berisikan baju bajunya lalu menarik ibunya, "ayo bu kita 
pergi dari sini, jangan deket deket sama orang sinting!" 
ucap Tania sambil melemparkan kertas yang berisi 
perjanjian tersebut. Lalu pergi bersama sang ibu yang entah 
akan kemana. 


Sedangkan Wildan tersenyum kecut sambil menatap 
punggung Tania. 


Kita tunggu sampai berapa lama kau kuat batin Wildan 


Tidak Aurel tidak Wildan semuanya bikin hati panas! batin 
Tania. 


Setelah memastikan Tania dan ibunya pergi dari sana, 
Wildan langsung menghampiri anak buahnya lalu 
memberikan kunci rumah itu. 


"Kalian boleh pulang, kunci rumahnya baik baik, datanglah 
lagi besok untuk berjaga takutnya Tania datang kesini dan 
jika dia datang jangan kasar padanya." perintah Wildan. 


"Ingat, jangan kasar pada mereka." Wildan mengingitkan 
lagi mereka agar tidak kasar. 


Wildan pun pergi masuk ke dalam mobilnya lagi dan pergi 
begitu saja. 


"Hallo Aldi" 

"Ada apa will?" 

"Aku minta tolong padamu" 
"Minta tolong apaan?" 


"Pecat Tania di restoran mu" 


"Kenapa? Karena masalah kemarin? Kan aku sudah bilang 
kalau aku tidak mempermasalah kan soal keluarga dalam 


pekerjaan" 
"Ini beda nanti aku ceritain elah" 
"Ya udah ceritain dulu apa maksudnya" 


"Ah elah udah sekarang aku kerumah mu 
menyusahkan" 


"Heh! Kau yang menyusahkan!" 


Tut. 


dasar 


Wildan langsung mematikan teleponnya. Berdebat disaat 
pikiran kacau bisa menimbulkan sakit kepala bukan? 
Yasudah lebih baik Wildan matikan saja teleponnya. Dari 
pada berdebat dengan sepupunya yang pastinya dia tidak 
ingin berhenti berbicara karena dia ahlinya jika urusan 
berdebat apalagi dengannya karena Wildan tidak bisa 


berbicara banyak layak nya orang cerewet. 


Bersambung.... 


16.Setuju untuk menikah 


"Aku akan jauh lebih bahagia jika aku menjadi suami dari 
orang yang ku cintai." 


-Raffi Firmansyah 


"Loh mas kenapa aku di pecat? Apa aku membuat 
kesalahan?" tanya Tania heran, perasaan dia tak memiliki 
permasalah apapun dengan pekerjaannya. 


Aldi terlihat merasa bersalah. "Maaf kan aku karena aku 
harus memecat mu." jawab Aldi dengan hati-hati. 


"Tapi beri aku alasan..." 


Aldi menarik nafas berat. "Tania aku sudah bilang kan, kau 
di pecat dan tanpa alasan jadi sebaiknya kau pergi dari 


sini!" usir Aldi sambil menunjukkan jarinya. 


"Tapi beri saja aku satu alasan." Tania ngotot, karena dia 
merasa tidak melakukan apa apa. 


"Tolong panggil kan satpam di luar!" ucap Aldi kepada 
pelayan lain. 


"Aku bisa keluar sendiri. Terima kasih karena pernah 
menjadikan aku pegawai mu!" Akhir kata Tania langsung 
pergi keluar meninggalkan Aldi dan restorannya. 


Tania bingung kenapa sebenarnya dia di pecat dengan 
sangat tiba-tiba seperti ini, tetapi yang perempuan itu yakin 
adalah kalau Aldi memecatnya itu karena di suruh Wildan 
karena Wildan tidak ingin Tania berbahagia. 


'Maunya manusia itu apasih, dasar Wildan? Bikin aku 
menderita setiap saat' Batin Tania. 


Raffi sedang sibuk mengerjakan sesuatu di laptopnya tanpa 
memperdulikan Aurel yang mengoceh di sampingnya. 


"Lalu mereka pun bertengkar--" 


"Aurel bisa diam tidak?" Sela Raffi ngegas, "kepalaku bisa 
pecah jika kau terus mengoceh seperti itu." 


Aurel langsung terdiam cemberut, padahal dia hanya 
bercerita bukan menjelekkan siapa pun tetapi Raffi 
memarahi nya lagi dan lagi, siapa yang tidak kesal dengan 
itu? 


"Iya aku diam," cicit Aurel. 


Raffi menghela nafas berat, lalu mengalihkan 
pandangannya pada Aurel yang tengah memainkan jari- 
jarinya. "Maaf..." 


"Untuk?" 


"Aku sering memarahi mu selama kita menikah, aku kurang 
ajar maaf..." Raffi mengaku salah, sebagai laki-laki 
seharusnya Raffi bisa menjaga sikap kepada istrinya. 


Aurel tersenyum simpul. "Aku memaafkan mu." 
"Tapi..." Raffi sengaja menjeda ucapannya. 
"Tapi?" Aurel terlihat penasaran. 


"Aku belum bisa, menerima mu sebagai istri ku... Karena 
memang sejak dulu perasaan ku hanya pada satu 
perempuan, aku masih terbayang-bayang Tania walau sudah 
sebulan tak bertemu, kau tahu rasanya seperti apa? Seperti 
aku membuang sesuatu yang paling ku sukai, sakit sekali." 
Raffi mengungkapkan segalanya pada Aurel. 


"Aku tahu kau juga begitu kan? Pasti kau juga masih 
terbayang-bayang si pecundang itu kan?" 


Aurel hanya mengangguk dengan mata yang berkaca-kaca. 


"Rel, jangan benci pada Tania ya? Karena dia yang 
menyuruhku untuk tetap bersamamu dan bahagia 
bersamamu." 


Raffi tahu, jika Aurel membenci Tania begitupun sebaliknya 
tetapi ini masih bisa di perbaiki tidak seperti dirinya dan 
Wildan. 


Aurel menghapus air matanya yang jatuh begitu saja. 
"Kenapa dia menyuruh itu? Kau kan cintanya bahkan kalian 
akan menikah lari saat itu ya kan?" 


Raffi menggeleng. "Aku yang memaksa Tania untuk menikah 
dengan ku, Tania bahkan sampai menangis karena tidak 
mau menikah dengan ku karena aku sudah memiliki istri 
yaitu dirimu." 


Aurel terdiam sejenak, berarti pemikiran nya selama ini 
salah. Tania tidak seperti apa yang perempuan itu pikirkan. 


"Oh iya aku akan keluar dulu, mau ke supermarket, kau mau 
nitip sesuatu?" tawar Raffi. 


Aurel hanya menggeleng. 


"Baiklah, aku pergi." 


"Ah! aku tidak mendapatkant kerja dimana mana. Kenapa 
semuanya nolak aku...." gerutu Tania yang sedari tadi sudah 
mencari pekerjaan namun tetap saja dia tidak mendapatkan 
pekerjaan. Padahal dia sangat butuh pekerjaannya karena 
uangnya tinggal sedikit lagi 


"Uang aku tinggal segini lagi coba. Ini mah cuman muat 
sampai besok!" Tania terus saja mengerutu sampai akhirnya 
dia tersandung dan jatuh untuk saja tidak ada batu jadi dia 
tak terluka. 


Ada seseorang yang mengulurkan tangannya untuk 
membantu Tania. Tania belum melihat siapa orang itu 
namun Tania sudah memegang tangan orang itu, "terima 
kasih." Sambil menatap seseorang itu. 


"Apa kabar?" Tanyanya membuat Tania beralih menatap 
yang lain yang semula terus memandang wajah tampan 
Raffi. 


"Baik." Jawaban singkat Tania membuat Raffi terkekeh. Dia 
teringat biasanya jika Tania menjawab singkat berarti 
dirinya sedang marah padanya. 


"Kau tak menanyakan kabar ku?" Raffi ingin di tanya oleh 
Tania tetapi melihat raut wajahnya membuat Raffi merasa 


bahwa Tania tidak akan menanyakan kabarnya jadi lebih 
baik dirinyalah yang memulai duluan. 


Tania tersenyum singkat. "Untuk apa? Kau pasti sudah 
bahagia menjadi seorang suami dari wanita super cantik 
dan kaya kan?" 


Ekspresi Tania datar, bahkan matanya tidak mau menatap 
matanya Raffi. Tania takut jika dia ingin memiliki Raffi lagi, 
ia hanya takut menyesal. 


"Aku akan jauh lebih bahagia jika aku menjadi suami dari 
orang yang ku cintai." jawaban Raffi seolah olah membuat 
Tania rindu segala kenangan bersamanya. 


Kenapa kehidupan ini sangat rumit. Ada dua orang yang 
saling mencintai tapi terpisah hanya karena status 
ekonominya. Sedangkan dua orang yang tidak saling 
mencintai terpaksa harus hidup bersama. 


"Tapi sayangnya semua itu takan terjadi tuan Raffi..." lirih 
Tania. 


"Kau harus menunggu ku.." Raffi membuat Tania heran. 
Tania mengernyit. "Menunggu apa maksud mu?" 


"Aku akan bercerai dengan Aurel, nanti kita akan menikah 
dan kita akan hidup berdua dengan pergi meninggalkan 
kota ini." 


Tania membelalak, "Bagaimana perasaan Aurel jika dia tahu 
kau mengatakan hal ini? Kau harus hargai perasaan Aurel!" 


"Aurel tidak mencintai ku!" jelas Raffi, ia benar benar 
memohon pada Tania agar mengikuti sarannya. 


"Dia mencintai mu!" tekan Tania. 


Raffi tetap tidak percaya. "Lupakan semua itu. Kenapa kau 
keras kepala Tan, kita akan hidup bersama di sebuah 
perdesaan. Kita akan tinggalkan semua yang pernah 
memisahkan kita! Kita akan hidup bersama dan bahagia." 


Tania menggeleng kan kepalanya. "Kenapa tidak dari dulu 
kau berkata seperti ini? Kenapa baru sekarang saat kau 
sudah mempunyai seorang istri yang sedang menunggu mu 
dirumah..." Setelah mengatakan hal itu Tania langsung pergi 
berlari meninggalkan Raffi. 


Tania berlari tanpa tujuan sampai seseorang menangkapnya 
dan mencekal tangannya keras. 


"Raffi lepaskan..." kata Tania sambil menunduk dengan 
rambutnya yang menutupi wajahnya. 


"Aku Wildan!" Tania langsung melihat Wildan. Dan memang 
benar ternyata yang mencekal tangannya adalah Wildan 
bukan Raffi. 


"Lepaskan tanganku!" Tania berusaha melepaskan cekalan 
tangan Wildan yang menurutnya sangat menyakitkan. 


"Kau mau hidup seperti ini? Kau juga harus pikirkan ibumu. 
Dengan kau seperti ini, bukan hanya nyakitin ibumu, tapi 
Raffi sama Aurel perlahan lahan kau sakiti!" 


"Maksudmu apa hah?" bentak Tania. 


"Kau berangkat dari pagi pagi untuk bekerja lalu kau di 
pecat. Sekarang sudah jam berapa? Jam sebelas malam dan 
kau tidak pulang pulang ke rumah. Terus ibumu 
bagaimana?" Pertanyaan demi pertanyaan yang di berikan 


oleh Wildan membuat Tania teringat ibunya yang pastinya 
sedang menunggunya pulang. 


"Kau jangan egois!" Sekali lagi Tania dibuat merasa 
bersalah. 


Tania tidak bisa menahan tangisannya, "terus aku harus 
bagaimana? biar hati aku damai, biar semua orang yang aku 
sayang tidak tersakiti?" lirih Tania sambil memegang kerah 
baju Wildan. 


"Menikahlah dengan ku..." ucap Wildan sambil memegang 
kedua pipi Tania lembut. 


Tania memejamkan matanya mencoba berusaha bersabar 
dan ikhlas dengan semua yang terjadi padanya. 


"Ya udah kita kapan akan menikah!" Ucapan itu lolos dari 
mulut Tania. Senyum yang indah terpancar dari wajah 
Wildan. 


Tania benar benar pasrah sekarang. 


"Secepatnya!" balas Wildan dan membawa Tania masuk 
kedalam mobilnya. 


Mereka pun pergi dari tempat tersebut dan tanpa mereka 
ketahui bahwa Raffi melihat semua adegan tersebut. 
Hatinya hancur dia menggenggam tangannya sendiri 
dengan kencang lalu pergi ke mobilnya. 


"Raffi kenapa belum pulang ya?" Aurel sedari tadi terus saja 
menelepon Raffi tapi nomernya tidak di angkat. Hal itu 
semakin membuat Aurel khawatir. 


Raffi mengatakan jika dirinya akan pergi ke supermarket 
tetapi sampai saat ini pria itu belum juga pulang. Mereka 
pun pulang ke rumahnya kembali. Dan sekarang sudah 3 
jam pagi tapi Raffi belum menampakan dirinya. 


Drttt drtt 


Suara ponsel Aurel berbunyi. Aurel berharap Raffi yang 
telepon namun nama yang tertera dalam ponselnya itu 
adalah temannya. 


"Hallo" 

"Aurel, raffi lagi di sini dia mabuk berat" 
"Hah? Dimana?" 

"Tempat kerja gue elah" 

"Yaudah gue ke tempat lo sekarang" 
"Hati hati udah malem Io cewek" 


"Iya" 


Bersambung.... 


17. Undangan 


Alunan musik yang terdengar begitu nyaring serta lampu 
lampu yang membuat kepala Aurel pusing. Aurel langsung 
menghampiri Raffi yang terlihat sedang menari bersama 
para wanita yang bertubuh seksi. 


"Raffi ayo pulang!" ucap Aurel sambil menarik Raffi agar ikut 
bersamanya. 


"Diam!" bentak Raffi sebelum menghempaskan tangan 
Aurel. 


"Raffi jangan seperti ini, tidak baik ayo pulang!" Aurel 
dengan tanpa menyerah terus saja memaksa Raffi agar pria 
itu segera pulang. 


"Aku bilang diam ya diam!!" bentak Raffi tak tertahan. 


"Raffi kita berbicara disana saja ya jangan di sini." Aurel 
langsung membopong tubuh Raffi, pria itu dengan terpaksa 
mengikuti langkah kaki Aurel. 


"Berisik sekali ya kau! Ayo cepat!" 


"Sama siapa kesini? Hah?" Lagi dan lagi Raffi membentak 
Aurel, Karena kondisinya mabuk akibatnya ia tak bisa 
mengendalikan emosinya. 


Aurel malah tersenyum di bentak Raffi. Karena Raffi masih 
peduli padanya padahal dirinya sedang mabuk. "Aku naik 
taksi, dimana mobil mu? Kita pulang sekarang biar aku yang 
jadi supir nya." Raffi langsung memberikan kuncinya 
dengan kasar tetapi Aurell dengan sabarnya mengambil 
kuncinya dan membawa tangan Raffi di pundaknya agar 
Raffi tidak jatuh. 


Aurel mulai mengendarai mobil nya dengan hati-hati 
sedangkan Raffi terlihat kacau, Aurel pun begitu bingung 
mengapa Raffi sampai mabuk seperti ini, tidak biasanya. 


"Tania... Tania... Aku membutuhkan mu." gumam Raffi 
dengan matanya yang mulai terpejam. 


"Tania, aku ini sulit bagiku, aku hanya ingin bersamamu, 
bukan yang lainnya." 


"Tania aku sangat mencintaimu... Tapi mengapa kau mau 
menikah dengan musuhku? Apa kau mau balas dendam?" 


"Tania aku hanya mencintai mu, bukan Aurel ataupun yang 
lain!" 


Deg! 


Aurel yang mendengar itu hanya bisa mengeluarkan air 
matanya. 


Tidak adakah sedikit ruang untuknya di hati Raffi? 


Apakah dia tidak akan pernah bisa masuk ke dalam hatinya 
Raffi? 


Se-tidak penting itukah Aurel di mata Raffi? 


Hanya kata menyesal yang dapat Aurel rasakan setelah 
menikah dengan Raffi. 


"Ini," Wildan menyodorkan surat undangan kepada Tania 
dengan begitu manis, Tania yang melihat itu geli sendiri. 


"Apa nih?" Dengan tatapan tak suka Tania melirik Wildan. 


"Baca lah, bisa baca kan?" Wildan menduduki dirinya di 
samping calon istrinya. 


"Pernikahan Wildan dan Tania," Tania melotot, "what?! 
Secepat itu? Kau gila?!" 


Wildan hanya bisa berekspresi datar. "Ya memang kita mau 
menikah kapan? Lebih cepat lebih baik." 


Tania menyimpan surat itu dengan paksa. "Tapi kenapa bisa 
cepat?" 


Wildan dengan santai menjawab. "Ya kan bukan aku yang 
membuatnya, cantik..." jelas Wildan sebelum menyeruput 
teh nya. 


"Tapi kok undangannya sudah jadi saja? Kok cepat sekali?" 
tanya Tania terheran-heran, 


Padahal dirinya baru saja kemarin malam bilang setuju 
untuk menikah tapi pagi ini Wildan datang ke kontrakannya 
dan membawa undangan pernikahan mereka. 


"Aku sudah siapkan dari lama.." jawab Wildan dengan wajah 
tanpa malunya, "aku tahu kok, kau pasti akan menyetujui 
pernikahan, ujung ujungnya!" 


Tania mengepalkan tangannya kesal. "GR sekali jadi 
orang!!" 


"Tapi GR ini benar kan? makanya jadi orang harus percaya 
diri seperti aku!" jelas Wildan dengan bangganya. 


"GR dipelihara!" ketus Tania. 


Wildan hanya tersenyum manis, ingin sekali Tania memukul 
pria itu atau jika tidak mengusir pria itu dari rumahnya. 


Jujur saja kemarin malam Tania sangat frustasi, ia sudah 
muak dan dengan terpaksa Tania mengatakan jika dirinya 
menyetujui pernikahan ini. 


Jika Tania membatalkan pun Wildan akan tetap 
memaksanya, pikirnya dia juga sudah tidak memiliki 
harapan lagi tentang cinta. 


"Kau tahu kan undangan pertama untuk siapa?" tanya 
Wildan dengan ekspresi yang mudah di baca oleh Tania. 


"Mereka di undang? Buat apa memangnya? Sudahlah aku 
tidak ingin bertemu mereka." jawab Tania terdengar malas. 


"Haruslah Tan, mereka harus di undang, mereka kan yang 
membuat kita bersatu Tan." 


Tania memutar bola matanya malas. "Tan Tan Tan, apaan 
Tania TA N IA, Tania! Jangan Tan Tan Tan, mantan kali ah!" 
jelasnya menginginkan. 


"Ya sudah aku memanggilmu sayang saja, bagaimana?" 
Goda Wildan. 


Tania hanya bisa memberikan senyum terpaksa. "Serah!" 


"Ya udah sayang, cepat mandi... Kita harus menemui mantan 
kita." Kata Wildan begitu semangat seraya merangkul calon 
istrinya itu. 


Tania menatap Wildan geli lalu melepaskan rangkulan 
tangan Wildan dengan paksa. "Ya udah aku mau mandi 
dulu, kau diam disini jangan sampai kau mengintip ku, aku 
tahu kau ini memang otak mesum." 


Wildan memeluk lengannya sendiri. "Aku tidak bisa janji ya- 


Tania langsung membekap mulut Wildan. "Lebih baik kau 
tunggu di luar saja atau di mobil ya? Kau punya mobil kan? 
Manfaat kan!" 


Tania langsung menarik tangan Wildan, dan dengan 
terpaksa pria itu mengikuti langkah Tania yang 
membawanya ke dalam mobil. 


"Kau diam di mobil, baca atau apalah... Terserah itu 
hidupmu." Kata Tania sebelum menutup pintu mobil yang di 
dalamnya sudah ada Wildan. 


Wildan hanya menggeleng kepalanya heran. "Iya iya, cepat 
mandinya aku menunggu mu disini dan jangan lupa--" 


"Lupa apa?" Sela Tania padahal Wildan belum 
menyelesaikan kalimatnya. 


"Lupa memberikan ku senyuman yang manis sebelum kau 
pergi mandi." Goda Wildan lagi dan lagi. 


Tania hanya berkacak pinggang. "Basi, garing!" Ketusnya. 


"Makanan?" tanya Wildan malah semakin membuat Tania 
kesal. 


"Bukan, tapi kau!" jawab Tania ngegas, lalu pergi begitu saja 
meninggalkan Wildan yang tertawa kecil. 


Tok 
Tok 
Tok 


Raffi dan Aurel yang sedang asik menonton film pun 
menoleh ke sumber suara, sangat jarang sekali mereka 
kedatangan tamu kecuali orangtua mereka. 


Aurel pun berdiri dan menghampiri sumber suara lalu 
membuka pintu rumahnya dan alangkah terkejutnya dia 
ketika melihat siapa yang datang. 


"Wildan? Tania? Kalian kesini? Ada apa?" Pertanyaan demi 
pertanyaan yang di berikan Aurel dengan ekspresi bingung. 


"Kau tidak ajak kita berdua masuk?" ucap Wildan sambil 
merangkul pinggang Tania dan tersenyum ke arah Aurel. 


Tania yang melihat itu kebingungan, kenapa Wildan 
merangkul Tania begitu mesra? Pikir nya tiba-tiba teringat 
perkataan Raffi malam kemarin. 


"Menikah dengan musuhku." 


Aurel sekarang paham tetap dia benar-benar sangat 
terkejut. 


"Siapa yang datang kok lama sekali Rel?" 


Raffi yang baru datang langsung menatap kedua insan ini 
dengan tatapan kecewa. "Kenapa kalian disini?" Tanyanya 
dingin. 


Tania berdehem. "Izinin kita berdua masuk, sepertinya tidak 
enak jika berbicara di depan pintu." sindir Tania dengan 
nada yang dibuat-buat. 


Wildan terlihat terkejut, tumben sekali Tania bisa 
menyinggung seperti itu. 


"Ayo masuk..." Ajak Aurel pura-pura ramah. 


Wildan dan Tania langsung masuk ke dalam rumah mantan 
kekasih mereka, mereka terduduk di kursi yang ada di ruang 
tamu. 


Hal yang pertama kali mereka lihat adalah foto pernikahan 
yang terpajang jelas di hadapan mereka. 


"Kalian terlihat saling mencintai ya?" ujar Wildan sengaja 


Tania melirik Wildan sekilas, lalu berbisik. "Sudah kau 
jangan cari masalah." 


"Siapa yang cari? Mereka yang datang padaku." balas 
Wildan tak kalah berbisik. 


Raffi yang melihat itu merasa kesal dan tak suka lalu 
berkata-kata. "Langsung ke intinya saja! Ada apa kesini?!" 
Raffi dengan nada menahan marah saat mengatakan itu, 


matanya terus menatap Wildan tak suka lalu bergiliran 
memandang Tania kecewa. 


"Santai, kita di sini mau silaturrahmi..." Wildan malah seolah 
olah terus saja membuat Raffi emosi dengan tingkahnya. 


"Kalian pasti bahagia kan? Buktinya ada tanda merah di 
leher Aurel, uhuk.." sindir Wildan saat melihat leher Aurel 
ada bekas gigitan. 


"Memangnya kenapa? Kami suami istri, sudah sewajarnya." 
tantang Raffi. 


"Oh saya kira kalian pisah kamar... Ups, keceplosan..." 


"Tujuan kalian kesini untuk apa?" ucap Raffi yang tak ingin 
basa basi. 


Tania lalu mengeluarkan sebuah benda yang ada di tasnya 
dan memberikannya pada Raffi dan Aurel. 


"Kalian adalah tamu spesial kami di acara pernikahan aku 
dan Wildan, aku harap kalian datang...." ujar Tania setelah 
Raffi menerima surat undangan itu. 


Raffi menggenggam erat undangan itu dengan menatap 
Tania Kecewa. Raffi pun berdiri dan berniat pergi 
meninggalkan ruangan tersebut namun langkahnya terhenti 
ketika Tania mengatakan. 


"Dan kami akan menjadi tetangga baru kalian, rumah yang 
di sebelah sudah calon suami saya beli...." 


Aurel terkejut mendengar ini semua, bagaimana tidak? 
mantan kekasihnya akan menikah dengan mantan kekasih 
suaminya. 


Bersambung... 


18.Pengantin baru 
"Alhamdulillah Sah....." ucap Penghulu. 


Hari ini tepat pada jam ini Wildan dan Tania resmi menjadi 
pasangan suami istri yang sah. Acara ini di adakan di 
sebuah gedung yang mewah. Tania pun mencium punggung 
tangan Wildan setelah itu Wildan mencium kening Tania. 


"Ayo kita ke tempat pelaminan, tamu sudah pada nunggu." 
Ucap ibunya Tania, mereka pun mengangguk dan pergi 
menuju kursi pelaminan. 


Setelah mendengar nasehat nasehat para orang tua 
akhirnya para tamu sudah bisa bertemu dengan pengantin 
secara langsung. 


"Selamat..." ucap Raffi datar, matanya tak sama sekali 
melirik kedua pasangan baru tersebut. 


"Selamat, cepat cepat pulang ya, sudah tidak sabar ini ingin 
jadi tetangga kalian." sindir Aurel sambil memeluk Tania 
dengan senyuman palsunya dan Tania pun membalas 
pelukannya dengan senyum palsunya juga. 


Raffi tiba tiba pergi tanpa pamit dan hal itu mengundang 
banyak perhatian di gedung tersebut. Semua orang tahu 
bahwa Raffi adalah mantannya--Tania karena kebanyakan 
Wildan mengundang teman teman SMA. 


Ada yang mem-video kan hal tersebut dan ada yang 
memotretnya. Agar menviralkannya. 


"Gini nih kalau pacaran lama, nikahnya sama orang lain 
kan!" 


"Di undang lagi kan jadi fatal!" 
"Apalagi mereka putus juga terpaksa." 
"Sepertinya Raffi masih cinta ke Tania." 


"Ya iyalah waktu di SMA, mereka kan pasangan terfavorit. 
Raffi juga orangnya sangat romantis sama Tania." 


"Terus sekarang malah nikah sama Wildan, musuh terbesar 
Raffi!" 


Begitulah bisikan bisikan dari orang orang yang berada di 
tempat tersebut. 


"Sudah sudah kalian istirahat saja." ucap Aldi sambil 
mendorong pelan tubuh Tania Dan Wildan menuju kamar 
mereka karena merasa Wildan dan Tania sudah sangat lelah. 


"Kenapa jadi kau yang mengusirku? Ini rumah ku, 
bambank!" balas Wildan ketus, sedikit sensitif memang. 


"Aku tahu kau pasti sudah tidak bisa menahannya!" gurau 
Aldi dengan nada yang dibuat-buat. 


Wildan mengangguk paham sekarang lalu melirik Tania 
yang tengah risih. "Tahu sekali kau, kalau aku sudah tidak 
tahan...." jawaban Wildan semakin membuat Tania malu. 


Menyebalkan sekali pria dua ini, aku tidak tahu harus 
berekspresi seperti apa. gerutu Tania di dalam hatinya. 


"Ayo sayang..." Wildan menggandeng Tania menuju 
kamarnya dan Tania hanya mengikutinya tanpa mau 
menjawab apapun. 


Saat sudah di dalam kamar, Wildan malah mengunci 
pintunya membuat Tania sedikit terkejut. 


"Kenapa di kunci?" tanya Tania gugup ketika Wildan 
mengunci pintu kamarnya. 


"Ya nanti kalau Aldi ngintip gimana, Atau kalau ibu masuk 
kamar gimana? Apa kau tidak malu?" jawab Wildan 
terdengar santai. 


"Tapi kan kita 


Wildan mulai mendekat ke arah Tania secara perlahan lahan 
dan otomatis Tania mundur secara perlahan lahan juga, dan 
tanpa dia sadari, Dia sudah terduduk di kasur empuk milik 
Wildan. . 


Ketika Wildan berniat mendekati Tania lagi, Tania langsung 
memejamkan matanya namun belum sedetik, Tania 
langsung terkesiap, perempuan langsung berkata, "Wildan 
tadi mas Aldi manggil..." Tania langsung mundur setelah 
berkata seperti itu. Padahal sebenarnya tidak ada yang 


memanggil Wildan karena itu hanyalah alasan Tania agar 
Wildan menjauh darinya. 


"Aku tidak mendengar apa apa..." Wildan memang tak 
merasa di panggil oleh Aldi makanya Wildan terheran heran. 


"Iya tadi mas Aldi manggil, coba kau temui dulu takutnya 
ada hal penting." gugup Tania sambil tersenyum tipis. 


"Ya udah, tunggu yah aku kesini lagi." Wildan pun pergi 
meninggalkan Tania sedangkan Tania menghela nafas lega. 


Tania langsung terburu buru berdiri dan mencoba membuka 
gaun pengantin yang masih melekat dalam tubuhnya. 
Namun tangannya tak sampai saat membuka seleting 
bajunya. 


Namun belum sampai itu terlepas, suara langkah kaki 
berhasil membuat Tania panik. Perempuan langsung naik ke 
kasur dan menutupi tubuhnya dengan selimut. 


Ceklek 


"Eh malah tidur, baru saja mau aku jahilin dia." ucap Wildan 
saat melihat Tania yang terlelap. 


Rese memang jahilin anak orang! Awas aja aku jahilin balik 
batin Tania sambil pura pura tidur. 


Wildan menghampiri Tania dengan pelan-pelan, matanya 
menatap dalam wajah perempuan yang baru saja menjadi 
istri nya. 


"Kau terlihat sangat cantik, selamat malam." katanya belum 
mencium kening Tania. 


Setelah itu Wildan pun masuk ke kamar mandi yang ada di 
kamarnya. Tania langsung membuka matanya dan mencoba 
membuka gaun pengantinnya. 


"Aku harus ke kamar ibu..." Tania langsung melangkah kan 
kakinya ke kamarnya ibunya. 


Untung saja orang orang di rumah Wildan sudah berada di 
kamar mereka masing masing. Jika tidak muka Tania mau di 
simpan dimana. 


"Bu tolongin bukain baju Tania bu.." ucap Tania saat sudah 
sampai di kamar sang ibunda. 


"Kenapa tidak di buka sama Wildan?" 


Tania membelalak mendengar itu. "Mana mungkin? Malu lah 
Bu." 


"Tapi kan dia suami mu." jelas Sofia terheran-heran. 


"Iya iya tapi sekarang tolong bu...." Ibu Tania pun langsung 
membuka seleting baju Tania, "Ibu bawa piyama aku tidak?" 


"Bawa. Kau mandi saja dulu." titah Sofia. 


Tania malah seperti anak kecil ketika di suruh tapi tidak 
mau. "Tidak mau, aku sudah sangat mengantuk." 


"Tania nanti Wildan " 


"Bodo amat ah, kalau Wildan tidak suka ya bagus, nanti dia 
tidur nya di sofa, aku benar-benar ikhlas dan berharap itu." 
ujar Tania benar-benar tidak mau dekat-dekat dengan 
Wildan untuk saat ini. 


"Tidakboleh begitu sayang..." Sofia mengingat kan, 


Sofia hanya ingin Tania menjadi istri yang baik dan 
mengikuti semua yang Wildan inginkan. 


"Ya udah aku mandi tapi di kamar mandi yang di kamar ibu." 
jelas Tania malas-malasan. 


Dan akhirnya Tania pun mandi. 


Wildan mengerutkan keningnya kebingungan. "Bukannya 
tadi Tania tidur? Sekarang malah menghilang seperti ini?" 
Wildan mengangguk mengerti, "oh aku tahu ternyata Tania 
menipuku, oke lihat saja pembalasanku!" Tambah Wildan 
terhenti ketika mendengar suara langkah kaki. Dia pun 
segera menyelimuti dirinya dengan selimutnya dan berpura 
pura tidur seperti Tania tadi. 


"Sudah tidur juga tu orang!" gumam Tania yang masih 
terdengar di telinga Wildan. 


"Terus aku tidur dimana? Pinggir Wildan? Tapi kalau Wildan 
macam-macam bagaimana? Aduh nasibku bisa bahaya!" 
Tania menggigit jarinya kebingungan. 


"Ah biarin lah lagipula juga dia sepertinya sudah mimpi 
indah." Tania pun langsung menidurkan dirinya di sebelah 
wildan. 


Tania menatap sebentar wajah Wildan. 


"Ganteng juga Wildan. Idungnya mancung, matanya indah 
dan bibirnya seksi. Bagaimana nanti jika aku punya anak 
dari dia pasti tidak jauh beda dengan dia..." 


"Nanti anakku akan setampan Wildan dan secantik diriku? 
Nanti kita punya anak, tapi terserah aku berapa anaknya." 


"Tapi aku baru menyadari kenapa Wildan terlihat sangat 
tampan ya?" Tania menggigit bibir bawahnya, "dan kenapa 
aku harus berkata seperti ini? Di depan orang yang sedang 
tidur? Tapi untungnya dia tidur jika bangun, pasti jika 
percaya dirinya semakin berlebihan!" 


Setelah mengatakan itu, Tania memilih membalikkan 
badannya dan membelakangi Wildan. 


Perempuan mematikan lampu tidur, lalu memejamkan 
matanya. 


Baru saja memejamkan matanya, jantung Tania seketika 
berdebat tak karuan ketika Wildan memeluknya dari 
belakang. 


"Apa ini?" gumam Tania ketakutan. 


"Tidur Tania, jangan banyak bicara. Sudah malam, kalau 
ingin memuji ku besok saja. Aku tahu aku tampan tapi aku 
sudah sangat-sangat? Mengantuk." 


"Good night my wife." 


Bersambung..... 


Aku sengaja up cepet... 


19.Di anterin makan siang 


"Sayang... Maafkan aku, besok saja kita pindahannya ya? 
Soalnya hari ini aku ada rapat penting sekaligus ada 
beberapa pasien yang ingin menemui." ujar Wildan 
memberitahu sambil mengikat tali sepatunya. 


Tania memutar bola matanya malas, pikir nya siapa juga 
yang nanya tentang perpindahan? Perempuan itu kini 
memilih memainkan ponselnya. 


Wildan yang merasa tak di respon PU lantas berdehem. 
"Suami bilang tuh, di jawab sayang..." Wildan mengingatkan 
Tania jika dirinya sekarang adalah suami Tania. 


"Y!" jawab Tania singkat dan ngegas. 


Wildan menggelengkan kepalanya heran, kenapa Tania 
bawaannya marah-marah terus padanya tapi Wildan 
memaklumi itu, sebab se-bulan yang lalu Wildan benar- 
benar gila tentang idenya, mungkin ini karma nya. 


Wildan melihat televisi, di sana seorang istri menyiapkan 
teh hangat di pagi hari. Dengan riang Wildan langsung 
mengatakan. "Buatkan aku teh hangat sayang, tapi jangan 
pake gula kan sudah ada kau." suruh Wildan dengan 
manisnya. 


Tania tak menjawabnya dan ia malah langsung pergi ke 
dapur untuk membuatkan Wildan teh, sesuai permintaan 
nya. Namun langkahnya terhenti ketika Wildan berkata, 
"Pake gula deh dikit, takutnya kau tidak manis lagi...." 


Ingin sekali Tania melemparkan barang ke Wildan tapi ia 
masih berusaha sabar terlebih dahulu. 


"Eh kau selalu manis... tadi aku hanya bercanda, gula nya 
pake dikit." Lanjutnya dan Tania tetap kesal melihat perilaku 
Wildan yang mulai menyebalkan. 


Saat Tania sudah sampai di dapur lalu dia masukan teh 
celup ke dalam gelas lalu setelah itu, "kau tidak akan 
merasa kekurangan si manis!" gumam Tania yang 
memasukan garam ke dalam gelas yang berisi teh celup 
tadi. 


"Tania itu garam bukan gula." ucap Sofia terkejut, karena 
melihat Tania memasukan garam kedalam gelas bukannya 
gula. 


Tania malah terlihat santai. "Ibu tenang saja ini memang 
minuman kesukaan Wildan karena Wildan orangnya aneh, 
ibu baru tahu aja sih kalau Wildan orangnya aneh!" Ibunya 
tetap tidak percaya karena Tania mempunyai sifat jahil yang 
kadang kadang tidak di ketahui. 


"Ya masa kalau Wildan minum air garam sama teh. Jangan 
ngejahilin suami tak baik." 


"Ibu tenang saja Wildan tidak akan marah padaku, Ibu lihat 
saja nanti reaksinya..." Tania pun pergi ke ruang keluarga 
untuk memberikan teh kepada Wildan. 


"Ini sesuai pesanan." Tania menaruh gelas di meja dekat 
Wildan. 


"Makasih sayang..." Wildan menyimpan koran yang tadi 
dibaca lalu berganti mengambil gelas tersebut. 


"Hei bro!" Sapa Aldi membuat Wildan tak jadi meminum teh 
buatan Tania. 


Tania yang melihat itu pun menatap Aldi sebal, rencananya 
bisa gagal nanti. 


"Bagaimana?" tanya Aldi sengaja menggoda sepupu nya 
tetapi mau Tania atau pun Wildan mereka terlihat biasa saja, 
karena tidak terjadi apa-apa. 


"Bagaimana apa nya?" tanya Wildan pura-pura tak 
mengerti. 


"Anjim lah, pura-pura bego!" ketus Aldi seraya 
mendudukkan tubuhnya di samping Wildan. 


Pandangan Aldi beralih pada gelas yang di pegang Aldi. "Teh 
nya pasti buat aku kan?" 


Tania membelalak saat melihat Aldi akan membawa gelas 
yang ada di tangan Wildan. 


"Eh eh, mas Aldi apa-apaan! Kalau mau teh buat saja di 
dapur, itu teh spesial aku buatkan untuk suamiku." ujar 
Tania tak mau rencananya gagal. 


"Hanya sedikit saja, tak boleh?' 
Tania menggeleng. "Tak boleh! Itu punya Wildan." 


Wildan tersenyum tipis mendengar itu, pria itu berniat 
menyeruput teh nya tetapi lagi dan lagi Aldi membuat 
Wildan mengurungkan niatnya. 


"Kalian ini cocok sekali, Wildan sadboy, sedangkan Tania 
sadgirl. Jadi seperti negatif di tambah negatif sama dengan 
positif." Aldi terlihat sangat bahagia saat mengatakan hal 
ini. 


Aldi yakin, seratus persen jika Tania dapat mengubah sifat 
Wildan yang mungkin hidupnya di penuhi dengan dendam. 


"Oh kau pikir kami ini negatif?" tanya Wildan tak suka. 
"Hanya istilah saja." Aldi memilih pergi dari tempat itu, 


Dan momen yang paling Tania tinggu adalah ketika Wildan 
mulai menyeruput teh hangat buatan nya. 


Wildan mulai menyeruput teh hangat itu, belum sampai 
setengah gelas, Wildan seolah ingin muntah tetapi dia 
tahan sambil menatap Tania dengan senyuman terpaksa. 


Tania yang melihat itu senang, balas dendamnya lancar. 
"Bagaimana Wil? Enak?" terlihat Wildan yang menahan air 
minumannya di dalam mulutnya. 


"Ada apa Wil?" tanya Tania pura pura tidak tahu padahal 
dalam hati dirinya ingin sekali tertawa. 


"Enak sekali minumannya...." dusta Wildan. 

"Mau buatin lagi tidak?" tawar Tania antusias. 
"Tidak, tidak perlu, ini juga masih ada." tolak Wildan. 
Tania menahan tawanya, "Ya udah cepat habiskan!" 


"Aku h -h -habiskan ya." Wildan pun meminum tehnya 
sampai habis terlihat dari raut wajahnya seperti orang yang 
ke menatap sesuatu. 


"Aku pergi duluan." pamit Wildan langsung keluar dari 
rumahnya. 


Tania yang melihat itu langsung tertawa terbahak-bahak. 
"Ternyata menjahili Wildan lebih seru ya? Dia pasrah aja." 


Tanpa Tania sadari, Sofia memperhatikan Tania dari 
belakang. 


Sofia tersenyum karena untuk pertama kalinya setelah 
beberapa bulan yang lalu Tania bisa tertawa puas seperti 
itu. 


Sofia yakin jika Tania akan jauh lebih bahagia jika hidup 
bersama Wildan di bandingkan Raffi. 


Faktanya, orangtuanya Raffi tidak pernah suka dengan 
Tania, dan bagaimana jika sampai Tania dengan Raffi? 
Mungkin untuk tertawa seperti itu rasanya sangat sulit. 


Dan jika dengan Wildan, Tania pasti merasa bebas, ibunya 
Wildan pun setuju-setuju saja tanpa memandang ekonomi, 
status dan lain-lain. 


Mungkin keputusan Tania untuk menikah dengan Wildan ini 
sangat benar tetapi Sofia belum melihat semuanya. 


Dia hanya takut, jika ia memuji Wildan hanya karena hal ini 
tetapi bisa jadi suatu hari nanti, Wildan akan 
mengecewakan Tania. 


Sofia berharap, hubungan mereka berdua selalu baik-baik 
saja. 


"Aurel kenapa resah begitu?" tanya Raffi heran yang melihat 
Aurel terlihat gelisah. 


"Itu tetangga baru kita kenapa tidak datang datang kenapa 
ya?" seketika Raffi berubah ekspresi. 


"Bagus kalau mereka tak datang!" 
"Tapi kan kita bisa buat mereka panas..." 


Raffi mengernyit. "Hah? Panas gimana maksudnya?" heran 
Raffi. 


"Gini loh pastinya Tania masih ada perasaan padamu dan 
Wildan juga pasti masih ada perasaan padaku. Jadi kenapa 
kita tidak buat mereka merasa cemburu. Kau ingat? Saat 
mereka memberikan undangan? mereka seolah olah 
membuat kita cemburu bukan? Dan mungkin saja mereka 
menikah bermaksud untuk membuat kita cemburu dan 
berpisah." Dan seketika Raffi langsung paham dengan apa 
yang di ucapkan Aurel. 


"Maksudnya kita harus membuat mereka cemburu agar 
mereka sadar dan mereka berpisah?" 


Aurel mengangguk. "Ya bisa jadi begitu hanya setahu aku 
mereka tahunya kan kita tak harmonis." 


"Ide bagus kita harus coba!" jawab Raffi antusias. 


"Nak bikin makan siang buat Wildan atuh..." ucap Sofia 
memberikan saran, Tania benar-benar harus jadi istri yang 
baik. 


"Bu, lagipula Wildan tidak akan pulang siang jadi nanti saja 
masaknya kalau ibu mau makan aku kan sudah masak buat 
ibu jadi ibu tinggal makan..." Mendengar jawaban sang 
anak membuat ibunya Tania pun duduk dan mengelus 
rambut Tania. 


"Dulu saat ayah mu kerja, ibu selalu mengantar kan makan 
siang untuk ayah mu dan menemani ayah mu makan." 
Cerita ibunya Tania. Tania terlihat begitu semangat 
mendengarkan kisah ibunya ini. 


"Lalu respon ayah gimana?" tanya Tania penasaran. 


"Ayah hanya bilang terima kasih." 


Tania mencebikkan bibirnya. "Gitu aja? Padahal ibu udah 
jauh jauh nganterin makanan!" Tania heran dengan para 
pria. 


"Mungkin memang respon ayah mu itu singkat tapi itu 
menumbuhkan rasa cinta, dan buktinya ayahmu semakin 
cinta sama ibu...." Tania tersenyum mengerti karena cinta di 
bangun dengan hal hal kecil tetapi menyenangkan. 


"Jadi kau harus memasak dan mengantar kan masakan mu 
ke tempat kerja Wildan." Saran Ibu. 


"Tapi bu aku tidak mengharapkan cin- eh iyah deh aku 
mengantarkan makan siang untuk Wildan, biar Wildan 
makin cinta." Tania pun bergegas ke dapur. Awalnya dia 
ingin bilang bahwa dirinya tidak mengharapkan cintanya 
Wildan namun Tania sadar bahwa dirinya akan selamanya 
hidup dengan Wildan, "satu lagi masaknya pake cinta 
jangan seperti tadi." Sindir Ibunya. 


"Iya siap bu!" 


"Ekhemm...pengantin baru." 
"Cie.... ceritanya gini gais, pecat dulu nanti di jadikan istri." 
"Di pecat gantinya di lamar!" 


"Mungkin si abang tak mau istrinya kerja jadi pecat dulu 
lah." 


Begitu lah bisikan yang di sengaja oleh teman temannya 
yang bekerja di rumah sakit Wildan. 


"Bacot lo pada!" kesal Tania. 


"Mau ngasih makan siang sambil nemenin suami nih..." 
Salah satu teman Tania yang mencoba menggoda Tania. 


"Iya dong, buat suami tercinta." ucap Tania dengan nada 
yang dibuat-buat, pikirnya, cinta dari mana? Bahkan 
pernikahan mereka begitu terpaksa. 


"Gaya..." 

"Ya udah aku ke ruangan Wildan dulu udah istirahat kan?" 
"Iya udah." 

"Bye." 

Tania pun melangkah kan kakinya menuju ruangan wildan. 


"Assalamualaikum." salam Tania sambil membuka pintu 
ruangan. 


"Walaikumsalam. Eh sayang kau ke sini?" Jawab Wildan 
yang sedang menulis. Tania pun masuk dan duduk di depan 
wildan. 


"Aku bawakan sarapan eh makan siang..." ucap Tania 
sambil membuka rantang yang dia bawa. 


"Cie... bawa in makan siang, masaknya sama siapa?" 
"Aku lah, siapa lagi?" bangga Tania 
"Memang istriku bisa masak?" 


Entah kenapa Tania merasa pipinya memanas saat Wildan 
berkata istriku. 


"Kalau tidak bisa, tidak akan tuh aku masakin masakan ini!" 
sewot Tania. 


"Ya udah suapin dong!" Wildan membuka mulutnya lebar. 
"Makan sendiri lah jangan manja...." Ketus Tania. 


"Manja sama istri boleh lah!" Wildan tetap menginginkan di 
suapi oleh Tania. 


"Tak boleh!" Ucapannya beda dengan tangannya. 
Tangannya Tania mulai menyuapi Wildan. 


"Gimana? Enak tak?" tanya Tania. 


Wildan memejamkan matanya. "Hm.... rasanya sih seperti 
aku makan di hotel bintang 5 enak sekali." Puji Wildan. 
Menurut Tania memang berlebihan tetapi Tania 
menyukainya. 


"Besok bawain lagi ya? Aku ingin kita bisa saling mencintai 
seperti suami istri di luaran sana. Paling tidak jika tidak bisa 


mencintai kita masih bisa saling menghargai kan?" Wildan 
mengatakan itu terdengar tulus. 


Mungkin bagi Tania rasanya aneh mendengar perkataan 
Wildan, dia merasa geli tapi dia terhanyut dalam ucapan 
Wildan. 


"Oke." jawab Tania sambil menyuapi lagi Wildan. 


Bersambung.... 


20. Tetanggaan 


"Selamat datang tetangga baru kami!" Itulah kalimat 
pertama yang di ucapkan seseorang kepada Tania dan 
Wildan yang baru sampai di rumah baru mereka. "Aku kira 
kalian bakalan kemarin pindahnya eh taunya sekarang." 
Lanjutnya. 


"Kenapa? Nunggu nunggu ya? Mau lihat drama romantis ala 
kita ya?" tanya Tania dengan memasang raut wajah 
sombong. 


"Drama romantis? Aku kira bakalan ada drama sedih yang 
bikin nangis." jawab Aurel sambil memasang wajah 
sedihnya. 


"Lah Wildan bukannya kita ya yang akan menonton drama 
sedih?" tanya Tania ke wildan. 


"Kita tak tidak akan nonton drama sedih tapi kita akan 
membangun sebuah hubungan yang harmonis." jawab 
Wildan sambil memegang pipi Tania dan mencubitnya 
pelan, "ayo kita masuk, kita harus mendekorasi rumah kita 
biar menjadi rumah impian." Lanjut Wildan dan 
mengandeng Tania masuk ke dalam rumahnya. 


"So romantis banget!" gerutu Aurel. 


"Sudah lah. Romantis romantis seperti itu juga tak akan 
tahan lama!" ucap Raffi sekilas melirik Tania dan Wildan lalu 
pergi ke dalam rumahnya. 


Tania mantan nya Raffi, menikah dengan Wildan musuhnya 
Raffi 


Sedangkan Aurel mantan nya Wildan, menikah dengan Raffi 
musuhnya Wildan. 


Pusing kan? Ribet kan? 


Begitulah kalau cinta yang tertukar. Dan bayangkan saja 
sekarang mereka menjadi tetangga. 


"Ini cat kamar nya warna merah muda nanti bagus jadi 
cerah." saran Tania mereka sedang berunding untuk cat 
tembok kamarnya. 


"Masa merah mudah, biru ajalah sepertinya bagus..." saran 
Wildan. 


"Bagusan juga merah muda ini malah pengin biru!" 
"Biru juga terang." 
"Tapi merah muda lebih bagus." 


"Biru tak kalah bagus." 


Mereka pun terdiam sejenak. Memilih milih warna agar 
sesuai dengan keduanya. Sampai akhirnya tidak ada pilihan 
lain selain warna biru muda. Alhasil disini Tania yang 
mengalah. 


Setelah sepakat dengan warna. Mereka berpindah 
membereskan ruangan ruangan lainnya. Seperti ruang 
tamu, ruang keluarga, dapur, ruangan kerja wildan dan 
kamar mandi. 


"Akhirnya beres." Tania menghela nafas lega. Mereka 
terduduk di sofa yang ada di ruangan keluarga. 


"Ada satu ruangan yang sudah aku siapkan untuk kita 
berdua." kata Wildan yang membuat Tania kebingungan. 


"Ayo ikut..." Wildan menarik Tania dan membuat Tania 
mengikuti langkah Wildan. 


Langkah mereka terhenti di sebuah ruangan yang belum 
mereka dekorasi. Ruangnya begitu tertutup karena mungkin 
pintunya yang tertutup dan di pojokan serta gelap yang 
membuat siapa saja memilih agar tidak masuk. 


Wildan pun membuka pintu tersebut. Ruangan tersebut 
sangat gelap namun seketika lampu di nyalakan semuanya 
tampak rapih bersih dan tertata rapih. 


"Ini adalah perpustakaan kita, aku tahu kau suka membaca, 
aku pun suka jadi kenapa tidak?" ucap Wildan 


Sedangkan Tania masih terpana melihat buku buku yang 
begitu banyak yang tertata rapih di masing masing tempat. 
Di setiap dinding pasti ada buku dan di tengah ruangan ada 
dua kursi dan satu meja serta di dekat meja ada kasur dan 
kasur itu membuat Tania bingung. 


"Kasur? Untuk apa?" tanya Tania. 


"Ya untuk kita membuat--" kata Wildan terhenti ketika Tania 
melototi nya. "Untuk kita tidur ya misalnya gini kita udah 
tak tahan tuh ya kita bisa di sini." Lanjut wildan. 


"Wildan!" ancam Tania geram, kenapa dia harus menikah 
dengan pria yang otak mesum? 


"Iya maaf deh. Jadi kan dulu aku di sekolah suka sekali ke 
perpustakaan tapi bukan untuk membaca hanya untuk 
tidur, nah itu aku rindu masa masa itu dan berpikir kenapa 
tidak menyimpan kasur saja disini. Jadi nanti aku bisa 
nemenin mu membaca." jelas Wildan cengengesan. 


Tania tertawa mendengar cerita Wildan. "Hahaha aku ingat, 
kau waktu itu tidur di perpustakaan terus kau tiba tiba 
ngigau sesuatu dan semua yang ada di perpustakaan 
menertawakan mu." cerita Tania saat Wildan tidur di 
perpustakaan sewaktu SMA dulu. Tania mengetahuinya 
karena Tania dulu sering sekali pergi ke perpustakaan di 
sekolah sedangkan Wildan juga sering ke perpustakaan 
tetapi bedanya Tania hanya ingin membaca dengan suasana 
hening sedang kan Wildan ingin tidur dengan suasana 
hening juga. 


"Yang itu? Aku ingat, waktu aku bangun dan aku bingung 
kenapa semuanya ketawa lihatin aku, bukannya udah biasa 
aku suka tidur di perpustakaan dan itu udah tak asing lagi, 
teman aku yang satu bilang ngigau mas? Katanya di situ 
udahlah malu banget aku. /mej aku sebagai badboy bisa 
hancur waktu itu!" 


Mereka berdua pun tertawa dan tak sadar bahwa mereka 
sudah terbaring di kasur lalu beberapa menit kemudian 
Tania sudah berada di alam mimpinya sedangkan Wildan 
menatap Tania sambil mengelus rambut Tania lembut dan 


ikut tertidur bersamanya. 


"Jangan nonton bola dong, yang lain sinetron ke!" gerutu 
Aurel yang sudah bosan karena Aurel tidak mengerti 
tentang bola dan Raffi sibuk sekali menontonnya. 


Raffi berdehem tak suka. "Sinetron yang suka nangis nangis 
dan malah ikutan menangis untuk apa? sayang air matanya 
di sia-siakan" jawabnya sebenarnya. 


Aurel menatap Raffi tak suka. "Air mata di sayangin 
sedangkan aku? Di bikin nangis..." singgung Aurel pelan 
namun masih terdengar di telinga Raffi. 


"Kedengar...." katanya terkekeh pelan. 
"Bodo ah!" ketus Aurel. 


Raffi mematikan Tv nya dan membuat Aurel bingung, 
perempuan itu berniat mengambil remot televisi nya tetapi 
Raffi malah mencegahnya. 


"Jangan di nyalakan tv nya," cegah Raffi membuat Aurel 
kebingungan. 


"Kenapa? Dan kau mau kemana?" tanya Aurel yang melihat 
Raffi sedang siap siap. 


"Jalan jalan, cepetan siap siap aku tunggu di mobil." ucap 
Raffi setelah itu dia pergi menuju keluar. 


Dan Aurel masih menatap tak percaya 
Raffi mengajaknya jalan? 
Keajaiban dunia 


Aurel pun mulai mempersiapkan dirinya dan tak perlu lama 
lama dia segara menyusul Raffi keluar. 


"Mau jalan-jalan?" ajak Wildan pada Tania yang tengah 
sibuk menonton serial kesayangan nya. 


Tania menggeleng sembari mengunyah cemilannya, 
matanya fokus pada satu objek. 


"Jalan-jalan aja yuk?" ajak Wildan lagi, sebenarnya ia boring 
hanya diam di rumah sedangkan Tania malah sibuk sendiri. 


"Jalan-jalan kemana sih?" Tania melirik Wildan kesal, lalu 
mengalihkan pandangannya lagi. 


"Belanja, atau apa bebas." 
"Malas sekali." jawab Tania tetap sama, menolak Wildan. 


Ini kapan mati lampu coba. Batin Wildan kesal, Tania malah 
fokus menonton tanpa memikirkan nya. 


Wildan memilih memeluk lengannya sendiri, menatap 
televisi dengan kesal. 


"Itu awas penjahatnya! Yah bersambung!" ujar Tania geram, 
sedangkan Wildan malah menahan senyumnya. 


"Sudah bersambung, yuk jalan-jalan?" tawar Wildan lagi. 


Tania menghela nafas. "Ya udah ayo, tapi terserah aku mau 
kemana." 


Wildan merangkul Tania mesra. "Iya tersebut ratu aja, aku 
ikut." 


Tania sebelumnya agak-agak geli, apalagi saat Wildan 
berlaku manis padanya, well Tania hanya tidak biasa di 
perlakukan seperti itu oleh Wildan. 


Tania sendiri hanya masih bingung, kenapa Wildan mau 
menikah dengan nya? Padahal mereka tidak memiliki 
hubungan apa-apa selain berteman. 


Jika untuk balas dendam pada Aurel? Tania sama sekali tidak 
percaya, pikirnya mana mungkin Wildan mau 
memanfaatkan nya. 


Pria itu dari dulu selalu baik padanya, selalu hanya hari itu 
saja, hari dimana Wildan main gila. 


"Hei," Wildan melambaikan tangan di depan wajah Tania, 
"malah melamun, kenapa?" 


Tania buru-buru menggeleng. "Aku siap-siap dulu ya." 


Tania langsung berlari begitu saja, Wildan hanya menatap 
Tania terheran-heran. 


"Wanita itu aneh, tapi ya sudahlah..." gumam Wildan 
sebelum membuka ponselnya. 


"Ponsel ini sangat membosankan, aku harus menganti 
wallpaper nya dengan foto Tania, pasti itu akan sangat 
indah." gumam Wildan sembari tersenyum tipis. 


Baru saja beberapa hari kita menikah, rasanya aku nyaman 
dengan mu Tan, padahal niat pertama ku bukan itu... Batin 
Pria itu seraya menatap wajah Tania yang ada di ponselnya. 


Setelah itu Wildan kembali menyimpan ponselnya, dan 
menaruhnya di saku celana. 


"Sayang, sudah belum?" teriak Wildan agar sampai ke 
kamar nya. 


"Sudah tunggu." 


Bersambung.... 


21.Sederhana yang indah 


Ya sudah seminggu ini Tania dan Wildan tinggal di rumah 
baru mereka, bisa di bilang mereka nyaman-nyaman saja, 
hanya saja ya itu, tetangga mereka yang tak lain mantan 
mereka juga. Mantan mereka seolah olah mempunyai hobi 
baru yaitu membuat suasana hati Wildan dan Tania panas. 


Dan sekarang sudah hampir siang, sebentar lagi Wildan 
istirahat dan Tania harus pergi ke tempat kerja Wildan 
seperti biasa untuk mengantarkan makan siang. 


Tania juga biasanya pergi ke tempat kerja Wildan 
mengunakan motor yang Wildan baru beli 5 hari yang lalu 
dan awalnya Wildan ingin membelikan perempuan itu mobil 
namun Tania tawar motor saja karena agar lebih mudah dan 
praktis saja menurut nya 


Seperti biasa Tania menyapa teman temannya terlebih 
dahulu lalu pergi keruangan Wildan. Dan Wildan senantiasa 
menunggu Tania. 


"Wil aku mau minta izin padamu..." ucap Tania saat Wildan 
tengah mengunyah nasi yang tadi Tania suapi kepada 
suaminya ini. 


"Apa?" Jawabnya setelah makanannya habis di mulutnya. 


"Aku ingin membuat roti dan nanti aku jual kan. Lagian aku 
bosan di rumah yang hanya diam saja." 


"Tapi kau tidak akan sampai kelelahan kan? Jaga kondisi mu 
sayang." kata Wildan mulai posesif. 


"Ini kan hanya masak dan menjualkan nya saja. Lagi pula 
aku kan bukan perempuan lemah!" ketus Tania, apakah 


Wildan pikir jika dirinya ini sangat lemah? 


"Ya udah boleh, tapi ingat jangan sampai lupa aku?" Goda 
Wildan, Tania hanya memutar bola matanya malas. 


"Tuh, kok respon nya begitu?" kata Wildan tak terima. 


Tania tersenyum di buat-buat seolah dirinya bahagia."Yey... 
Terimakasih suamikuh!" 


Setelah menunggu Wildan makan siang Tania pulang, tapi 
ke supermarket terlebih dahulu karena ingin mencoba 
membuat roti dengan membeli bahan bahannya 


Dulu sewaktu kecil ibunya selalu mengajarkan Tania 
memasak jadi Tania bisa membuatnya tanpa perlu di ajarkan 
lagi oleh orang lain. 


"Eh ada nyonya Maulana!" Ucap seseorang dari belakang 
Tania. Suaranya sudah sangat Tania kenal pasti dia akan 
berusaha membuat suasana menjadi panas. 


"Eh ada nyonya Aurel ternyata..." Tania sengaja 
menyebutnya 'nyonya Aurel' sangat sengaja karena dia 
berpikir kalau Raffi masih belum bisa mencintai Aurel. 


"Nyonya Firmansyah!" Tekan seseorang yang baru saja 
datang dari belakang dia langsung merangkul Aurel, "aku 
ingatkan lagi, jika dia adalah istri ku, namaku Raffi 
firmansyah jadi panggil istriku nyonya Raffi atau Nyonya 
Firmansyah!" Lanjutnya sengaja. 


Tania tersenyum hambar. "Baiklah aku akan memanggil istri 
anda nyonya Firmansyah puas? Lagipula aku kira kalian 
masih dalam keadaan terpaksa bukan?" 


"Apakah kau mengira suamiku masih mencintaimu? Hah?" 
tanya Aurel sambil memutar bola matanya malas. 


Tania pura-pura tertawa, sengaja ia lakukan agar tidak 
terlihat lemah dihadapan mereka berdua. "Iya aku sangat 
sangat mengira bahwa suami mu masih mencintaiku. 
Terakhir sebelum hari pernikahan ku, suamimu mengajakku 
untuk menikah lari dengannya. Kau bisa berpikir tidak? 
Bahkan pernikahan ku baru seminggu mana mungkin orang 
melupakan secepat itu?" Tania membuat ekspresi se- 
terkejut, bahkan Tania tersenyum senang walau hatinya 
merasa sangat bersalah saat mengatakan hal itu. 


Raffi menatap Tania serius. "Berarti kau masih mencintaiku 
kan Tan?" tanyanya sungguh-sungguh. 


Tania terdiam sejenak, memandang Aurel sekilas lalu beralih 
pada Raffi. "Aku tidak bisa menjawabnya, karena disini ada 
istri mu tuan Firmansyah!" Setelah mengucapkan kata itu 
Tania langsung pergi sambil menyenggol pelan lengan 
Aurel. 


Jujur saja Tania memang masih mencintai Raffi, sulit sekali 
baginya untuk melupakan Raffi tapi Tania sedang berusaha 
melupakannya dan semua itu butuh proses, tidak akan 
langsung jadi. 


Kenapa dua orang saling mencintai harus terpisah? 
Sedangkan dua orang saling membenci harus bersama? 


Tania memberikan uang belanjaannya kepada kasir dan 
pergi dari supermarket tersebut. 


Sangat melelahkan setelah bekerja seharian, rumah adalah 
kata ternyaman untuk beristirahat. 


Di tengah perjalanan pulang Wildan melihat toko bunga, ia 
tiba tiba teringat Tania yang sangat menyukai bunga mawar. 
Wildan menghentikan mobilnya di pinggir jalan dekat 
dengan tukang bunga tersebut lalu dia pilih salah satu 
bunga tercantik dan dia beli. 


Saat sampai dirumahnya. ia menyimpan mobilnya lalu turun 
dan berjalan ke arah pintu rumah nya. 


Terlihat di depan pintu ada Tania yang sedang 
menunggunya pulang dengan senyuman manis yang selalu 
dia berikan akhir akhir ini dan membuat Wildan senang 
dengan Tania yang selalu menyambutnya seperti itu. 


Jujur saja Wildan sangat menyukai Tania yang seperti ini, 
lembut dan juga tidak pernah berkomentar tentang 
bagaimana cara dia memperlakukannya. Walaupun Wildan 
sangat sibuk tetapi Tania dengan sabar selalu 
menunggunya. 


Sederhananya, hal hal kecil yang dilakukan dengan ikhlas 
dan dengan senyuman yang begitu terpancar dan selalu 


mendukung satu sama lain adalah hal yang indah. 


Tania mengambil tas Wildan dan membawanya menuju 
kamar mereka namun langkahnya terhenti saat Wildan 
duduk di kursi. "Kau sudah makan?" Tanyanya. 


Wildan mengangguk. "Sudah, Kau tidak masak kan?" 


"Tidak kebetulan tadi aku berfokus membuat roti. Akan ku 
ambilkan minum untuk mu." Ucapnya dan pergi 
meninggalkan ruangan tersebut. 


Beberapa menit kemudian dia datang membawa segelas air 
dan juga roti buatannya. Aromanya begitu menggiurkan 
padahal dia masih berjalan ke arah Wildan. 


"Aromanya sangat enak...." Puji Wildan. 


"Ini coba rasakan, enak tidak?" Tanyanya antusias, berharap 
Wildan suka dengan masakan nya 


Saat Wildan memakannya, rasanya benar benar enak 
bahkan sangat enak jarang jarang aku memakan roti seenak 
ini. 


"Sangat enak kau ternyata jago sekali ya." Puji Wildan, lagi. 
"Jelas siapa lagi jika bukan Tania." 


Wildan teringat sesuatu kalau dia baru saja membeli bunga 
untuk Tania. la langsung mengambil bunganya yang 
kebetulan dia simpan tak jauh darinya. 


“Ini untukmu..." Wildan menyodorkan bunga mawar di 
hadapan Tania. 


Tania terlihat kebingungan. "Kau sengaja membelikannya 
untukku? Atau memang ada sesuatu kali ini?" Tania hanya 


curiga, siapa tahu Wildan sedang ingin sesuatu makanya dia 
membeli bunga itu untuknya. 


"Aku sengaja, tadi melihat toko bunga dan aku langsung 
membelinya untukmu karena aku tahu kau sangat 
menyukai bunga mawar." 


Tania mengambil bunga yang berada di tangan Wildan 
dengan senang. Kenapa Wildan bisa seromantis ini, pikir 
Tania. 


Aurel terbangun dari tidurnya hidungnya langsung 
mencium aroma yang sangat enak dan membuatnya 
menjadi lapar. 


"Siapa yang masak?" gumam Aurel karena bi ida, asisten 
rumah tangganya sudah pulang sejak tadi siang lalu 
siapakah yang masak sore menjelang malam seperti ini. 


Aurel pun melangkahkan kakinya menuju dapur dan yang 
dia temukan adalah Raffi yang tengah memasak nasi 
goreng. 


"Raffi, padahal kalau kau lapar kau bisa pesan lewat online." 
ucap Aurel yang mulai mendekati Raffi. 


"Aku tidak lapar tapi aku sedang memasak nasi goreng 
spesial ini untuk mu." jawab Raffi sambil memberikan nasi 
goreng yang dia sudah pindahkan ke piring. 


"Untuk ku?" heran Aurel. 


"Iya buat siapa lagi, hari ini aku sedang bahagia." Jawab 
Raffi dan mengajak Aurel menuju ruangan makan yang tak 
jauh dari dapur. 


"Bahagia ada apa? Apa ada kabar baik?" tanya Aurel 
penasaran. 


"Iya ada kabar yang sangat membahagiakan." Dari wajah 
nya, terlihat sangat jelas jika Raffi sangat bahagia. 


"Apa?" 
"Rahasia!" 
"Jangan main rahasia rahasia dong..." 


"Sudah cepat makan, cobain enak tidak." ucap Raffi sambil 
menyuapi Aurel dan Aurel pun menerimanya dengan 
senang hati 


"Enak sekali, terimakasih..m" 


"Sama sama." 


Dan Raffi pun terus menyuapi Aurel. Momen sekecil apapun 
jika bersama orang yang di cinta akan selalu mengenang 
dan Aurel menyukai ini. 


Aku ingin tetap seperti ini batin Aurel 


Bersambung... 


22.Salah paham 


"Hai, tuan dan nyonya Firmansyah, selamat pagi!" sapa 
Tania sambil menghampiri kedua orang itu yang sedang 
bersiap siap pergi bekerja. 


"Oh... hai, nyonya Maulana ada apa? tumben sekali kau sapa 
kami biasanya juga suka datar bahkan terkesan cuek tapi 
sekarang?" jawab Aurel heran saat Tania sudah berada di 
dekatnya. 


"Ini kebetulan, kalian tetangga spesial kami jadi aku hanya 
ingin memberi roti ini untuk percobaan jadi ini gratis dan ini 
tidak beracun!" ujar Tania dengan senyuman yang dibuat- 
buat. 


"Mau buat usaha baru?" tanya Raffi. 


"Iya ini cobain deh...." tawar Tania, Raffi pun mengambil roti 
yang ada di piring yang di bawa. 


"Rasanya masih sama seperti yang dulu Tan, sangat lezat, 
ini pasti akan laku." ujar Raffi sambil menatap dalam wajah 
Tania, Aurel yang melihat hal itu pun merasakan bahwa Raffi 
belum sepenuhnya menerimanya dan masih mencintainya. 


Mungkin kemarin, saat Raffi mengatakan jika pria itu sedang 
bahagia alasannya adalah Tania, saat di supermarket kan 
Tania tidak menjawab pertanyaan masih cinta ataukah 
tidak. 


"Terimakasih, ya udah aku mau ke tetangga yang lain." 
pamit Tania dan pergi meninggalkan pasangan suami istri 
tersebut. 


Raffi pun masuk ke dalam mobilnya sambil tersenyum di 
ikuti Aurel masuk ke dalam mobil. 


"Kau tau? dulu makanan favorit ku adalah roti buatan Tania, 
sudah lama sekali aku tidak memakan roti buatannya dan 
sekarang aku bisa memakannya lagi." cerita Raffi saat 
mobilnya mulai berjalan dengan senyumannya yang tak 
pudar. 


"Memang Tania pintar memasak?" tanya Aurel. 


"Iya dia sangat pintar... Dan aku rindu dengan masakan 
nya..." ucap Raffi, setengahnya di dalam hati. 


"Wil tadi tetangga banyak yang suka dengan roti buatan 
ku." ucap Tania memberitahu, sambil menyiapkan makan 
siang untuk Wildan. 


"Alhamdulillah kalau gitu, mau buka tokonya tidak? 
kebetulan rumahku yang dulu masih bisa kepakai loh..." 
saran Wildan. 


Tania terlihat antusias. "Yang benar?" 
Wildan mengangguk. "Iya benar." 
"Memang boleh?" Tania memastikan lagi. 


"Boleh lah, kan rumahku adalah rumahmu juga!" Wildan 
tersenyum hangat saat mengatakan itu. 


Tania tersenyum senang. "Ya udah setelah kita makan siang 
kita langsung ke tempat tujuan dan aku hanya kerja 
setengah hari jadi tidak usah khawatir." saran Wildan yang 
hanya di anggukan oleh Tania. 


Setelah makan siang beres, mereka langsung pergi ke 
rumah yang dulu pernah di tempati Wildan dan ibunya. 


"Merasa cocok?" tanya Wildan saat sudah sampai di 
rumahnya yang dulu. Tania menatap ruangannya disetiap 
sudut. 


"Cocok, lagi pula jarak dari sini kerumah tak jauh jadi aku 
lebih mudah untuk pulang." 


"Mau di mulai kapan?" 


"Besok, lagi pula besok kau libur jadi bisa membantu ku 
kan?" kata Tania cengengesan. 


"Bisa, apa sih yang tidak untuk mu. Tapi tadinya tuh mau 
mengajak mu liburan dulu, kita udah nikah tapi belum 
liburan setelah menikah." ucap Wildan dengan nada yang di 
buat buat, seolah dirinya kecewa. 


"Kau yang sibuk, bukan aku!" ketus Tania lalu pergi begitu 
saja meninggalkan Wildan. 


"Hei, aku belum selesai bicara Tania." Wildan mengikuti 
Tania sambil terus berkata. 


"Apa?!" ketus Tania. 


"Jangan jutek jutek dong...." bujuk Wildan sambil mendekat 
ke Tania. 


Tania yang mengetahui Wildan mulai mendekatinya 
langsung mundur secara perlahan namun punggungnya 
sudah menyentuh tembok, alhasil dia tidak bisa mundur 
kembali. 


Kedua telapak tangan Wildan sengaja seolah mengurung 
istrinya membuat Tania tidak bisa menghindarinya. Matanya 
terus saja menatap Tania dengan begitu dalam. 


"Kenapa kau begitu wangi Tania?" tanya Wildan lembut, 
senyum nya mengembang sempurna, terlihat bahagia saat 
ini. 


Tania malah memejamkan matanya, sedekat ini dengan 
Wildan rasanya membuat jantung nya berdetak tak karuan. 


"Buka mata mu..." titah Wildan agar istrinya menatapnya 
balik. 


Tania membuka matanya, ia langsung melihat Wildan yang 
tengah menatapnya dengan senyuman tak pudar, membuat 
Tania sedikit malu. 


"Ya ampun kenapa kau sangat cantik Tania..." puji Wildan 
yang membuat rona merah terpancar di pipi Tania. 


Tania langsung mendorong kuat Wildan dan membuatnya 
berhasil keluar dari jebakan Wildan, intinya Tania malu di 
perhatikan seperti itu. 


"Hallo ma? Ada apa? Tumben sekali menelepon ku." kata 
Raffi dalam telepon. 


"Sayang... Papah di rumah sakit" 
Raffi melotot. "Kenapa ma? Kenapa papah di rumah sakit?" 


"Mama juga tidak tau tadi papahmu pegang dada terus 
pingsan" 


"Dirumah sakit mana? Aku kesana sekarang" 


"Rumah sakit nya Wildan" Raffi langsung terdiam, dia 
bingung kenapa harus di rumah sakit Wildan? Bukannya 
Raka anti dengan Wildan? 


"Ada apa Raffi?" tanya Aurel. 


"Papah masuk rumah sakit sekarang kita harus kesana." 
Ucap Raffi yang sedang bersiap siap. 


"Kenapa bisa?" 


"Akupun tidak tahu, kenapa papah tapi katanya, papah 
pegang dada lalu pingsan." 


Mereka pun langsung pergi kerumah sakit tersebut. 


"Ma papa gimana?" tanya Raffi saat melihat ibunya tengah 
terduduk di kursi yang ada di ruang tunggu. Sedangkan 


Aurel mencoba menenangkan mertuanya dengan mengelus 
pundak mertuanya. 


"Papa mu kena serangan jantung." 


"Kenapa bisa ma? Apa ada berita atau apa yang membuat 
papa seperti ini?" tanya Raffi khawatir, se-benci apapun dia 
pada papahnya karena telah membuatnya menikah dengan 
Aurel, dan membuatnya kehilangan Tania, tapi tetap saja 
Raka adalah ayahnya Raffi. 


"Mama tidak tahu, hanya yang mama tahu sebelum papah 
mu pingsan dia panggil panggil nama Wildan." 


"Wildan?" heran Aurel karena setiap masalah selalu 
berkaitan dengan Wildan di keluarganya Raffi. 


"Iya dia bilang Wildan, pasti anak itu buat masalah lagi!" 
Kesal Ibunya dengan memegang dadanya sendiri, ia sudah 
sangat lelah. 


"Tidak puas dengan merebut Tania dariku, sekarang dia 
mencoba menghilangkan ayahku apa sebenarnya yang dia 
mau? Aku akan pergi sekarang menemuinya! Aurel tolong 
jaga mama." Setelah mengatakannya Raffi pergi untuk 
menemui Wildan. 


"Ayolah liburan yuk?" bujuk Wildan kepada Tania. sekarang 
mereka tengah berada di ruang keluarga dengan Tania yang 
sedang asik menonton sinetron favoritnya. 


"Diam Wildan, ini tidak terdengar suaranya. Episodenya lagi 
seru-serunya nih!" 


Tania yang merasa terganggu pun memilih bergeser 
menjauh dari Wildan. 


"Terus saja lebih mementingkan sinetron ketimbang suami!" 
kesal Wildan. 


"Suaminya juga sibuk bagaimana?" Wildan ikut mengeser 
dan memilih tidur di paha Tania, memperhatikan perempuan 
itu dari pada menunggu respon Tania yang ujung ujungnya 
dia sendiri yang kalah. Karena wanita selalu benar apalagi 
ini istrinya. 


"WILDAN KELUAR LO!!" Teriak seseorang dari luar rumah 
mereka, otomatis Wildan dan Tania menoleh ke belakang. 
Mereka terlihat terkejut, siapa malam malam yang datang 
dengan berteriak di depan rumahnya 


"Apa ada Wil? Itu sepertinya suara Raffi, kalian ada 
masalah?" tanya Tania khawatir apalagi jarang jarang sekali 
Raffi berteriak seperti itu. 


"Aku sama sekali tidak tahu apa apa. padahal hari ini aku 
tidak bertemu dengan Raffi, kau tahu sendiri kan aku dari 
tadi bersama mu." jawab Wildan jadi bingung sendiri. 


"Ya uda kita samperin..." ajak Wildan dan merekapun 
menghampiri sumber suara. 


Bersambung.... 


23.Adik Kakak 


Wildan membuka pintu rumahnya dengan santai karena dia 
merasa tidak memiliki masalah apa-apa dengan Raffi hari 
ini, tetapi Wildan malah melihat Raffi dengan raut wajah 
marah. 


Bug 


Satu pukulan berhasil mengenai pipi Wildan dan 
membuatnya jatuh karena mendapatkan serangan dari Raffi 
yang begitu tiba tiba. 


"Wildan!" kata Tania khawatir. 


Saat Wildan akan bangun lalu dia mendapatkan satu 
pukulan lagi dari Raffi, kali ini sudut bibirnya yang terkena 
pukul hal itu membuat sudut bibinya mengeluarkan sedikit 
darah. 


Wildan mencoba menahan amarahnya dengan 
menggenggam tangannya sendiri, karena disini ada Tania, 
ia tak ingin membuat Tania khawatir atau semacamnya. 


"Wil kau tidak apa apa?" Tania mencoba membantu Wildan 
untuk bangun. 


Pandangan Tania beralih pada Raffi yang masih dengan 
wajah marahnya dan siap memukul Wildan lagi apalagi saat 
melihat ekspresi Tania yang begitu meng-khawatir kan 
Wildan. 


"Raffi ada apa? Kenapa kau tiba tiba memukul suamiku?!" 
bentak Tania tidak terima, Wildan selaku suaminya di pukul 
secara mendadak dan tanpa tahu salah Wildan ada dimana. 


Raffi menatap Tania tak percaya. "Sekarang kau bela si 
pecundang itu!" Raffi menunjukkan jarinya ke arah Wildan 
dengan begitu emosi, amarahnya saat ini tidak bisa 
dikendalikan, "dari dulu kau memang selalu membela dia. 
Dari jaman SMA, kau selalu membelanya! Jika aku bertarung 
dengan dia, kau selalu membela dia walaupun waktu itu aku 
ini pacarmu, sekarang saat dia menjadi suami mu kau 
semakin membelanya!!" lanjut Raffi dengan menatap Tania 
kecewa. 


Tania berusaha menahan air matanya. "Karena kau salah, 
makanya aku membela Wildan, dari dulu waktu SMA, kau 
selalu mencari kesalahan dalam diri Wildan, Sekarang apa 
lagi? dia salah apa?" tanya Tania pelan. 


"SALAH DIA BANYAK TAN, YANG PERTAMA, WAKTU AKU 
MASIH KECIL, DIA SELALU MEREBUT PERHATIAN PAPAH! 
YANG KEDUA, DIA SELALU MEMBUAT IBUKU DIMARAHI OLEH 
PAPAH! DAN KAU HARUS TAHU KALAU DULU DIA ADALAH 
ANAK PEMBANTU DIRUMAH KAMI TAPI DIA DIPERLAKUKAN 
SEPERTI ANAK KANDUNG DIRUMAH KU!" 


"SETELAH BESAR, DIA TERUS SAJA MEMBUATKU HANCUR! 
DENGAN BERBAGAI CARA LALU SEKARANG? SEKARANG DIA 
ME REBUTMU DARIKU TAN! DAN KAU, KAU MAU MAUNYA DI 
JADIKAN SEBAGAI ALAT UNTUK MEMBUATKU MENDERITA!!" 


"AKU JELASKAN LAGI PADAMU, KALAU KAU TANIA, KAU 
HANYA DIJADIKAN ALAT UNTUK MEMBUATKU MENDERITA! 
WILDAN ADA DI DUNIA INI, HANYA UNTUK MEMBUAT 
HIDUPKU HANCUR, MENDERITA! DAN SEKARANG DIA 
ME NCOBA MENGHILANGKAN AYAH KU!!" 


BUG 
BUG 


BUG 
Pukulan demi pukulan terus Wildan berikan kepada Raffi. 


"Terus saja berbicara seenaknya!" Wildan tak terima 
dikatakan seperti itu 


"Aku tidak bicara seenaknya! semua itu fakta!" Jelas Raffi 
marah besar, selama ini ia pendam dan sekarang dia 
ungkapkan karena sudah muak. 


Tania terdiam, ternyata benar selama ini firasatnya, Wildan 
hanya menjadikannya alat agar Raffi hancur. la Tania hanya 
di jadikan alat tapi Tania mencoba untuk tidak terlihat sakit 
hati dan pura-pura tidak tahu apa-apa. 


"Sudah!! kalian cukup jangan bertengkar!!" teriak Tania 
membuat mereka berdua menghentikan perkelahian 
mereka. 


Drtt drtt 


Ponsel Raffi berdering dan nama yang tertera dalam 
ponselnya adalah Aurel. 


"Ada apa Aurel?" 

"Raffi, papah menyuruh mu kesini dengan Wildan dan Tania" 
"Kenapa papah ingin bertemu mereka" 

"Aku tidak tau Fi tapi kau harus secepatnya kesini" 

"Baiklah aku kesana sekarang" 


Raffi mematikan ponselnya lalu beralih menatap Tania yang 
sedang mengobati luka Wildan dengan perasaan kacau. 


"Kalian berdua harus ikut dengan ku!" Kata Raffi terdengar 
memaksa. 


"Ikut kemana?" tanya Tania kebingungan. 


"Kerumah sakit, tenang saja, lagi pula rumah sakit punya 
kalian juga, aku tidak akan memukuli mu dirumah sakit!" 


"Akhirnya... kalian datang Anak anakku." Ucap ayahnya 
Raffi sambil memperlihatkan senyuman bahagianya, sudah 
sekian lamanya, Raka tidak melihat putra-putranya 
berdampingan di depannya. 


Anak anakku mereka berempat heran. 


"Pah, anak papah hanya aku dan Aurel." jelas Raffi yang 
tidak terima jika Wildan dijadikan anak papahnya. 


Raka terdiam sejenak. "Sebenarnya Raffi, kau bukan anak 
tunggal papah... dan kau sebenarnya mempunyai kakak..." 


ucap Raka selaku ayahnya Raffi yang membuat semua yang 
ada di ruangan itu semakin bingung. 


"Kakak apa? Jangan bercanda." Raffi sama sekali tidak 
percaya dengan ucapan ayahnya yang serius itu. 


Tania dan Aurel terlihat kebingungan sedangkan Wildan 
hanya diam. 


Raka memejamkan matanya, lalu menatap Raffi dengan 
ekspresi serius. "Papah serius dan kakak mu ada disini 
bersama istrinya yang sangat cantik..." Ujarnya sangat 
lembut. 


Dan sekarang semua mata tertuju pada Wildan sedangkan 
Wildan dia menatap fokus pada Raka. 


"Dia kakak mu, namanya Wildan Raditya Maulana, papah 
sendiri yang memberi nama itu." 


Deg! 


"Papah tahu, kalian tidak akan langsung percaya tapi 
Wildan, kau sudah tahu kan jika aku ini adalah papah mu 
dan aku adalah alasan mengapa kau dan ibu mu membenci 
ku dan keluargaku." 


Semuanya diam membisu, bahkan Raffi, Dia kali ini 
meneteskan air matanya, ternyata firasatnya selama ini 
benar kalau Wildan adalah anak ayahnya. 


"Kalian harus menerima semua ini, karena semua ini 
memang benar adanya. Dan papah ingin minta maaf pada 
kalian terutama pada Wildan. maafin papah ya selama ini 
papah tidak pernah mengakui mu sebagai anak papah..." 
Raka menyesal, karena dulu terlalu mementingkan harga 


dirinya, di bandingkan kebahagiaan nya sendiri dan 
membuat salah satu anaknya menderita. 


"Raffi... maafkan papah juga yang sudah membohongimu, 
sudah memisahkan kau dengan orang yang kau cintai, Tania 
maafkan papah yang sudah pernah menghina kau dan 
memisahkan kau dengan anak papah, dan Aurel maaf 
papah, karena sudah buatmu jadi istri Raffi." 


Wildan memilih pergi dari pada harus mendengarkan 
ucapan ayahnya yang tidak pernah mengakuinya selama 
ini, bukan hanya tidak mengakuinya tetapi juga dia dihina 
hina oleh ayah kandungnya sendiri bahkan sampai di usir. 


"Pah, kenapa baru sekarang?" tanya Raffi kecewa, sebelum 
pergi meninggalkan ruangan tersebut. 


Raka menatap kedua menantunya secara bergiliran, "kalian 
berdua adalah menantu papah dan papah punya 
permintaan untuk kalian, kalian tinggal lah dalam satu 
rumah yang sama, kalian harus bersama agar bisa 
menghilangkan kebencian yang ada pada diri anak anak 
laki lakiku." 


Wildan dan Tania sudah pulang dari rumah sakit sedangkan 
Aurel masih di rumah sakit dan Raffi? Entahlah dia pergi dan 
belum juga kembali. 


Wildan sedari tadi hanya diam, tak mau mengeluarkan 
sepatah katapun, mungkin sakit hatinya yang dulu masih 
membekas sampai sekarang, apalagi sekarang ayah 
kandungnya sendiri baru mengakuinya. 


Tania sekarang mengerti, mengapa Wildan sangat 
membenci Raffi. Mungkin karena ini. 


Sama-sama anak kandung tetapi berbeda perasaan? 


Raffi begitu banyak diberi perhatian, cinta dan di akui 
sebagai anak sedangkan Wildan? Pria ini siapa? Bahkan 
ayahnya baru mengakuinya sebagai anak. 


Kejam kan ayahnya? 
Tania benar-benar tidak tega pada Wildan sekarang. 


"Wil aku tahu perasaan mu sekarang." ucap Tania sambil 
memeluk Wildan dari belakang. 


Tania melepaskan pelukannya dan kini menghadap ke 
Wildan dan menatap wajah Wildan. 


"Jika ingin menangis, menangislah jangan di tahan...." Tania 
pun terduduk dikasur sambil menatap punggung Wildan. 


Wildan menoleh ke Tania menghampiri dan ikut duduk 
bersamanya lalu beberapa detik kemudian Wildan langsung 
memeluk Tania dan menangis di pelukan Tania. 


"Kenapa hidup aku gini Tan?" ucap Wildan di sela sela 
tangisannya. 


Tania mengelus kepala Wildan. "Hidup mu spesial Wil...." 


"Aku hanya anak haram Tan, anak haram yang tidak di akui 
sama ayahnya sendiri!" 


"Tidak ada yang namanya anak haram, semua anak terlahir 
suci." 


Wildan mengeratkan pelukannya sambil menangis 
dipelukan Tania. dan Tania mengelus-ngelus punggung 
Wildan. 


Bersambung.... 


24.Serumah 


"Wildan hari ini om Raka menyuruh kita untuk datang ke 
rumahnya, kebetulan katanya om Raka sudah pulang dari 
rumah sakit." ucap Tania memberitahu, sambil merapihkan 
baju Wildan yang tergeletak sembarangan di kasur. 


Wildan menoleh pada Tania dengan ekspresi datar. "Untuk 
apa kita kesana? Itu tidak penting!" jelas Wildan. 


"Kita harus kesana!" tegas Tania. 


"Aku bilang " ucapan Wildan terhenti karena Tania sudah 
berbicara. 


"Aku akan melakukan apa pun untukmu asal kau ikut ke 
rumah papah mu dan menuruti semua keinginan papah 
mu!" Sela Tania. 


Wildan terdiam sejenak ini adalah kesempatan baginya, 
namun kenapa harus pergi ke rumah sang ayah yang tak 
pernah menginginkannya? Jujur saja Wildan sangat tidak 
ingin, melihat wajahnya pun Wildan tidak mau tetapi Wildan 
bisa memikirkan nya lagi karena Tania memberikan nya 
sebuah poin. 


"Gimana?" tanya Tania memastikan saat Wildan belum juga 
memberikan jawaban padanya. 


"Apa aja?" tanya balik Wildan hanya sekedar memastikan 
Tania masih dengan pilihannya. 


"Iya apa saja, tapi cuman tiga permintaan dan tapi lagi ya, 
kau harus menuruti keinginan om Raka!!" Tania mengingat 
kan nya lagi, agar saat di sana Wildan tidak membuat ulah 
dan menolaknya. 


"Tiga Permintaan? Sangat sedikit!" Wildan mulai mencoba 
tawar menawar dengan Tania. 


"Ya udah lima permintaan?" tawar Tania, menambahkan dua. 
"Lima? No no no itu sangat sedikit!" tolak Wildan. 

Tania membelakak. "Sedikit kata mu?" Kesalnya. 

"Ya udah tujuh ajalah!" tawar Wildan 

"Kebanyakan itu..." tolak Tania. 


"Ya udah sepuluh!" ucap Wildan enteng, sedangkan Tania 
membelalak. 


"Kenapa di tambah? Sudah saja tujuh!" deal Tania tidak 
ingin malah dirinya yang repot. 


"Ya udah kita sepakat tujuh!" Wildan memegang tangan 
Tania. 


"Ya udah sekarang kau bersiap siap lah, kita akan ke sana 
sekarang dan jangan lupa kau harus memasang wajah 
tampan kalau tidak " 


"Aku ini sudah tampan, Tania lihat dari segi mana pun aku 
tetap tampan!" Sela Wildan memuji dirinya sendiri, Tania 
hanya bisa menatap sebal suaminya itu. 


Tania memutar bola matanya malas. "Iya sangatlah tampan 
tapi belum mandi, pantas saja aku seperti mencium 
sesuatu..." Tania membuat ekspresi seolah dirinya tengah 
menahan bau sesuatu, hanya berpura-pura agar Wildan 
kesal saja padanya. 


Wildan mencium harus badannya, dan Indra penciuman 
masih baik-baik saja. "Kau yang mengada-ada, ini tuh 


sangat wangi... Aku hanya olahraga keluar saja. Memangnya 
kau? Jarang olahraga." 


"Aku suka kok olahraga, hanya beda saja olahraga nya apa." 
ucap Tania cengengesan, "sanah mandi, kita harus cepat- 
cepat." titah Tania sembari mendorong tubuh Wildan pelan 
agar pria itu segera menyingkir darinya. 


Tetapi Wildan malah terkekeh, lalu mengacak-acak rambut 
Tania. "Mandiin dong..." Godanya. 


"Memangnya bayi, cepat sana mandi ah jangan banyak 
alasan!" sebelum Wildan benar benar menjadi lebih 
menggodanya lebih baik Tania pergi menyiapkan sarapan. 


"Raffi nya dimana nak?" tanya Raka pada Aurel karena tak 
melihat Raffi setelah kejadian semalam. 


"Raffi sepertinya lagi dirumah mungkin..." jawab Aurel kikuk. 


Raka menatap Aurel tak tega. "Maafin papah ya nak karena 
gara gara papah kau harus terpaksa menikah dengan Raffi 
yang Raffi sendiri mencintai wanita lain...." ujarnya, pikir 
nya, seandainya saja ia memperbolehkan Raffi menikah 
dengan perempuan yang dia cintai, pasti tidak akan serumit 
ini. 


"Tidak apa-apa kok pah lagi pula Raffi sudah mulai 
menerima ku." Aurel tersenyum tipis, menerima? Bahkan 
semalam Raffi mengigau nama Tania. 


"Baguslah jika begitu buatlah dia mencintaimu." saran Raka, 
tersenyum hangat. 


"Akhirnya anak anak dan menantu menantuku datang ke 
rumahku..." ucap Raka saat melihat anak anak Dan menantu 
menantunya sudah datang dan terlihat sangat serasi. 


"Aku dan istriku pernah datang kesini, saat kami belum 
menjadi pasangan. Dulu kami datang kesini saat kalian 
sedang berbahagia dan saat itu juga aku dan istriku 
menderita tapi jika bukan karena hari itu aku mungkin tidak 


akan menikahi istriku sekarang..." jawab Wildan terang 
terangan tetapi suaranya terdengar dingin sedangkan Raka 
membalasnya dengan senyuman kaku dan rasa bersalah. 


"Iya andai saja papah tidak menjodohkan Raffi dan Aurel 
mungkin semuanya akan cepat selesai." Raka akui, itu 
memang semua karena dirinya. 


"Pah ke intinya saja, kita di kumpulkan disini mau apa?" 
tanya Raffi langsung ke pointnya, pria itu tidak ingin lama- 
lama di sini. 


"Papah punya rumah tidak jauh dari sini, Papah minta sama 
kalian untuk tinggal di sana karena kalian harus tinggal 
bersama...." 


Sontak, permintaan sang ayah membuat Raffi dan Wildan 
terkejut, tinggal di satu rumah yang sama? Wildan dan 
Raffi? 


Mana mungkin Wildan dan Raffi di satukan, bisa bahaya jika 
mereka disatukan. Pukulan yang kemarin saja masih 
membekas di wajah mereka berdua. 


"Maksudnya aku harus tinggal sama mereka?" tanya Raffi 
tak terima, sambil menunjuk pada Wildan dan Tania. 


"Bagaimana mungkin!" timpal Wildan yang tak kalah 
terima. 


"Ini permintaan papah, Papah ingin kalian menjadi satu 
keluarga yang harmonis, kalian ini bersaudara dan dalam 
persaudaraan tidak ada yang namanya musuh." 


"Tapi kemarin kemana saja? Kenapa baru sekarang?!" ucap 
Wildan dengan nada sedikit tinggi, ia ke blablasan. 


Tania yang mendengar itu sontak mencubit lengan Wildan 
lumayan kencang. 


"Apa Tania?!" kesal Wildan. 

"Yang sopan." 

"Tapi--" Wildan menggenggam tangan sendiri, kesal ingin 
melampiaskan semua nya tapi ia juga punya janji pada 
Tania. 

"Ingat perjanjian kita!!" bisik Tania tegas. 


"Pah, lagipula aku sudah punya rumah sendiri, tidak usah 
lah ngada ngadain aku sama si pecundang itu serumah!" 
tolak Raffi tidak suka. 


"Wildan bagaimana?" tanya Raka memastikan. 


"Hmm ya udah serumah tidak papah kalau bukan karena 
Tania aku tidak akan mau, lagi pula hanya serumah kan? 
Bukan sekamar, jadi jangan belaga tidak mau!" sindir 
Wildan, ia sebenarnya terpaksa, amat amat terpaksa setuju 
dengan permintaan ayah kandungnya yang selama ini tak 
pernah mau mengakuinya. 


"Sama Tania mau, kalau sama Wildan ya ogah lah!" jawab 
Raffi seenaknya tanpa memikirkan perasaan Aurel. 


"Aurel bagaimana?" tanya lembut Raka ke Aurel. 
"Aku setuju aja pah." jawab Aurel canggung. 
"Tania... bagaimana?" tanya Raka pada Tania. 


"Aku juga setuju om." 


"Karena kebanyakan yang bilang setuju maka dari itu kalian 
bisa menempati rumah itu mulai besok, sekarang kalian 
boleh siap siap." Semuanya mulai pada menghilang Raffi 
pergi keluar dan Aurel mengikutinya 


"Aku mau ke toilet dulu..." izin Tania pada Wildan dan hanya 
di anggukan saja. 


Sekarang di ruangan keluarga hanya ada Raka dan Wildan, 
mereka saling diam suasana hening dan membuat Wildan 
bosan dan Wildan berniat akan keluar rumah. 


Saat Wildan mau melangkah kan kakinya tiba tiba Raka 
memanggilnya. 


"Wildan...." 


"Terima kasih sudah mau setuju walaupun papah tahu kau 
masih sangat membenci papah..." 


Wildan terdiam sejenak, tersenyum merendahkan. "Jangan 
berterima kasih padaku, berterima kasih lah pada Tania 
karena dia mengorbankan dirinya sendiri demi kau, demi 
Raffi dan keluarga ini!" Ujarnya dengan nada dingin tapi 
penuh penekanan. 


"Dan kau jangan senang dulu, aku masih memiliki rencana 
untuk membuat anak kesayanganmu itu menderita! Agar 
dia bisa merasa bagaimana jadi aku! Dan aku tahu, 
kelemahan Raffi, ada pada Tania, istriku!" 


Setelah mengucapkan kalimat tersebut Wildan langsung 
pergi keluar tanpa menoleh kebelakang. 

Dan yang Wildan tidak tahu bahwa Tania ada di belakang 
ayahnya yang baru keluar dari toilet saat itu Tania mulai 
berjalan ke arah Wildan namun Tania terhenti ketika Raka 
memanggil Wildan dan mendengarkan percakapan mereka. 


Benar kata Raffi aku cuman di jadikan alat saja. Mungkin 
setelah semua drama keluarga ini berakhir Wildan akan 
meninggalkan ku tapi tenang saja aku akan lebih dulu 
meninggalkan wildan Batin Tania. 


Bersambung.... 


25.Dapur yang sama 


Setelah mempersiapkan untuk perpindahannya besok hari, 
Tania bersiap siap untuk tidur, Dia menggosok giginya lalu 
mencuci wajahnya setelah itu dia duduk di kasur sambil 
membawa novel yang akan dia baca. 


Sudah menjadi rutinitas bagi seorang Tania untuk membaca 
sebelum tidur, mungkin karena kisah di novel lebih indah 
dari pada kisah kehidupannya. 

Tania menutup buku novelnya lalu dia mengacak acak 
rambutnya sendiri. 


Jangan berterima kasih padaku berterima kasih lah pada 
Tania karena dia mengorbankan dirinya sendiri demi kau 
demi Raffi dan keluarga ini 


Dan kau jangan senang dulu, aku masih memiliki rencana 
untuk membuat anak kesayanganmu itu menderita! Agar 
dia bisa merasa bagaimana jadi saya! Dan saya tau, 
kelemahan Raffi, ada pada Tania, istriku! 


Kata kata itu terus saja berputar di kepalanya, matanya kini 
mulai berair, Dia menangis malam ini di temani bantal dan 
guling yang ada di sampingnya. Sebetulnya malam ini 
Wildan belum pulang katanya ada pasien dan kemungkinan 
dia pulang tengah malam dan itu membuat dia leluasa 
untuk menangis. 


"Kenapa kisah cinta ku harus berakhir seperti ini? Kenapa 
aku tidak bisa bersama dengan orang yang ku cintai? Aku 
berdoa agar aku bisa bersatu dengan Raffi lagi sebagai 
kekasih bukan saudara ipar! Kenapa semuanya begitu kejam 
aku hanya menginginkan Raffi, lalu kenapa sekarang aku 
malah di jadikan alat untuk menghancurkan orang yang aku 


cintai?" gumam Tania dengan air mata yang terus 
membasahi pipinya. 


"Rasanya sakit sekali melihat Raffi bersama Aurel dan aku 
harus melihat mereka berbahagia sedangkan aku menderita 
karena hidup dengan pria yang tak ku cintai. Dan sekarang 
apa? Di saat aku mulai berusaha melepas Raffi lalu kenapa 
sekarang kami malah di dekatkan? Sebagai saudara ipar?" 


Tania bangkit dari tempat tidurnya menuju lemari yang 
berwarna putih dan mengambil sesuatu yang ada disana. 


Foto kenangan 


Tania mengambil buku yang berisi foto kenangannya 
bersama Raffi selama tujuh tahun mereka bersama. Foto itu 
bahkan sama sekali tidak berdebu karena Tania selalu 
membuka foto ini ketika Wildan sedang tidak ada di rumah. 


Banyak sekali kenangan kenangan bersama Raffi dan itu 
membuat Tania sulit mengikhlaskan perpisahan yang terjadi 
sekarang. Bagaimana kenangan itu selalu muncul di 
benaknya apalagi saat melihat Raffi. 


Tangisannya terhenti ketika mendengar suara ketukan 
pintu. Dia buru buru menghapus air matanya dan merapikan 
rambutnya lalu menyimpan poto tersebut di balik 
bantalnya. 


Dan Tania pergi menuju pintu ruangan utama dan membuka 
pintu yang ternyata benar itu Wildan yang baru saja pulang 
dari tempat kerjanya. 


"Belum tidur?" tanya Wildan saat sudah duduk di kursi 
miliknya. 


"Jika aku sudah tidur tidak mungkin aku ada di sini untuk 
membuka kan pintu untukmu!" jawab Tania sambil 
menuangkan air ke dalam gelas dan memberikannya 
kepada Wildan. 


"Sekedar basa basi, lalu kenapa kau terus saja menunduk?" 
heran Wildan saat melihat tingkah laku istrinya sedari tadi 
saat membukakan pintu untuknya dan juga saat 
memberikan segelas air kepadanya Tania tetap menunduk. 


"Tidak apa apa aku hanya sudah mengantuk saja, ya udah 
aku duluan ke kamar ya..." Tanpa menunggu jawaban dari 
Wildan, Tania sudah lebih dulu masuk ke dalam kamarnya. 


"Ada yang tidak beres..." gumam Wildan lalu meminum air 
tersebut dan pergi menyusul Tania. 


Semuanya telah sampai di rumah baru mereka dan juga 
semuanya telah tertata rapih jadi tidak perlu mereka repot 
repot untuk merapihkan rumah mereka lagi. 


"Pokoknya yang jadi ketua di rumah ini adalah aku!" ujar 
Raffi dengan bangganya dia merasa bahwa nantinya 
perubahan akan terjadi di kehidupannya setelah satu rumah 


dengan musuhnya dan juga mantan kekasihnya yang masih 
dia cintai. 


"Ketua memangnya ini kelas? Yang ada kepala keluarga 
kali!" sewot Tania, membuat Wildan menahan tawanya, jika 
dia sampai tertawa bisa hilang sikap dingin yang melekat 
padanya. 


"Iya itu maksud aku dan wakilnya si pecundang itu ya tidak, 
kalau untuk kalian berdua kalian mempunyai dapur yang 
sama jadi kalau masak bareng bareng, supaya Cita rasanya 
lebih enak karena perpaduan wanita cantik yang 
memasak..." Aurel memilih mendiamkan Raffi, dia 
mengatakan itu di depan istrinya dan secara sengaja dia 
mengatakan kalau mantannya cantik membuat Aurel sebal 
dengan tingkah Raffi. 


"Keluarga kita masing masing! Kau dengan Aurel dan aku 
tetap dengan istriku, jangan mau dua duanya, serakah 
sekali!" ucap Wildan ngegas dan segera pergi menuju 
kamarnya di susul Tania. 


"Serakah katanya?" Aurel memilih masuk kedalam rumah 
dari pada merespon ucapan Raffi. 


Tidak terasa waktu begitu cepat, mereka datang pagi pagi 
dan sekarang sudah sore hal itu membuat Tania dan Aurel 
sudah bersiap siap ke dapur untuk mempersiapkan makan 
malam. 


"Tania..." Merasa terpanggil akhirnya Tania menoleh ke 
sumber suara. Aurel memanggilnya ketika dia sedang 
mencuci beras. 


"Ada apa?" jawab Tania tetapi matanya tak melirik lagi 
wajah Aurel. 


"Kau bahagia hidup bersama Wildan?" tanya Aurel membuat 
Tania menghentikan aktivitasnya dan menoleh ke arah 
Aurel. 


"Kenapa kau tanya hal itu? Aku tidak akan selingkuh 
dengan suami mu." Tania hanya bisa tersenyum hambar, 
jika berniat selingkuh? Kenapa tidak dari dulu saja. 


"Bolehkah seorang istri takut jika suaminya kembali ke 
pelukan sang mantan kekasih? Apalagi aku tahu, kalian 
masih saling mencintai kan?" Ujar Aurel hanya takut, jika 
satu rumah seperti ini bisa membuat dua hati saling 
mencintai nekat melakukan hal yang di luar kendali. 


Tania menghela nafas berat, se-rendah itukah dirinya? 
Sampai-sampai harus merebut suami orang lain? Tania 
menghentikan aktivitas nya lalu menatap Aurel dengan 
tatapan sulit di baca. "Aku tidak tahu takdir akan bermain 
seperti apa, berdoalah semoga suami mu bisa mencintai mu 
dan percayalah jika doa mu tulus semuanya bakalan 
terkabul.." saran Tania terdengar lembut. 


Setelah beres memasak lalu mereka berdua menyimpan 
makanan yang sudah di masak tersebut ke meja yang 
berada di ruang makan. Dan kedua pria di rumah ini pun 
datang ke meja makan saat Tania memanggil mereka 
berdua. 


"Ini enak sekali makanannya..." Puji Raffi sambil 
memandang Tania. 


Tania terlihat kebingungan karena Raffi malah menatapnya 
sambil memuji masakannya. "Kenapa kau memandangku 
Raffi? seharusnya kau memandang Aurel dia memasaknya 
spesial untuk mu...." ujar Tania sambil menuangkan air ke 
dalam gelas. 


"Ini buatanmu?" Aurel hanya mengangguk lalu memakan 
makanannya 


"Enak..." Lanjut Raffi dan mulai memakan nya lagi. 
Uhuk 
Uhuk 
Uhuk 


Aurel terbatuk-batuk dan membuat Raffi langsung 
mengambil air dan memberikan Aurel minum lebih tepatnya 
Raffi yang memegang gelasnya dan Aurel yang 
meminumnya. 


Tania yang melihat hal itu hatinya sesak, ia cemburu melihat 
Raffi yang memperhatikan hal kecil ke Aurel rasanya seperti 
ada orang yang mau menganti kan posisinya di hati Raffi. 


"Ya udah aku duluan ke kamar..." ucap Wildan lalu 
meninggalkan meja makan lalu di susul Raffi yang telah 
selesai makan. Dan di meja makan tinggal ada Tania dan 
Aurel yang sedang memakan makanannya yang belum 
habis. 


"Tania makasih ya." ucap Aurel. 
"Untuk apa?" 


"Karena kau telah memujiku di depan Raffi, lihat tadi Raffi 
memuji makanan ku. Biasanya jika aku memasak Raffi sama 
sekali tidak pernah menyentuh makanannya..." Mendengar 
cerita Aurel, Tania sadar bahwa disini bukan dia saja yang 
jadi korban tapi Aurel juga. 
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Tania terbangun karena merasa tenggorokannya kering dan 
juga perutnya berbunyi karena lapar, ia bangkit dari 
tidurnya, saat melihat ternyata tempat minumnya sudah 
habis mungkin Wildan sudah meminumnya terlebih dahulu 
dan lupa mengisikannya kembali. 


Tania lalu melangkahkan kakinya menuju dapur untuk 
mengambil air dengan mata yang masih mengantuk. 
Setidaknya dengan minum dia bisa menghilangkan rasa 
laparnya. 


Lampu lampu semuanya di matikan mungkin hanya lampu 
kamar saja yang tidak. Tania juga heran kembali kenapa 
lampu dapur menyala apakah tadi ada orang masuk lalu 
lupa mematikannya kembali padahal sebelumnya Tania 
sudah mematikan lampunya, itu itung mengurangi biaya 
listrik dan suaminya tidak perlu membayar mahal mahal. 


"Astaghfirullah Raffi, kau membuatku terkejut saja...." ucap 
Tania terkejut ketika melihat Raffi sedang di dekat kulkas, 
"Kenapa disana?" lanjut Tania sambil menghampiri Raffi 
yang sedang mencari sesuatu di kulkas. 


"Eh maaf membuatmu terkejut, ini biasa aku suka lapar 
tengah malam, dan ini sedang mencarimie instan tapi tidak 
ada..." jawab Raffi cengengesan. 


Tania tidak heran karena Raffi sama sepertinya suka lapar 
tengah malam. Tetapi bedanya, Raffi berinisiatif memasak 
sedangkan Tania hanya meminum air saja karena dia malas 
untuk memasak apalagi saat keadaan mengantuk. 


"Mie instan tidak di simpan di kulkas tapi di lemari sebelah 
sini...." Tania membuka lemari yang berisi mie instan yang 


bervarian rasa. 
"Oh pantes aku cari cari tidak ada...." 


"Mau aku masakin?" tawar Tania, rasanya kasian melihat 
Raffi masak, apalagi mungkin Raffi lelah karena bekerja 
seharian. 


"Kalau tidak merepotkan boleh..." Dalam hati, Raffi sangat 
senang karena Tania peduli padanya, walaupun sekarang, 
statusnya berbeda. 


"Yaudah aku masakin saja ya..." Tania mulai memasak mie 
instan dan Raffi menunggunya sambil memperhatikan Tania 
memasak. Entahlah rasa mengantuk Tania tiba tiba hilang 
begitu saja apalagi saat melihat Raffi yang terlihat 
mengemaskan saat sedang lapar seperti ini. 


"Kau bahagia hidup dengan Wildan?" tanya Raffi tiba tiba 
ketika Tania sudah beres memasak dan memberikan satu 
mangkuk berisi mie ke Raffi. 


Tania terdiam sejenak. "Aku.....bahagia sangat..." 


Raffi tersenyum kecil karena kecewa. "Jika Wildan menyakiti 
mu bilang padaku..." ujar Raffi terlihat serius dan Tania 
menatap Raffi tak kalah serius, terlihat ada rasa rindu di 
mata mereka apalagi saat mereka sedang saling 
memandang seperti ini. 


"Iya kenapa tidak? Nanti kau adalah orang pertama yang 
akan ku beri tahu!" Raffi tersenyum lalu mulai memakan 
mienya 


"Kau selalu menjadikan ku orang pertama." Raffi menjeda 
ucapannya, menghela nafas berat lalu berkata. "Tetapi kau 
tak pernah menjadikanku orang terakhir dihidupmu" 


Deg! 


"Lupakan masa lalu, sekarang pikirkan masa depan nanti 
kau akan mempunyai anak setampan dirimu dan juga 
secantik Aurel sedangkan aku akan mempunyai anak 
setampan Wildan dan ya akan secantik aku ya kan?" Tania 
sengaja mengalihkan topik pembicaraan, agar ia tidak 
terbawa perasaan. 


Raffi hanya mengangguk. 


"Ya udah, aku ke kamar ya." Setelah mengatakan itu Tania 
berniat pergi dari hadapan Raffi namun tangan Raffi malah 
menahannya. 


"Kau jangan dulu pergi ke kamar mu ya..." Tania sudah 
paham dengan apa yang di katakan Raffi, dia takut 
sendirian, lagi pula makan sendiri itu bagi Raffi itu tidak 
enak. 


"Iya aku akan menemani mu sampai makanan mu habis!" 


"Aku sekarang akan pergi ke toko..." ucap Tania sebelum 
Wildan pergi, Rencananya dia ingin mempersiapkan 
ruangannya seindah mungkin agar enak di pandang. 


"Sendiri?" 
"Iya, aku bawa motor kau langsung saja ke rumah sakit..." 
"Baiklah hati hati..." 


Tania mengantarkan Wildan sampai gerbang rumah mereka 
dan menunggu Wildan benar benar pergi dari rumah, ia 
masuk kedalam rumah untuk sekedar membawa tas. 


"Tan mau kemana bawa tas?" tanya Raffi yang baru saja 
datang bersama Aurel sepertinya mereka akan pergi 
berkerja. Jika di pikir percuma saja tinggal satu rumah tapi 
hanya di huni malam saja. 


"Mau ke toko..." 
"Toko? Kau membuka toko roti?" 


"Sebenarnya belum buka aku hanya ingin mendekornya 
dulu agar tempatnya tampak indah...." 


"Berarti nanti rumah ini kosong?" Kebetulan di rumah baru 
mereka tidak ada asisten rumah tangga. 


"Kunci saja, nanti siang aku pulang..." jawab Tania sambil 
memasangkan helm ke kepalanya, "Ya sudah aku pergi." 


Lanjutnya lalu melajukan motornya. 


Sekarang Wildan harus satu rumah dengan si pecundang itu 
yang tak lain adalah Raffi. Wildan berpikir Raffi pasti 
kesenangan karena bisa dekat dekat dengan Tania istrinya. 


"Lihat saja, aku akan membuat dia hancur, sehancur 
hancurnya ketika Tania mulai mencintaiku." 


"Tania Tania... 

Kau memang sangat polos dan kau sangat baik jadi mudah 
bagi orang untuk memanfaatkan mu Tan. Dan iya... aku juga 
memanfaatkan mu, maafkan aku karena kau salah satu 
kelemahan Raffi..." gumam Wildan sambil tersenyum 
menatap foto Tania di depannya. 


Drttt drtt 
"Hallo Bu" 


"Bagaimana? Rencana yang ibu buat sudah kau lakukan" 


"Belum bu tapi malam ini akan ku buat rencana ibu 
berhasil" 


"Bagus secepatnya jauh lebih baik" 


"Ibu tinggal tunggu kabar baiknya" Wildan mematikan 
telponnya dan mencari nomer lain. 


"Hallo" 
"Iya bos?" 


"Tania sekarang sedang berada di tokonya, kau langsung 
kesana dan culik dia. Dan kau harus pura pura membuat dia 
terluka, ingat hanya pura pura terluka pake darah darahan 
atau apalah jangan sampai Tania terluka sedikitpun! Lalu 
kau foto Tania saat kau sudah membuatnya seolah olah 
terluka lalu kirim kan poto tersebut kepada Raffi!!" 


"Baik bos saya mengerti." 


"Semuanya sudah siap, besok akan aku mulai pekerjaan ini. 
Semoga saja di beri kelancaran saat bekerja agar nanti jika 
aku sudah berpisah dengan Wildan aku masih bisa hidup 
dengan uangku....." gumam Tania. 


Membereskan setiap ruangan disini cukup membuatnya 
lelah, bayangkan saja dia membereskan ruangan ini sendiri 
dengan barang barang yang begitu berat dan pada awalnya 
rumah ini banyak debu karena sudah beberapa bulan 
Wildan melupakan rumah ini. 


Drtt Drtt 


Suara ponsel membuyarkan lamunan Tania, dia langsung 
mengambil ponselnya yang berada di meja nama yang 
tertera dalam ponsel tersebut membuatnya bingung kenapa 
raffi meneleponnya. 


"Hallo Raffi ada apa?" 
"Toko mu dimana?" 
"Oh toko di rumah Wildan yang dulu" 


"tu tempat pada saat kau memukul Wildan sampai 
pingsan?" 


"Iya, yang itu emang kenapa?" 

"Aku kesana ya? Perasaan ku tidak enak" 
"Aku baik baik saja disini" 

"Tapi aku pengin kesana" 

"Yasudah kesini saja" 


Tut. 


Tania kebingungan, kenapa Raffi tiba-tiba ingin datang ke 
toko nya? Dan kenapa Tania sendiri malah mengizinkan. 


Well, Tania hanya takut jika ada kesalahpahaman lagi. 


Tania mematikan teleponnya dan mulai mencatat 
kebutuhannya untuk besok namun ada seseorang yang tiba 
tiba masuk kedalam tokonya yang bahkan belum buka. 


"Siapa kau?" tanya Tania masih dalam suasana baik. 


"Ada apa? Apa ada keperluan?" Tanyakan lagi karena pria 
itu tidak menjawabnya. 


Pria itu terus saja mendekatkan dirinya ke Tania. 


"ika anda macam macam saya bisa berteriak!" Tania 
mundur. 


Seolah tak mendengar kata kata Tania pria itu tetap saja 
semakin mendekat ke arah Tania. 


"TOLONG DI SINI ADA ORANG JAHAT!!!" 


Terlihat pria mengeluarkan sesuatu di sakunya lalu 
tangannya mulai mendekat ke hidungnya Tania. 


Bug! 
Bug! 
Bug! 


Pukulan demi pukulan Raffi berikan kepada pria itu dengan 
begitu brutal. Firasatnya benar ternyata, untung saja Raffi 
datang tepat waktu jika tidak entah lah bagaimana dengan 
Tania. 


"Mau apa kau darinya?" ucap Raffi kepada pria tersebut. 


"A aa aa aku haa haa hanya di di suruh...." Jawabnya gagap 
karena ketakutan pada pukulan Raffi. 


"Siapa yang menyuruhmu? hah?jawab? Atau mau ku pukul 
kau terus seperti ini?" 


"Saya ti ti tidak bi bisa mem memberi tahu mu" 
Bug! 
Bug! 
Bug! 


"Kau ingin mati ku pukul hah?!!" bentak Raffi, Dia tidak 
terima jika Tania sampai kenapa napa. 


"Ti ti tidak...." 


"Raffi sudahlah!" kata Tania agar Raffi menghentikan 
pukulannya. 


"Tania, dia mau menculik mu!" 


"Apa kau mau menjadi seorang pembunuh? Sudahlah Raffi 
lepaskanlah dia!!" Kata Tania ngotot. 


"Tania dia bisa saja datang lagi " 
Bug! 
Bug! 
Bug! 


Pria itu memukul Raffi hingga membuat Raffi terjatuh dan 
pria itu kabur dari serangan raffi. 
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"Tania kau tidak kenapa napa?" tanya Raffi khawatir, terlihat 
dari raut wajahnya yang cemas menghiasi wajah Raffi. 


"Aku tidak kenapa kenapa, kaulah yang kenapa napa lihat!" 
jawab Tania yang tidak kalah cemas. 


"Kita pulang? Sekalian aku akan obati luka mu, disini tidak 
ada obat P3K..." lanjut Tania sambil membereskan barang 
barangnya kedalam tasnya. 


"Motornya simpan saja disini kau naik mobil bersamaku." 


Tania mengangguk setuju. "Mana kunci motornya biar aku 
masukan ke dalam rumah." Tania langsung memberikan 
kunci motornya padanya tanpa banyak bicara. 


Setelah itu mereka pulang dengan mobil Raffi. 


"Sebaiknya kau jangan bekerja disana..." saran Raffi saat 
sedang mengemudi. 


"Jika aku tidak bekerja nanti aku harus diam saja di rumah 
gitu? Tidak! kau harus tahu boring sekali diam dirumah..... 
Sendirian pula!" Kata Tania seolah tidak terima. 


"Ya jangan bekerja di tempat itu, Kau bisa bekerja di 
tempatku." saran Raffi lagi dengan antusias. 


Tania mengernyit. "Di tempat mu? Bidang ku saja bukan di 
perusahaan seperti mu!" 


"Ya kau bisa jadi tukang masak disana, gampang! Kau kan 
jago memasak!" jawab Raffi enteng. 


"Kau jadikan aku apa? Tukang masak, dirumah juga masak 
sama saja?" ucap Tania dengan nada yang dibuat buat. 


Raffi menatap Tania heran. "Bukan, baiklah jangan jadi 
tukang masak tapi jadi asisten pribadi?" Raffi tidak 
kehilangan akal agar Tania benar benar kerja dengannya. 


"Tidak, tidak mau! nanti kau malah seenaknya padaku!!" 
Raffi menggeleng kepalanya heran. "Ya tidak lah Tan." 


"Lagi pula banyak di novel novel sang Ceo yang suka 
memerintah asistennya seenaknya!" 


Raffi membuka mulutnya tak percaya. "Ya beda lah itu kan 
novel tapi kita sedang ada di dunia nyata! Tania Tania, kau 
ini masih saja sama, korban pernovelan, korban film!" 
Ujarnya. 


Setelah beres mengobati luka di wajah Raffi. Tania akhirnya 
memilih untuk menonton televisi untuk menghilangkan rasa 
bosannya sedangkan Raffi sibuk dengan laptopnya, 
tentunya sambil menemani Tania menonton. 


"Kenapa kau tidak pergi kerja?" tanya Tania tapi tatapannya 
tetap ke depan, 


"Aku tidak mau ambil resiko ketika kau kenapa napa." jawab 
Raffi tanpa menoleh. 


"Aku akan baik baik saja, lagian ini kan di rumah, nanti juga 
Wildan akan datang." jelas Tania agar Raffi tak perlu risau. 


"Jika orang suruhan itu datang ke rumah bagaimana? 
mereka pasti punya dendam padamu, memang kau punya 
musuh atau mungkin ada orang yang benci mu atau bisa 
jadi ada orang yang mau manfaatkanmu Tania...." pikir Raffi. 


Tania terdiam sejenak sebelum menjawab. "Aku tidak ada 
musuh, yang benci pasti ada lah tapi memanfaatkan? siapa? 
Yang akan memanfaatkan wanita seperti aku? Kau tahu 
sendiri aku jarang bergaul dengan orang orang..." heran 
Tania. 


"Bisa jadi kau di manfaatkan oleh orang lain, kau itu terlalu 
baik dan juga polos jadi orang lebih mudah menfaatkanmu!" 
Itulah yang Raffi takutnya, Tania terlalu polos dan dia malah 
menikah dengan pria yang punya banyak dendam. 


"Siapa memangnya?" Kali ini Tania menoleh ke arah Raffi. 
"Dia pasti orang terdekatmu!" 


"Rika? Mana mungkin dia, orang dia sekarang tinggal di 
Bandung!" Tania terlihat terheran-heran. 


"Bukan bukan Rika, tunggu aku pikir dulu....apa jangan 
jangan Wildan lagi!" tebak Raffi. 


Tania melongo, sedetik kemudian perempuan itu tertawa 
terbahak-bahak lalu berkata. "Kau suka sekali bercanda ya? 
mana mungkin Wildan, Dia kan suami aku. Dan selama aku 
menjadi istrinya, dia tidak pernah kasar padaku terus kalau 
misalnya dia mau culik aku untuk apa? Orang aku setiap 
hari ada bersama dia, tidur sekamar dengannya, mana 
mungkin lah, lucu sekali kau ini." pikir Tania, bagaimana 
mungkin Wildan mau menculiknya, untuk apa. 


Raffi menggaruk tengkuknya sendiri. "Iya juga tapi aku tidak 
akan tenang sebelum orang itu ketahuan...." Ujarnya. 


"Sudah lah lupakan saja, mungkin mereka sudah takut 
padamu dan kau tenang saja karena nanti aku akan 
memberi tahu Wildan dan Wildan pasti menjagaku dengan 
baik..." ujar Tania memastikan jika Wildan benar-benar akan 
menjaganya. 


Entah kenapa saat Tania mengatakan hal itu, saat dia 
berkata seolah olah dia sangat percaya pada Wildan 
membuat Raffi merasa bahwa dia sudah terlupakan, dia 
sudah tidak ada nama Raffi di barisan terdepan. 


Dulu Raffi lah yang selalu dipercaya untuk menjaga Tania 
namun sekarang Tania mempercayai Wildan dengan begitu 
percaya diri. 


"Kau begitu percaya pada Wildan? Kenapa? Apa kau tidak 
percaya lagi padaku?" tanya Raffi serius. 


Tania yang mendapatkan pertanyaan tersebut seperti 
merasa bahwa dia telah menyakiti hati Raffi tetapi dia harus 
melakukan ini karena Raffi harus bisa melupakannya agar 
dia bisa hidup bahagia tanpa ada bayangan Tania. 


"Eh Wildan tumben pulang jam segini? Biasanya juga 
malam, ini tumben sore...." tanya Aurel yang baru pulang 
dari butiknya. 


"Iya nih pulang nya cepat, kau juga baru pulang?" Tanya 
balik Wildan. 


Aurel mengangguk. "Iya nih baru pulang, aku biasanya 
pulang jam segini, tidak enak sudah punya suami tapi 
pulang malam...." 


Aurel mengernyit kala melihat mobil Raffi terparkir disana, 
bukankah Raffi pulang malam. "Eh itu mobilnya Raffi? Dia 
udah pulang? Tumben sekali." 


Mereka pun masuk ke dalam rumah bersamaan dan 
alangkah terkejutnya mereka ketika melihat Raffi dan Tania 
sedang tertidur di sopa. 


Terlihat Raffi yang sedang memegang laptopnya sambil 
tertidur bersandar ke belakang kursi sedangkan Tania 
tertidur sambil memegang remot tv dan bersandar di 
pundak Raffi. 


Wildan dan Aurel yang melihat itupun langsung 
membangunkan mereka berdua. 


"Raffi bangun!!" ucap Aurel terlihat marah. 


Raffi pun terbangun dan Tania pun ikut terbangun, 
keduanya langsung terkesiap melihat posisi mereka. 


"Kalian tidak punya malu ya? Kalian selingkuh? Ingat dong 
kalian ini saudara ipar! ingat batasannya!" ucap Aurel 


dengan emosi. 


"Dengarkan aku, tidak ada yang selingkuh aku sama Tania 
tadi hanya ketiduran, kami tidak sadar" jelas Raffi agar Aurel 
percaya padanya. 


"Ketiduran? Raffi jam segini harusnya kau di kantor bukan di 
rumah berduaan sama kakak iparmu!!" marah Aurel sambil 
memberikan tatapan kecewa. 


"Aku disini hanya ingin menjaga Tania, dia dalam bahaya." 
jelas Raffi tidak mengada-ngada. 


"Bohong sekali ya!" Aurel pergi menuju kamarnya lalu di 
susul Raffi. 


Sedangkan Wildan menatap Tania tidak suka dia langsung 
pergi menuju kamarnya disusul Tania. 


"Dengarkan aku dulu..." ucap Tania sambil berlari menaiki 
tangga. 


Wildan tidak menghentikan langkahnya tetapi menjawab. 
"Aku tidak mau dengarkan apa apa!!" Cueknya. 


"Tapi dengarkan aku dulu!" Tania berhasil menarik tangan 
Wildan agar berhenti. 


"Sekarang kau dengarkan aku, Aku menghargaimu 
menghormatimu tapi apa yang kau lakukan? Kau malah 
sebaliknya ya?" ucap Wildan se-santai mungkin. 


"Tadi aku hanya ketiduran...." 


"Alasan yang bagus. Silahkan jika kau mau pergi atau pun 
tidur bareng si pecundang itu kalau bisa sekalian saja 
kalian--" 


Plakk 


Tania menampar pipi kiri Wildan dengan amat keras, bisa 
bisanya dia bilang begitu kepada istrinya. 


"Kau tahu tidak? Tadi aku mau di culik sama orang, untung 
saja Raffi datang, kalau tidak bagaimana? Dan Raffi ingin 
menjagaku di rumah sampai kau pulang, karena sebesar ini 
tidak ada siapa siapa. Raffi hanya takut orang itu bakalan 
balik lagi. Terserah mau percaya atau tidak aku tidak 
peduli!!" ucap Tania sambil menangis lalu dia pergi menuju 
kamarnya lalu menguncinya agar Wildan tak masuk 
kedalam. 


"Kenapa aku kesal sekali melihat Raffi dan Tania bersama, 
mengapa seperti ini rasanya? aku benar benar ingin 
menghabisi Raffi ketika dia tertawa bersama Tania," 


"Mengapa aku tidak suka ketika Raffi menjadi penyelamat 
Tania? Dan aku membenci ucapan ku sendiri yang 
menyuruh Tania untuk pergi bersama Raffi, sungguh aku 
tidak suka," Wildan berbicara sendiri di depan cermin, 
rasanya sesak sekali ketika melihat Tania bersandar di 
pundak Raffi apalagi saat mendengar jika Raffi menjadi 
pahlawan Tania tadi. 


Wildan saat ini tengah berada di kamar tamu karena Tania 
mengunci kamarnya bahkan sejak tadi sore Tania tak keluar 
keluar dari kamarnya dan itu membuat pria itu khawatir, 
takutnya Tania kenapa napa. 


Wildan melangkahkan kakiku menuju kamarnya dan Tania, 
dan Tania masih mengunci pintunya. 


"Tania buka..." Ucap Wildan sambil mengetuk pintunya 
beberapa kali. 


"Tania buka kalau tidak aku dobrak ini...." Tetap saja tak ada 
respon. 


Wildan teringat kamar ini mempunyai dua kunci. Pria itu 
sengaja membuat duplikat kunci kamar ini agar nanti jika 
aku pulang ke malaman Tania bisa mengunci kamarnya 
takutnya Raffi datang dan berbuat semaunya. 


la jujur, Wildan takut jika Raffi merebut Tania darinya maka 
dari itu Wildan membuat rencana itu. 


Saat Wildan berhasil membuka pintu kamarnya, terlihat 
disana Tania tengah tertidur dengan lelapnya. Terlihat 
sangat cantik walaupun terlihat matanya yang sudah habis 
menangis. 


Wildan menghampiri Tania dan terduduk di dekatnya lalu 
dia mengelus rambut indah milik Tania. Jika saja Wildan lah 
yang mengenal Tania lebih dahulu sudah pria itu pastikan 
kisah cinta yang tertukar ini tidak ada. 


Jika saja waktu itu Wildan lah yang menabrak Tania. Dan jika 
saja waktu itu Wildan bisa berubah. 


Bersambung..... 


28. Truth OrDare 


Pintu kamar terbuka Tania pura pura memejamkan mataku 
agar Wildan tidak bicara padanya. ia duduk di dekat Tania 
lalu mengusap pelan rambutnya. Perempuan itu sedikit 
tersentuh dengan apa yang pria itu lakukan. 


"Maafkan aku Tan aku banyak salah pada mu, sebenarnya 
orang yang mau menculik mu adalah orang suruhan ku, Aku 
sengaja menyuruh orang untuk menculik mu, agar Raffi 
khawatir dan pergi mencari mu lalu meninggalkan Aurel." 


"Aku juga pernah berniat membuat mu terbaring dirumah 
sakit. Tapi aku tidak sanggup, entah kenapa rasanya sangat 
sulit untuk menyakitimu. Padahal niat awal ku menikahi mu 
untuk menyiksamu setiap saat tapi nyatanya kau malah aku 
jadikan sebagai ratu. 


"Ja aku menipumu anggap saja aku ini brengsek tapi kaulah 
satu satunya kelemahan Raffi agar dia hancur. 

Aku pernah berpikir jika kau pergi dari dunia ini maka Raffi 
akan hancur dan ikut pergi bersama mu...." ujar Wildan 
dengan begitu penuh perasaan, bahkan Wildan terdengar 
menangis saat mengatakan hal itu. 


Sedangkan Tania? Perempuan itu benar benar tidak percaya 
dengan apa yang katakan Wildan saat ini, 

Tania ingin sekali menampar Wildan tapi Tania tidak boleh 
merusak segalanya hanya untuk melampiaskan 
kemarahannya. 


Wildan ter bangkit dari duduknya lalu pergi keluar kamar. 


Tania membuka matanya dan menangis pelan agar tidak 
menimbulkan suara. 


Tania terbangun karena mendengar suara musik yang 
begitu nyaring. Matanya yang sulit di buka karena 
semalaman habis menangis. Tania langsung pergi ke kamar 
mandi ya tentunya untuk mandi sebelum mandi dia selalu 
mempersiapkan baju yang akan dia pakai, jika mencari 
mendadak takutnya Wildan tiba tiba bangun. 


Setelah membersihkan dirinya dan telah mendandanin 
dirinya sendiri dia bergegas ke dapur untuk membuat 
sarapan. Namun saat sudah turun tangga Tania mencium 
aroma masakan yang begitu enak. 


"Aurel kau memasak?" Ternyata Aurel yang sedang 
memasak. 


"Iya dan kau tak perlu memasak kali ini dan ini sebagai 
tanda minta maaf aku atas apa yang ku katakan kemarin. 
Mungkin aku terlalu cemburu maafkan aku Tania...." ucap 
Aurel menyesal. 


"Aku tidak bisa memaafkan mu begitu saja..." ucap Tania 
membuat Aurel cemburut, "Terus gimana agar kau 


memaafkanku?" tanya Aurel. 

"Kau harus berkerja sama denganku..." 

Aurel mengernyit. "Kerja sama apa?" 

"Memusnahkan permusuhan antara Wildan dan Raffi...." 
"Bagaimana caranya?" 


"Banyak caranya, hanya saja aku tidak bisa sendirian, kau 
harus membantuku agar aku bisa segera pergi dari sini..." 
ucap Tania yang membuat Aurel bingung. 


"Kau mau pergi kemana? Pindah rumah sama Wildan? 
Kenapa kalian disini saja rumah jadi tidak sepi..." 


"Wildan akan tetap disini akulah yang akan pergi!" 
Aurel terlihat kebingungan. "Pergi kemana?" 


"Aku dan kau berbeda Aurel, Raffi, dia pria baik baik suatu 
hari nanti dia pasti akan mencintaimu hanya saja kau harus 
bersabar dulu sedangkan Wildan? Dia pria baik hanya saja 
aku dan dia hanya saling membutuhkan saja, setelah beres 
semuanya dan sudah tidak ada lagi yang di butuhkan, dia 
akan pergi kan? Jadi sebelum semakin jauh lebih baik di 
percepatan bukan?" ucap Tania yang membuat Aurel 
tertegun. 


Tania pun berjalan ke arah meja makan. "Wildan pasti bisa 
mencintaimu." ucap Aurel membuat Tania menghentikan 
langkahnya. 


"Sayangnya hatiku telah dia patahkan olehnya..." ucap 
Tania tanpa menoleh 


Malam pun tiba 


"Mau apa coba?" kesal Raffi karena tidak ingin dekat dekat 
dengan Wildan. 


"Sabar dong!" jawab Aurel sambil menunggu Tania 
membawa botol. 


Rencananya kali ini, mereka akan memainkan permainan 
Iruth Or Dare yang sudah Di siap kan matang matang oleh 
Aurel dan Tania. 


"Nih ayo duduknya di bikin lingkaran." saran Tania yang 
diikuti. 


Botol pun di putar dan arah botol itu menunjuk kepada Raffi. 
"Truth Or Dare?" 


"Dare!" jawab Raffi enteng. 


"Oke cium pipi Aurel tapi nyiumnya harus mesra..." tantang 
Tania. 


"Ya sudah..." Raffi langsung mencium pipi Aurel walaupun 
cepat tapi masih terlihat romantis. 


Botol pun berputar lagi kali ini mengenai Tania. 
"Dare ajalah..." 
"Tatap mata Wildan, yang lama..." tantang Aurel. 


Tania segera mendekat ke arah Wildan, lalu menatap pria itu 
lama dan Wildan pun sama, ikut menatap Tania hingga kini 
mereka terlihat saling pandang. 


"Sudah..." 

Raffi yang melihat hal itu pun menatap Wildan tak suka. 
"Oke lanjut!" 

Botol itu pun berputar ke arah Aurel 

"Truth..." 

"Sebesar apa kau mencintai Raffi?" ucap Tania. 


"Aku tidak tahu sebesar apa tapi yang ku tau cintaku sangat 
sangat sangat dan sangat besar untuknya...." Raffi langsung 
menatap Aurel serius. 


Cinta? 
Aurel mencintainya? Itulah pertanyaan nya. 


Botol pun akhirnya berputar ke Wildan. "Truth Or Dare?" 


"Truth ajalah...." ucap Tania. 
"Dare dong biar seru..." kata Aurell. 
"Ya udah Truth aja!" ucap Wildan. 


"Kenapa kau membenci Raffi?" Pertanyaan Tania membuat 
semuanya menjadi hening. Semuanya seperti menunggu 
jawaban dari dari bibir Wildan. 


"Karena dia anak dari Raka Firmansyah!" jawab Wildan 
dingin. 


"Memangnya kenapa? salah jika aku menjadi anak dari Raka 
Firmansyah?" celetuk Raffi tidak terima. 


"Jika kau tidak lahir didunia ini mungkin ibuku tidak akan 
menderita seperti ini!" 


"Ibu anda hanyalah selingkuhan ayah ku, Seharusnya kau 
yang tidak pernah ada!" 


"Yakin aku yang harusnya tak ada? Dulu ibu mu tak bisa 
memberikan anak pada ayah anda!" 


"Dan ibu mu mencari kesempatan dalam kesempitan kan? 
Sungguh kalian memang keluarga yang suka memanfaatkan 
orang yang sedang kesusahan. Apresiasi untuk Tuan Wildan 
Raditya Maulana!" Raffi bertepuk tangan sedangkan yang 
lainnya hanya diam. 


"Kau juga mengambil kesempatan untuk menikahi Tania 
ketika dia kesusahan kan? Pria macam apa kau ini. Kau 
memanfaatkannya untuk menghancurkan ku karena kau 
tahu kelemahanku, yang ada pada Tania dan selamat kau 
telah membuatku hancur. Hati ku hancur sampai rasanya 
aku tidak semangat untuk hidup. selamat anda berhasil!!" 


Setelah mengatakan hal yang ingin utarakannya, akhirnya 
Raffi pergi meninggalkan tempat dan disusul Aurel 
sedangkan Wildan dan Tania masih duduk di tempat 
mereka. 


"Kau percaya dengan apa yang dikatakan dia?" tanya 
Wildan pada Tania. 


Tania diam sebentar untuk berpikir. "Aku tidak percaya jika 
aku belum menerima bukti. Lagi pula aku percaya 
padamu..." jawab Tania berbohong, tanpa melirik Wildan. 


"Tapi aku melihat kebohongan di matamu. Kau sama sekali 
tak percaya padaku Tan..." Wildan jujur merasa sesak, ketika 
Tania terlihat sangat kecewa padanya. 


"Jika aku percaya dengan apa yang di katakan Raffi dan aku 
tak percaya dengan apa yang kau katakan. Apa yang akan 
kau lakukan? menahan ku agar untuk percaya? Atau 
menyuruhku untuk pergi meninggalkan mu selamanya? lagi 
pula rencanamu sudah berhasil kan?" ucap Tania yang 
masih belum menoleh ke Wildan dan membuatnya menarik 
paksa tangan Tania agar menatapnya. 


"Aku tidak akan pernah meninggalkanmu!" ucap Wildan 
serius. 


"Tapi aku yang akan meninggalkanmu. Tapi tidak sekarang 
aku masih mempunyai tugas disini yang belum ku 
tuntaskan!!" Ujar Tania tegas dan serius 


"Tania aku bilang kita tidak akan--" 


"Aku pernah janjikan pada mu untuk minta tujuh 
permintaan, kau boleh memintanya mulai besok!" ucap 
Tania tajam lalu pergi meninggalkan Wildan. 


Bersambung.... 


Aku sengaja up banyak 
Soalnya ini memang udah ada tinggal benerin kata-kata aja 


Jangan lupa Vote dan komentar nya 


29.Jalan jalan yang gagal 
Dear Tania sayang 


Maafkan aku tidak membangunkan mu, Aku sekarang pergi 
kerja dulu, aku juga sudah menyiapkan sarapan untukmu. 
Ini ada baju untukmu spesial untuk malam ini. Kau masih 
punya janji ke aku, tujuh permintaan ini dan permintaan 
pertama, aku minta kau memakai baju ini dan nanti ikut aku 
kesuatu tempat. Dan nanti aku akan menjemputmu pukul 
20.00 malam. 


Salam manis dari suami kesayangan mu 
WildanRm. 


Begitulah isi surat yang ada di dalam kertas tersebut. Tania 
membuka kotak yang berisi gaun yang berwarna merah 
tersebut lalu dia simpan di lemari agar pakaiannya tertata 
rapih. 


"Eh Aurel tidak berangkat kerja?" tanya Tania yang melihat 
Aurel di dapur. 


"Masih pagi Tan...." jawab Aurel seketika Tania melihat jam 
dindingnya dan benar sekarang masih pukul 05.30 tapi 
Wildan sudah berangkat. 


"Wildan tadi buatin sarapan untukmu itu katanya masakan 
dia..." Kata Aurel memberi tahu. 


Tania termangu, 


Wildan membuatkan sarapan untuknya? 


Pikirnya mungkin Wildan ingi meminta maaf, tapi Tania 
terlihat tidak peduli dengan itu. 


"Oh iya. Kau sebaiknya buatkan Raffi teh manis yang hangat 
tapi gulanya sedikit, dia tidak terlalu suka dengan yang 
manis manis....." Kali ini Tania yang memberitahu Aurel, 
untuk menyiapkan teh hangat agar hubungan mereka 
harmonis. 


"Teh manis?" Aurel memastikan. 


"Iya dan kau berikan pada dia dengan senyuman manis di 
wajahmu lalu kau menemaninya minum teh..." saran Tania. 


Aurel terdiam sejenak. "Pantas saja Raffi sangat 
mencintaimu karena kau sangat mengerti dirinya...." 


"Sekarang kau lah yang harus memahami Raffi." ucap Tania. 


"Baiklah ibu bos...." 


Drtt drtt 

"Hallo" 

"Aku tunggu diluar" 

"Baiklah aku kesana sekarang" 


Tania pun pergi dari kamarnya menuju keluar rumah. Dia 
terlihat sangat cantik mengenakan gaun pendek dengan 
rambut yang terurai. 


"Ayo naik nyonya Wildan..." ucap Wildan sambil 
mengandeng Tania untuk masuk ke mobilnya. 


"Kita mau kemana?" tanya Tania ketika mobil sudah 
berjalan. 


"Kesuatu tempat yang indah...." 


"ya dimana tempat itu berasal?" Tania terlihat tidak 
sabaran. 


"Kau sangat penasaran rupanya. Nanti kau juga tahu sendiri 
kalau di beri tahu sekarang kan tak seru." 


"Ya udah deh..." pasrah Tania dengan santai. 


Entah akan pergi kemana, tetapi perjalanannya sudah 
hampir satu jam tetapi belum juga sampai ke tempat tujuan. 


Tania mendesah lelah. "Ini mau kemana sebenarnya? Sudah 
hampir satu jam dan lihat make up aku mau luntur tahu 
tidak?" gerutu Tania karena dia sudah berdandan rapih tapi 
malam harus diam dimobil begitu lamanya. 


"Sabar dong sayang...." Kata Wildan enteng. 


"Sabar sabar katamu, coba kau jadi aku sudah pake baju 
pendek kek gini malam malam terus ini di mobil dingin terus 
rambut aku lihat...." keluh Tania sambil mengikat rambutnya 


yang panjang. 


"Bentar lagi sampai...." Wildan sedari tadi hanya menjawab 
dengan jawaban yang sama. 


Tania berdecak. "Dari tadi bentar lagi bentar lagi terus saja 
seperti itu, memang di beri harapan palsu itu enak apa!" 


Wildan menghentikan mobilnya lalu membuka sabuk 
pengamannya dan melepaskan jas yang dia pakai lalu dia 
pakaikan pada Tania. 


"Bilang dong kalau mau pakaikan aku jaket, dari tadi kek...." 
ketus Tania sambil melepaskan sabuk pengamannya. 


Wildan hanya menggeleng kepalanya terheran-heran 
dengan istrinya ini apalagi nada suaranya sangat ketus, dan 
pria itu memilih langsung memasangkan jasnya pada Tania 
membuat mereka berdua sangat dekat hingga akhirnya tak 
terjadi apapun karena Wildan sudah lebih dulu ke tempat 
duduknya. 


Wildan pun kembali ketempat nya dan mereka memakai 
sabuk pengaman mereka lagi dan mobil pun berjalan 
kembali. 


"Yang lainnya kemana?" tanya Raffi yang baru saja pulang 
melihat rumah sangat sepi. 


"Wildan dan Tania sedang pergi jalan jalan katanya 
pulangnya tidak tahu kapan." jawab Aurel. 


"Memang mereka bakalan nginep?" tanya Raffi memastikan. 


"Kata Wildan sih iya dan tadi Tania ngasih hadiah buat 
kita...." 


Raffi pun melihat kado di meja yang masih terbungkus rapih 
dan dia mengambil kado tersebut. "Buka ya...." izin Raffi 
sudah di balut rasa penasaran. 


Dan di dalam kado tersebut berisi Kaset film dan sebuah 
surat kecil di dalamnya. 


Hallo adik ipar 


Hadiah dari ku untuk kalian ya, sebagai tanda waktu 
pernikahan kalian aku tidak memberi apa apa malah 
mengacaukan pernikahan kalian. Jadi hadiah yang kuberikan 
memang biasa saja dan pasti kalian juga bisa membelinya 
tapi kapan kalian akan membelinya? Maka dari itu aku 
membelikan kaset film ini untuk kalian tonton. 

Filmnya seru kalian harus nonton berduaan ingat harus 
nonton. 

Filmnya tentang perjodohan kalian harus nonton agar kalian 
tau arti sebuah pernikahan. 


INGAT KALIAN HARUS MENONTONNYA 
oke itu aja dari aku 


Salam dari kakak ipar kalian yang paling lucu imut cantik 
Tania clara mentari Maulana 


Begitulah isi dalam surat itu yang membuat Raffi dan Aurel 
geleng geleng kepalanya. 


"Mau di tonton sekarang?" tanya Aurel. 


"Ya udah sekarang aja..." pasrah Raffi. 


"Katanya sebentar lagi, eh tahunya sudah mampir 3 jam 
tidak sampai sampai, penipu emang dia..." gerutu Tania tak 
henti hentinya. 


"Kau tidur saja deh dari pada bicara terus...." Titah Wildan, 
sebenarnya ia pusing sendiri mendengar Tania berbicara 
terus. 


"Tidur kata mu," Tania terlihat menormalkan nafasnya, ia 
benar-benar kesal berada di dekat Wildan, "tidak mau nanti 
kau malah macam-macam padaku lagi." 


"Lagi pula aku kan suamimu ya tidak papah kali!" Wildan 
menggelengkan kepalanya terheran-heran. 


"Kan aku sudah bilang padamu kita sebentar lagi akan 
pisah..." 


Wildan langsung menghentikan mobilnya secara mendadak 
membuat Tania terkejut. 


"Kita tidak akan pernah pisah!" tekan Wildan menatap tajam 
Tania. 


Tania bersandar di kepala kursi dengan santainya. "Kenapa 
kita harus terus bersama? Sedangkan kita sudah tidak 
saling membutuhkan bukan? Rencana mu sudah berhasil 
apa lagi yang harus di pertahankan? Apa jangan jangan kau 
mempunyai rencana lain?" Ujar Tania dengan senyuman 
mengejek dan dengan nada yang di buat-buat. 


"Cukup Tania sudah ku bilang kita tidak akan berpisah!!" 
bentak Wildan tak tertahankan. 


Kali ini Tania menatap Wildan serius. "Aku tidak bahagia 
denganmu dan apalagi saat ku tahu semuanya, aku semakin 
tidak mau lama lama bersama mu!" Ujarnya tajam. 


Jujur saja, Wildan tidak ingin kehilangan Tania bukan hanya 
karena masalah Raffi tapi saat ini Wildan sudah benar-benar 
tidak ingin kehilangan Tania karena pria itu sudah 
menyimpan perasaannya. 


"Semuanya? Kau tak tahu semuanya Tania!!" jelas Wildan. 


Tania tersenyum kecut. "Aku tahu semuanya, kau kan yang 
menyuruh orang itu menculikku? Kau juga pernah berniat 
akan membunuhku kan? Oh iya apa jangan jangan kau 
bawa aku kesini agar kau bisa membunuhku di tempat sepi 
agar kau aman? Atau--" Wildan sudah tidak tahan dengan 
ucapan Tania. Dia langsung memegang leher Tania 


"Niat awal ku memang itu! Tapi aku tidak sanggup 
melakukan nya, tidak sama sekali tidak. Aku tidak mau, aku 
tidak ingin kehilangan mu Tan, sungguh... Sekarang malah 
aku tidak bisa bayangkan jika aku hidup tanpa mu." Aku 
Wildan bersungguh-sungguh. 


Tania terlihat tidak percaya dengan ucapan Wildan. "Lebih 
baik kau lakukan saja denganmu, aku sudah tidak punya 
harapan apa apa lagi. Orang yang ku cintai kini sedang 


belajar mencintai istrinya dan aku akan kehilangan 
segalanya. Jadi untuk apa aku hidup jika orang yang 
membuatku semangat hidup akan benar benar 
melupakanku, kau tak merasakan menjadi aku disini." 


Wildan melepaskan tangannya lalu memukul stir mobil. 


"Izinkan aku untuk berubah Tania, bantu aku untuk 
menghilangkan semua dendam ini. Jika kau mati maka aku 
juga akan mati, jadi tolong bantu aku Tania." 


Bersambung.....: 


30.Mengikhlaskan 


"Oke yang pertama kau memintaku untuk memakai pakaian 
ini lalu ikut jalan jalan bersamamu, yang kedua, aku akan 
membantumu agar kau bisa melupakan dendam mu pada 
ayahmu dan Raffi! Itu Berarti tinggal lima permintaan lagi 
dan setelah itu selesai semuanya!" ujar Tania sembari 
menuliskan permintaan Wildan yang baru dua. 


"Kenapa harus di tulis?" tanya Wildan heran. 


Tania tersenyum simpul. "Agar kau tak lupa!" Tania pun 
menutup bolpoinnya dengan menatap kertas tersebut, "eh 
iya aku lupa!" Tania menepuk kepalanya sendiri, "kau juga 
mempunyai permintaan lagi yaitu memintaku untuk 
menginap disini selama beberapa hari bukan?" Tania lantas 
membuka bolpoinmya kembali dan menuliskan kalimatnya 
tadi. 


Wildan menatap Tania tak percaya. "Itukan beda Tania, yang 
nginep itu kan sama dengan point pertama." Jelasnya. 


"Kau mintanya jalan jalan kan? Dan kita sudah jalan jalan 
selama empat jam di mobilmu dan nginap itu kan beda 
sama jalan jalan, gimana sih kau ini!" ujar Tania pintar, 
sedangkan Wildan hanya menghela nafas pasrah. 


"Berarti empat lagi permintaan aku?" tanya Wildan 
memastikan dengan raut wajah kecewa. 


Tania mengangguk. "Iya empat lagi, lumayan banyak kan? 
Oh iya setelah misi ini habis aku ingin kau tetap tinggal 
dirumah bersama Raffi dan Aurel." 


"Bersama mu tentunya." jelas Wildan dengan senyuman 
manisnya. 


Tania memegang kedua tangan Wildan, matanya menatap 
dalam mata suaminya lalu berkata. "Kau harus bisa 
memaafkan kesalahan ayahmu dan kau juga harus bisa 
menerima Raffi, Raffi hanyalah anak dari ayahmu, dia tidak 
pernah berniat merebut apapun dari mu dan juga ibumu...." 


Agar Wildan sadar, tidak seharusnya Wildan membenci Raffi 
hanya karena Raffi adalah anak kandung ayahnya sendiri, 
mungkin memang Wildan pantas sakit hati karena memang 
perlakuan ayahnya dulu tapi Wildan juga harus bisa 
memaafkan. 


"Aku mungkin bisa menerima Raffi, tapi ayahku? Tidak, Kau 
tahu? ayahku sengaja menikahkan Raffi dan Aurel karena 
mereka tahu Aurel adalah kekasihku dan dia mempunyai 
rencana agar aku bisa terpisah darinya...." jelas Wildan, 
begitu kejamnya ayahnya sendiri, ingin menghancurkan 
kebahagiaannya. 


"Raffi juga di pisahkan denganku karena aku dan dia 
berbeda kelas, kau jangan berpikiran buruk sebelum kau 
mendapatkan buktinya!" 


"Tapi sejak aku kecil, mereka, keluarga Firmansyah sangat 
membenciku! Aku ingat sekali ketika dulu dia mengusirku 
dari rumah mewahnya, aku dan ibuku di dorong olehnya, 
mereka sekeluarga menghinaku dan ibuku! Padahal ayahku 
sendiri juga tau bahwa aku adalah anaknya sendiri! Tapi 
Raffi, Dia begitu di manjakan oleh ayahku bahkan dia sangat 
di bangga banggakan. Aku hanya buat kesalahan kecil tapi 
dia sangat marah padaku...." 


Masa lalu 


"Wildan ayolah jangan cemen kita main disini aja." ucap 
Raffi sambil menarik paksa tubuh wildan. 


"Raffi disana bahaya." tolak Wildan. 


Namun raffi begitu tetap saja menarik tangan wildan dan 
mengharuskan Wildan ikut padanya. 


"Kau tahu di gudang banyak minyak, bukankah tuan Raka 
sudah bilang jika kita tidak boleh kesini." ucap Wildan 
mengingatkan. 


"Jangan di dengar ucapan ayah lebih baik kita main disini." 
Wildan pun pasrah dan mengikuti raffi. 


Raffi tak sengaja mendorong minyak dan membuat minyak 
tersebut tumpah. Mereka panik karena minyak yang jatuh 
lumayan banyak. Takut takutnya ayah nya akan marah 
besar. 


“Gimana wil?" 

"Aku bawa lap pel..." 

"Yaudah cepat tapi sembunyi sembunyi takutnya ibu tahu." 
"Oke." 


Wildan pun pergi dari gudang itu hanya untuk membawa pel 
saat dia kembali dia melihat Raffi yang tak sadarkan diri di 
lantai yang penuh dengan minyak. 


"Raffi bangun Raffi." Wildan yang panik pun terus saja 
membangunkan Raffi. 


"Astagfirullah Raffi!" Ucap ibunya Raffi yang kaget melihat 
Raffi terbaring di lantai dengan minyak minyak tersebut. 


"Pasti kau kan yang membuat anak saya jadi seperti ini!!" 
Tuduh ibunya Raffi sambil mendorong tubuh Wildan dan 
membuatnya terjatuh. 


"Aku tidak tahu kenapa bisa gini..." 


"Bohong kau, kau pasti cemburu kan? Karena Raffi di akui 
anak dan kau tidak? Cemburu kan? Kau itu cuman anak 
haram. Jangan dekat dekat anak saya lagi." Ancam ibunya 
Raffi. 


"Mas Raka, Raffi..." Raka yang baru datang pun terkejut 
melihat Raffi. 


"Kenapa Raffi bisa begini?" 


"Ini semua karena anak haram itu!" Tunjuk Rina pada 
Wildan. 


Raka langsung menarik paksa tangan Wildan dan 
membuatnya terpaksa terbangun dari duduknya. Ibunya 
wildan yang melihat hal itu pun langsung mengikutinya. 


"Kenapa anak saya di tarik seperti itu tuan?" Ucapnya. 


"Anak mu sudah membuat anakku masuk rumah sakit." 
Jawab Raka sambil mendorong keluar Wildan. 


"Dia juga anakmu!" 


"Bukan, dia hanya anak yang tak di inginkan. Kau pergilah 
dari sini jangan pernah kembali ke tempat ini!" ucap Raka 
yang membuat Ibunya Wildan terkejut. 


"Kau menghina anakku kau mencekal tangannya dengan 
keras lalu kau menariknya paksa lalu kau mendorongnya 
keluar sampai dia terluka lalu kau mau menghancurkan 
hatinya dengan mengusir Wildan dari rumah ayahnya dan 
oleh ayahnya sendiri. Kalau begitu mau tuan maka saya dan 
anak saya akan pergi dari rumah tuan, dan lihatlah nanti 
anakku yang kau usir hari ini hanya karena masalah yang 


sama sekali tidak dia buat. Suatu hari nanti dia akan 
menjadi seorang pria yang sangat sukses dan dia akan 
menghancurkan mimpi Raffi lihat saja nanti" 


Masa kini 


"Dan kau adalah mimpinya Raffi. Dia mempunyai mimpi 
menikah dengan mu, aku kira mimpinya akan terkabul tapi 
orang tuanya malah menghancurkan mimpi anak 
kesayangannya sendiri, dan itu membuatku semakin 
bersemangat untuk menghancurkan mimpinya dengan 
menikah denganmu." ucap Wildan dengan menahan 
tangisnya. 


Tania mendekat ke arah Wildan dan langsung memeluknya 
membiarkan dia menangis di pundaknya. 


"Menangis lah jika kau ingin menangis jangan di tahan..." 
ucap Tania yang ikut menangis mendengar cerita Wildan. 


Wildan mempererat pelukannya dan menangis di pundak 
Tania dan tania mengelus punggung Wildan. 


Tania membuka matanya perlahan yang dia lihat pertama 
adalah wajah Wildan yang sedang tertidur. Mendengar 
cerita Wildan semalam membuat Tania merasa kasihan 


padanya, di usia remajanya, fisik dan batinnya menderita, 
seharusnya pada umur itu, dia butuh pelukan butuh cinta 
tapi apa yang dia dapatkan hanya hinaan dan hinaan. 


"Jangan menatap ku seolah aku adalah sarapan pagi mu hari 
ini." ucap Wildan dengan mata tertutup dia mengetahui 
Tania sedang menatapnya karena matanya terbuka sedikit 
akibat menangis malam tadi. 


"Yang ada makanannya tidak enak!" jawab Tania dengan 
polosnya. 


"Maksudnya sarapan pagi tuh bukan makanan beneran tapi 
ini dimana suami dan istri melaku " Tania menutut mulut 
Wildan. 


"Mesum mulu kerjaannya! cepat bangun lebih baik sekarang 
kita buat sarapan bersama sama. Tapi kau harus gosok 
gigimu dulu, bau tau!" Kali ini Tania menutup mulutnya 
sendiri, di sengaja. 


"Seperti sendirinya tidak bau." 


"Aku kan selalu wangi dalam keadaan apa pun..." bangga 
Tania. 


"Wangi dari mananya?" Wildan sengaja mengatakan hal itu, 
agar Tania kesal padanya. 


"Cemburu sekali ya, jika aku selalu wangi." ucap Tania risih. 


"Aku jauh lebih cemburu jika kau bersama mantan kekasih 
mu itu," ketus Wildan. 


"Siapa juga yang dekat-dekat sama mantan? Lagipula aku 
inginnya dekat dengan Varun Dhawan atau jika tidak ya 
Sidharth Malhotra, atau keduanya." ucap Tania sambil 


berimajinasi, jika sampai dirinya di perebutkan oleh kedua 
pria itu. 


"Jangan halu nanti sakit kalau tak kesampaian." kata Wildan 
mengingatkan. 


"Berisik bambank!" sebal Tania karena Wildan menganggu 
imajinasi nya. 

"Mana ada istri bilang ke suaminya bambank! Nama aku 
Wildan!" 


"Dasar... menyebalkan, berisik mulu kalau mandi mandi 
jangan banyak bacot...." Kata Tania mengusir, Wildan yang 
sudah membawa handuk namun pria itu sama sekali tidak 
pergi ke kamar mandi. 


Wildan menggelengkan kepalanya. "Aku bilangin mertua 
aku loh kalau kau bilang bacot ke aku..." 


"Ya udah sana bilangin aja!" 


Bersambung.... 


31.Pantai 


"Disini tempatnya indah sekali tahu tidak? Terus juga 
penduduk disini sangat ramah dan juga makanannya sangat 
enak enak semua....." ujar Tania yang baru saja datang, raut 
wajahnya terlihat sangat bahagia. 


Wildan yang baru keluar dari kamar mandi pun mengernyit 
setelah mendengar perkataan istri nya."Kau pergi 
sendirian?" Sambil mengikat baju mandinya. 


Tania terlihat terheran-heran lalu menjawab. "Iya, aku 
sendiri terus sama siapa lagi? Kan kau tadi tidur, masa aku 
dengan Raffi yang jelas jelas tak ada disini." 


"Nanti mah jangan sendirian lagi, bahaya, kau belum kenal 
sekali dengan tempat ini, dan kalau mau apa apa bilang 
dulu padaku.... " ujar Wildan menasihati, sebagai suaminya, 
Wildan harus menjaga dan melindungi Tania. 


Tania memutar matanya malas. Memang dia kira Tania anak 
kecil apa batin Tania. 


"Aku bukan anak kecil!" ucap Tania sambil menghidupkan 
televisi, nadanya sedikit ketus dan terlihat cuek. 


"Iya kau memang bukan anak kecil tapi jika kau tersesat di 
jalan bagaimana? Terus jika ada orang jahat bagaimana? 
Kau seharusnya memikirkan hal itu!" ucap Wildan sambil 
terduduk di samping Tania dan merebut cemilan yang 
sedang di makan Tania. 


Tania malah tersenyum manis, seolah tak takut dengan apa 
yang Wildan katakan. "Jika aku tersesat kan sekarang tuh 
modern, pake ponsel! dan jika ada orang jahat? Tenang saja 
aku ini jago bela diri!" puji Tania sambil memegang 


tangannya yang tak berotot dan membuat Wildan 
tersenyum melihat tingkah istrinya. 


"Bagaimana jika kau yang kalah?" tanya Wildan menantang. 


"Jika aku kalah maka aku akan dibawa oleh orang itulah!" 
sewot Tania 


"Terus bagaimana kalau sudah itu?" tanya Wildan lagi 


"Itu lebih bagus karena aku terbebas dari kau, Wildan!" 
Tania menjawabnya dengan begitu enteng. 


"Jika dia berlaku kasar?" 


"Lebih baik seperti itu dari pada hatiku yang tersiksa!" 
gumam Tania pelan namun penuh penegasan, yang masih 
bisa di dengar Wildan, "Mungkin dia akan kasar tapi jika aku 
memberi dia bumbu bumbu cinta semuanya beres...." lanjut 
Tania enteng. 


"Kenapa kau tak memberikan bumbu cinta itu kepadaku?" 
Tania yang awalnya tak menoleh Wildan akhirnya sekarang 
menoleh mendengar ucapannya barusan. 


"Aku sudah memberimu bumbu cinta itu, hanya saja kau 
malah mencampuri nya dengan bubuk kopi yang sangat 
pahit!" tekan Tania. 


"Oke aku akui aku telah mencampuri bubuk kopi itu tapi 
sekarang aku ingin ingin menggantinya dengan gula halus 
yang begitu manis boleh tidak?" Aku Wildan serius. 


Tania terdiam sejenak. "Terlambat!" 


"Tidak ada kata terlambat sayang...." 


"Ada, buktinya bumbu bumbu itu sudah kebal dengan 
bubuk kopi mu itu, sudahlah lupakan semua itu sekarang 
waktunya kau meminta maaf pada Raffi..." ujar Tania 
mengalihkan pembicaraan. 


Wildan bangkit dari senderannya. "Sekarang?" 
Tania mengangguk. "Iya aku telpon ya..." 


"Jangan sekarang aku belum siap..." cegah Wildan 
memohon. 


"Sekarang ajalah!" paksa Tania. 


"Minta maaf di telpon itu tidak enak, seperti tidak tulus 
gitu..." ucap Wildan agar Tania tak jadi menelpon Raffi, jujur 
saja Wildan malu pada Raffi. 


"Yaudah aku tak jadi menelepon Raffi tapi aku mau telepon 
Aurell!" Tania langsung menghubungi Aurel, Wildan 
langsung membelalak. 


"Hallo Rell" 

"Ada apa tan?" 

"Kalian tidak akan liburan gitu" 

"Pengen cuman kau tau kan Raffi bagaimana" 


"Kalau kalian mau berlibur kalian berliburlah disini bersama 
ku dan Wildan. Dan juga katanya ada yang mau minta maaf" 


"Oh yaa haha lucu sekali tapi kau harus bantu aku 
membujuk Raffi" 


"Baiklah itu masalah yang gampang" 


Wildan menatap Tania tak percaya. Sebenarnya Tania sudah 
mempersiapkan rencana ini dengan berlibur bisa membuat 
mereka lupa dengan pekerjaan mereka masing-masing. 


Tania pun langsung menghubungi Raffi dan membuat 
Wildan benar benar sudah pasrah. 


"Hallo Raffi" 

"Hey apa kabar Tania" 
"Aku baik" 
"Alhamdulillah" 


"Raffi di sini tempatnya bagus banget mau tidak kau kesini 
dong bareng Aurell" 


"Tan gimana yah" 
"Yaaa kau,udahlah" 


"Yaudah yaudah nanti aku sama Aurell kesana kirim aja 
alamatnya ya" 


"Q ke" 


Tania tersenyum kemenangan sedangkan Wildan harus bisa 
menahan malunya sampai dia benar benar minta maaf pada 
Raffi. 


"Wildan geli tahu ihh..." Wildan Terus saja memberi 
serangan kepada Tania dengan mengelitikinya di pinggir 
pantai ini mereka sibuk dengan mengelitiki satu sama lain. 


"Kau harus dapat hukuman karena sudah menjahiliku!" ujar 
Wildan dengan tangannya yang tak berhenti mengelitik 
tubuh Tania. 


"Wildan aku menyerah...." ucap Tania yang sudah pasrah. 


Wildan pun melepaskan Tania lalu keduanya tertawa begitu 
lepas sambil bertatap tatapan. 


"Ya ampun pipimu sampai merah akibat tertawa..." ucap 
Wildan yang membuat Tania memegang pipinya sendiri. 


"Dasar kau ini!" gerutu Tania sambil memukul lengan pria 
itu yang menurut Wildan tidak terasa apapun. 


Wildan terus saja menatap wajah Tania dan membuatnya 
semakin merona, Tania pun yang tak mau kalah menatap 
balik Wildan. 


Wildan lebih mendekat ke Tania tapi matanya tetap saja 
menatap wajah cantik Tania. 


Tania sendiri sama sekali tidak menyadari bahwa Wildan 
sudah sangat dekat dengannya hanya tinggal beberapa 
senti saja. 


Tangan kanan Wildan mengelus lembut pipi Tania entah 
kenapa Wildan sangat suka ketika Tania sedang merona 
membuat dia terlihat lucu. 


"Sejak SMA dulu, aku sering sekali memperhatikan mu...." 
cerita Wildan tanpa mengalihkan pandangannya dan tanpa 
menghilangkan senyuman nya. 


"Kenapa?" tanya Tania terlihat penasaran, perempuan itu 
menyimpan telapak tangan nya di dagunya 


"Karena kau sangat menarik perhatianku, aku mencari tahu 
tentangmu dan awalnya aku ingin mendekatimu tapi kau 
sudah jadian dengan Raffi, aku kira kau dan Raffi tidak akan 
lama tapi ternyata kalian malah langgeng..." Aku Wildan 
yang selama ini tidak di ketahui orang. 


Sejak SMA, Tania selalu membelanya, bahkan perempuan itu 
selalu tersenyum pada Wildan. Padahal saat saat itu banyak 
sekali orang yang membenci Wildan tetapi Tania tidak, 
walaupun saat itu Raffi adalah kekasih Tania. 


Tania tertawa sekilas mendengar cerita Wildan. "Menarik? 
Menarik dari mananya? Aku bahkan waktu itu tidak bisa 
memakai make up sama sekali..." 


"Dan itu yang membuat mu sebagai menarik, kau terlihat 
cantik natural... Bahkan kau juga tidak pilih-pilih orang, kau 
berteman dengan siapa saja." puji Wildan sambil 
merapihkan rambut Tania yang beterbangan. 


"Iya sih dulu aku memang jarang sekali memakai make up, 
malas saja sebenarnya. Saat kenal Raffi aku mulai mencoba 
coba, dulu aku ingin tampil cantik depan dia. Sampai 
sampai Rika harus mengajariku caranya..." 


Wildan terdiam, bahkan Tania pun ikut terdiam setelah 
mendengar perkataan Tania. 


"Oh iya Rika tidak datang ke pernikahan kita?" celetuk 
Wildan. 


Tania membelalak. "Ya ampun aku tidak undang dia. Kau 
tahu sendiri waktu pernikahan kita aku tak undang siapa 
pun semua tamu itu teman mu semua..." Tania memukul 
keningnya sendiri. 


Bisa bisanya Tania lupa, apalagi ini sahabatnya. 


"Siap siap dapat omelan tuan putri..." ucap Wildan 
menakut-nakuti. 


Bersambung.... 


32.Menerima 


"Si Wildan menyebalkan sekali jadi orang! Awalnya mau aku 
jahilin... dengan aku menggodanya tapi dia malah 
menyebalkan pokoknya menyebalkan!!!" gerutu Tania 
sambil memotong sayuran di dapur. 


"Pertama, tidak boleh keluar kalau tanpa dia, kedua, harus 
makan masakan luar, ketiga tidak boleh main ponsel lama 
yang keempat " ucapan Tania terhenti ketika ada 
seseorang yang memeluknya dari belakang. 


"Sayang kenapa ngomong sendiri? Nanti di sangka gila tahu 
rasa!" ujar Wildan dengan nada manja. 


Tania terlihat terkejut, lalu buru-buru ingin melepaskan 
pelukan Wildan. "Lepas ih aku mau masak!" ujar Tania risih. 


Seolah tidak mendengar ucapan sang istri, Wildan malah 
semakin mengeratkan pelukannya. "Kenapa masak? Kan aku 
sudah bilang kalau kita akan makan di luar selama disini 
jadi kau tak perlu cape cape untuk memasak..." jelas Wildan 
sambil membalikan Tania agar menghadap ke arahnya. 


"Kau lupa ya? Sekarang Raffi sama Aurel akan datang, kau 
seharusnya siapkan dialog buat nanti minta maaf sama 
Raffi!" saran Tania dari pada mengganggunya memasak. 


"Dia datang sekarang?" tanya Wildan yang masih tidak 
percaya. 


"Kalau kau tidak percaya ya telpon saja!" ujar Tania enteng. 


"Tan aku belum siap kau tahu sendirikan kalau '" Tania 
menutup mulut Wildan dengan tangannya. 


"Janji adalah janji. Meminta maaf lebih cepat lebih baik." 
ucap Tania halus, Dia tak ingin Wildan lama lama menjadi 
musuhnya Raffi, apalagi mereka ini saudara. 


"Ya udah cium dulu dong..." ucap Wildan sambil 
memejamkan matanya tanpa melepaskan pelukannya. 


"Kebiasaan suka gitu." jawab Tania sambil berusaha melepas 
pelukan Wildan. 


"Aku tidak akan melepaskan mu sebelum kau cium aku!" 
"Tidak mau!" tolak Tania meronta meminta dilepaskan. 


"Di pipi saja, agar hari ku semakin berwarna..." Kata Wildan 
dengan nada dibuat-buat apalagi wajahnya terlihat sangat 
memelas. 


Tania mendengus sebal, dan dia pun terpaksa mengecup 
pipi Wildan dengan cepat. "Udah lepas!" sewot Tania. 


"Katanya Raffi akan datang besok, sekarang dia ada rapat 
penting..." ucap Tania sambil mendudukkan dirinya di 
sebelah Wildan. 


"Benar?" Wildan terlihat semringah, ternyata doanya 
terkabul kan. 


Sebenarnya memang Wildan ingin meminta maaf pada Raffi 
tetapi ini rasanya begitu sulit. 


"Iya benar nih..." Tania menunjukkan pesan Raffi kepada 
Wildan. 


"Akhirnya doa ku terkabul..." ucap Wildan bahagia. 


Tania memutar bola matanya. "Kalau di tunda tunda kapan 
mau minta maafnya?" tanya Tania ngegas. 


"ya kan nanti kalau ketemu..." cicit Wildan sebelum 
mencium pipi istrinya. 


Tania langsung menghapus dengan kesal. "Ish kau ini..." 
"Suami sendiri--" 
"Tapi kan kau tahu, kita sedang dalam--" 


"Dalam memulai kehidupan yang sebenarnya." Wildan 
malah memeluk Tania dengan erat, seolah tidak ingin 
kehilangan perempuan itu. 


Tania hanya membiarkan saja, Wildan ini sangat memaksa 
dan ia hanya bisa pasrah. "Sambil nonton film yuk?" ajak 
Tania yang hanya di anggukan oleh Wildan. 


Wildan mengernyit. "Sambil? Memang kita sedang apa?" 
tanya Wildan menggoda Tania. 


Tania menatap Wildan tajam. "Ya kita sedang apa memang?" 


"Oh jangan-jangan kau ingin--" Tania langsung menutup 
mulut Wildan dengan telapak tangan dengan gemas. "Diam 
ya? Nanti saja, mending kita nonton." Kata Tania sudah 
sangat-sangat gemas. 


Tania memilih duduk menjauhi Wildan. 


"Duduknya jangan jauh jauh dong seperti sedang musuhan 
daja!" ucap Wildan sambil mendekati Tania. "Segitu mah 
tidak jauh, kau saja yang pengin dekat dekat itu mah!" 
ketus Tania. 


"Kalau dekat kan bisa sender senderan tapi kalau jauh kan 
susah, sini dong kau nyender ke aku..." ajak Wildan 
memegang dadanya. 


Tania memutar bola matanya malas, "Iya iya..." Tania mulai 
bersandar di dada bidang Wildan. 


"Tidur yuk?" ajak Wildan. 
"Aku masih belum ngantuk kau saja duluan..." tolak Tania 


"Tidak, aku ingin tidur tetapi kau juga harus tidur..." Ujar 
Wildan memelas seperti anak kecil. 


"Apa sih? Diam ah lagi nonton!" 
"Punya istri tidak peka.." 
"Bodo ah!" 


Dengan sangat tiba tiba Wildan langsung menggendong 
Tania dan membawanya ke kamar. "Wildan ih..." Tania 
berusaha melepaskan dirinya dari wildan. 


"Aku masih nonton..." 
"Ayo tidur..." 


"Tidur aja ya..." 


"Iya deh..." 


"Wildan? Itu kau?" tanya Tania saat melihat seseorang yang 
mirip Wildan dari belakang. 


"Iya Tania ini aku." jawabnya. 


"Kau mau kemana? Sudah rapih seperti ini?" tanya Tania 
lagi. 


"Aku akan pergi dari kehidupanmu Tania. Kau akan bebas 
dariku selamat menikmati hidupmu..." 


"Tapi kau mau pergi kemana will? Aku akan ikut bersama 
mu..." 


"Kau tak perlu ikut bersama ku bukan kah ini yang kau 
inginkan?" 


"Tapi aku ingin hidup bersama mu Wildan selalu...." mohon 
Tania. 


"Maaf kan aku Tania, aku tak pantas untuk mu!" Wildan 
melangkahkan kakinya keluar nanti menyusul dengan 
cepat. 


"Wildan aku mohon...." 


Wildan tidak memperdulikan ucapan Tania dia malah 
semakin menjauh bahkan sekarang wildan sudah menaiki 
mobilnya. 


"Wildan jangan pergi!" Tania mengetuk ngetuk kaca pintu 
mobil Wildan. 


"Tania jangan cegah aku, kau akan bahagia Tania tapi bukan 
sama aku..." Setelah itu mobil Wildan langsung melaju dan 
Tania mengejarnya. 


"Wildan!!" Tania terbangun dari tidurnya dengan napas tak 
teratur. 


"Sayang kenapa? Mimpi buruk?" ucap Wildan khawatir, 
langsung menghampiri Tania dengan membawa segelas air. 


"Minum dulu..." Tania meminum minumannya hingga habis. 


"Wildan kau tak akan pergi kan?" tanya Tania dengan nafas 
yang tak teratur. 


"Tidak sayang...." 


"angan tinggalin aku ya..." ucap Tania yang membuat 
Wildan heran. 


"Tidak sayang aku tidak akan meninggalkanmu memang 
tadi kau mimpi apa?" ucap Wildan setelah mencium kening 
Tania. 


"Mimpi aja..." 


"Oh apa jangan jangan kau mimpi mesum sama aku ya?" 
tebak Wildan 


"Ish tidak lah..." kesal Tania. 
"Hayo ngaku...." kata Wildan dengan menggoda istrinya. 
"Tidak Wildan! 


Tania langsung terdiam, menatap Wildan serius. "Wil, 
bagaimana kalau aku sekarang jadi istri mu yang 
sepenuhnya?" 


Wildan termangu, terkejut mendengar nya. 

"Gimana aku tidak ngerti..." Wildan pura pura tidak paham. 
"Ayolah jangan pura pura tidak mengerti!" 

"Aku tidak mengerti..." ke Wildan. 

"Ah yasudahlah..." pasrah Tania 


"Memangnya kau sudah menerimaku?" tanya Wildan sambil 
memainkan rambut Tania. 


Aku sendiri juga bingung apakah kenapa bisa seperti ini. 
Tania ayolah sebentar lagi kau akan meninggalkan wildan 
jangan sampai kau malah jatuh hati padanya. batin Tania. 


"A aku memang menerimamu dari dulu Wildan..." 
"Maksudku sekarang kita " 


"Sebaiknya kita harus cepat bersiap siap Raffi akan datang." 
Tania mendorong pelan tubuh wildan agar dia bisa keluar 
dari kurungan wildan. 


Tania melangkahkan kakinya menuju kamar mandi. 


"Raffi lagi dan lagi..." gumam Wildan yang masih bisa 
terdengar di telinga Tania. Dan dengan bodohnya kenapa 
Tania malah menyebutkan nama Raffi saat mereka tengah 
membicarakan hubungan mereka. 


Bersambung.... 


33.Fakta yang menyakitkan 


"Kalian harus tahu tidak? disini pemandangannya sangat- 
sangat indah bahkan kulinernya benar benar harus kalian 
coba....." ujar Tania kepada Raffi dan Aurel, mereka baru saja 
datang satu jam yang lalu dan Tania sudah mengoceh. 


Aurel terlihat penasaran sekali dengan tempat yang Tania 
sebutkan. "Ayo kita jalan jalan Tan." ajaknya antusias. 


"Ayo," kata Tania tak kalah antusias. 


Tania sudah berdiri dan akan melangkah kakinya keluar 
bersama Aurel namun Wildan sudah mencegahnya terlebih 
dahulu. 


"Taniaz Aurel jangan sekarang, Aurel kau pasti masih capek 
kan? Lagi pula besok juga masih bisakan...." cegah Wildan 
membuat kedua wanita itu mendesah kecewa. 


"ya besok bisa..." tambah Raffi menyetujui pendapat 
Wildan. 


"Tapi aku inginnya sekarang dan aku tidak capek jika kalian 
tidak Ingin ikut ya tidak apa apa, aku dan Tania bisa tanpa 
kalian juga." jelas Aurel diangguki oleh Tania. 


"Tapi bahaya kalian belum benar benar mengenal tempat 
ini." cegah Wildan lagi. 


"Kau jangan terlalu khawatir karena Aku dan Aurel hanya 
akan bermain di pantai, tidak usah cemas kami bukan anak 
kecil dan jika kalian tetap melarang maka kami akan tetap 
pergi!" Setelah mengatakannya Tania langsung menarik 
tangan Aurel dan mengajaknya ke tepi pantai, tidak 


memperdulikan ucapan Wildan maupun Raffi yang 
mencegah mereka untuk pergi. 


"Kedua perempuan itu benar benar keras kepala!" geram 
Wildan lalu mengikuti kedua wanita tersebut, sedangkan 
Raffi terdiam lalu memainkan ponselnya. 


Lalu Raffi menyimpan ponselnya karena ada hal yang lebih 
menarik perhatian nya, ketika melihat di meja kecil terdapat 
sebuah bingkai poto Tania dan Wildan yang sedang berada 
di pantai. 


Di foto tersebut Wildan dan Tania tertawa lepas. Terlihat 
disana bahwa Tania sangat bahagia bersama Wildan, 
bahkan Tania tak sungkan memeluk Wildan di foto itu. 
Tampak sangat romantis. 


Raffi hanya bisa terdiam, kenapa hatinya sangat sakit walau 
hanya karena melihat sebuah foto itu. 


Di bawah bingkai tersebut ada sebuah kertas. Raffi 
membukanya dan membacanya. 


Wildan Raditya maulana 
Dengan 
Tania clara mentari maulana 


Cinta akan datang dengan sendirinya 
Rasa sayang muncul begitu saja 
Nyaman adalah hal yang membuat rasa sayang itu datang. 


Kau dan aku akan selalu bersama karena kita memang di 
takdirkan bersama. 


Betapa hancurnya hati Raffi saat ini, seperti ada seseorang 
yang memaksa mengambil barang berharganya namun 
barangnya tak pernah dia kembalikan. 


"Kenapa kau selalu ambil apa yang aku sukai Wil!!!" gumam 
Raffi sambil menggenggam erat tanganya sendiri, 
tatapannya menatap marah ke arah foto itu bergantian 
dengan surat itu. 


Raffi sedang merenung di teras luar rumah Wildan sambil 
merasakan angin malam dengan secangkir teh dan juga 
cemilan kecil. 


Wildan menghampiri Raffi dan duduk disebelahnya. "Angin 
malam memang begitu menyenangkan dia mampu 
membuat hati yang kacau menjadi damai." ujar Wildan. 


Raffi mengernyit. "Kenapa kau tahu hatiku tengah kacau?" 


"Aku hanya menebak, lagi pula hatiku juga sedang kacau 
dan hm aku juga minta maaf padamu dengan apa yang ku 
buat padamu selama ini..." Raffi yang awalnya tak sama 
sekali menoleh Wildan akhirnya sekarang dia menoleh. 


"Aku juga minta maaf karena dulu aku banyak melakukan 
kesalahan padamu." ucap Raffi yang turut minta maaf. 


"Jadi kita damai?" tanya Wildan memastikan. 


Raffi langsung memeluk Wildan tanda perdamaian. 
Permusuhan yang mereka lakukan selama bertahun tahun 
kini telah berakhir. 


"Yeyyy!" Ucap kedua wanita di depan pintu rumah saat 
menyaksikan wildan dan Raffi yang sedang berpelukan. 


"Kita harus merayakan ini." ucap Aurel semangat. 


"Ayo kalian masuk aku dan Aurel sudah mempersiapkan 
perayaannya di dalam." ujar Tania yang membuat Raffi 
bingung dan wildan hanya geleng geleng kepala. 


"Jadi ini semua rencana mereka...." bisik Raffi pada Wildan. 


"Iya mereka memang jago bikin kita kalah!" jawab Wildan 
pasrah, sekarang hidupnya ingin membuat Tania bahagia. 


Wildan dan Raffi masuk ke dalam rumah, disana ada 
beberapa gelas dan minuman yang terlihat segar di mata. 


Tania menuangkan air ke dalam gelas lalu memberikan nya 
kepada Wildan, begitupun dengan Aurel. Semuanya tampak 
bahagia. 


"Mau nonton film?" tanya Tania menawarkan. 


Aurel mengangguk antusias. 


"Film thriller," kata Wildan memberi saran. 
"Mending horor," kali ini Raffi yang memberi saran. 


Tania dan Aurel menggeleng kompak. "Dari pada nanti 
kalian berantem, jadi kita memilih film romantis... Yuuuu 
biar ada pelajaran untuk kita." Kata mereka kompak. 


Wildan dan Raffi hanya menggelengkan kepalanya terheran- 
heran, dan pasrah dengan yang di katakan istri mereka. 


Film sudah di mulai, Tania terduduk di samping kanan 
Wildan dan di samping kiri Aurel. 


Tania bersandar di dada bidang Wildan, matanya fokus 
menatap ke depan kala ia merasa terbawa suasana. Wildan 
juga hanya menonton sambil mengelus-elus rambut 
panjang Tania. 


Raffi melirik ke samping, lalu buru-buru mengalihkan 
pandangan nya ke arah lain. 


"Tania sudah memilih Wildan, aku tidak akan pernah bisa 
masuk lagi ke hati Tania." batin Raffi kecewa, sampai ia lupa, 
bahwa ada Aurel di sampingnya yang seharusnya ia jadikan 
ratu di kehidupannya. 


"Tapi kenapa kita harus di takdirkan seperti ini? Ini semua 
salahku, seharusnya aku menolak perjodohan itu... Jika saja 
aku menolak, maka kita pasti sudah menjadi pasangan yang 
paling bahagia Tan..." batinnya lagi, matanya memang 
terlihat fokus menatap layar televisi namun batinnya terus 
berbicara dan bayangannya selalu mengingat betapa 
bahagianya dulu ia bersama Tania. 


Wildan yang sedari tadi fokus, pandangannya beralih pada 
Raffi dan mengernyit bingung. "Kenapa Raffi terlihat... Apa 


jangan-jangan Raffi masih menyimpan perasaan kepada 
Tania?" batin Wildan, ia hanya berharap jika Raffi tidak 
merebut apa-apa lagi darinya, dan ini Tania, Wildan tidak 
mau bahkan tidak rela jika Tania di rebut Raffi. 


Wildan memilih mencium puncak kepala Tania dengan 
mesra, lalu memeluk perempuan itu dengan sangat erat 
agar Raffi melihatnya dan menganggap memang Tania 
sudah benar-benar menerima Wildan. 


Tania hanya mencubit tangan Wildan kesal karena 


menganggu nya apalagi disana bukan hanya mereka 
berdua. 


Raffi yang melihat itu buru-buru mengalihkan pandangan 
nya dan mengepalkan tangannya kesal. 


Tengah malam, Wildan terbangun karena ia merasakan 
haus. Pria itu bangun dari tidurnya dan berjalan menuju 
arah dapur. 


Sebelum benar-benar sampai ke dapur, Wildan 
menghentikan langkahnya ketika ia melihat Raffi tengah 
terduduk sambil memainkan ponselnya seorang diri di 
ruangan tamu tadi. 


Lantas, Wildan segera menghampiri Raffi takutnya Raffi 
memerlukan sesuatu darinya. 


"Sedang apa kau disini?" tanya Wildan berniat baik saja. 


Raffi terlihat terkejut ketika Wildan bertanya padanya, hal 
itu membuat Raffi buru-buru menyimpan ponselnya bahkan 
seolah menyembunyikan membuat Wildan bertanya-tanya 
dan curiga dengan hal itu. 


"Aku tidak bisa tidur, maka nya aku sedang bermain game 
saja." jelas Raffi terlihat canggung. 


Wildan semakin bertanya-tanya, sebenarnya apa yang Raffi 
sembunyikan dari ponselnya. 


"Ya sudahlah," Wildan memilih pergi ke dapur, pria itu 
mengambil air yang lebih banyak karena ia mempunyai 
rencana agar bisa melihat ponsel Raffi yang begitu 
mencurigakan. 


Wildan kembali ke tempat Raffi tadi, Raffi masih dengan 
posisi sama. 


Wildan berniat mengambil bantal sopan tetapi air yang ia 
bawa malah berjatuhan ke celana panjang Raffi. 


"Maaf maaf, aku tidak sengaja." kata Wildan pura-pura 
merasa bersalah. 


"Iya iya," jawab Raffi sebelum pergi meninggalkan tempat 
itu untuk berganti pakaian. 


Wildan tersenyum senang, lalu segera mengambil ponsel 
milik Raffi. 


Disana, Wildan segera membuka aplikasi WhatsApp dan 
nama teratas di sana adalah Tania 


Tania 
Iya... 


Raffi 
Kau terlihat bahagia dengan Wildan 


Tania 
Iya, karena hidup harus selalu dibawa bahagia 


Raffi 
Apakah Wildan sudah tahu tentang 
Kita dulu? 


Tania 
Kenapa kau membicarakan hal ini? 


Tania 
Bukankah kita sudah sepakat untuk melupakan nya? 


Raffi 

Aku hanya bertanya, lagipula Wildan 

Harus tahu yang sebenarnya tentang kita dulu, dia kan 
suamimu... 


Tania 
Bahkan aku merasa jijik walau hanya mendengar nya. 


Raffi 

Coba kau beritahu Wildan, uji dia... 

Jika ia menerima mu sepenuhnya maka kau tidak salah 
memilih suami 

Begitu pun sebaliknya 


Tania 
Sudah hentikan! Aku tidak mau mengingat itu. 


"Kenapa kau melihat ponsel ku?" celetuk Raffi yang baru 
saja datang, terkejut ketika melihat Wildan memainkan 
ponselnya. 


"Ini apa maksudnya?" tanya Wildan seperti menuntut, pria 
itu menunjukkan ponsel milik Raffi, ingin Raffi menjelaskan 
yang sebenarnya tentang maksud di pesan itu. 


Raffi terlihat terkejut, ia tidak menyangka jika Wildan akan 
mengetahui lewat ponselnya. 


"Apa maksudnya?! Jelaskan padaku!" tekan Wildan. 


"Oke kau duduk," titah Raffi yang ingin menjelaskan 
semuanya. 


Wildan hanya menurut, ia ingin tahu apa yang sebenarnya 
di sembunyikan istrinya. 


"Dulu... Aku dan Tania pergi ke sebuah pesta teman kamu, 
disana banyak sekali minuman alkohol yang membuat 
seseorang jadi setengah sadar..." 


"Sebenarnya Tania tidak pernah mau meminum itu tetapi 
salah satu teman Tania memaksanya untuk minum itu, Tania 
sudah berulangkali menolak, tetapi temannya dengan 
sengaja meminta temannya yang lain agar bisa membuat 
Tania meminum itu dan Tania pasrah meminumnya." 


"Aku yang juga sudah minum, tetapi aku masih bisa 
mengendalikan diriku, mungkin karena aku sudah pernah 
bahkan sering minum," 


"Saat itu aku melihat Tania menari heboh dengan pakaian 
yang sedikit terbuka lah," 


"Aku buru-buru membawa Tania dari sana, saat aku ingin 
mengantarkan Tania pulang, tapi aku ingat... Ibu Tania pasti 
akan kecewa ketika melihat kondisi anaknya yang mabuk," 


"Maka dari itu, aku menyewa hotel..." 

"Kau tahu kan? Aku pria normal." 

Bug! 

Wildan memukul Raffi hingga sudut bibir pria itu berdarah. 


"Tania tidak mengkhianati mu, itu terjadi saat kami masih 
menjadi sepasang kekasih." jelas Raffi agar Wildan tidak 
marah besar kepada Tania. 


"Tapi tetap saja! Kau memanfaatkan Tania saat itu 
brengsek!" Wildan ingin sekali memukul Wildan lagi tetapi 
ia sadar, itu dulu... Bahkan keduanya salah bukan hanya 
Raffi. 


Wildan memilih pergi dengan tatapan marah, ia masuk ke 
dalam kamarnya dengan perasaan bimbang. 


Pria itu melirik Tania yang tengah tertidur pulas. "Tan... 
Kenapa kau tak pernah jujur padaku? Aku hanya meminta 
kau jujur apakah itu sulit? Aku akan menerima semuanya 
tetapi kau harus jujur padaku." Gumam Wildan. 


"Hey ayo bermain jangan hanya menatap kami saja!" teriak 
Tania saat melihat Wildan dan Raffi hanya fokus menatap 
Tania dan Aurel yang sedang bermain di pinggir pantai. 


"Kalian saja lah kami tidak ingin basah..." jawab Raffi sambil 
melambaikan tangannya. 


"Payah masa takut sama basah!" ledek Tania sambil 
melemparkan air kepada Wildan dan Raffi. 


"Wildan ayo sini..." Tania menarik tangan Wildan namun 
yang Tania dapatkan hanya hempasan. Wildan 
menghempaskan tangan Tania dan membuat Tania terjatuh. 


"Tania kau tak apa?" Tania menggelengkan kepalanya. 


"Kau ini kenapa hah? Kau bukan anak kecil Tania, tapi 
tingkah mu seperti anak kecil!" bentak Wildan. 


"Wil kau kenap__" 


"Sekarang kau bersiap siap lah malam ini juga kita harus 
pulang, jika terlambat kau akan ku tinggalkan!" 


Bersambung.... 


34. Berubah 


"Wildan jangan ngebut bahaya!" 


ucapan Tania seolah tidak dipedulikan oleh Wildan bahkan 
pria itu semakin mempercepatnya kecepatan mengendarai 
mobilnya. 


"Jika ada orang bagaimana, cari aman jangan cari bahaya!" 
Tania tetap ngotot ingin Wildan memperlambat 
mengendarai mobilnya, Tania sampai terheran-heran 
melihat Wildan. 


"Wildan dengarkan aku... ini bahaya apalagi ini malam 
malam Wil bagaimana jika--" 


"Aku masih punya empat permintaan kan?" Sela Wildan 
malah menanyakan hal itu ketika Tania yang sedang takut- 
takutnya. 


"Iya," Tania kebingungan melihat Wildan, bahkan pria itu 
sama sekali tidak tersenyum. 


"Aku meminta kepadamu, untuk malam ini tidak banyak 
bicara! Fokus ke depan kalau tidur tidur saja jangan banyak 
bicara!" ucap Wildan tegas namun dingin. 


"Ada apa dengan--" 


"AKU BILANG DIAM! JANGAN BANYAK BICARA!!" bentak 
Wildan. 


Tania yang awalnya menatap Wildan kini beralih menatap 
jalan dengan ekspresi menahan kesal. Diam katanya? 
Sedang dalam masalah seperti ini harus diam? Saat sedang 


ketakutan seperti ini harus diam, seharusnya Wildan 
menenangkan nya tetapi pria itu malah membentaknya. 


Tania sama sekali tak mengeluarkan suaranya lagi. 
Perempuan itu mulai bosan lalu membuka ponselnya dan 
ada beberapa pesan yang belum dia baca. 


Raffi 

Tania kau tak kenapa Napa? 

Tania jika kau kenapa napa bilang padaku ya? 

Jika Wildan berlalu kasar padamu bilang padaku, mobilku 
ada di belakang mobil kalian. 


Tania langsung menoleh kebelakang mobilnya tidak terlihat 
mungkin karena malam hari. 


"Kenapa kau lihat lihat kebelakang?" tanya Wildan sedikit 
ketus namun matanya tetap menatap ke depan. 


Tania tidak membalas ucapan Wildan malah dia sekarang 
senyum senyum sendiri sambil melihat ponselnya. 


"Tania aku tanya jawab dong!" Wildan terlihat kesal. 


Tania malah menulis sesuatu di buku kecilnya itu lalu di 
tunjukkan kepada Wildan. 


Tadi kata mu aku tak boleh bicara? 
Terus kenapa aku jawab? 
Kan katanya tak boleh bicara. 


Kata kata dari tulisan itu membuat Wildan menepuk 
dahinya sendiri. Bagaimana dirinya bisa lupa, ia sekarang 
hanya malu saja menatap Tania, tetapi tetap saja, ini Wildan 
yang bertanya. 


"Oke sekarang kau boleh bicara!" kata Wildan dengan 
matanya yang juling 


Tania terlihat menormalkan nafasnya lalu berkata. "Wildan 
jangan ngebut ngebut! kau ketakutanku ketakutam tahu 
tidak? Tolong dong ngejalaninnya jangan seperti pembalap, 
kau bukan pembalap tapi kau Dokter! Jangan belaga seperti 
pembalap, jika ada orang bagaimana? Ini bahaya, dan bla- 
bla-bla!!" Tania terus saja mengoceh membuat Wildan 
terlihat sakit kepala. 


Siang Hari 


"Tania..." Ucap Seseorang dari luar rumah, membuat Wildan 
dan yang lainnya heran. Biasanya tamu akan mengetuk 
pintu ini malah berteriak nama di luar rumah. 


Tania menepuk keningnya, sahabatnya datang dan ia hanya 
takut jika sahabat nya mengomel karena tidak di undang di 


pernikahan nya. "Itu suara si Rika haduh pasti aku di amuk 
sama dia." ucap Tania terlihat ketakutan. 


"Yaudah aku yang buka pintunya." kata Aurel sebelum 
berdiri. 


"Oke oke." Aurel pun pergi menuju pintu sedangkan Tania 
sudah siapkan bantal untuk melindungi dirinya. 


Rika datang menghampiri Tania Wildan dan Raffi yang 
sedang terduduk di ruang keluarga. Lalu Rika memukul 
Tania pelan namun banyak membuat Tania malah kegelian. 


"Tania kau tidak undang aku ke pernikahanmu, tega sekali 
ya kau padaku padahal aku mau jadi pager ayu di 
pernikahan mu.. Untuk sekedar mengundang atau memberi 
tahu, kau sama sekali tidak memberitahuku! padahal aku itu 
yang selalu menemani kalian pacaran. Terus sekarang bukti 
cinta kalian tak di undang?" Tania dan yang lainnya awalnya 
tertawa tapi kemudian terdiam. Rika kira Tania menikah 
dengan Raffi. 


"Maafkan aku Rik, aku lupa mengundang mu karena waktu 
itu aku lagi banyak masalah dan suami aku bukan Raffi." 
jawab Tania yang membuat Rika tertawa. 


"Jangan bercanda. Orang si Raffi ada disini bersama mu, 
terus kalau tidak sama Raffi sama siapa? Bukannya kalian 
ini orang yang tak bisa dipisahkan?" Rika lagi-lagi tertawa, 
ia pikir jika Tania hanya bercanda saja. 


"Raffi adik iparku." jelas Tania tanpa senyuman agar Rika 
percaya. 


"Tania aku tak rela, kalau Raffi jadi adik ipar mu." Ucap rika 
yang masih tidak percaya, "Raffi ayolah bilang pada istrimu 
jangan bercanda gitu..." lanjut Rika kali ini pada Raffi. 


"Hidup kami memang sedang di buat lelucon Rik..." jawab 
Raffi sambil tersenyum kecut. 


"Lelucon apa coba?" 


"Aku di jodohkan dengan kekasih Wildan, lalu Tania menikah 
dengan Wildan." Rika terdiam sejenak lalu menatap Wildan 
dan memastikan semuanya 


"Wil bener?" 


Wildan mengangguk. "Iya Tania istriku...." 


"Jadi gitu..." ucap Tania yang sudah menceritakan awal 
kejadiannya dan itu membuat Rika sedikit menangis. Dan 
sekarang mereka tengah berada di kamar Wildan kebetulan 
Rika ingin cerita cerita dengan Tania berduaan. 


"Aku sedih sekali, padahal kalian pasangan favoritku..." ujar 
Rika sembari menghapus air matanya, apalagi ia baru tahu 


jika selama itu, Tania menderita dan Rika tidak ada di 
sampingnya. 


"Awalnya aku tidak terima. Tapi aku sadar hidup tuh harus 
seadanya jangan mengada ngada. Lagi pula aku sudah 
nyaman dengan Wildan dan nyaman membuat kita menjadi 
saling sayang dan nanti pasti cinta itu datang sendiri..." 
jelas Tania sambil tersenyum membayangkan wajah Wildan 
yang tengah tersenyum-senyum, Tania jadi suka mengingat 
perlakuan manis Wildan. 


"Kau nikah dengan Wildan kenapa harus dia coba? Kau tahu 
sendiri kan dia itu mantan gebetanku!" ucap Rika yang 
kesal. 


"Kau yang gebet, aku yang dapat!" ujar Tania meledek. 


"Haha lucu ya kau, yaudah aku pulang ya kasian suami mu 
yaitu mantan gebetanku kalau aku lama-lama berada 
disini." ucap Rika mengakhiri pertemuan mereka. 


"Yaudah aku antar ya." 


"Ayo" 


Pagi Hari 


"Ini bagaimana cara memasang dasi? perasaan dari tadi 
salah mulu!" gerutu Wildan pagi pagi dirinya sudah dibuat 
kesal karena harus memakai dasi. 


"Dari tadi belum beres? Sini sama aku." ucap Tania sambil 
menghampiri Wildan, "caranya gini yang pertama--" lanjut 
Tania sambil memakaikan dasinya. 


Sedangkan Wildan malah terus menatap wajah cantik Tania 
tanpa berkedip 


"Sudah bagus kan?" tanya Tania dengan senyuman tak 
pudar itu. 


"Oke, terimakasih, oh iya kenapa kau bisa memasangkan 
dasi perasaan waktu di sekolah kau tak pernah memakai 
dasi." tanya Wildan kebingungan. 


"Raffi mengajari ku agar aku bisa memasangkannya..." 
jawab Tania walau sebenarnya ia tidak ingin mengatakan 
nya, takutnya Wildan salah paham. 


"Oh yaudah berangkat..." Wildan langsung pergi tanpa 
mencium kening Tania terlebih dahulu. 


Sudah menjadi kebiasaan ketika Wildan berangkat dan 
pulang harus mencium kening Tania terlebih dahulu katanya 
agar cinta datang lebih cepat. 


Namun kenapa hari ini tidak. Mungkin saja Wildan terlupa 
makanya dia langsung pergi. 


Tania pun turun ke bawah hanya sekedar untuk mengambil 
sesuatu yang tertinggal di bawah. Namun yang dia lihat ada 
Aurel yang sedang melamun kenapa dia melamun dan 
biasanya dia selalu pergi bekerja. 


"Aurel? Kau kenapa?" tanya Tania sembari menghampirinya. 
"Eh Tan engga kenapa napa..." 

"Jujur ada apa? Apa jangan jangan Raffi mengatakan 
sesuatu yang menyakiti hatimu? Atau dia berbuat kasar." 
tebak Tania sambil duduk disebelah Aurel. 


"Tidak dia baik padaku hanya saja--" 


"Hanya saja Raffi sepertinya tak bisa mencintaiku..." Tania 
terdiam sebentar, "Raffi akan mencintaimu cuman dia belum 
sadar." 


"Kenapa?" 
"Aku punya cara agar dia sadar..." 
"Gimana Tan?" 


"Kau diami Raffi selama beberapa hari. Nanti dia akan 
merindukan omelan mu perhatian mu dan nanti dia akan 
sadar dengan sendirinya kan?" ide Tania. 


"Tapi bagaimana jika dia balik mendiami ku?" Itulah yang di 
takutkan Aurel. 


"Tenang saja aku tahu Raffi, dia tidak bisa didiam kan." 


"Terima kasih Tania." 


"Baiklah baiklah." 


"Tania kenapa kau kesini?" tanya Wildan saat Tania masuk 
ke ruangannya kerjanya. 


Tania mengernyit kebingungan. "Bukankah sudah biasa jika 
aku kesini untuk menemani mu makan siang." jawab Tania 
sambil membuka rantangnya. 


Wildan terdiam sejenak, ingin berbicara tetapi rasanya 
terasa sulit namun ia paksa dan berkata. "Hmm aku masih 
punya permintaan tiga kan? Nah aku mau ambil satu 
sekarang." 


"Apa?" 


"Kau tidak usah datang kesini untuk memberikan makan 
siang. Aku bisa membelinya disini." jelas Wildan. 


Tania mengernyit lagi. "Tapi kenapa bukankah kau yang 
memintanya?" 


"Itu dulu sekarang sudah tidak lagi. Maafkan aku Tania, kau 
boleh pulang dan membawa masakanmu." Tania tidak habis 
pikir dengan permintaan Wildan yang satu ini. 


"Setidaknya kau makan ini saja hari ini...." ucap Tania yang 
sudah membuat makanannya tapi Wildan malah 
menolaknya. 


"Kau makan lah aku akan membelinya di kantin." 


"Lalu ini? Nanti mubazir Wil jika tidak di makan, kita tidak 
boleh begitu." Tania terlihat sangat kesal karena Wildan 
meminta permintaan aneh kepada nya. 


"Tania aku bilang pulang ya pulang, cepat sana kau pulang 
dan jangan ganggu aku!" Tania langsung membereskan 
Rantangnya dengan kasar lalu dia melangkahkan kakinya 
keluar. 


"Tunggu dan kau tidak perlu memasak untuk makan malam 
karena aku tida--" 


"Aku akan memasak lagi pula penghuni rumah bukan kau 
saja!" sewot Tania langsung pergi meninggalkan Wildan. 


"Aku udah cape cape masak terus datang kesini tahunya 
malah di tolak dan mengusirku, tahu gini aku tidak akan 
datang kesini!" Gerutu Tania disepanjang perjalanan. 


Tania memilih menghubungi sahabatnya, bercerita dengan 
sahabatnya adalah jalan terbaik, karena saat ini yang Tania 
percaya hanya Wildan dan ibunya. 


"Hallo Rik masih disini kan?" 


"Iya Ian aku disini" 

"Jalan jalan yuk. Kapan lagi kita jalan jalan" 
"Ayo ah" 

"Oke aku kerumah mu sekarang" 


Tania langsung pergi ke rumah rika sepertinya dia butuh 
hiburan selama beberapa hari ini dia pusing dengan 
keadaan rumah. 


Bersambung..... 


35.Cinta 


Seperti biasa Wildan pulang dengan keadaan lelah, 
matanya sudah mengantuk tapi perutnya berteriak minta di 
isi. 


Pada saat Tania datang keruang kerjanya saat itu dia sudah 
lapar namun karena egonya yang tinggi dia menolak dan 
menyuruh Tania pergi. Setelah Tania pergi Wildan tak makan 
apapun, rasanya sangat malas apalagi sudah membuat 
Tania yang mungkin kecewa padanya. 


Ada yang aneh hari biasanya Tania menunggunya di depan 
pintu rumah mereka tapi sekarang Wildan sama sekali tak 
melihat Tania apa mungkin Tania marah pikir Wildan. 


Dia masuk dan mendapati Raffi dan Aurel yang tengah 
makan malam namun dia langsung pergi ke kamar dia 
sangat lelah dan tak ingin menjawab pertanyaan 
pertanyaan yang nantinya mereka akan berikan sebagai 
basa basi. 


Tapi kenapa Tania tak ikut makan bersama? Itulah 
pertanyaan nya, apa jangan jangan Tania tertidur karena 
menunggu Wildan. Wildan pun mempercepat langkahnya 
agar segera menemukan Tania. 


Saat membuka pintu kamarnya Wildan sama sekali tak 
menemukan Tania di kamarnya bahkan kamar mandi yang 
ada di kamarnya pun Tania Tak ada. 


"Apa jangan jangan di dapur...." Wildan langsung turun dan 
pergi menuju dapur namun tak ada juga tania disana. 


"Kalian lihat Tania tidak?" Tanyanya. 


Aurel mengernyit. "Bukannya tadi Tania pergi ke tempat 
kerjamu?" 


"Iya dia datang tapi ku suruh dia untuk pulang." 


"Tapi Tania tidak balik balik lagi loh..." ucapan Aurel 
membuat Wildan khawatir, "Coba kau telepon..." saran Raffi. 


Wildan langsung menelpon Tania namun nomernya tak aktif. 
"Nomernya tidak aktif, mungkin baterai ponselnya habis." 


"Mungkin dia main sama Rika?" tebak Raffi tak heran, 
sahabatnya yang datang dari jauh mana mungkin Tania 
lewat kan untuk tidak berkumpul? 


"Kau punya nomernya?" 


"Tuh ponsel ku, ada nama kontaknya Nyamuk." kata Raffi 
sambil memberikan ponselnya. 


"Kenapa nyamuk?" tanya Aurel sambil tersenyum. 


"Dia dulu suka ganggu kalau aku lagi berduaan bareng--" 
ucap Raffi terhenti karena dia sadar tengah berbicara pada 
siapa, "Ayo lanjut makan." lanjut Raffi kepada Aurell. 


"Nomernya Rika juga tidak aktif, wanita itu benar benar, 
sekarang sudah pukul sembilan malam tapi dia belum 
pulang!" gumam Wildan trus menghubungi Tania. 


"Pasti Tania berada dirumah Rika." 
"Tahu rumahnya?" 


"Tahu cuman dia udah pindah jadi aku tidak tahu..." 


"Sama saja tidak tahu," kata Aurel sambil menggelengkan 
kepalanya. 


"Kau makan dulu Wildan, pasti kau lapar, lagi pula pasti 
Tania baik baik saja. Rika kan sekarang orang Bandung jadi 
pastinya Tania sedang kangen kangennan." ucap Aurel. 


"Rasanya jadi tidak lapar, yasudah aku ke kamar dulu ya..." 
Wildan langsung melangkahkan kakinya. 


"Sedih sekali filmnya, aku sudah nangis berkali kali." ucap 
Tania sambil mengusap pipinya yang basah akibat 
menangis, "Tapi kan happy ending." balas Rika yang juga 
menangis. 


"Endingnya juga sedih karena mereka pelukan sambil 
nangis...." Tania pun mengambil ponselnya yang berada di 
meja, "ponsel aku mati Rik, aku minjem casan mu." lanjut 
Tania sambil mengecas ponselnya yang mati. 


"Eh Tania sekarang udah jam sebelas malam, suami mu 
tidak marah tuh?" ucap Rika. 


"Hah? Jam sebelas malam? Ya ampun kenapa bisa pasti 
Wildan marah sekali padamu." ucap Tania panik. 


"Telepon Wildan, bilang kau menginep di rumahku, kalau 
kau pulang jam segini yang ada bahaya." saran Rika. 
"Ponsellu juga mati gimana dong nelponnya." lanjut Rika. 


"Pake ponsel suami mu bambang cepetan!!" Tania terlihat 
kepanikan. 


"Yaudah yaudah tunggu disini." Rika langsung pergi ke 
kamarnya lalu balik lagi dan memberikan ponsel suaminya 
ke Tania. 


"Kau tahu nomernya?" 

"Tahu lah, Wildan kan suamiku!" jawab Tania enteng. 
"Hallo" 

"Siapa?" 

"Shraddha kapoor" 

"Hah?" 

"Tania istrimu jika lupa" 


"Istri saya namanya Intan bukan Tania" Tania langsung 
melihat nomernya ternyata nomer yang tadi dia ketik 
kehapus dan menelpon nama bagas disana. 


"Maaf pak, ini salah sambung." ucap Tania dan langsung 
mematikan ponselnya. 


"Hahaha anjir ngakak banget makanya jangan sombong lu!" 
kata Rika. 


"Hadeuh punya temen..." Tania langsung mengetik 
nomernya. 


"Hallo" 


"Tania kau dimana hah? Udah jam segini belum pulang tak 
tau rumah dimana hah?" 


"Aku tadi main sama Rika dan lupa waktu" 
"Aku jemput kau sekarang kirim alamatnya dimana" 
"iya bos" Tania langsung mematikan ponselnya. 


"Anjir suamiku langsung tahu itu aku yang telpon terus dia 
marah marah." ucap Tania sambil tertawa. 


Rika terdiam sejenak, Tania tadi menceritakan segalanya 
pada Tania namun ia merasa tidak semua yang Tania cerita 
kan itu benar. 


"Wildan sepertinya sangat mencintaimu." ujar Rika. 
Tania terlihat cuek. "Kata ku sih tidak." 
"Dia khawatir gitu tandanya dia cinta..." 


"Dia khawatir karena dia punya tanggung jawab 
terhadapku." jelas Tania. 


"Serah mu!" pasrah Rika. 


"Ayo pulang!" Wildan langsung menarik tangan Tania, 
"Tunggu itu motornya." Tania menghentikan langkah Wildan. 


"Rika nitip motor Tania dan terimakasih sudah jaga dia." 
Wildan kembali menarik Tania dan membawanya masuk 
kedalam mobilnya. 


"Tidak tahu waktu sekali!" ucap Wildan sambil menjalankan 
mobilnya dengan marah. 


"Namanya juga lupa kan manusia tempatnya lupa..." 


"Ngeles mulu, nurut dong kali kali sama suami!" ketus 
Wildan 


"Aku nurut kau terus loh..." Tania mencoba mengingatkan 
kepada Wildan. 


"Iya Iya bawel!" 


"Kau yang dari tadi ngomong terus!" kata Tania tidak terima 
di bilang bawel. 


"Kalau aku tidak bicara, terus nanti kau akan lakukan hal 
yang sama lagi kan, sudah diam!" ucap Wildan yang tetap 
fokus menatap kedepan. 


Tania pun terdiam sambil menguap beberapa kali. 


"Kenapa diam?" Kali ini Wildan benar benar membuat Tania 
pusing tadi disuruh diam sekarang sudah diam masih di 
komentar. 


"Ah tau males!" 

"Kalau ngantuk tidur aja." 

"Tidak, takut kau meninggalkanku di mobil sendirian..." 
"Aku akan menggendong mu sampai kamar." 


"Yey makasih sayang." ucap Tania sambil mengecup pipi 
Wildan dan membuat Wildan menjadi kaku karena tumben 
sekali Tania menciumnya biasanya jika dia mencium Wildan 
pasti harus di suruh dulu oleh dirinya. 


Sudah sampai di rumah dan Tania sudah terlelap membuat 
Wildan membuang nafasnya lega. Kenapa gadis ini bisa 
membuatnya begitu khawatir, jika saja tadi dirinya tidak 
nelpon sudah di pastikan Wildan bergadang karena 
memikirkan Tania. 


Wildan pun menyimpan mobilnya, lalu menggendong Tania 
dan membawanya ke kamar mereka. Saat sudah sampai 
kamar Wildan membaringkan tubuh Tania lalu 
menyelimutinya. 


Lalu dia membuka ikatan rambut Tania dan membenarkan 
rambutnya yang berada di wajahnya. Lalu wildan mencium 
kening Tania setelah itu dia pergi untuk mengunci 
ruangannya dan juga untuk mengunci pintu rumah depan 
mereka. 


Setelah beres semuanya Wildan kembali ke kamarnya lalu 
membaringkan dirinya di sebelah Tania, dan memeluknya 
lalu berkata, "Aku mencintaimu, cintaku." 


Bersambung..... 


36. Wildan yang menjengkelkan 


Tania terbangun karena mendengar suara alarm yang begitu 
nyaring di pendengarannya, perempuan itu langsung 
mematikan alarm yang berada di sebelahnya ini. Rasanya 
tidurnya benar benar sangat nyenyak namun badannya 
terasa berat. 


Ternyata Wildan sedang memeluknya dari belakang, 
sekarang Tania bagaikan di kurung olehnya. "Wildan 
bangun." Ucap Tania sambil berusaha melepas tangannya. 


"Diam..." Seolah tidak terganggu, Wildan malah mempererat 
pelukannya. 


"Ish.." Tania memilih membalikkan badannya agar bisa 
melihat wajah Wildan yang tengah tertidur ini. 


Tania mengusap wajah Wildan dari kening sampai dagu pria 
itu, perempuan itu mengulang hal yang sama, namun kali 
ini Wildan menggigit jarinya pelan, membuat Tania sedikit 
terkejut. 


"Ish kau ini," Tania buru-buru melepaskan, "ayo bangun 
raja..." 


Bukannya bangun, Wildan malah mengambil tangan telapak 
tangan Tania dan menjadi kannya sebagai bantalan. 


"Wildan kau ini--" 


"Sekali-kali bangun siang tidak apa-apa kan?" Sela Wildan 
memeluk Tania lagi, perempuan itu hanya bisa pasrah 
sambil menatap Wildan yang menurutnya gemas. 


"Aku suka kau manja begini, daripada kau yang kemarin..." 
batin Tania sambil tersenyum menatap Wildan. 


"Tania, apakah kau tidak ingin membalas pelukan ku?" kata 
Wildan dengan matanya yang masih terpejam. 


Senyuman itu tiba-tiba muncul di bibir Tania, ia ingin 
memeluk Wildan juga namun belum sempat membalas 
pelukannya, Wildan malah berkata. "Jika Raffi yang 
memeluk mu, kau pasti akan membalasnya kan?" 


Tania langsung memilih untuk tidak memeluk Wildan, malah 
Tania berusaha melepaskan pelukan pria itu. 


"Wildan aku harus bangun, banyak pekerjaan." ujar Tania 
terdengar dingin, tangannya berupaya melepaskan pelukan 
Wildan yang begitu erat 


Wildan membuka matanya. "Pekerjaan apa yang lebih 
penting bagimu? Selain aku?" 


Tania menghentikan aktivitas nya lalu berkata. "Terserah, 
memangnya kau tidak lapar apa?" 


"Lapar hanya saja sudah terlanjur nyaman." Ujarnya dengan 
begitu manja, entalah, sifat kemarin hilang begitu saja. 


Pertanyaan Tania, Kenapa Wildan menatapnya terus- 
menerus? apakah dia sengaja membuat Tania salah tingkah, 
"kenapa lihat lihat? Cantik ya aku baru bangun tidur." 
Sombong Tania pada Wildan. 


"Cantik nya, pantas saja aku tidak bisa berpaling dari mu..." 


Tania hanya bisa pasrah, untuk apa capek capek mendorong 
tubuh Wildan, toh dirinya sendiri juga masih mengantuk, 


perempuan itu memilih memejamkan matanya secara 
perlahan dan Wildan masih saja menatap istrinya. 


"Jangan berpura pura tidur kalau tidak aku cium." Tania 
tidak memperdulikan ucapannya karena memang 
mengantuk. 


"Apaan sih!" 


"Ayo sekarang kita olahraga biar sehat." kata Wildan sambil 
melepaskan pelukannya. 


aaa 


"Ganti baju itu terlalu ketat!" ucap Wildan ketika melihat 
Tania berpakaian olahraga yang lumayan ketat. 


"Ini kan pakaian olahraga ya kalau tidak ketat pake rok!" 
Jawab nya sedikit sewot. 


"Ya udah pake rok aja tapi roknya yang panjang." 


Tania langsung menatap Wildan sebal, kenapa sifat pria 
yang satu ini berubah-ubah? 


"Aku mau olahraga bukan mau jalan jalan. Tidak mau di 
ganti!" 


"Setidaknya jangan pakai baju dan celana yang ketat 
seperti itu." Wildan membuka lemari pakaian dan 
melihatnya satu persatu lalu dia menemukan bajunya. 


"Nih pake." Wildan melempar baju olahraganya yang pasti 
akan kebesaran jika di pake oleh Tania. 


"Masa pake baju ini? Ini punyamu pasti kegedean di aku." 
Tania melemparkan pakaiannya ke kasur lalu aku membuka 
lemari dan menemukan baju olahraganya yang lain. 


"Ini bawel." Ucap Tania sebelum menganti pakaian di kamar 
mandi. 


Setelah beres berganti baju Tania keluar dari kamar mandi 
ternyata Wildan masih menunggunya di kamar, Wildan 
langsung saja pergi meninggalkannya sengaja biar pria 
kesal. 


"Udah di tungguin juga." Tania dan Wildan turun ke bawah 
dan mendapati Raffi dan Aurel yang terlihat sedang siap 
siap untuk pergi olahraga sama seperti Tania dan Wildan. 


"Ayo bareng." ajak Tani. 
"Ayo." 


Dan akhirnya mereka pergi berlari bersama Wildan dan Raffi 
yang sudah berada jauh karena mungkin mereka tinggi jadi 


langkahnya begitu jauh sedangkan Tania dan Aurel berlari 
pelan kadang kadang jalan sambil mengobrol. 


"Bagaimana Raffi?" Tanya Tania. 


"Aku sudah mendiami dia dan dia malah mengajakku lari 
pagi katanya biar mood aku jadi bagus." jawab Aurel. 


"Bagus dong kalau begitu aku turut senang." Tania terlihat 
bahagia, setidaknya sekarang dirinya bukan lagi bayang- 
bayangannya Raffi. 


"Bagaimana dengan Wildan?" tanya Aurel balik. 


"Kadang dia menyebalkan kadang dia perhatian tapi kali ini 
ada yang berubah entah kenapa dia seperti mencoba 
menghilangkan kebiasaan." 


"Kebiasaan apa?" 


"Seperti mengantar makan siang aku boleh lagi, memasak 
untuk makan malam dan kebiasaan dia selalu mencium ku 
jika berangkat maupun pulang." 


"Mungkin moodnya sedang tidak baik." pikir Aurel. 
"Mungkin saja." 


Setelah olahraga mereka sibuk dengan urusannya masing 
masing di karenakan hari ini libur dan mereka semuanya 
diam dirumah. 


Seperti Wildan dia tengah sibuk membaca, Raffi tengah 
bermain dengan laptopnya dan Aurel sedang sibuk dengan 
menggambar sedangkan Tania hanya menonton televisi 
dengan bosan. 


Lalu Tania memilih melihat ponselnya dan ada pesan yang 
belum terbaca. 


Rika nyamuk 
Besok aku pulang ke Bandung, 


Pokoknya hari ini full harus jalan-jalan dengan ku, 
Aku ingin belanja yang banyak disini, sama harus di traktir 
Yuk bisa yuk 


Tania menghela nafas, sekalinya ada yang mengajaknya 
berjalan-jalan tetapi dirinya juga yang harus membayarnya. 


Sudah pukul 20.00, seharusnya Tania sudah pergi berjalan- 
jalan bersama dengan Rika tetapi disini posisinya Wildan 
masih terlihat segar, seolah tidak ada niatan untuk tidur. 


Dan Tania memberanikan diri untuk meminta izin kepada 
Wildan, perempuan itu sekarang sudah menyiapkan teh 
hangat untuk Wildan dan sekarang Tania sedang 
memberikan teh hangat itu kepada Wildan dengan begitu 
manisnya. 


"Ini, minumlah..." 


Wildan menerima nya dengan senang hati, lalu berkata. 
"Teh manis? Atau teh asin? Takutnya kau mau menjahili 
suamimu lagi..." Pria itu terlihat menggoda Tania. 


"Itu teh manis, kau tenang saja." Tania cekikikan pelan 
mengingat kejadian dulu saat dirinya menjahili Wildan. 


Tania masih setia berdiri disana hingga membuat Wildan 
mengernyit bingung. 


"Ada apa Tania? Perlu sesuatu?" 


Tania menggeleng. "Aku hanya ingin meminta izin mu, 
malam ini aku akan keluar rumah paling pulangnya besok 


pa--" 
"Mau apa?" Sela Wildan. 


"Mau jalan-jalan sama Rika dan yang lainnya." ucap Tania 
memberitahu. 


"Kenapa malam-malam?" 


"Sebenarnya mau menonton film, nah lebih seru kalau 
malam begitu." jelas Tania tak mengada-ada. 


"Kenapa pulangna harus pagi?" tanya Wildan lagi. 


"Sambil nginep di rumah Rika gitu..." Tania menggaruk 
kepalanya yang tak gatal karena setiap pertanyaan Wildan 
benar-benar membuatnya takut. 


"Tidak boleh menginap, pulang sesuai kan saja, nanti aku 
jemput." Wildan mengatakan itu dengan ekspresi datar, 
sedangkan Tania hanya mengangguk setuju saja. 


Tania hendak pergi tetapi tangannya di cegah Wildan. 
"Pulang jangan terlalu malam..." 


"Iya..." 


Bersambung... 


Izin Promo ya 


Siapa tahu ada yang mau baca cerita baru aku 


Aisha Story's 


Ini tentangmu, gadis nakal namun baik...Musuhku, 
sahabatku dan cintaku." 


Mereka bersahabat saat kecil tetapi karena sebuah 
'kesalahan yang tidak disengaja' oleh Abhimanyu membuat 
hubungan persahabatan antara Abhimanyu dan Aisha 
renggang bahkan mereka sampai bermusuhan hingga saat 
ini. 


Mereka bertetangga dan mereka selalu bertengkar dengan 
hal-hal kecil, 


Abhimanyu pria yang di kagumi di sekolah karena 
prestasinya, walaupun begitu Abhimanyu sering kali terlihat 
tidak peduli, banyak gadis yang mengincar nya tetapi 
Abhimanyu tak pernah tertarik dengan hal itu. 


Sedangan Aisha? Perempuan itu bisa di bilang nakal, susah 
di atur, orang-orang tak berani membully nya, maka dari itu 
banyak orang yang beramai-ramai ingin menjadi teman 
Aisha tetapi Aisha hanya memiliki dua teman, yaitu Alia dan 
Saira. 


Karena sering kali bertengkar membuat teman-teman 
jengkel, Abhimanyu di beri tantangan oleh teman-temannya 
untuk membuat Aisha jatuh hati padanya. 


Vote+Komen 


37.Bertahan atau 


Sudah setengah jam berlalu, tetapi baik Tania maupun 
Wildan tak mengeluarkan sepatah katapun mereka hanya 
sibuk menatap jalan di tengah malam seperti ini. 


Tadi Wildan menjemput Tania, alhasil Tania terpaksa pulang 
padahal seharusnya ia masih menonton film yang lain, tak 
apa, yang penting Wildan tidak melarangnya pergi tadi. 


Tanpa di duga Tania, Wildan menghentikan di pinggir jalan 
yang sepi, perempuan itu mengerutkan keningnya 
kebingungan. "Ada apa? Kau perlu sesuatu?" tanyanya 
memastikan. 


Wildan menghadap ke Tania, agar bisa melihat perempuan 
itu secara langsung. 


Pria itu juga meraih tangan Tania, sambil tersenyum hangat 
dan berkata. "Kita mulai semuanya dari awal..." 


Tania termangu sebentar, menatap pria di depannya dengan 
tatapan yang sulit dibaca. 


Tania berpikir apakah ini benar? Bukankah rencananya ia 
akan meninggalkan Wildan setelah membuat pria itu 
berdamai dengan keluarganya tetapi mengapa Wildan 
seolah ingin memulai hubungan baru? Bukan kah Wildan 
menikahinya karena ingin membuat Raffi lemah? 


Tetapi saat ini, mengapa Tania seolah ingin memulai 
hubungan baru dengan Wildan. 


Apakah perempuan itu sudah benar-benar melupakan Raffi? 
Dan kini hatinya telah dimiliki Wildan sepenuhnya? 


Kenapa perasaannya begitu ingin memulai semuanya. 


Tania menunduk sebentar, ia hanya takut takut jika Wildan 
malah meninggalkan nya nanti setelah ia menaruh banyak 
harapan pada pria itu. 


Jujur Tania trauma, seperti dulu Raffi meninggalkan nya 
dengan penuh banyak harapan, rasanya sangat sesak. 


Apalagi disatu sisi, ia tahu jika Wildan menikahinya untuk 
memanfaatkan nya saja. 


Tania melepaskan genggaman tangan Wildan dan 
memalingkan wajahnya ke arah lain. 


Tetapi pria itu buru-buru menggenggam tangan perempuan 
itu dan Wildan juga tak lupa menghentikan mobilnya di 
pinggir jalan. 


"Tania... Kita mulai semuanya dari awal, dulu memang 
rencana ku kurang ajar tapi sekarang ini sungguh- 
sungguh... Aku tidak ingin kehilangan mu..." 


"Aku tahu, kau berniat pergi dariku tapi aku tak bisa... Ku 
mohon Tan." 


Wildan terlihat memohon, Tania memilih menatap wajah 
Wildan lekat dan berkata. "Aku tidak bisa berjanji, tapi akan 
ku pikirkan dulu." 


"Aku tunggu keputusan mu." kata Wildan lalu segera 
mengemudikan mobilnya lagi. 


Wildan menyalahkan lagu romantis, sedangkan Tania hanya 
mendengarkan sambil mengartikan setiap lirikan lagunya, 
yang mengantung kesedihan. 


"Tania apa kau tahu? Saat pertama kali aku bertemu 
denganmu, aku langsung tertarik padamu." gumam Wildan 
memecahkan keheningan. 


"Kenapa tertarik?" Tania terlihat heran saja. 


"Karena kau membelaku waktu itu," 


Flashback 


"Kalau bukan karena orang tuaku, kau itu bukan apa apa, 
Jadi kau hanya beban sebuah beban." ucap Raffi yang sudah 
mengikatku di kursi yang ada di gudang sekolah 


"Aku akan bayar apa pun yang telah ayahmu berikan 
kepadaku," Aku menjawab sambil berusaha melepas kan tali 
yang melekat di tubuhku. 


"Oke... Kan sekarang kau belum membayar kan, bagaimana 
kalau... Sekarang aku memberikan mu satu pukulan untuk 
kau kenang." 


Buggg 
Buggg 
Buggg 


Seorang gadis yang berlari menghampiri ku dan 
menghalangi Raffi agar tidak memukuliku. 


"Kau apa apaan sih Raf?" Ucap gadis itu yang Langsung jadi 
penghalang antara kami. 


"Tania..." 


"Kenapa Pukulin anak orang?” ucap Tania dengan nada 
emosi 


"Tadi dia hemmm dia tadi mau nyuri ponselku, Tan terus aku 
pukulin dong." ujar Raffi beralasan, padahal aku sama sekali 
tak mencuri ponselnya. 


"Massa sih" 


"Iya Tan tanyain aja mereka. Kalian aku juga tidak kenal 
siapa ni orang..." ucap Raffi. 


"hemm kau, Wil... Dan hemm kau tidak mengenal dia." Ucap 
Tania sembali melihat nama tag yang aku pakai di situ 
tertulis Wildan Raditya M. 


"Iya dia benar aku tak kenal sama dia, yaudah aku cabut 
dulu." Setelah Tali terlepas aku langsung kabut. 


Jantung ku berdetak lebih cepat kenapa seperti ini, biasanya 
raffi suka seperti ini padaku tapi setelah melihat gadis itu. 


Flashback end 


"Hahaha, jadi kau jatuh hati pada ku." Ucapku sambil 
tertawa ternyata ada juga orang yang tertarik padanya dan 
ternyata pria itu adalah Wildan yaitu suaminya sekarang. 


"Iya, aku mau mendekati mu tapi sudah di tikung sama si 
Raffi." Gerutunya kesal. 


"Telat sih." Tania malah tertawa lepas sekali. 


"Tapi sekarang kau kan sudah jadi milik aku." Entah 
mengapa ketika Wildan menyebut Tania sebagai miliknya 


aku merasa senang, "Tapi apakah kau milik ku?" Tanya Tania. 


"Aku milikmu semuanya yang ada pada diriku adalah 
milikmu dan itu selamanya." Pertanyaan yang ada di benak 
Tania, apakah dirinya benar-benar milik Wildan? 


"Kau pasti laparkan? Aku akan buatkan mie instan." ucap 
Tania sengaja mengalihkan pembicaraan. 


"Boleh aku tunggu disini sembari mengerjakan sesuatu." 
Tania langsung pergi menuju dapur. Ketika tadi Wildan 
berbicara sepertinya dia sangat tulus mengatakan hal itu. 


Tania membuka lemari dan ternyata mie instannya sudah 
habis aku lupa untuk berbelanja bulanan. Tania berbalik dan 
mendapatkan Raffi yang sedang memegang gelas. 


"Astaghfirullah, Raffi kau buat aku terkejut." 


Raffi malah cengengesan. "Tan Maaf aku kira kauu tidak 
akan terkejut, Kalau lagi terkejut gini pasti ada yang 
dipikirkan ya?" tebak Raffi tak heran. 


"Iya iyalah punya, kalau tidak punya pikiran mah namanya-- 


"Iya iya sewot amat si lu. pms lu?" Sela Raffi terheran-heran 
dan sengaja menggunakan kata 'Lu' 


"Kenapa sih kalau perempuan lagi marah suka di sebut lagi 
pms? Kenapa pria kalau lagi marah tidak di sebut pms?" 
kesal Tania. 


"Kan pria tidak datang bulan, sayang." Raffi mengucapkan 
itu sambil sesekali tertawa kecil. 


"Jadi begini, perempuan marah bukan karena pms saja, 
mungkin ada hal lain yang membuat dia ingin marah. Dan 
mungkin karena prianya yang membuat kesal kek elu." 
Tania kali ini membalas Raffi dengan kata 'Lu' 


"Kok ngomongnya elu gue." 

"Bodo amat!" 

"Cari apa atuh malem malem gini." 
"Mie instan cuman abis." 

"Beli kalau abismah." 

"Beliin dong hehe." 

"Boleh tapi kau harus ikut." 
"Yaudah ayo." 


Tania pun akhirnya pergi bersama Raffi ke warung untuk 
membeli makanan dan yang lainnya. Kebetulan warung di 
rumah lumayan jauh jadinya jika pergi malam malam 
sendirian kan takutnya ada apa-apa. 


"Bu beli rokok.." ucap Raffi yang membuat Tania melotot ke 
arahnya bukan kah dia tidak merokok. 


"Kau merokok? bukannya engga?" 


"Aku merokok dalam keadaan tertentu." jelasnya dengan 
ekspresi datar. 


"Jika ada masalah lebih baik bercerita." 


"Sudahlah Tan...." 


"Wildan mienya sudah jadi." ucap Tania riang, di depan 
Wildan yang masih pokus dengan laptopnya, "Wildan ini 
simpan dulu laptopnya." Kata Tania sekali lagi karena wildan 
sama sekali tak merespon ucapannya. 


"Buang aja." Katanya dingin. 
Tania mengernyit tak paham. "Jangan bercanda deh." 


"Buang Tania, lebih baik di buat dan aku tidak bercanda!" 
tegasnya seperti orang marah. 


Tania terdiam sejenak apakah Wildan ini bunglon yang suka 
berubah rubah? 


"Kau ini kenapa hah?" Tania tidak terima, dirinya sudah 
berjauh-jauh membeli mie instan dan memasak untuk 
Wildan tetapi respon Wildan? Benar-benar diluar 
dugaannya. 


"Kau tanya dirimu sendiri." 


"Aku sudah membuat ini, setidaknya makan satu suap saja." 


Wildan meletakkan laptopnya dan menarik tangan Tania 
menuju keluar kamar dan membawaku ke arah dapur. 


"Mana mienya biar aku hargain!" Pria itu langsung 
mengambil mienya, "Nih!" Wildan langsung membuangnya 
ke tempat sampah, Tania menatapnya tak percaya. 


"Dasar bunglon lo. Berubah rubah setiap waktu." Setelah 


mengucapkan hal itu Tania langsung pergi meninggalkan 
Wildan. 


Bersambung..... 


Ada cemburu... 


Jangan lupa Vote sama Komentar nya 


38.Salah paham lagi 


Setelah kejadian semalam Tania sedikit menjauhi Wildan 
tapi perempuan masih melaksanakan tanggung jawabnya 
sebagai seorang istri. 


Hari ini, seperti biasa Tania menyiapkan sarapan, baju dan 
perlengkapan kerja Wildan. 


"Biar aku saja." Wildan merebut tasnya yang sedang Tania 
pegang, "Kau tak usah melakukan semua ini lagi!" 
Lanjutnya dingin sebelum pergi. 


"Kenapa?" 


"Kau bukan pembantu ku, tugas istri bukan cuman 
membuat sarapan membereskan alat kerja mencuci pakain," 


"Tapi dengan melakukan hal itu aku menghargai mu sebagai 
suamiku." jelas Tania. 


"Menghargai? Kau bahkan tak pernah menghargaiku." 


Apa katanya? Tak pernah menghargainya lalu selama ini 
Tania dijadikan apa? Pikir Tania. 


"Oh iya aku masih ada dua permintaan lagi kan? Aku minta 
padamu, jangan pernah lakukan hal apapun padaku!" 
Lanjutnya dan membuat perempuan itu mengangguk 
dengan kesal. 


Tania pun pergi meninggalkannya, Oke, itu berarti Wildan 
ingin Tania menjadi dirinya yang hidup bebas? Dan juga 
cuek seperti dahulu? Oke, akan Tania lakukan kepada 
Wildan itukan keinginannya. 


Tania pergi ke meja makan dan memakan sarapan yang 
sudah disiapkan biasanya, Tania biasanya selalu menunggu 
Wildan terlebih dahulu jika makan tapi sekarang? Lupakan 
saja bahkan Tania tak akan memasak untuknya. 


"Tania tumben, mana Wildan?" tanya Aurel sambil 
mengambil nasi untuk Raffi. 


"Entah." Jawab Tania singkat dan menyuapkan roti ke 
mulutnya. 


"Kalian bertengkar?" 


"Tidak sudah lah lupakan mungkin dia sedang sibuk." 


Waktu sudah menunjukkan pukul sepuluh malam namun 
Wildan tak kunjung pulang, Tania terus saja melihat jarum 
jam dan melihat pintu kamar. 


Apa mungkin Wildan tidur di kamar sebelah? Tania 
terbangun dan pergi ke kamar tamu dan ternyata Wildan 
tidak ada. Aku melihat keluar rumah ternyata Wildan baru 
saja pulang. 


Tania langsung melangkah kan kakinya ke kamar agar 
Wildan tidak curiga jika Tania menunggunya pulang. 
Perempuan langsung membaringkan tubuhnya di kasur dan 
berpura pura tidur. 


Wildan membuka pintu kamar dan yang pertama kali ku 
lihat adalah Tania yang sudah terlelap, dia sama sekali tak 
menunggu Wildan, pikir Wildan dengan kecewa. Tapi 
sudahlah bukankah ini keinginannya? 


Pergi kerja pagi pagi pulang tengah malam, fisiknya lelah 
tapi lebih lelah lagi hatinya. Melihat Tania malah berbahagia 
dengan Raffi membuatnya merasa tak pantas untuk Tania. 


Bahkan Tania tak pernah mau belajar untuk mencintainya, 
itulah pikiran Wildan. 


la merasa semuanya yang Wildan miliki pasti di miliki Raffi 
terlebih dahulu dan Wildan hanya mendapatkan bekasnya 


saja. 
Bahkan Tania memberikan segalanya pada Raffi 


Kemarin malam saat Tania akan membuatkannya mie instan 
dan Wildan memilih untuk mengerjakan sesuatu yang 
belum beres dirinya kerjakan. Namun Wildan berubah 
pikiran, Tania lebih penting dari pekerjaan ini. 


Wildan langsung turun dan menghampirinya ke dapur tapi 
apa yang pria lihat? Tania sedang bercanda bahagia 
bersama Raffi bahkan ada kata 'sayang' suami siapa yang 
tidak kesal ketika istrinya di panggil sayang oleh pria lain? 
Apalagi yang memanggilnya adalah Raffi, mantan kekasih 
Tania dan cinta pertama istrinya itu. 


Bahkan Tania malah pergi keluar bersama Raffi dan itu 
membuatnya merasa bahwa bahagia Tania ada bersama 
Raffi dan dirinya salah disini. 


Wildan pergi ke kamar mandi setelah itu aku ikut terbaring 
di sebelah Tania tanpa memeluk seperti biasa. 


Wildan terbangun karena alarm yang begitu berisik di 
pendengarnya sedangkan Tania seperti tidak terganggu 
sama sekali dan pria itu begitu terganggu. 


Wildan terbangun dan langsung pergi ke kamar mandi bisa 
telat pergi kerja gara gara bangun siang. Ini juga biasanya 
alarm pukul empat sekarang alarm berbunyi pukul enam. 


Setelah beres mandi yang Wildan temukan adalah Tania 
yang masih terlelap dalam tidurnya. Tumben sekali seorang 
Tania bangun siang karena biasanya juga dia yang suka 
maksa bangunkan Wildan. 


Sudah hampir pukul tujuh tapi dirinya harus segera mencari 
baju, belum lagi menyiapkan peralatan kerja. 


"Aduh dimana lagi." Gumamnya kebingungan sambil 
mencari cari baju yang ada di lemari, "Ini kaus, semua 
kemejanya dimana coba." 


Tania terbangun karena terusik suara suara yang di buatnya. 
Biarkan saja udah jam tujuh siang tapi belum bangun juga 
pikir Wildan. 


"Apaan sih berisik banget!" Gerutunya sambil menarik 
selimutnya kembali. Bukannya bantu, Wildan ini malah tidur 
lagi. 


"Nah akhirnya ketemu." Wildan membuang nafas lega walau 
pun ketemu tapi tubuhnya sudah berkeringat percuma 
sekali mandinya tadi. 


Dan tidak hanya disitu setelah menemukan baju, Wildan 
belum menyiapkan peralatan kerja dan alhasil itu membuat 
waktu ku bertambah. 


"Ada apa sih? berisik banget ganggu orang tidur aja!" ucap 
Tania sambil melangkah kan kakinya ke kamar mandi, 
"jangan berantakin lemari kalau udah, beresin lagi!" 
Lanjutnya ketus, yang sudah berada di kamar mandi. 


Dan sekarang Wildan pergi ke tempat kerjanya telat, apalagi 
perutnya berteriak minta di isi. Hari pertama di cuekkin 
Tania sudah membuatnya repot apalagi nanti? 


Wildan begitu sudah terbiasa dengan perilakunya tapi 
sudahlah ini juga demi kebahagiaannya. Wildan rela, 
walaupun setengah tidak rela. 


"Haha ngakak banget kasian Wildan." ucap Aurel di sela sela 
tawanya. 


"Tapi itu juga keinginan dia ya baiklah aku ikutin...." Jawab 
Tania yang ikut tertawa. 


Drtt Drtt 


Suara ponsel Aurel membuat mereka terhenti tertawa. 


"Hallo" 
"Saya kesana sekarang" 


"Aku harus pergi kebutik ada sedikit masalah." Ucapnya 
sambil membawa tasnya dan pergi. 


Dan kini Tania dirumah sendirian, padahal waktu sudah 
menunjukkan pukul tujuh malam. Di rumah sebesar ini 
hanya Tania selalu sendirian. Menonton televisi malas, mau 
malas malasan tapi malas. 


Setelah beberapa jam akhirnya kesendirian Tania berakhir 
ketika pintu rumah terbuka dan terdapatlah Raffi yang baru 
pulang kerja. 


"Tumben sepi?" Ucapnya ketika melihat suasana yang sepi 
apalagi televisi yang di matikan oleh Tania. 


"Belum pada pulang." 


"Aurell belum pulang? Biasanya juga dia pulang sore." 
bingung Raffi. 


"Iya tadi dia pulang cuman balik lagi karena ada masalah di 
butiknya katanya." jelas Tani. 


"Ohh iyaa." ucap Raffi sambil melirik meja makan yang 
kosong. "Aurell tidak masak?" Tanyanya lagi. 


"Oh kau lapar? Aurel tidak keburu masak dia buru buru, mau 
aku buatin?" Tawar Tania padanya. 


"Kalau tidak repotin mah ya gak papah..." 


"Mau sama apa?" 


"Nasi goreng kayaknya enak tuh." 


"Gampang!" Tania langsung memasaknya dan Raffi 
menunggu di meja makan. 


"Gimana enak?" Tanya Tania. 


"Hmmm rasanya masih sama seperti dulu selalu enak..." puji 
Tania sambil merasakan rasa nasi goreng buatan Tania yang 
rasanya masih sama seperti dulu. 


Tania tidak menjawab ucapan Raffi, perempuan itu memilih 
untuk memainkan ponselnya. 


"Aneh ya? Dulu kita bermimpi akan menikah, menjadi 
suami-istri, menjalani kehidupan dengan bahagia." celetuk 
Raffi berhasil membuat Tania berhenti memainkan 
ponselnya. 


Tania tersenyum hambar. "Kita malah jadi ipar..." 


"Aneh ya?" 


Tania mengangguk. "Setidaknya kita mengabulkan satu 
permintaan kita dulu," 


"Apa?" tanya Raffi penasaran. 

"Bahagia di rumah yang sama, hanya saja bedanya, kita 
bahagia dengan yang lain, dengan pasangan kita masing- 
masing." jelas Tania sambil tersenyum. 


Raffi dan Tania langsung tertawa. 


"Aku sadar, mungkin memang kita tidak jodoh tapi aku 
selalu berharap jika kau akan selalu bahagia Tan," ujar Raffi 
sambil memegang tangan Wildan. 


"Aku juga telah mencintai dia, tapi kenapa rasanya sulit." 
ucap Tania memberitahu. 


"Maksudmu?" Raffi seolah tidak mengerti dengan ucapan 
Tania. 


"Aku mencintai Wildan, tapi aku bingung, bagaimana 
caranya? Sedangkan sifat Wildan padaku seperti itu?" 


Raffi terdiam sejenak, pria itu menghapus air mata Tania 
yang mengalir begitu saja. 


Sekarang Raffi menganggap Tania sebagai adiknya sendiri, 
karena dirinya sadar, tidak seharusnya berhadap terus- 
menerus dan sedikit demi sedikit yang pun mulai memiliki 
perasaan pada Aurel, walau belum sepenuhnya. 


"Tenang saja, semua akan baik-baik--" 


"Romantis sekali!" ucap seseorang yang ada di belakang. Ia 
orang itu adalah Wildan yang baru pulang. 


"Eh jangan salah paham..." ucap Raffi. 


"Santai saja, lanjutkan saja romantis romantisannya..." kata 
Wildan lalu pergi ke kamarnya. Tania langsung 
mengikutinya dari belakang. 


"Dengarin, aku hanya anggap Raffi sebagai adik ipar tidak 
lebih!" Aku Tania mengatakan itu sambil berjalan di tangga. 


"Oh iya? Dia memang adik iparmu Tan, tapi dia juga mantan 
kekasihmu... Cinta pertama mu," Jawab dia saat sudah 
sampai di kamar. 


"Tapi aku sudah tidak ada perasaan lagi padanya!" jelas 
Tania. 


"Jangan suka bohong!" Wildan terlihat sangat marah. 


"Aku tidak berbohong, untuk apa? Karena aku sadar aku 
telah jatuh hati padamu." Jujur Tania karena memang benar 
cinta datang karena terbiasa. 


"Kau menutupi kebohongan mu dengan mengatakan kau 
jatuh hati padaku? Aku tidak bodoh Tania!!" Wildan malah 
tidak percaya, pria itu terlihat sangat marah. 


"Terserah jika kau mau percaya atau tidak." 
Taniameninggalkannya dan pergi ke kamar sebelah. 


Bersambung..... 


39.Pindah 


Wildan mematikan alarmnya pukul empat pagi tapi Tania 
sama sekali tak datang ke kamar. 


"Apa Tania sedang berada dikamar sebelah?" gumam Wildan 
sambil merebahkan dirinya. 


Saat dia ingin memejamkan matanya tiba tiba pintu terbuka 
dan terlihat Tania yang sudah memakai piyamanya. Lalu dia 
menutup pintunya dan membaringkan dirinya di sebelah 
Wildan. 


"Wildan jangan pura pura tidur..." ucap Tania yang 
membuat Wildan membuka matanya. 


"Ada apa?" tanya Wildan dingin. 


"Kau kenapa? jangan salah paham." ucap Tania sambil 
mengelus pipi pria itu, "apa yang kau lihat memang benar, 
Raffi menyuapi ku tapi aku tak ada perasaan lagi padanya. 
Tolong percayalah padaku." lanjut Tania. 


"Aku akan percaya padamu tapi kita harus pindah dari sini, 
Dan kita akan memulai kehidupan baru dengan orang orang 
baru disana, kita tidak boleh lagi menoleh kesini!!" tekan 
Wildan. 


Tania menghela nafas. Jika itu mau mu aku bersedia 
asalkan kau percaya padaku!!" Tania langsung memeluk 
Wildan dan Wildan pun membalas pelukan Tania. 


"Ayo bangun..." ucap Tania sambil berusaha melepaskan 
tangan Wildan yang mengurungnya, "lima menit lagi lah..." 
Jawabnya malah mempererat pelukannya, "kebiasaan deh. 
Emang kau tidak mau kerja apa?" 


"Aku tidak akan kerja hari ini. Kita akan mempersiapkan 
semuanya untuk perpindahan kita...." Wildan terlihat begitu 
antusias, ia benar-benar ingin memulai segalanya dengan 
Tania, dan tidak ingin kembali kesini. 


"Secepat itu?" Tania terlihat tidak percaya. 
"Iya." 

"Memang kita bakalan pindah kemana?" 
"Ke luar kota." 

"Bener?" 

"Iya." 


"Jadi sekarang kita bisa persiapkan baju baju sama barang 
barang kita yang akan kita bawa." tambah Wildan dan mulai 
melepaskan pelukannya. 


"Yaudah aku mandi dulu..." Tania langsung pergi ke kamar 
mandi. 


"Katanya mau beres beres buat pindah tapi kenapa kau 
malah bawa aku kesini." Tadinya Wildan akan mengajak 
Tania ke mall tapi dia berubah pikiran dengan mengajak 
Tania berpetualangan disuatu tempat permainan di daerah 
sana. 


"Kali kali kau tuh harus berkeringat jangan diam saja di 
rumah." ucap Wildan menyepelekan Tania, "kata siapa aku 
hanya diam di rumah? Aku ini sudah masak, nyapu, nyuci, 
belanja dan bla bla bla..." 


Wildan malah mendumel kata kata Tania dan membuat 
Tania geram. 


"Eh itu ada permainan yang bisa dapet boneka!" ucap Tania 
antusias dan langsung menghampiri tempat itu. 


"Kalau boneka kita bisa langsung beli lah Tania." 


"Tapi rasanya beda jika aku mendapatkan boneka itu dari 
permainan itu dan kau yang memainkannya. Seperti di film 


film begitu loh dan aku ingin mendapatkan boneka warna 
pink itu." 


"Ya udah jadi kau minta aku buat main ini?" tanya Wildan 
yang membuat Tania kesal. Tidak romantis. 


"Kalau tidak ikhlas yaudah..." Tania yang kesal. Wildan 
hanya menggeleng geleng. 


"Pak, mau main ini caranya gimana ya?" ucap Wildan. 


"Lingkaran ini harus masuk gelas ini dan jika masuk anda 
boleh memilih ingin yang mana." jawab Bapak tersebut 
ramah. 


"Saya beli lima lingkarannya." 


Wildan pun langsung mempersiapkan lingkaran pertama 
tidak masuk dan membuat dirinya sedikit kecewa lalu 
mengulangnya lagi hingga yang terakhir tapi tetap saja 
tidak masuk. 


"Yahh..." ucap Tania kecewa. 


"Yes, ayah masuk. Ayah aku ingin boneka yang berwarna 
pink itu...." Ucap Seorang anak kecil sambil berloncat-loncat 
kegirangan. 


Anak itu mendapatkan bonekanya yang diinginkan Tania. 
Dan membuat Tania sedikit kecewa tapi juga senang karena 
melihat anak itu terlihat bangga menjadi anak dari ayahnya. 


"Gimana dong Tania mau yang lain? Itu ada boneka yang 
warna merah, sama kok lucunya." kata Wildan. 


"Menang dulu baru tawarin!" Tania menyepelekan Wildan. 


"Menyepelekan sekali kau ya, Pak beli satu aja soalnya yang 
ini pasti menang..." ucap Wildan dengan bangganya. 


Wildan melakukan aksinya lagi, sungguh itu membuat Tania 
tersenyum senang. 


"Tuh kan benar aku menang. Kau mau yang mana?" 
"Asik..aku mau yang warna merah aja deh." pilih Tania. 


Mereka pun kembali mencari cari permainan yang menurut 
Tania bagus ingat hanya menurut Tania karena jika menurut 
Wildan pasti Tania tidak akan setuju. 


"Naik perahu itu yuk sambil melihat lihat pemandangan 
danau..." ajak Tania riang. 


Mereka pun naik perahu itu. Tania menatap daun daun dan 
juga kura kura yang ada disana sambil meng-gandeng 
tangan Wildan. 


"Apakah kau mencintaiku?" tanya Tania sambil menatap 
Wildan. 


"Aku aku..." Wildan terlihat gugup saat Tania menanyakan 
pertanyaan itu. 


"Tidak usah berbohong aku tau kau mencintaiku." Sambil 
tersenyum manis, Tania mengatakan hal itu. 


"Kenapa kau tau?" gugup Wildan. 


"Waktu malam itu ketika kau menjemput ku di rumah Rika 
dan kau menggendong ku sampai kamar sebenarnya aku 
tidak tertidur....." 


"Jadi--" Wildan menatap istrinya tak percaya. 


"Jadi malam itu kau bilang gini ke aku, gini nih aku 
mencintaimu, cintaku." ucap Tania sambil menirukan suara 
Wildan setelah itu dia tertawa. 


"Tapi kau cinta tidak padaku?" ucap Wildan kaku karena 
rahasianya terbongkar. 


"Gimana yahh hmmmm...." ucap Tania tampak berpikir 
sambil memegang kening nya 


"Masa gimana..." ucap Wildan kecewa. 


"Ih bercanda, iya aku cinta padamu." ucap Tania dan 
langsung memeluk Wildan. 


"| love you! Mr Wildan!" ucap Tania sekali lagi agar Wildan 
percaya padanya. 


"/ love you too! Tania sayang." ucap Wildan membalas 
pelukannya dan mencium keningnya Tania. 


"Kalian ada yang ingin kami sampaikan..." ucap Wildan 
kepada Raffi dan Aurell. 


"Oh iya boleh." 

"Kita mau pindah ke luar kota." 

"Kenapa?" tanya Aurel heran. 

"Aku berpindah tugas begitu." ucap Wildan. 
"Yakin tugas?" Raffi sedikit curiga. 


"Ya berpindah tugas sekalian memulai segalanya berdua." 
Saat mengatakan itu, Wildan merangkul Tania mesra. 


Drtt drtt 

Suara ponsel Wildan berdering. 

"Hallo" 

"Apa yaudah saya kesana" 

"Ada apa Will?" tanya Tania heran melihat Wildan panik. 


"Ada pasien, ini darurat yasudah aku pergi ya." Wildan 
langsung pergi terburu buru. 


Bersambung ..... 


40.Diusir 


"Kenapa Wildan belum pulang juga?" gumam Tania yang 
sedari tadi terus saja melihat jendela. Karena sudah hampir 
pukul dua belas malam Wildan belum pulang juga dan itu 
membuat Tania khawatir. 


"Kenapa Tan?" celetuk Raffi yang datang begitu tiba-tiba 
dan lagi-lagi membuat Tania terkejut. 


"Kenapa kau selalu saja membuat ku terkejut Raffi!!" ucap 
Tania sambil mengelus dada karena terkejut. 


Raffi malah cengengesan. "Hoho.... maaf Nyonya Wildan aku 
tidak sengaja, kau begitu tampak gelisah." 


"Ya aku gelisah. Sekarang Wildan belum pulang, mana 
mungkin aku tidak khawatir..." ketus Tania. 


Raffi menatap Tania dalam, "Rupanya kau sudah benar- 
benar mencintai dia." 


"Iya. Apakah kau sudah mencintai istrimu?" tanya Tania. 
"Aku masih bingung Tan." 
"Loh kok bingung..." 


"Kadang kadang aku khawatir tentang dia, terus kalau dia 
mendiami aku, ada rasa aneh aja di hati aku." 


"Itu tandanya kau mulai mencintai dia." 


"Mungkin..." Raffi melangkahkan kakinya menuju meja 
dekat kursi dan tanpa sengaja dia terpeleset dan jatuh 


membuat Tania yang berada di depannya terdorong dan 
terjatuh ke kursi. 


Ceklek 


Pintu terbuka dan terlihatlah Wildan yang baru pulang kerja 
dan menatap ke arah Raffi yang menindih Tania. Raffi dan 
Tania segera menghampiri Wildan. 


"Dengar ini, hanya tadi--" ucap Tania terhenti karena tangan 
wildan mengintruksikan untuk diam. 


"Apa yang kalian lakukan malam malam begini di kursi itu?" 
tanya Wildan dingin, bahkan tanpa ekspresi. 


"Tadi aku terjatuh dan menimpa Tania yang ada di depan 
aku..... "jelas Raffi. 


Wildan tersenyum kecut. "Oh iya? Kenapa malam malam 
begini kalian ketemuan di sini? Apa jangan jangan kalian 
ingin mengulang kisah lama?" 


"Wil, Tania menunggumu disini karena dia khawatir, aku 
datang karena aku penasaran kenapa Tania tampak begitu 
gelisah...." 


"Sudah menjelaskannya? Kau boleh pergi aku ingin 
berbicara pada istriku yang suka berselingkuh." ucap Wildan 
sambil menatap tajam Tania sedangkan Tania sendiri dia 
hanya diam. Bicara pun tidak ada gunanya. 


Wildan mencekal tangan Tania dengan kencang membuat 
Tania merintih kesakitan. Lalu Wildan menarik paksa Tania 
menuju kamar mereka. 


“Ini sakit WIL..." rintih Tania. 


"Lebih sakit mana sama hati aku!" Wildan melepaskan 
cekalannya. 


"Tapi kau salah paham--" 


"Salah paham apa? Yang kulihat itu nyata. Mana mungkin 
aku percaya dengan dustaan kalian. Kalian itu saling 
mencintai kan? Dan orang yang saling mencintai bisa 
berbuat apa saja kan?" 


"Kan aku sudah bilang bahwa aku TIDAK ada perasaan lagi 
sama Raffi...." jelas Tania menekan kata 'tidak' 


Tapi Wildan sama sekali tidak percaya, "Mana mungkin!" 
"Tapi itu nyatanya." 


Wildan tersenyum licik sambil menatap wajah Tania, "Wajah 
mu memang polos tapi tingkah mu benar benar jauh dari 
polos. Aku tau segalanya tentangmu, rahasia mu. Kau sudah 
memberikan kehormatanmu pada Raffi kan?" 


Deg! 


"Kenapa diam? Benar kan? Kau memberinya pada Raffi saat 
kalian berpacaran, benar benar cinta memang bisa 
membuat orang lain gila. Seperti kau yang yakin dan 
percaya bahwa nanti Raffi lah yang akan menjadi suami mu 
dan kau memberinya kehormatanmu lalu ternyata kalian 
tidak berjodoh..." Ucapan tajam Wildan benar benar 
menusuk di hati Tania. 


"Dan aku tidak menerima wanita seperti dirimu nyonya 
Tania! Aku waktu itu menerima karena aku mencintaimu 
tapi... Apa yang ku lihat tadi benar benar!!" Wildan berniat 
memukul Tania, tetapi dia urungkan dengan mengepalkan 
tangannya sendiri. 


Tania hanya diam, sambil menatap ke arah lain. 


"Oh iya aku punya satu permintaan lagi kan? Aku ingin kau 
pergi dari rumahku dan jangan kembali...." 


Deg! 


"Mengerti?" ucap Wildan sambil pergi ke kamar sebelah 
sedangkan tania yang sedari tadi menahan tangisnya. 


Tania bergegas mengambil koper dan memasukan bajunya 
dengan terburu buru. Setelah semuanya beres Tania 
mengikat rambutnya yang sedari tadi mengganggunya. 


Tania melangkah kan kakinya keluar sambil membawa 
kopernya. Pandanganya menuju setiap sudut rasanya 
sangat berat harus meninggalkan rumah ini. 


Tania berjalan menuju kamar sebelahnya pintunya tertutup 
lalu Tania terduduk di depan pintu itu, memegang pintu itu 
dengan penuh perasaan setelah itu perempuan itu pergi 
begitu saja. 


Wildan POV 


Apa yang aku bicarakan memang sudah kelewatan batas, 
seharusnya aku tidak berbicara seperti itu. Aku menerima 
semua kekurangan Tania hanya karena cemburu aku sudah 
bener bener kelewatan batas. 


Dan aku mengusirnya? Ini bener bener gila. Aku bahkan tak 
bisa hidup tanpanya. Bagaimana jika Tania pergi? 


Aku langsung keluar kamar tamu dan menuju kamarku. Tapi 
yang aku lihat hanya barang barang yang berjatuhan. Tania 
tidak ada disini dan lemari pakaian Tania tidak ada bajunya 
sama sekali. 


Dia pergi? 

Malam malam begini? 

Aku langsung berlari menuju keluar mungkin aku masih bisa 
menyusul Tania. Namun tidak ada jejak apa pun yang di 


buat Tania. 


Aku teringat ibu apakah Tania pergi kerumah ibu? 


Author POV 


"Bu maaf ganggu Tania ada disini?" tanya Wildan pada 
mertuanya. 


"Nak bukannya Tani bersama mu? Dia kan tinggal di 
rumahmu." Jawab mertuanya dan membuat Wildan menjadi 
sangat panik. 


"Apa memangnya Tania pergi dari rumah?" Tanya 
mertuanya. 


"Ucapan ku kelewatan batas dan dia pergi dari rumah...." 
lirih Wildan. 


"Selesai kan urusan mu. Dan kau boleh pergi dari sini." Ucap 
mertuanya dan dia langsung menutup pintunya dengan 
kencang. 


Wildan berjalan menuju ke mobilnya. Kali ini dia bener 
benar membuat kesalahan yang dia sesali. 


"Kemana kau? Tan kemana? Jangan pergi aku mohon, tanpa 
mu aku ini apa? Bukankan kita akan hidup bersama dan tak 
akan menoleh kesini lagi dan kau malah pergi? Ya aku 
memang mengusir mu tapi kenapa kau langsung pergi? Aku 
sedang marah saat mengatakan itu!!" ucap Wildan yang 
berbicara sendiri di mobilnya. 


"Tania pulanglah... aku menunggumu..." Tambahnya lalu 
menjalankan mobilnya dan kembali kerumahnya. 


"Tania ada?" tanya Aurel ketika Wildan sampai rumah. 
"Tidak ada." 


"Makannya dengerin penjelasan Tania. Kan jadinya gini!" 
ucap Raffi. 


"Iya aku salah...." 


Bersambung.... 


Si Wildan berulah lagi Bun... 


Oh iya mau ngasih tau, tinggal beberapa part lagi yah 


41.Beneran Pergi 


"Aurel mau kemana bawa koper?" Tanya Raffi begitu melihat 
Aurel Membereskan pakaiannya dan memasukannya 
kedalam koper. 


Aurel terdiam sejenak, lalu tersenyum hambar. "Aku baru 
sadar, semalam ada seseorang yang menyadarkan ku. 
Katanya untuk apa tinggal jika orang yang di dalam tidak 
menginginkan kita, hanya membuat sakit hati lebih baik 
pergi." Raffi bingung kenapa Aurel mengatakan hal seperti 
itu. 


"Siapa yang mengatakan itu?" 
"Kemarin malam...." 
Flashback 


"Tania mau kemana?" tanya Aurel saat melihat Tania 
membawa koper sambil menangis. 


"Aku mau pergi..." 
"Pergi kemana? Ini udah malam." 


"Aku sudah tidak di butuhkan lagi disini lebih baik aku 
pergi." ucap Tania sambil berusaha menahan tangisannya. 


"Kata siapa?" 


"Kau alasan Wildan menikahi ku? Dia hanya memanfaatkan 
ku dan setelah dia berhasil, dia mempermainkanku. Dan dia 
tidak menerima kekuranganku dan aku sudah tidak 
dibutuhkan lagi disini." 


"Tapi kan kau harus memperjuangkan dia" 


"Memperjuangkan? Untuk apa tinggal jika orang di dalam 
tidak menginginkan kita? Untuk apa cuman buang buang 
waktu ku saja." 


"Sekarang kau mau pergi kemana?" 


"Malam ini aku akan pergi kerumah ibu. Dan siangnya aku 
akan pergi ke rumah Rika. Baiklah aku akan pergi dulu." 
Tania langsung pergi tanpa menoleh ke arah Aurel. 


Masa kini 


"Aurel tolong jangan pergi aku ingin hidup bersamamu...." 
ucap Raffi sambil menahan Aurel untuk tidak pergi. 


"Yakin? Kau bahkan tidak mencintai ku." ucap Aurel sambil 
tersenyum pura pura. 


"Kata siapa? Kata siapa aku tidak mencintai mu. Hari aku 
ucapkan bahwa aku mencintaimu Aurel...." ucap Raffi tulus 
ke Aurel, hal yang baru ia sadari selama ini. 


"Kenapa kau mencintaiku?" 
"Karena cinta akan datang karena terbiasa." 
"Oh iya?" 


"ya jadi sekarang jangan pergi. Hiduplah bersamaku 
selamanya." ucap Raffi sambil memeluk Aurel. 


"/ love you..." kata Aurell sambil membalas pelukannya. 


"| love you too..." ucap Raffi. 


"Ehemm maaf ganggu tadi aku mendengar Tania Tania gitu 
apa?" tanya Wildan yang ada di dekat mereka. Otomatis 
mereka langsung melepaskan pelukannya. 


Dan Aurel pun langsung menceritakan kejadian semalam. 


"Apa? Tania sekarang akan pergi? Dia naik apa?" ucap 
Wildan setelah mendengar cerita Aurel. 


"Ke rumah Rika dan sekarang dia mungkin berada di kereta. 
Kau susul lah mungkin keretanya Tania belum jalan." saran 
Aurel. 


"Iya cepat kau harus susul dia...." 


"Terimakasih Aurel dan Raffi adik ku terima kasih..." kata 
Wildan sambil menatap tulus mereka berdua lalu Wildan 
berlari ke bagasi untuk membawa mobilnya bersamanya. 


Wildan berlari masuk stasiun kereta namun begitu banyak 
orang membuat Wildan susah untuk menemukan Tania. 
Namun matanya terfokus kepada seseorang yang memakai 


baju biru dia sedang memberi kan tiketnya pada seorang 
satpam. 


Wildan langsung berlari walaupun sedang berdesak desakan 
tapi Wildan berusaha agar bisa. Namun saat dirinya hampir 
dekat dengan Tania. Wildan di hentikan oleh Satpam. 


"Pak tiketnya mana?" Ucap Satpam yang ada disana. 
"Saya mau ngejar istri saya pak itu..." 

"Tapi bapak harus punya tiket." 

"Tapi istri saya---" 


"Pak beli dulu tiket baru bapak bisa mengejar istri bapak." 
Wildan benar benar kesal dan langsung pergi ke tempat 
tiket 


Antrian yang begitu panjang membuat wildan mendengus 
sebal bisa bisa Tania pergi duluan dan dirinya akan 
menyesal seumur hidupnya. 


Dan penantiannya akhirnya segera tercapai karena antrian 
sudah tinggal satu lagi. 


"Ini pak tiketnya..." Wildan langsung berlari mencari kereta 
yang di tumpangin Tania. 


Dia mencari kesetiap jendela. 
Dan 
"Tania Akhirnya..." ucap Wildan lega. 


"Tania aku minta maaf padamu, tolong jangan pergi, aku 
kemarin berbicara seperti itu karena aku cemburu dan 
emosiku tidak bisa di kendaliin Tan. Ayo pulang bersamaku. 


Tania dengarkan aku. Aku tak bisa hidup tanpamu...." Tania 
tidak merespon ucapan Wildan dia malah menatap yang 
lain. 


"Tania dengarkan aku dong Tan jangan pergi yaa. Tan tolong, 
kita akan hidup bersama bukan?" lanjut Wildan yang masih 
di tidak pedulikan oleh Tania namun kali ini Tania 
menatapnya. 


Suara kereta berbunyi dan sedikit demi sedikit kereta itu 
berjalan dan membuat Wildan berlari mengejar. Namun 
kecepatan kereta lebih cepat dari pada larian Wildan. Dan 
membuat Wildan kehilangan Tania. 


"Tania mana?" tanya Aurel saat Wildan sudah pulang 
dengan keadaan lesuh. 


"Tania sepertinya marah sekali padaku, dia bahkan sama 
sekali tidak melirik ku walau sebentar saja, Apa dia semarah 
itu? Tapi emang semua ini salah aku. Aku tidak bisa 
ngendaliin emosi aku..." pasrah Wildan 


"Terus Tanianya mana?" tanya Raffi dan mendekat ke arah 
wildan yang sudah terduduk di kursi. 


"Dia pergi..." 


"Gini aja. Kau susul saja Tania, aku tau alamat rumah Rika. 
Kebetulan aku dulu pernah nganterin dia waktu dia 
nikahan..." saran Raffi karena melihat wildan yang begitu 
tulus pada Tania. 


"Benar? Coba kirim ke ponsel aku. " 
Raffi pun mengirim alamat Rika ke Wildan. 


"Makasih Fi, adik aku makasih dan adik ipar aku Aurel 
makasih..." Wildan memeluk Raffi dan dia membalas 
pelukannya. 


Akhirnya setelah bertahun tahun. Permusuhan mereka 
berakhir. Kali ini tidak ada dendam di hati Wildan maupun 
Raffi. 


"Aku akan pergi mengejar cintaku..." ucap Wildan sambil 
melepaskan pelukannya. 


"Ingat jika kau pulang kau harus membawa kakak iparku 
yaa." 


"Iya Wildan kau harus membawanya. Semangat!" 


"Baiklah aku tidak akan pulang jika Tania tidak ingin ikut 
denganku...." 


Bersambung.... 


42.Tamu Tak Di Undang 


"kenapa cengengesan begitu? Lagi kesambet apaan??" ucap 
Tania sambil membereskan baju bajunya pada lemari. 


"Aku dapet tamu." jawab Rika yang membuat Tania heran. 


"Datang bulan? Atau tamunya tuh aku nih, iya aku tau, aku 
hanya menumpang!" ketus Tania. 


"Bukan, ada tamu yang baru maksudnya. Kalau kau kan, 
udah bukan tamu lagi Tan..." 


Tania mengernyit, "Siapa?" 
"Mantan gebetanku..." bangga Rika. 


Tania semakin mengerutkan keningnya, "Mantan gebetan 
mu yang mana? Kan banyak Rik!" Kebetulan dulu, jika ada 
pria-pria tampan pasti di sukai oleh Rika. 


"Yang paling cool dan salah satu badboy di sekolah!" Tania 
langsung menatap Rika tak percaya. 


"Wil... Wildan kesini?" Tania terkejut, kenapa Wildan bisa 
tahu bahwa dia ada disini. Ini namanya salah tempat 
seharusnya dia pergi ke tempat yang lebih jauh. 


"Ayo samperin suami mu!" Ajaknya namun Tania 
menggeleng geleng kepalanya sambil cemberut. 


"Kau tau kan dia udah--" 


"Tanyain dulu dia mau apa ayo!" Rika ngotot dan segera 
menarik Tania agar mengikutinya. 


Mereka berdua pun berjalan menuju ruangan tamu dan 
ternyata benar Wildan ada disini dengan baju yang sama 
tadi. Apa jangan jangan dia langsung menyusul Tania. 


"Ada apa kesini?" tanya Tania dingin. 


"Mau jemput kau istri aku..." jawab Wildan sambil tersenyum 
tulus. 


"Maaf suami saya sudah mengusir saya, dan dia tidak 
menerima saya!" sindir Tania membuat Wildan 
mendekatinya. 


"Suami mu sedang emosi waktu itu. Kan manusia tempatnya 
salah..." ujar Wildan lembut. 


"Ya kalau salah terus terusan masa tempatnya? Itu sengaja 
di buat buat bro!!" sewot Tania sambil memperjauh jarak 
antara Wildan dan dirinya. Namun tetap saja Wildan 
memperdekat jarak mereka. 


"Bisa bisanya tuh orang datang kesini, mau dia apa coba? 
Mau mengajak ku pulang?! kemarin aku di usir, apa lagi 
coba? Memang aku bisa memaafkannya dengan semudah 


itu apa?" cerocos Tania sambil naik ke atas pohon yang ada 
di halaman rumah Rika. 


"Wih ternyata si Rika punya banyak mangga nih, aku ambil 
satu ajalah!" Tania mencoba mengambil buahnya namun dia 
di kagetkan dengan suara seseorang. 


"Tania turun nanti jatuh!" ucap Wildan yang baru saja 
datang. 


"Apaan sih... sana jangan mendekat!" ketus Tania. 
"Turun tapi--" 

"Tidak mau!!" 

"Bahaya loh Tan...." 


"Ini biasa aja tak terlalu tinggi tinggi sekali lagi pula kenapa 
kau harus khawatir? Udah sana ah pergi jauh jauh sana!!" 


"Turun dulu..." Ngotot Wildan. 


"Masuk aja kedalam sana! aku mau sendirian di sini cepetan 
sana ah!!" usir Tania. 


"Yaudah aku masuk ke dalam tapi kau cepet turun." Wildan 
langsung masuk ke dalam membuat Tania tersenyum. 


"Rasain tuh, aku juga bisa mengusir kau!" Tania berencana 
ingin mengambil mangga yang tadi ia ingin ambil namun 
tiba tiba. 

Brukk 


Tania terjatuh sambil memegang mangga yang dia bawa. 


"Kan kata aku juga, jangan bandel!" Wildan berlari 
menghampiri Tania yang sudah ada di bawah. 


"Ih jangan di pegang sakit. Ini sepertinya aku tidakbisa 
jalan..." Tania menyingkirkan tangan Wildan yang ada di 
kakinya karena mungkin kakinya yang terluka. 


"Kita kerumah sakit ya." ajak wildan membuat Tania 
mengalunkan tangannya dan Wildan langsung 
menggendong tubuh Tania. 


"Kan kau juga Dokter..." 


"Aku bukan Dokter tulang!" Wildan langsung membawa 
masuk Tania ke dalam rumah. 


"Katanya mau ke Dokter malah di bawa ke dalam!!" gerutu 
Tania. 


"Minjem dulu motornya..." Wildan mengambil kunci motor 
milik suami Rika tanpa izin karena menurutnya tania lebih 
penting dari pada minta izin pinjem motor. 


"Kenapa tidak naik mobil?" 
"Macet nantinya" 


Wildan mendudukkan dirinya di motor tanpa melepaskan 
Tania. Membuat Tania sekarang mendudukkan dipangkuan 
Wildan. 


Wildan memajukan motornya. 
"Ish malu lah kalau kayak gini...." ucap Tania. 


(contoh aja) 


"Istri saya emang bandel sudah saya kasih tau tapi 
ngeyel..." ucap Wildan pada Dokter yang menangani Tania. 


"Dengerin teh suaminya." ucap Dokter sambil tersenyum. 


"Dokter usir aja dia, nanti malah ganggu disini!" ucap Tania 
sambil cemberut. 


"Yaudah aku diluar..." Wildan pun pergi keluar karena 
keinginan Tania. Wajar lah Tania berperilaku seperti ini pada 
Wildan dan dia pun memahaminya. 


"Dokter seperti akrab sama Wildan?" tanya Tania saat wildan 
sudah pergi dan menutup pintunya. 


"Saya pernah kerumah sakit Dokter Wildan, kami 
berbincang sedikit dan apa teteh tau? Kalau Dokter Wildan 
sering sekali membicarakan teteh..." 


Tania mengernyit, "Aku? Kenapa? Emang bicara apa?" 


"Katanya teteh tuh jago masak, suka bawain masakannya ke 
tempatnya kerja, semuanya yang dirinya butuhkan selalu 
sudah siap karena teteh sudah mempersiapkannya. Terus 
katanya teteh sangat cantik dan lain lainnya...." Mendengar 
cerita Dokter itu membuat Tania terdiam sejenak, bukannya 
waktu itu Wildan malah nganggap Tania seperti pembantu. 


"Itu saking cintanya Dokter Wildan sama teh Tania...." 
tambah Dokter tersebut. 


"Kenapa Dokter bisa yakin kalau Wildan cinta sama aku?" 


"Yang pertama karena teh Tania adalah istrinya Wildan, yang 
kedua dia selalu memujimu, mengkhawatirkan mu dan 
bahkan dia rela berbuat apapun demi teteh." 


Tania terdiam, memang benar apa yang dikatakan Dokter 
tadi. Namun ucapan wildan yang kemarin sungguh 
membuat sangat kecewa. 


Bahkan dia membicarakan tentang kehormatan. Bagaimana 
bisa dirinya langsung memaafkan Wildan. 


Wildan membaringkan Tania di kasurnya setelah beres ke 
rumah sakit mereka membeli es krim katanya Tania ingin es 
krim dan Wildan hanya melihatinya saja. 


"Hmm kursi itu sepertinya empuk dan juga pasti enak buat 
tidur..." ucap Tania kikuk sambil menatap Wildan. 


Wildan mengangguk. 


"Kau tidur di kursi aja ya. Aku pengen lega legaan si kasur... 
Tak apakan?" tanya Tania lagi, memastikan. 


Wildan mengernyit, "Mau lega legaan gimana coba? kaki 
kau aja lagi sakit, gerak dikit aja udah bikin kau 
menangis...." Jelas Wildan yang membuat Tania bingung 
mau ngomong apa lagi. 


"Tapikan--" 


"Aku akan tidur dikursi..." jelas Wildan mengalah. 


Bersambung..... 


Dobel up 


43.Maaf 


"Rika?" ucap Wildan sambil menghampiri Rika yang tengah 
menyiram Tanaman di halaman rumahnya. 


Rika menoleh, "Iya ada apa?" Tanyanya. 


"Maafkan aku dan Tania sudah menganggu mu di rumah 
MU...." 


Rika hanya tersenyum kikuk, "Santai saja, Tania sudah ku 
anggap sebagai saudaraku sendiri. Lagi pula dia jika sudah 
marah pasti seperti itu, kau harus memahaminya dan 
bersabar. Kau tau? Tania sangat suka dengan pria 
penyabar...." ucap Rika sambil mematikan kran air. 


"Dia tidak suka pria kasar, pria yang bicaranya tidak bisa di 
jaga." tambah Rika menyinggung Wildan. 


Wildan menunduk. "Iya aku salah karena emosiku tidak bisa 
di kendalikan..." sesal Wildan. 


"Kalian berdua salah. Kau salah dan Tania salah. Kau salah 
karena kau tidak bisa menjaga ucapanmu dan Tania salah 
karena dia merahasiakan sesuatu pada mu. Jika saja saat 
kalian akan menikah Tania memberi tahu semuanya. Pasti 
semua ini tak akan terjadi..." 


"Kau tau semuanya?" tanya Wildan. 


"Aku tau semuanya. Kau harus tau Tania sangat menyesali 
hal itu terjadi. Awalnya dia benar bener menyesal namun 
Raffi selalu mengatakan ini sudah terjadi sudahlah dan 
setelah dia melupakannya lalu dia teringat lagi dan 
menyesal lagi ketika dia mulai mencintai mu. Dia takut jika 


kau tidak menerimanya. Dan saat kau mengatakan semua 
itu Tania hanya diam kan?" 


Wildan mengangguk. "Iya dia diam." 


"Karena dia tau hal itu akan terjadi, tanpa kau usir Tania 
akan pergi dengan sendirinya, karena dia akan merasa 
bahwa untuk apa tinggal jika di dalam tidak menerima? 
Bahkan membenci!" 


"Aku menerimanya apa adanya. Bagaimana caranya agar 
Tania mau balik lagi ke aku?" jelas Wildan sungguh- 
sungguh, ia benar-benar menerima segalanya asalkan ia 
bersama Tania, itu saja. 


"Cukup kau bersabar dengan sikap dia." saran Rika. 


"Kenpa kita kesini?" tanya Tania yang di ajak paksa Wildan 
untuk ikut berjalan jalan dengannya walaupun Tania harus 
di gendong oleh Wildan di karena kan kakinya yang masih 
sakit. 


"Tempat ini sangat indah bukan? Sepi, daun daun 
berterbangan dan angin yang begitu menyejukkan...." ucap 
Wildan sambil mendudukan Tania di rumput rumput dekat 
pohon lalu dia ikut terduduk di sebelah Tania. 


"Bagus, hanya tidak ada makanan, kau tau aku lapar dan 
kau malah membawa ku kesini!" gerutu Tania sambil 
memainkan ujung rambutnya. 


Wildan terkekeh pelan melihat tingkah istrinya yang sedang 
marah padanya. "Oke oke maafkan aku, kau ingin apa? Biar 
ku belikan.." tawar Wildan. 


"Aku ingin es cream, yang di depan itu rasa coklat tapi 
belinya dua. Dan untuk aku saja, kau cukup liatin aku 
makan aja!" Wildan hanya geleng geleng kepala lalu pergi 
membeli es cream tersebut. 


Tania tersenyum sambil sambil merasakan angin yang 
menyentuh kulitnya apalagi daun daun yang berterbangan 
membuat suasana menjadi semakin indah. 


"Eh Cantik sendirian aja..." Ucap seseorang membuat 
senyum Tania memudar. Namun Tania sama sekali tak 
merespon ucapan pria tersebut. 


"Cantik cantik sombong." Katanya lagi sambil mendekat ke 
arah Tania. Awalnya Tania hanya diam saja tapi kali ini Tania 
bereaksi ketika pria itu dengan seenaknya mengelus lengan 
Tania yang memakai baju tanpa lengan. 


"Mau apa kau?" Tania berusaha menghindari tapi kakinya 
jika bergerak sedikit akan terasa sangat sakit. 


"Ikut sama aku yuk...." Tania mengeleng sambil berusaha 
mengeser. 


"Mau apa kau? Kenapa kau dekat dekat dengan istriku!" 
tanya Wildan yang baru saja datang. 


"Oh ternyata wanita sombong ini adalah istrimu tuan? Dia 
sangat cantik dan menarik jadi aku ingin mencoba 
menyentuhnya dan--" 


Bug 
Bug 
Bug 


Wildan membuang es cream, dan langsung memukul pria 
itu. Namun pria itu tidak tinggal diam dia ikut membalas 
setiap pukulan wildan. 


"Wildan sudah!" teriak Tania ketika melihat Wildan di pukul 
brutal oleh pria itu.Tania mencoba berdiri tapi kakinya benar 
benar sakit. 


"Tolong tolong tolong....." teriak Tania namun karena di 
tempatnya sangat sepi akhirnya tidak ada orang yang 
datang. 


"Berhenti atau aku panggil polisi?" ucap Tania sambi 
memegang ponselnya dan menunjukan nomer polisi. Pria itu 
lari karena takut tertangkap polisi sedangkan Wildan 
menghampiri Tania yang sedang menangis. 


"Maafkan aku..." ucap Wildan sambil terduduk di pinggir 
Tania. 


"Mau jadi jagoan? Kau ini Dokter bukan ahli bela diri!!" 
bentak Tania. 


"Tapi aku tidak bisa mengendalikan emosi ku...." 


"Mau sampai kapan?!! Mau sampai kapan tidak bisa 
mengendalikan emosi? apa apa langsung berbuat sesuka 
mu!! Bagaimana jika tadi pria itu membawa senjata? Jika 
kau kenapa napa bagaimana? Untung saja kau tidak apa 
apa!!" bentak Tania emosi. 


"Kau sangat khawatir padaku..." ucap Wildan dengan nada 
mengoda Tania. 


"Saat seperti ini kau masih bercanda?" Tania menatap 
Wildan tak percaya, "aku mau pulang, kau juga harus 
pulang tapi kau pulanglah ke rumahmu!!" Masih dengan 
nada membentak, Tania mengatakan hal itu. 


"Berarti kau juga ikutkan?" 


"Tidak, aku masih disini. Cepat kau bantu aku pulang ke 
rumah Rika setelah itu kau boleh pulang ke Jakarta!" 


"Aku akan pulang jika kau pulang...." 


"Pelan pelan dong sakit ini!" ucap Wildan saat Tania 
mengobati lukanya. 


"Kata siapa tidak sakit? Makanya jangan so jagoan..." 
Setelah beres mengobati luka Wildan. Tania lalu 
membereskan alat P3K nya 


"Kau pulanglah ke Jakarta..." ucap Tania sambil menatap 
serius Wildan. 


"Kan aku udah bilang, aku akan pulang jika kau juga ikut 
bersamaku...." 


"Untuk apa aku ikut bersama mu? Bukankah kau tak 
menerima wanita sepertiku? Aku punya kekurangan dan 
kau, bukan kah kau tak menerimanya?" 


"Aku menerima semua kekurangan mu..." kata Wildan 
dengan tatapan serius. 


"Bohong kau pasti bohong!!" elak Tania tak percaya. 


"Untuk apa aku berbohong? Aku mengetahui semuanya 
waktu kita liburan. Malam itu Raffi memberi tahuku tentang 
semuanya. Aku kaget? la, aku sakit hati? la. Tapi aku 
menerima kau karena aku mencintaimu. Jika aku tidak 
menerima mu sudah ku tinggalkan kau sejak lama....." 


"Kenapa kau menerima ku? Aku bahkan merasa tidak pantas 
untuk mu. Kau pria sukses, pintar di hormati dan aku? Aku 
ini siapa? Asal usul ku bahkan di ragukan! Kau berhak 
mendapatkan yang lebih baik dari ku!" 


"Tapi aku mencintaimu dan apakah cinta disini salah?" 
Wildan menggenggam tangan istrinya erat, mencoba 
menyakinkan Tania. 


"Wildan tolong pergilah dari sini!!" kata Tania sambil 
menatap ke arah lain. 


"Wildan aku bilang pergi ya pergi!!" bentak Tania. 


Mendengar suara pertengkaran membuat Rika menghampiri 
kamar Tania. "Kenapa Tania?" 


"Rika tolong usir dia dari rumahmu. Aku tidak mau liat dia 
disini..." ucap Tania di sela sela tangisnya. 


"Wildan maaf ya kau boleh keluar dari rumahku...." ucap 
Rika halus. Wildan menatap Tania dan berjalan ke arah luar 
dengan tatapan kosong. 


Bersambung.... 


Semangatin Wildan dong wkwk 


Vote+Komen 


44. Pulang 
Tania POV 


"Kenapa malah nonton film sedih? Kan aku sedang sedih 
dan malah dibuat sedih, seharusnya kau inisiatif cari film 
komedi atau apa kek! Yang membuat rasa sedih ku hilang 
gitu!" Gerutuku kepada Rika yang terlihat sengaja 
membuatku menonton film sedih. 


"Halah, makanya tidak perlu marah sama suami lama-lama." 
ujar Rika tanpa melirikku. 


"Aku merasa tidak pantas saja untuk Wildan," aku menjeda 
ucapannya sebentar, "Wildan berhak mendapatkan yang 
lebih dariku." tambahku dengan mata memandang jendela 
yang berada di kamar. 


"Kata siapa kau tidak pantas Tan?" 


"Kau pantas Tan, Wildan sangat mencintaimu, sangat- 
sangat... Aku melihat nya sejak kau telat pulang ke rumah, 
Wildan terlihat sangat mencintaimu." jelas Rika mengingat 
kejadian waktu itu, saat aku pulang terlalu larut malam. 


"Tapi--" 


"Apa kau masih ada perasaan pada Raffi?" Sela Rika 
bertanya. 


Aku menggeleng, ini jujur, aku sudah tidak memiliki 
perasaan apapun pada Raffi, jika dulu hal itu benar-benar 
sulit tapi setelah jatuh cinta pada Wildan, aku melupakan 
segalanya dan sekarang hatinya hanya milik Wildan bukan 
yang lainnya. 


"Lalu apa lagi?" 


Rika bangkit dari duduknya lalu berjalan menuju jendela, 
hujan diluar membuatnya kedinginan, ia langsung menutup 
jendelanya. 


"Wildan sekarang sudah sampai rumah apa belum yah?" 
Gumamku, entah kenapa pikiran ku langsung tertuju pada 
pria itu, bagaimana keadaannya sekarang? Aku takut jika 
Wildan kenapa-napa apalagi diluar hujan. 


"Coba kau telepon," saran Rika. 


Aku buru-buru menggeleng, bagaimana bisa Rika 
memberikan saran itu? Bisa-bisa aku semakin sulit 
melupakan Wildan nantinya dan bisa-bisa nanti Wildan akan 
balik lagi ke sini untuk menjemput nya. 


"Gengsi!" ketus Rika sambil menggelengkan kepalanya 
terheran-heran, "yaudah, aku mau pergi ke kamar ku dulu, 
kasian suamiku mungkin butuh--" 


Aku memberikan tatapan tajam pada Rika, karena aku tahu 
Rika akan sengaja memanas-manasi agar aku bisa kembali 
ke Wildan. 


"Ya sudah silahkan," aku mengatakan itu sedikit ketus, 
sedangkan Rika malah cengengesan dan pergi begitu saja. 


Selang beberapa menit, aku mulai mengantuk dan berniat 
pergi ke kamar mandi dulu untuk menggosok. 


Aku berdiri sambil menempelkan telapak tangan ku di 
tembok agar bisa menahan kakiku yang satu lalu berjalan 
ke arah kamar mandi. Namun ketika melihat jendela depan 
rumah kacanya belum tertutup otomatis air hujan masuk ke 
dalam rumah dan mengakibatkan lantai basah. 


Aku menutup kacanya namun aku melihat seseorang yang 
tengah berdiri dengan tubuhnya yang basah akibat hujan. 


Wildan? Dia Wildan aku kira Wildan sudah pulang. Tapi 
kenapa Wildan diam disitu. Aku langsung membuka 
pintunya. 


"Will apa yang kau lakukan?" Teriakku karena hujan yang 
sangat lebat. 


"Aku tidak akan pulang jika kau tak ingin ikut bersamaku..." 
ucap Wildan yang mulai terlihat menggigil. 


"Wildan jangan hujan hujanan..." larangku karena khawatir. 


"Tidak Tania, aku akan tetap seperti ini sampai kau mau ikut 
pulang bersamaku..." Wildan terlihat ngotot, pria itu bahkan 
rela hujan-hujanan malam-malam seperti ini demi aku 
pulang bersamanya? 


Aku milih menutup pintu dan kembali ke kamar, aku benar- 
benar bingung harus bagaimana sekarang, Disatu sisi aku 
ingin ikut bersama Wildan tapi di sisi lain aku merasa tidak 
pantas untuk Wildan. 


Aku terduduk di kasur sambil memeluk bantal. Jika Wildan 
kenapa napa bagaimana? Apalagi ada petir. Wildan tadi 
bahkan terlihat menggigil, tega kah aku melakukan ini pada 
orang yang ku cintai? Tapi aku harus bagaimana? Ini benar- 
benar membingungkan. 


Wildan POV 


Aku akan diam disini sampai Tania mau ikut bersamaku. Aku 
ingin lihat apakah dia khawatir padaku atau malah 
sebaliknya. 


Dan ternyata dia malah menutup pintunya dengan kencang. 
Apa Tania tak akan memberiku kesempatan lagi? Apa dia 
benar benar kecewa padaku? 


Aku memejamkan mataku mungkin ini lah akhir 
pertemuanku dengannya. Aku mendudukkan diriku di tanah 
yang basah, percuma saja aku berteduh tubuhku saja sudah 
sangat basah. 


Sejak Tania mengusir ku aku diam di depan rumah Rika, 
awalnya aku kira tak akan hujan tapi malah tiba tiba 
hujannya sangat lebat. 


Aku memejamkan lagi mataku semoga saja ini mimpi. 
Namun tiba tiba air hujan terhenti, membuatku bingung 
karena masih terdengar suara air hujan yang berjatuhan. 


Aku membuka mataku perlahan-lahan, namun di depanku 
masih hujan. Aku menatap ke samping dan melihat 
seseorang, yang terlihat hanya kakinya, yang satu kakinya 
di perban. 


Dia Tania. Dia memanyungi ku agar aku tidak tambah basah 
dan dia membiarkan dirinya basah kuyup sepertiku. 


"Tania..." 


Aku berdiri dan mengambil payung yang di pegang olehnya 
dan aku memayunginya. 


"Disini hujan, aku tidak ingin kau sakit. Masuk ke dalam, 
sudah ku siapkan air hangat untukmu berendam. Dan 
segelas teh hangat agar tubuhmu hangat... Ucapnya 
sambil memegang tanganku dan membawaku ke dalam 
rumah. 


"Tania...." Tania berhenti berjalan lalu menatapku karena aku 
memanggilnya. Aku ingin memeluknya namun tubuhku saja 
basah kuyup. 


Tapi apa pedulinya saat ini? Toh Tania juga sama basahnya 
dengan aku. 


Aku langsung memeluk Tania erat, mencium puncak 
kepalanya dengan penuh perasaan. 


Se-bahagia ini kah aku sekarang? 


Aku memegang kedua pipi Tania lalu berkata. 
"Terimakasih..." Setelah mengatakan itu, aku mencium 
kening Tania. 


"Kau mandilah dulu, aku akan siapkan baju untukmu." ujar 
Tania sambil mengantarku masuk ke dalam kamar, namun 
saat melihat langkah Tania yang sedikit pincang, mungkin 
karena kaki yang satunya masih sakit. 


Aku berinisiatif untuk menggendong Tania ala bridal style, 
Tania terlihat terkejut namun tangannya malah mengalun di 
belakang leherku, bahkan perempuan itu tersenyum 
padaku, apakah Tania sudah memaafkan mu? 


"Kita sama-sama basah, kau dulu yang mandi atau ki--" 


"Aku dulu," sela Tania terlihat malu-malu. 


Aku mengangguk, lalu segera melangkah kan kaki ke dalam 
kamar dan menutup pintunya. 


Aku berjalan menuju kamar mandi, menurut Tania disana. 


"Ada yang perlu aku bantu?" tanya ku membuat Tania 
terlihat memerah, perempuan itu malah mendorongku. 


"Sudahlah, aku dulu yang mandi, kau tunggu di kamar saja." 
katanya dan aku hanya menurutinya saja, yang penting 
Tania tidak marah lagi padaku. 


Aku berjalan keluar kamar, lalu menutup pintu kamar 
mandinya. 


Rasanya sangat senang, melihat Tania peduli padaku, 
sepertinya harapan ku kini tumbuh lagi. 


Sudah hampir setengah jam, Tania keluar dengan 
menggunakan kimono dan rambutnya yang basah. 


Perempuan itu memberikan ku satu handuk berwarna coklat 
dan mempersilahkan ku untuk mandi. 


"Tunggu apa lagi?" kata Tania terheran-heran kala melihatku 
malah melamun. 


"Eh iya," Aku tersadar dan segera pergi masuk ke dalam 
kamar mandi. 


Author POV 


"Aku suapi ya?" tawar Tania yang langsung di anggukan 
oleh Wildan. 


Wildan tak henti hentinya menatap wajah cantik Tania yang 
sedang menyuapinya bahkan senyumnya juga tak luntur. 


"Kau kenapa menatapku seperti itu?" tanya Tania heran. 


"Aku mencintaimu sangat..." Wildan membawa sendok 
yang Tania pegang lalu mengambil alih dengan menyuapi 
Tania. "Kau juga pasti belum makan..." lanjut Wildan. 


"Tidak aku tidak lapar..." Tolak Tania. 


"Kenapa? Kau diet? Tidak usahlah..." dan Wildan tetap 
menyuapi Tania. 


Tiba tiba lampu mati membuat Wildan dan Tania 
mengalihkan pandangan mereka. 


"Kenapa lampunya mati?" gumam Tania sambil berdiri, "aku 
akan memeriksanya." Lanjut Tania. 


Saat perempuan itu akan melangkah kan kakinya namun 
tangan Wildan langsung menariknya dan membuat Tania 


kembali terduduk tapi kali ini dia terduduk di pangkuan 
Wildan. 


"Wildan..." ucap Tania terkejut. 


"Tidak usah di periksa pasti hanya mati lampu biasa. kita 
tidur yuk, aku sudah mengantuk...." Ucap Wildan yang di 
anggukin Tania. 


"Wildan..." panggil Tania. 
"Iya ada apa sayang..." 
"Boleh aku minta sesuatu padamu?" tanya Tania pelan. 


Wildan langsung melepaskan pelukannya dan membalikan 
Tania agar menatapnya. 


"Tolong jangan minta aku untuk meninggalkan mu...." 
mohon wildan. 


Tania tertawa pelan. "Tidak Wil..." 
"Lalu?" 


"Aku ingin kau membawaku pulang ke Jakarta..." Wildan 
menatap Tania tak percaya dan dia langsung memeluk erat 
Tania, "dan izinkan aku untuk menjadi milikmu seutuhnya." 
lanjut Tania. 


Pagi Hari 
"Rika terimakasih sudah mengizinkan kami tinggal disini...." 
pamit Wildan dan Tania yang sudah bersiap pergi. 


"Tenang saja. Kalau nanti ada waktu luang datanglah 
kesini..." ucap Rika sambil berjalan mengantar mereka ke 
mobilnya Wildan. 


"Sampai jumpa Rika..." 


Dan mereka pun pergi pulang menuju rumah mereka yang 
sesungguhnya. 


"Tania tolong ponselku." ucap wildan sambil mengemudi, 
"nih" 


Dan Wildan mengetik nama seseorang lalu menelponnya. 
"Hallo" 


u I 
1... 


"Siapkan semuanya kakak ipar mu akan pulang" 
"Yaudah kau siapkan pesta yang sangat indah untuk 


wanitaku. Dan oh iya tolong kau belikan mawar karena dia 
sangat menyukainya" 


Tania tersenyum karena ternyata sudah ada perubahan 
antara Wildan dan Raffi. Serta Raffi yang sudah menetapkan 
hatinya pada Aurel. Dan dirinya kini sudah benar benar 
menjadi istrinya Wildan. 


Bersambung ..... 


Tinggal satu part lagi guys... 


Oh iya kata Wildan, terimakasih sudah memberikan 
semangat nya 


45.End 


"Selamat datang kakak dan kakak ipar..." Ucap kompak Raffi 
dan Aurel sambil memberikan bunga mawar kepada Tania. 


"Terima kasih..." Tania mengambil bunga tersebut, "waw, 
sangat indah kejutannya." lanjut Tania ketika melihat 
ruangan yang begitu indah dan juga bertemakan romantis. 


"Siapa dulu dong yang mendekorasi nya." puji Raffi pada 
dirinya sendiri. 


"Jelas..." sahut Wildan sambil terduduk di kursi yang ada di 
ruangan tamu. "Tidak ada minum atau apa gitu? Buat 
merayakan kehidupan baru kita." lanjut Wildan sambil 
merangkul mesra Tania. 


"Ada air putih ya tidak?" ucap Raffi sambil menyindir Tania 
karena waktu itu pernah menjahilinya dengan air putih yang 
di kira bir. 


"Boleh dong ini tenggorokan udah kering...." Tania dengan 
nada yang di buay buat. 


"Seperti bukan rumah kalian aja. Ini kan rumah kita 
bersama..." 


"Oh iya nanti kita harus foto berempat terus fotonya di 
pajang di ruang tamu. Biar semua orang tau kalau kita 
keluarga yang harmonis...." saran Aurel. 


"Betul tuh...." 
"Setuju deh...." 


"Okelah...." 


"Oh iya kalian sekarang bisa ikut bersama kami?" ajak 
Wildan kepada Aurel dan Raffi. 


"Kemana?" 


"Ke rumah papah, aku ingin minta maaf padanya." 


"Akhirnya kalian menengok papah. Papah selalu 
mengharapkan kalian datang bersama-sama dengan wajah 
yang terlihat bahagia seperti ini, sepertinya mimpi papah 
terkabul." ujar Raka terharu karena anak anak dan 
menantunya datang kerumahnya. 


"Pah aku sudah baikan dengan kakak ku ini dan juga aku 
sudah benar benar menjadi suaminya Aurel..." ucap Raffi 
memberi tahu ayahnya sambil merangkul mesra Aurel. 


"Papah ikut senang akhirnya semua baik-baik lagi, 
menjalankan kehidupan dengan sesungguhnya." Raka 
benar-benar sudah menduga semua ini akan terjadi, karena 
Raka percaya, menantunya memang bisa membuat hati es 
menjadi cair. 


"Pah..." ucap Wildan membuat Raka memandangnya 
dengan air mata yang akan tumpah karena untuk pertama 
kalinya Wildan menyebutnya papah. 


"Nak..." Wildan langsung memeluk Raka sambil menangis. 


Raka mengelus rambut anak pertamanya dengan bahagia, 
akhirnya, hari yang di tunggu-tunggu olehnya benar-benar 
terjadi Raka sangat senang ternyata Wildan sudah 
memaafkan nya. 


"Maafkan aku pah, aku udah banyak salah sama papah..." 
ucap Wildan di sela sela tangisannya. 


"Papah sudah memaafkan mu nak... Maafkan papah juga 
nak, papah banyak sekali kesalahan padamu." 


Wildan melepaskan pelukannya dan menatap ayahnya. 
"Dan aku juga telah benar benar menjadi suami Tania." ucap 
Wildan membuat senyum Raka begitu terpancar. 


"Papah tau kau akan mencintai gadis ini. Dia gadis baik, 
cantik dan mandiri. Aku sering menghinanya dulu tapi dia 
tidak memiliki dendam apapun padaku dan dia malah 
membantuku untuk mendapatkan anak ku lagi. Terimakasih 
Tania..." ucap Raka sambil menatap Tania terharu, bisa- 
bisanya Tania tidak membenci Raka dan malah membantu 
pria itu untuk membuat anaknya memaafkan nya. 


Raka merasa malu, dulu ia selalu menghina Tania. 


Tetapi yang perempuan itu lakukan padanya sekarang? 
Raka benar-benar menyesal karena pernah menghina 
perempuan itu. 


Tania merasa canggung di posisi seperti ini lantas berkata. 
"Ini bukan karena aku--" 


"Waktu itu kau tidak meninggalkan Wildan, saat kau tau dia 
hanya Memanfaatkan mu tapi kau malah bertahan karena 
kau ingin menyatukan keluarga ini kan? Kenapa kau begitu 
baik? Aku dulu bahkan sering merendahkan mu." 


Tania tidak membalas ucapan Raka dia malah ikut memeluk 
Raka bersama Wildan 


Raffi dan Aurel tersenyum lalu mereka pun ikut berpelukan. 


Tanpa merasa sadari ada sepasang mata yang 
memperhatikan mereka, perempuan itu ikut menangis 
terharu, ingin sekali ingin berpelukan dengan suami dan 
anak-anaknya tapi perempuan itu malu, malu atas apa yang 
pernah ia lakukan. 


Salah satu dari mereka melihat perempuan itu yang tengah 
menghapus air matanya. 


"Mama," panggil Raffi. 


Maudy termangu sebentar, perempuan itu lantas 
menghampiri mereka semuanya, berpura-pura menawarkan 
makanan. 


"Kalian--" 


"Bibi," panggil Wildan sambil menghampiri Maudy. 


"Iya nak," Maudy terharu, untuk pertama kalinya Wildan 
berkata lembut padanya. 


"Aku--" 


"Nak, maafkan aku..." Sela Maudy lirih, perempuan itu 
langsung memeluknya Wildan, dan mengingat betapa 
kejamnya dulu ia kepada Wildan. 


"Aku juga ingin meminta maaf..." Kata Wildan terlihat tulus. 
"Aku jauh lebih banyak salah kepadamu..." 


“Intinya sekarang kita memang saling memaafkan," Wildan 
menghapus air mata Maudy. 


"Terimakasih Wil." Kali ini pandangan Maudy beralih pada 
Tania yang tengah terdiam di belakang Wildan. 


Maudy langsung menghampiri Tania dan memeluk 
perempuan itu. "Maafkan aku Tan, aku sering menghina mu 
dulu... Dan memisahkan mu dengan Raffi, maafkan aku..." 
lirihnya tak tertahankan. 


"Iya bibi, aku sudah memaafkan bibi, lebih baik bibi lupakan 
semua ya." Tania tersenyum manis, ia sama sekali tidak 
memiliki dendam apapun pada keluarganya Raffi, apalagi 
sekarang keluarganya Raffi adalah keluarganya juga karena 
Wildan adalah kakaknya Raffi. 


Maudy menyatukan tangan Wildan dan Tania. "Panggil aku 
mama, jangan bibi." titahnya sambil tersenyum hangat. 


"Baiklah mama..." 


Setelah banyak berbincang-bincang dengan ayah dan 
ibunya, kini mereka pulang ke rumah dengan kelelahan, 
mereka juga terlihat sangat mengantuk karena seharian 
penuh bermain-main dan mengobrol yang tidak habis topik 
pembicaraan sampai larut malam seperti ini. 


"Aku duluan ya sudah ngantuk..." ucap Aurel sambil 
berjalan dan di ikuti Raffi di belakang mereka. 


"Kita tidak jadi pindah kan?" tanya Tania pada Wildan yang 
sedang mengunci pintu rumah. 


"Apa kau ingin pindah?" Tanya balik Wildan, sebenarnya 
Wildan merasa tidak ingin pindah, ia nyaman disini tapi 
pikirnya semua keputusan ada di tangan Tania. 


"Aku tidak ingin, aku ingin tetap disini..." ucap Tania sambil 
membantu Wildan menurunkan gorden. 


Wildan tersenyum penuh arti. "Aku akan menuruti apa yang 
kau mau asalkan kau tetap bersamaku, itu sudah cukup." 
Wildan mengecup kening Tania lalu memeluknya dengan 


begitu penuh cinta. Baginya sekarang prioritasnya adalah 
Tania. 


"Hiduplah bersamaku jangan pernah tinggalkan aku lagi 
seperti kemarin, aku benar-benar tidak ingin itu terjadi lagi." 
ujar Wildan tanpa melepaskan pelukan Tania. 


Tania membalas pelukan Wildan. "Aku tidak akan 
meninggalkan, tapi kau juga jangan meninggalkan ku dan 
ingat kau harus menjaga ucapan mu." 


Lalu Wildan menggendongnya saat sudah mencapai tangga 
dan Tania mengalunkan tangannya ke belakang leher 
Wildan. 


"1 love you my love!" ucap Wildan sambil mengecup kening 
Tania. 


"1 love you too Wildan!" balas Tania sambil mengecup pipi 
Wildan. 


Wildan mencebikkan bibirnya. "Jangan panggil Wildan dong, 
tidak ada istimewanya sama sekali." keluhnya. 


"Apa dong?" tanya Tania pura-pura penasaran. 

"Sayang, cinta, atau--" 

"Jangan ih, geli!" tolak Tania dengan nada yang dibuat-buat. 
"Baby?" Saran wildan 

"Masa baby, sama seperti tadilah." 


"Ya sudah jangan, oh iya panggil aku my husband, ya 
tidak?" 


"Boleh itu saja. My husband!" Setuju Tania. 


Wildan memeluk lagi Tania dan perempuan itu membalas 
pelukan Wildan 


Cinta memang tidak akan pernah di duga. 


Ketika kita memiliki tipe sendiri tetapi kita malah jatuh cinta 
pada yang lain. 


Cinta juga tidak selalu mengharuskan siapa yang akan 
datang duluan. 


Cinta juga bisa datang karena kita terbiasa dengan orang 
tersebut. 


Inilah kita Wildan dan Tania, berawal dari persahabatan 
mereka, hingga patah hati bersamaan karena orang yang 
mereka cintai ternyata menikah 


Karena dendam, Wildan memaksa Tania menikah 
dengannya, banyak lika-liku kehidupan rumah tangga 
mereka, mulai dari balas dendam, cemburu dan 
kesalahpahaman namun akhirnya cinta mengalahkan 
segalanya. 


TAMAT 


Terimakasih banyak untuk kalian yang sudah membaca 
cerita ini apalagi yang sudah memberikan Vote dan 


komentar nya , terimakasih banyak karena kalian sudah 
menghargai karya aku yang gak jelas ini 


Dulu cerita ini ngetiknya seenaknya aja gak pake aturan 


Pas di revisi tetep aja ada yang salah maklumlah manusia 
biasa 


Ada juga yang ngasih tau aku lewat komentar, terimakasih 
udah mau ngingetin aku 


Kalian disini pada kesel sama siapa? 


Untuk perempuan, tipe kalian cowok siapa sih? Wildan atau 
Raffi? Atau malah gak ada keduanya? Pasti mungkin 
kebanyakan gak ada yang mau dua-duanya kalau secara 
sifat 


Wkwk mau tanya aja, gak tau ada yang jawab atau enggak 


Ekstra part 
"Ini mobil punya ku!" 
"Ini punya ku!" 
"Punyaku!" 
"Punyaku!" 


Dua anak laki-laki tengah memperebutkan mobil mainan 
berwarna merah. 


"Tidak ini punyaku!" Arkan mengambil paksa mobil itu 
membuat Aditya menangis. 


"Mama... Mobilku di ambil oleh Arkan." rengek Aditya 
kepada Aurel yang sedang berbincang-bincang dengan 
tetangga sedangkan Arkan malah kabur masuk ke dalam 
rumah, mencari perlindungan dari sang Ibunda tercinta 
yaitu Tania. 


Aurel segera menghampiri anaknya. "Apa?" 


"Mobil ku di ambil sama Arkan..." Aditya merengek dan 
bersembunyi di dada Aurel. 


Aurel menggeleng kepalanya terheran-heran, kenapa ayah 
dan anak sama saja? Selalu saja bertengkar dan malah 
menerus ke anak-anak mereka? Menyebalkan batin Aurel. 


"Itu punyanya Arkan, yang kau ada di dalam." Aurel lalu 
menuntun Aditya agar ikut bersama nya dan mencari mobil 
miliknya. 


Sedangkan disisi lain, Arkan berlarian menuju kamar Tania 
yang berada di atas. 


"Ayah, Bunda..." panggil Arkan sambil mengetuk pintu 
kamar orangtuanya. 


"Iya sayang, langsung masuk aja kenapa mengetuk pintu." 
jawab Wildan yang tengah sibuk memainkan ponselnya. 


"Kan kata ayah, kalau mau masuk ke kamar harus mengetuk 
pintu dulu? Kemarin saja ayah marah-marah karena aku 
tidak mengetuk pintunya dulu sampai-sampai ayah lupa 
memakai--" 


"Hei nak, ada apa?" Tania yang tadi sedang menyisir 
langsung mengalihkan topik pembicaraan, dengan sengaja 
sambil melotot ke arah Wildan. 


"Bunda, kenapa Aditya selalu merebut milikku?" adu Arkan 
tentang sepupunya. 


"Merebut apa ah, jangan suka begitu." Tania mengacak-acak 
rambut anaknya gemas, "kau ini saudara dengan Aditya, 
jangan begitu." 


"Bunda tapi tadi Aditya hendak mengambil mobil ini, aku 
sudah bilang jika ini milikku tapi dia malah tetap memaksa 
jika ini miliknya." rengek Arkan sambil sesekali menghapus 
air matanya. 


Wildan yang mendengar itu termangu sejenak, seolah 
teringat sesuatu di dalam kehidupannya. 


Lalu segera menghampiri putranya. "Sayang... Mungkin 
Aditya salah paham, kalian kan punya mobil-mobilan yang 
sama kan?" ujar Wildan lembut. 


"Tapi tetap saja, Aditya merebut milikku." 
"Sini mana mobilnya?" 


Arkan memberikan mobil-mobilan nya kepada Wildan 
sedangkan Wildan sendiri malah menyuruh Tania untuk 
mengambil kan spidol hitam. 


"Ini," Tania memberikan spidol hitam itu kepada Wildan. 


"Kita tulis ya disini," Wildan menuliskan nama Arkan di 
bawah mobil itu, "jadi setelah ini, tidak akan ada salah 
paham lagi ya?" 


Arkan tersenyum lalu memeluk ayahnya. "Terimakasih ayah, 
kau memang kebanggaan ku." 


"Ya udah, main lagi sana." titah Wildan. 


"Aku akan bermain bersama Naina." Arkan hendak pergi 
namun Tania berkata, "jangan jauh-jauh ya sayang." 


Arkan memberikan ciuman jarak jauh kepada Tania. "Iya 
bunda sayang, aku kan tidak akan nakal-nakal jika nakal 
nanti bunda akan memarahiku." 


"Baiklah sayang hati-hati." 


Arkan lantas pergi bermain bersama tetangganya yang 
bernama Naina. 


Tania menyenggol lengan Wildan. "Lihat anakmu benar- 
benar seperti mu!" kata Tania sebal. 


"Iya yah, kenapa bisa begitu? Sayang-sayangan lagi, dia 
benar-benar sayang padaku sepertinya sampai-sampai 
meniruku." Wildan terlihat bangga dengan anaknya itu. 


Tania malah terduduk di pangkuan Wildan lalu mengalun 
kedua tangannya di belakang leher suaminya. "Sayang..." 
katanya dengan nada yang dibuat-buat. 


"Apa sayang..." Wildan mengikuti nada Tania. 


Tania menggigit bibir bawahnya membuat Wildan terlihat 
begitu antusias. 


Tania mengacak-acak rambut Wildan gemas. "Sayang... Kita 
serumah sama mantan kita, kita sebenarnya akur-akur saja 
dengan mantan kita tapi kenapa anak kita malah tidak 
akur?" tanya Tania membuat Wildan bingung sendiri. 


"Mungkin..." Wildan terlihat berpikir, "entahlah aku tidak 
tahu..." Tambahnya kebingungan. 


"Sudah bertahun-tahun ya kita menikah, sudah punya anak 
dua..." gumam Tania sambil membayangkan wajah anak- 
anak nya. 

"Yaudah mau tambah lagi--" tawar Wildan. 

"Yaudah ayo." jawab Tania berani. 

"Ayo--" 

"Ayah Bunda!" teriak Kavya-anak kedua mereka yang 
merengek seolah ingin mengadu, membuat Wildan dan 
Tania terkejut. 


"Apa sayang..." 


"Lihat Arkan mencoret-corek gambar Barbie ini..." Kavya 
menangis akibat ulah kakaknya yang nakal. 


Tania memegang kepalanya pusing, sedangkan Wildan tak 
jauh beda. 


"Bunda ayah, kenapa Arkan? Jahat sekali padaku..." 
"Sini sayang," titah Wildan, "yang mana?" 


Kavya menunjukkan apa yang diperbuat Arkan. "Ini? Nanti 
beli yang baru yah? Maafkan adikmu..." 


Kavya mengangguk. "Langsung beliin tapi..." 
Wildan mengangguk. "Apa yang tidak untukmu?" 


"Terimakasih kasih papah." 


"Aditya dan Arkan ini terlalu sering bertengkar ya?" Raffi 
menggeleng kepalanya terheran-heran, mereka saat ini 
tengah makan malam bersama tetapi Arkan dan Aditya 
tetap terlihat seperti orang yang tengah bermusuhan. 


"Kalau terus marahan seperti ini nanti tidak akan 
mendapatkan coklat." kata Wildan sembari memamerkan 
dua buah coklat ditangannya. 


"Mau paman..." 
"Mau ayah..." 


Tania mengernyit bingung. "Eh kenapa mau Arkan, 
bukankah kau tidak suka dengan coklat?" 


"Untuk Naina..." 


Wildan dan Tania langsung saling melirik, beberapa detik 
kemudian mereka tertawa pelan. 


"Kecil-kecil dah bucin duh," kata Raffi pelan tetapi masih 
terdengar di telinga orangtuanya Arkan. 


"Duh, nanti anaknya juga gitu duh," balas Wildan tak 
terima. 


"Duh, duh udah tua jangan saling sindir napa." kata Aurel 
pura-pura terbatuk. 


"Duh duh, sindir-sindiran semua duh." Kali ini Tania 
berbicara. 


"Kalian kenapa? Sakit?" tanya Arkan polos. 


Aditya menyenggol lengan Arkan. "Udah tau batuk, itu 
berarti sakit." jelas Aditya seperti orang dewasa. 


"Tidak-tidak, kami hanya kurang minum." Jelas Tania setelah 
itu tertawa diikuti yang lainnya. 


"Ya udah ini minum dulu," Arkan memberikan segelas air 
kepada Wildan lalu ke Tania. 


"Anak pintar..." 


Wildan tersenyum bangga melihat anaknya, lalu merangkul 
Tania. "Tidak terasa ya? Waktu begitu cepat, kemarin aku 
merasa jika kita masih marah-marah terus, sekarang udah 
punya dua anak saja." gumam Wildan sambil menatap anak- 
anak nya. 


"Hmm... Iya saja waktu itu kau memilih pergi, pasti tidak 
akan seperti ini kejadiannya." balas Tania bersandar di dada 


bidang Wildan. 


"Karena aku mencintaimu," Wildan mengacak-acak rambut 
Tania gemas, "mana bisa aku kehilanganmu, tidak-tidak, aku 
hanya ingin bersamamu." 


Tania tersenyum manis mendengar itu. "Dulu kau memaksa 
ku untuk menikah, lalu aku dengan pasrah menjawab mau... 
Ku kira hubungan kita akan datar tapi ternyata tidak, aku 
malah bahagia hidup dengan mu." 


"Ayah bunda, aku juga mau ikutan pelukan!" rengek Arkan. 
"Aku juga," rengek Kavya. 


"Eh aku juga tapi--" Aditya melirik orangtuanya yang tengah 
tertawa, dan kebingungan. 


"Sini nak," ajak Tania kepada Aditya untuk segera memeluk 
mereka, anak laki-laki itu langsung berlari memeluk mereka. 


Hal itu tidak di sia-siakan Raffi, pria itu langsung memotret 
mereka yang sedang berpelukan. 


TAMAT 


Udah ya ekstra part-nya 


